Prosiding Seminar Indonesia-Malaysia: "Menumbuhkan Kerjasama dalam Pendidikan dan Penelitian" by UIN Alauddin, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat


Peran Pemerintah Terhadap Kerukunan Umat Beragama di Kota Makassar Darwis Muhdina
1
PERAN PEMERINTAH TERHADAP KERUKUNAN
UMAT BERAGAMA DI KOTA MAKASSAR
Darwis Muhdina
Email: darwis.muhdina@yahoo.com
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Alauddin Makassar
Abstrak
Aspek kerukunan merupakan nilai yang dapat ditemukan dalam ajaran setiap
agama maupun aaktivitas sosialnya. Pembinaan agama merupakan tanggung jawab
Departemen Agama sebagai institusi negara yang secara  historis dan yuridis
mempunyai wewenang  di bidang itu. Dalam Penelitian ini diungkapkan oleh
tokoh masyarakat, tokoh agama, dan tokoh pemuda  bahwa Perhatian Pemerintah
terhadap pembinaan kerukunan umat beragama cukup baik, hal itu dibuktikan
dengan bantuan-bantuan yang diberikan kepada umat beragama dan lembaga
keagamaan. Upaya Pemerintah Kota Makassar dalam membina masyarakat serta
menjaga kerukunan umat beragama, boleh dikatakan hampir tidak pernah
berhenti. Begitu pula dengan hadirnya Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB)
di Kota Makassar menunjukkan bahwa  Pemerintah memiliki perhatian besar
terhadap kerukunan umat beragama di Kota Makassar.
I. Pendahuluan
Bagi bangsa Indonesia yang memiliki beraneka ragam suku, bahasa, budaya dan
agama, kerukunan umat beragama merupakan suatu sarana yang penting diwujudkan
untuk terciptanya persatuan dan kesatuan nasional, karena aspek kerukunan merupakan
nilai yang dapat ditemukan dalam ajaran setiap agama maupun aaktivitas sosialnya.  Oleh
kaarena itu, setiap manusia lewat agamanya, berusaha mengadakan suatu kerja sama
antarumat beragama.  Usaha untuk mewujudkan kerukunan umat beragama di Indonesia
sudah dilakukan, baik oleh pemerintah maupun masyarakat.
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk, baik dalam skop nasional
maupun daerah. Kemajemukan itu sifatnya multidimensional, ada yang ditimbulkan oleh
perbedaan suku, tingkat sosial, pengelompokan organisasi politik, agama, dan
sebagainya.1
Mewujudkan kerukunan dan toleransi dalam pergaulan hidup antarumat
beragama merupakan bagian usaha menciptakan kemaslahatan umum serta kelancaran
hubungan antarmanusia yang berlainan agama, sehingga setiap golongan umat beragama
dapat melaksanakan bagian dari tuntutan agama masing-masing.  Kerukunan  yang
berpegang kepada prinsip masing-masing agama menjadikan setiap  golongan umat
beragama sebagai golongan terbuka, sehingga memungkinkan dan memudahkan untuk
1M. Atho Mudhzar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek (Cet. III; Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2001), h.  127.
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saling berinteraksi.  Bila anggota dari suatu golongan umat beragama telah berhubungan
baik dengan anggota dari golongan agama-agama lain, akan terbuka kemungkinan untuk
mengembangkan hubungan dalam berbagai bentuk kerja sama dalam bermasyarakat dan
bernegara.
Makassar sebuah kota metropolitan, dihuni oleh masyarakat yang heterogen dan
multietnis. Selain etnis Makassar, Bugis,  Mandar,  Toraja, dan Massenrengpulu, yang
telah beranak - pinak  suku-suku dari luar jazirah Sulawesi Selatan.  Misalnya Manado,
Minang,  Aceh,  Batak,  Sunda,  Banjar, Jawa, Ambon, Iriaan, dan lain-lain. Di samping
itu, berkembang pula unsur keturunan  seperti Cina, Arab,  India,  dan Pakistan.
Kesemuanya memiliki akar budaya sendiri-sendiri, bahkan agama yang berlainan
Secara antropologis, pluralitas masyarakat Makassar dapat dideteksi dari wilayah
tempatnya bermukim.  Sejak era kolonial Belanda, wilayah pemukiman di Makassar
dibagi dalam 3 wilayah kawasan yakni kawasan Eropa, kawasan Timur Asing dan kawasan
bumi putra.
Kawasan Eropa, kini meliputi wilayah yang dibatasi jalan Gunung Merapi,
Gunung Klabat,  Sungai Tangka, Jenderal Sudirman, Khairil Anwar. Ali Malaka,
Penghibur, Haji Bau, Arief Rate, Karunrung, Sungai Saddang, dan Gunung Merapi.  Di
kawasan ini bermukim para pejabat pemerintah Hindia Belanda dan pengusaha Belanda.
Kawasan Timur Asing, sekarang ini mencakup jalan Riburane, Nusantara, Ahmad
Yani, Wahidin Sudirohusodo dan Tentara Pelajar,  dihuni oleh mayoritas orang-orang
Cina dan sedikit keturunan India dan Arab.  Kawasan Bumiputra, kini meliputi wilayah
timur jalan Andalas,  Latimojong,  Monginsidi, dan Veteran untuk penduduk golongan
bumiputra2.
Kota Makassar adalah salah satu kota dalam wilayah administratif Provinsi
Sulawesi Selatan yang setingkat dengan kabupaten dan merupakan ibu Kota Sulawesi
Selatan.  Kota Makassar sangat strategis  sebagai kota dagang sehingga biasa disebut pintu
gerbang perdagangan  di kawasan timur  Indonesia.  Secara administratif,  wilayah   Kota
Makassar  terbagi atas 14  kecamatan,  143 kelurahan,  974  RW  dan 4827 RT,  dengan
luas wilayah tercatat 175,77  km persegi.3
Adapun luas wilayah dan persentase terhadap luas wilayah menurut kecamatan di
Kota  Makassar sebagai berikut:
Tabel. 1
Luas Wilayah menurut Kecamatan
Kota Makassar Tahun 2013
















2 H.B.Amiruddin Maula. Demi Makassar (Renungan dan Pemikiran), Pen Global Publishing, 2001.
h.  222.
3 Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar  Dalam Angka 2013  ( Pencetak; UD Areso,
Makassar 2013).  h. 10





























Sumber: BPS Makassar, 20134
Iklim berdasarkan pencatatan Stasiun Meteorologi Maritim Paotere, secara rata-
rata kelembaban udara sekitar 78 persen, temperatur udara sekitar 21,2⁰-33,2⁰c, dan rata-
rata kecepatan angin 4,1 knot. Kota Makassar terletak antara 119⁰24’17’38”  Bujur
Timur   dan  5⁰8’6’19”  Lintang Selatan.
Adapun batas wilayah Kota  Makassar adalah:
1) Sebelah utara dengan Kabupaten Maros
2) Sebelah timur dengan  Kabupaten  Maros
3) Sebelah selatan dengan Kabupaten  Gowa
4) Sebelah barat  dengan  selat  Makassar
Jumlah anggota  DPRD Kota  Makassar tahun 2013 sebanyak 50 orang
merupakan wakil dari 7 fraksi,  7 orang adalah  perempuan,  hal ini menunjukkan bahwa
kaum perempuan talah diperhitungkan  untuk  menduduki jabatan legeslatif sekalipun
porsinya masih relatif kecil sebesar 14 %.  Dalam menjalankan tugasnya  DPRD  Kota
Makassar pada tahun 2013 telah  menghasilkan 7  peraturan daerah 23 keputusan dewan
dan 15  keputusan pimpinan dewan5.
a. Jumlah kecamatan yang ada di Kota Makassar
Adapun  jumlah  kecamatan yang ada di wilayah  Kota Makassar, secara
administrasi pemerintahan, terbagi menjadi 14  wilayah kecamatan. Adapun jumlahnya
sebagai berikut:
1) Kecamatan  Mariso
2) Kecamatan  Mamajang
3) Kecamatan  Tamalate
4) Kecamatan Rappocini
5) Kecamatan  Makassar
6) Kecamatan Ujung  Pandang
7) Kecamatan Wajo
8) Kecamatan Bontoala
9) Kecamatan Ujung  Tanah
10) Kecamatan Tallo
4Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2013. h. 3
5Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2013. h. 10.






b. Jumlah Desa dan Kelurahan di Kota Makassar.
Adapun  jumlah desa/kelurahan  yang ada di Kota Makassar sejumlah 143,
menurut kecamatan sebagai berikut:
Tabel. 3
Jumlah Kelurahan menurut Kecamatan
Kota Makassar Tahun 2013







































































Jumlah 143 974 4827
Sumber: BPS Makassar, 20137
c. Keadaan dan jumlah  penduduk Kota  Makassar
Jumlah penduduk Kota  Makassar tahun 2012 tercatat sebanyak 1.369.606 jiwa
yang terdiri atas  676.744 laki-laki dan 692.862 perempuan. Adapun jumlah penduduk
menurut agama terdiri atas, Agama Budha berjumlah 31.535 jiwa, Agama Hindu
berjumlah 8000 jiwa, Agama Kristen Katholik berjumlah 47.000 jiwa, dan Agama Kristen
Protestan berjumlah 50.416 jiwa, dan yang beragama Islam berjumlah 1.232.655 jiwa.
Sementara itu jumlah penduduk Kota  Makassar tahun 2011 tercatat sebanyak  1.148.312
jiwa.
6Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2013 .h. 11.
7Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2013. h.11
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Potensi penduduk sangat memegang peranan penting dalam pembangunan dan
merupakan modal pembangunan. Potensi penduduk itu  juga sangat erat kaitannya
dengan kekayaan alam, hal ini mempunyai arti yang sangat besar apabila masyarakat
dapat menggali  dan menggunakannya.  Namun, jika  pertumbuhan  penduduk  yang
tinggi  berarti  diperlukan usaha yang semakin besar  untuk mempertahankan suatu
tingkat kesejahteraan rakyat di dalam memenuhi kebutuhan pokok  masyarakat, seperti
makanan,  perumahan,  pakaian,  pekerjaan, kesehatan, dan keamanan.
Ketidakseimbangan penduduk dalam penyebarannya akan menimbulkan masalah-
masalah besar terutama dalam  memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga di daerah
perkotaan nampak suasana seperti ini diakibatkan oleh karena masyarakat yang ada di
desa menyerbu  kota untuk  mencari pekerjaan sehingga terkonsentrasi di kota.  Kota
Makassaar sebagai ibu kota provinsi menjadi tempat  terkonsentrasinya penduduk  untuk
mencari  pekerjaan,  namun sumber daya alam  yang ada  tidak mampu  menampungnya
sehingga terlihat ada pemukiman kumuh serta kantong-kantong  kemiskinan.
Komposisi penduduk menurut jenis  kelamin dapat  ditunjukkan dengan rasio
jenis kelamin.  Rasio jenis kelamin penduduk Kota  Makassar yaitu sekitar 97,67 persen,
yang berarti setiap 100 penduduk wanita terdapat 98 penduduk laki-laki.
Penyebaran penduduk Kota  Makassar dirinci  menurut  kecamatan,
menunjukkan bahwa penduduk masih terkonsentrasi di wilayah Kecamatan
Biringkanaya,  yaitu sebanyak 177.166 atau sekitar 12,93  persen   dari  total penduduk,
disusul Kecamatan  Tamalate  sebanyak 176.947 jiwa  (12,92  persen).
Kecamatan  Rappocini  sebanyak  154.184  jiwa  (11,26  persen), dan yang
terendah adalah Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 27.201 jiwa  (1,99 persen).
Ditinjau dari kepadatan penduduk Kecamatan  Makassar adalah terdapat yaitu
32.550 jiwa per  km persegi,  disusul Kecamatan  Mariso (31.057 jiwa per  km persegi),
Kecamatan  Mamajang (26.298 jiwa  km  persegi).   Sedang Kecamatan Tamalanrea
merupakan  kecamatan dengan kepadatan  penduduk terendah yaitu  sekitar 3.305  jiwa
per   km  persegi,  kemudian Kecamatan Biringkanaya 3673  jiwa  per  km  persegi.
Manggala (5.089  jiwa  per  km  persegi), Kecamatan  Ujung  Tanah  (7.934 jiwa per  km
persegi), Kecamatan  Panakkukang 8.347 jiwa  per  km  persegi.
Wilayah – wilayah  yang  kepadatan  penduduknya masih  rendah tersebut  masih
memungkinkan  untuk  pengembangan daerah  pemukiman terutama di tiga  daerah
kecamatan yaitu Biringkanaya,  Tamalanrea,  Manggala.8
d. Keadaan  sosial  keagamaan di Kota  Makassar
Seperti  diketahui  bahwa    masyarakat  di Kota  Makassar terdiri atas  berbagai
suku, bangsa, adat, agama  dan  kepercayaan,  yang  tersebar di seluruh kecamatan, desa
dan kelurahan.   Semua  umat beragama berusaha dapat melaksanakan agamanya dengan
sebaik-baiknya di tengah-tengah masyarakat.  Agama  pada prinsipnya  adalah  pegangan
hidup bagi manusia yang bersumber dari  Yang Maha Kuasa , pegangan hidup ini berisi
aturan  atau  petunjuk yang berupa perintah dan larangan yang harus dipatuhi oleh umat
8Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2013. h. 19 – 20.
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manusia.   Bila  agama ditinjau dari aspek kehidupan secara  menyeluruh, maka
sesungguhnya agama bukan mengandung  dimensi ritual atau  berkenaan dengan
upacara saja,  melainkan juga masyarakat dan seluruh aktivitas kehidupan  manusia, atau
dengan kata lain  biasa disebut hubungan kepada Allah dan hubungan  dengan sesama
manusia.
Masyarakat Kota  Makassar boleh dikatakan sangat padat kegitan-kegiatan yang
dilaksanakn oleh masyarakat dari berbagai kalangan, profesi, dan pekerjaannya yang
sudah barang tentu masing-masing akan  berusaha mencapai kesuksesan  dan
keberhasilan.  Dalam  melaksanakan kegiatan-kegiatan  tersebut  diharapkan  bisa bekerja
sama  hidup rukun dan damai serta aman. Masyarakat Kota Makassar mengalami
perkembangan yang pesat hampir di semua sektor. Oleh karena itu, peran pemerintah
sangat  dibutuhkan untuk selalu mengayomi semua lapisan  masyarakat.
Perkembangan pembangunan di bidang  spiritual dapat  dilihat  dari  besarnya
sarana peribadatan masing – masing agama. Adapun  jumlah tempat peribadatan umat
Islam berupa  masjid dan mushallah pada tahun 2013  masing-masing  berjumlah 849
buah dan 114  buah. Tempat  peribadatan  Kristen  berupa  gereja  masing-masing 137
buah  gereja  protestan  dan  8 buah gereja katholik.  Tempat  peribadatan untuk agama
Budha,  Hindu, dan Konghucu masing-masing berjumlah 4  buah dan  2 dan 5  buah.9
Tabel. 4
Jumlah Tempat Peribadatan  menurut Kecamatan
Kota Makassar Tahun 2013
No Kecamatan
























































































































Jumlah 1076 137 8 9 10 5
Sumber: BPS Makassar, 2013. h. 179 -180
II. Peran Pemerintah Dalam Pembinaan Kerukunan Umat Beragama
9Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Makassar Dalam Angka 2013. h. 112.
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Kebijakan dan upaya-upaya Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, bermula
dari munculnya berbagai ketegangan antara berbagai agama terutama antara Islam dan
Kristen/Katolik di beberapa daerah, yang jika tidak segera diatasi akan dapat
membahayakan persatuan dan kesatuan  bangsa Indonesia.
“Secara jujur dan dengan hati terbuka, kita harus berani mengakui, bahwa
musyawarah antaragama ini  justeru diadakan oleh karena timbul berbagai gejala di
beberapa daerah yang mengarah pada pertentangan-pertentangan agama. Pemerintah
memang sangat berhati-hati dalam memberikan penilaian terhadap gejala-gejala  itu, yang
secara lahiriah memang bersifat lokal dan bersumber pada salah pengertian; bahkan
mungkin telah pula sengaja ditimbulkan oleh kegiatan gerakan politik sisa-sisa
G30S/PKI, alat-alat negara kita kemudian cukup mempunyai dokumen-dokumen bukti
bahwa sisa-sisa G30S/PKI merencanakan memecah belah persatuan kita dengan usaha
mengadudombakan antara suku, antara golongan, antara agama dan lain - lain. Akan
tetapi di pihak lain,  pemerintah sungguh-sungguh merasa prihatin yang sangat
mendalam; sebab apabila masalah  tersebut  tidak segera kita pecahkan bersama secara
tepat maka gejala-gejala  tersebut akan dapat menjalar ke mana-mana yang dapat menjadi
masalah  nasional.  Bahkan, mungkin bukan sekedar masalah nasional, melainkan dapat
mengakibatkan bencana nasional”.10
Di bidang kerukunan umat beragama  langkah kebijakan yang diambil oleh
Departemen Agama pada awalnya adalah  sosialisasi  prinsip dasar kerukunan yang tidak
saling  mengganggu antara kelompok-kelompok agama yang berbeda-beda.  Berkaitan
dengan ini dikembangkan prinsip “ agree in disagreement”11 yang berarti;  setuju dalam
ketidaksetujuan, atau setuju dalam perbedaan.
Dengan mengembangkan pengertian  setuju dalam perbedaan serta berdasarkan
tugas pokok Departemen Agama  sebagai salah  satu departemen  di bidang kesejahteraan
rakyat di mana unsur pelayanan  kepada masyarakat  lebih menonjol daripada unsur
pemerintah, maka selanjutnya pemeliharaan  kerukunan umat beragama  menggunakan
pendekatan praktis-pragmatis yaitu tidak lain untuk melayani masyarakat agar kehidupan
keagamaan semakin semarak, baik dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan
masyarakat.
Terminologi yang digunakan oleh pemerintah secara resmi, konsep kerukunan
hidup umat beragama mencakup 3 kerukunan, yaitu: (1) kerukunan  intern umat
beragama; (2) kerukunan antarumat beragama; dan (3) kerukunan antarumat beragama
dengan Pemerintah. Tiga kerukunan tersebut biasa disebut dengan istilah “Trilogi
Kerukunan”12
10Presiden Soeharto, pada saat itu (Pejabat), Dalam sambutannya  pada Musyawarah Antaragama tgl
30 November 1967 oleh Pemerintah dan berlangsung di Gedung Dewan Pertimbangan Agung (DPA)
Jakarta.
11 Istilah ini dipopulerkan oleh A.Mukti Ali, salah seorang tokoh Ilmu Perbandingan Agama di
Indonesia.
12 Alamsjah Ratu Perwiranegara, Pembinaan Kerukunan Hidup Umat Beragama, (Jakarta:
Departemen Agama, 1982), hlm. 12.
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Kerukunan umat beragama yang dimaksud adalah keadaan hubungan sesama
umat  beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati,
menghargai  kesetaraan dalam pengmalan ajaran agamanya dan kerja sama dalam
kehidupan  bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun  1945.13
Pembinaan agama merupakan tanggung jawab Departemen Agama sebagai
institusi negara yang secara  historis dan yuridis mempunyai wewenang  di bidang itu.
Departemen Agama sendiri, dalam melaksanakan arah pembinaan kehidupan beragama
di Indonesia  berbeda dengan pelaksanaan  masa kolonial yang bertujuan sempit  semata-
mata  memperkuat  kekuasaan  kolonial.  Kehadiran Departemen Agama dalam struktur
organisasi pemerintahan Republik Indonesia untuk menunaikan tugas  umum
pemerintahan dan pembangunan di sektor agama, sekaligus melaksanakan tugas-tugas
lintas sektoral bersama instansi  pemerintah dan seluruh masyarakat  dalam rangka
membangun seluruh manusia Indonesia secara  utuh  menuju  masyarakat yang sejahtera,
baik lahir maupun bathin.  Berdasarkan itu, salah satu  tugas Departemen Agama  adalah
membangun kerukunan hidup  antar dan inter umat beragama.  Hal ini perlu ditangani
karena pengikut agama  mempunyai kecenderungan untuk menyebarkan kebenaran yang
diyakini kepada umat manusia.  Jika kecenderungan ini tidak diatur, maka akan
menjadikan masyarakat beragama saling berebut pengaruh yang  pada gilirannya dapat
menimbulkan konflik antaragama14.
Tugas keagaman yang dilaksanakan oleh  pemerintah lewat Departemen Agama di
tengah-tengah masyarakat cukup banyak. Itu suatu pertanda keseriusan pemerintah
terhadap  umat beragama, termasuk di Kota Makassar. Kebijakan pemerintah  dengan
mengeluarkan berbagai pedoman berkaitan dengan masalah keagamaan , juga memberi
fasilitas  bagi kalangan umat beragama untuk berdialog dan  bekerja sama.  Demikian
juga yang dikemukakan oleh Saudara Al-Qadri sebagai berikut:
“Menurut saya, perhatian pemerintah terhadap toleransi antarumat beragama  di
Sulawesi Selatan, khususnya di Makassar saya melihat  perhatian pemerintah Kota
Makassar saat ini sangat bagus, karena pemerintah dan para pimpinan agama saling
mengunjungi tempat-tempat beribadah lintas agama.  Hal itu dapat terjadi  karena
dukungan masyarakat Makassar seperti Pemerintah Daerah, aparat keamanan serta
organisasi-organisasi keagamaan, seperti forum-forum antarumat beragama.
Selain itu, agama saling terbuka dalam mendiskusikan berbagai issu yang terjadi di
kalangan umat yang juga saling membantu, baik secara moril maupun material.15
Perlu disadari bahwa urusan keagamaan adalah urusan kita bersama, urusan
setiap umat beragama yang harus mengatur diri sendiri. Namun, lebih penting lagi adalah
urusan pemerintah untuk mengatur ketertiban serta masalah-masalah lain agar
13Lihat, Peraturan Bersama  Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 & 8 Tahun
2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah  dalam Pemeliharaan
Kerukunan Umat Beragama , Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah
Ibadah (Jakarta: Pusat Kerukunan Umat Beragama Sekertariat Jenderal Depag RI, 2006),  h. 36.
14 Said Aqil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antaragama, h.xii
15 Wawancara dengan saudara Al-Qadri pada 30.November. 2011  di Makassar
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masyarakat dapat  hidup tenang, damai,sejahtera lahir, dan bathin. Seperti yang
dikemukakan oleh Saudara Abdul Zakur sebagai beriku:
“Menurut saya,  perhatian pemerintah Kota Makassar terhadap urusan umat
beragama sudah  baik karena tidak ada lagi pendiskriminasian  terhadap umat beragama
tertentu dan  toleransi antarumat beragama sudah baik, tetapi ada beberapa yang perlu
diperhatikan lagi oleh pemerintah  misalnya izin membuat dan mendirikan tempat
ibadah yang sampai sekarang sangat dipersulit.  Dan pemerintah juga seharusnya
membentuk tim atau kelompok kerukunan umat beragama, sehingga dapat
meminimalisasi kerusuhan atau masalah antarumat ber- agama.16
Setiap manusia membutuhkan agama, yang dapat mengatur hidupnya sehingga
dapat hidup tenang di dunia dan di akhirat kelak.  Namun, dalam beragama manusia
dapat memilih agama yang mereka yakini dapat menyelamatkannya pada kehidupan
dunia dan di akhirat nanti. Manusia beragama agar tidak resah dan cemas menghadapi
problem-problem  hidup yang dialaminya. Salah satu fungsi pemerintah adalah dapat
mengayomi masyarakat dalam  beraktivitas, termasuk masalah beragama. Terkait dengan
hal tersebut dikemukakan oleh Saudara Nur Annisa sebagai berikut:
“Menurut saya, agama merupakan kebutuhan manusia, agama memberikan
kekuatan yang berkesinambungan, memperindah jiwa dan perasaan, membuat manusia
merasa nyaman, melindungi manusia dari keresahan, kesepian, rasa tidak aman dan
fikiran picik. Namun apa jadinya jika agama digunakan sebagai bom waktu atau kambing
hitam pada setiap konflik yang terjadi.
Di negri kita tercinta ini, khususnya di Makassar tidaklah banyak  ditemukan
konflik dan perselisihan antarumat beragama.  Adapun konflik yang terjadi biasanya
berkisar pada masalah etnis maupun suku.  Makassar merupakan ibu Kota Sulawesi-
Selatan  yang didiami oleh bermacam-macam suku maupun agama yang dianut oleh
masyarakatnya. Peran Pemerintah Kota  Makassar  terhadap kerukunan antarumat
beragama di antaranya:
1. Membuka dialog atau diskusi antarumat beragama.
2. Seminar-seminar atau talk show yang menghadirkan  para alim ulama atau tokoh
masing-masing agama.
3. Memberikan kebebasan kepada warga  untuk beribadah tanpa mengusik mereka
sesuai dengan kepercayaan yang dianut.
4. Meredam  segala cikal bakal dan benih-benih yang dapat membuat antarumat
beragama berseteru.
Perhatian pemerintah terhadap umat beragama di Makassar sudah termasuk
cukup baik, karena dilihat  dari realita umat beragama di Makassar sudah tercipta yang
namanya toleransi antar sesama sehingga  di Makassar terlihat masih aman-aman saja,
meskipun ada beberapa tokoh  agama yang terkadang mempermasalahkan hal tersebut.
Namun, dengan kebijakan pemerintah sangat mempengaruhi kondisi masyarakat17.
16 Wawancara dengan saudara Abdul Zakur pada 30.November. 2011 di Makassar
17Darwis Muhdina, Kerukunan Umat Beragama Berbasis Kearifan Lokal Di Kota Makassar. Disertasi.
Makassar. Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2014.  h. 172.
Darwis Muhdina Peran Pemerintah Terhadap Kerukunan Umat Beragama di Kota Makassar
10
Beberapa mahasiswa melakukan studi  banding  antaragama termasuk mahasiswa
UIN  jurusan Perbandingan Agama.  Di mana mahasiswa ini menyelami agama-agama
tersebut dengan penuh kehati-hatian  sehingga mahasiswa tersebut dapat memahami satu
sama lain. Kata-kata yang biasa digunakan adalah “setuju dalam ketidak setujuan”.  Hal
inilah  yang ditempuh oleh mahasiswa tersebut sehingga efek positifnya sangat menonjol.
Dengan adanya studi banding ini maka sebagian masyarakat Makassar bisa  sedikit  ada
pencerahan18. Artinya bisa terjadi saling memahami antara satu penganut agama dan
penganut agama yang lainnya tentang ajaran agama masing-masing.
Membangun kehidupan umat beragama yang harmonis memang bukan
merupakan  hal yang ringan.  Hal ini harus dijalankan dengan hati-hati mengingat agama
lebih melibatkan  aspek emosi daripada rasio, lebih menegaskan klaim kebenaran
daripada mencari kebenaran.  Meskipun sejumlah pedoman telah  digulirkan, pada
umumnya masih  sering terjadi gesekan-gesekan di tingkat lapangan, terutama berkaitan
dengan penyiaran agama, pembangunan rumah ibadah, perayaan  hari-hari besar
keagamaan dan lain-lain. Oleh karena itu, perlu kita semua kembali kepada aturan-aturan
yang  ada. Seperti yang dikemukakan oleh Saudara Wahyudi sebagai berikut:
“ Kehidupan beragama di Makassar secara yuridis mempunyai landasan yang kuat
dalam hukum ketatanegaraan sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang Dasar
1945, pasal 29 ayat 1 yang menyatakan bahwa Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa dan Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu. Negara
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung prinsip bahwa bangsa Indonesia
adalah bangsa yang beragama atau bukan negara teokrasi dan bukan pula suatu negara
sekularistik. Sedangkan ayat dua mengandung pengertian: Negara menjamin
kemerdekaan, terkandung arti bahwa menjadi kewajiban pemerintah untuk memberi
kesempatan dan mendorong tumbuhnya kehidupan agama yang sehat. Negara tidak
punya kompetensi untuk memaksa agama sebagaimana agama sendiri tidak memaksa
setiap manusia untuk memeluknya, kebebasan beragama merupakan hak asasi yang
paling mendasar dan karena agama itu sendiri bersifat universal19.
Naskah sosialisasi oleh pemerintah dengan adanya keputusan bersama Menteri
Agama dan Menteri Dalam Negri Nomor 9 dan Nomor 8 Tahun  2006,  tentang
Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah dalam Pemeliharaan
Kerukunan Umat Beragama. Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama  dan
Pendirian Rumah Ibadat.  Dan yang terakhir PBM Menteri Agama, Jaksa Agung, dan
Menteri Dalam Negri Nomor: 3/2008, KEP-033/JA/2008 dan Nomor 1990 Tahun
2008.
Keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negri Nomor.9 dan
Nomor. 8 Tahun 2006 tersebut di atas, terkait pemberdayaan Forum Kerukunan Umat
Beragama dan pendirian Rumah Ibadah. Sesungguhnya oleh Pemerintah adalah
bermaksud untuk mengatur. Namun oleh sebagian pemeluk agama mungkin ada yang
menilai bahwa Pemerintah tidak adil, atau mempersulit pemeluk agama yang mau
18 Wawancara dengan saudari Nur Annisa pada 30.November. 2011  di Makassar
19 Wawancara dengan saudara Wahyudi pada  30.November. 2011  di Makassar
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mendirikan Rumah Ibadah lantas tidak diberikan izin untuk membangun. Pemeluk
agama yang berbeda-beda sekte dan aliran, masing-masing mau mendirikan Rumah
Ibadah sendiri.  Peraturan Pemerintah tersebut di atas pada masa yang akan datang
mungkin masih perlu ditinjau ulang, namun kondisi sekarang ini masih bisa dianggap
sudah memadai. Sekali lagi Pemerintah sebenarnya hanya bermaksud untuk mengatur.
Oleh karena itu bagi masyarakat sebaiknya mematuhi aturan tersebut, supaya dapat hidup
tenteram dan dapat memelihara terciptanya Kerukunan Umat Beragama khususnya di
Kota Makassar dan umumnya di Indonesia yang kita cintai ini.
Beberapa hasil penelitian yang dilaksanakan Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
hasil penelitian ini memiliki nilai guna yang tinggi sehingga perlu disosialisasikan secara
lebih luas.  Selain sosialisasi dalam bentuk seminar hasil penelitian yang telah menjadi
tradisi Puslitbang Kehidupan Keagamaan.  Hasil penelitian ini juga telah disosialisasikan
pada forum yang bertaraf nasional setidaknya 3 kali.  Pertama: Sosialisasi pada forum
Kongres Pemuka Agama yang dilaksanakan oleh Pusat Kerukunan Umat Beragama
Sekertariat Jenderal Departemen Agama tanggal  7 - 9 Desember 2009 di Jakarta.
Kedua:  Sosialisasi pada seminar dalam rangka memperingati  Hari  Amal Bhakti
Departemen Agama yang dilaksanakan tanggal 14  Desember 2009.  Dan terakhir atau
yang ketiga: adalah sosialisasi pada forum rapat Koordinasi Nasional Forum Kerukunan
Umat Beragama  yang dilaksanakan oleh Kementeian Dalam Negri tanggal  25 – 27  Mei
2010 bertempat di Hotel Sahid Jaya Jakarta.20
Pemerintah  dalam  hal ini Departemen Agama  melaksanakan kegiatan-kegiatan
mengenai kerukunan hidup antarumat beragama, baik  melalui diskusi ataupun dialog
dengan tokoh-tokoh agama dan tokoh-tokoh masyarakat maupun lewat penelitian yang
dilaksanakan oleh Puslitbang Departemen Agama  Pusat, maupun  tingkat wilayah dan
tingkat daerah. Seperti hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,  yang mengatakan
bahwa cukup banyak nilai guna  yang tinggi dan perlu untuk disosialisasikan di tengah-
tengah masyarakat,  sehingga kerukunan umat beragama  adalah suatu kebersamaan yang
perlu dipelihara antara satu penganut agama dan penganut agama yang lain.  Seperti yang
dikemukakan oleh Saudara Fajar Ramadhan sebagai berikut:
“ Sebelum penulis menarik kesimpulan tentang apakah baik atau tidak pengaruh
dan peran pemerintah dalam toleransi keberagaman  yang ada khususnya di Kota
Makassar, maka dalam hal ini perlu diketahui bahwa semangat dalam membangun
kerukunan umat beragama menjadi “Roh” kebersamaan dalam kehidupan beragama,
bermasyarakat, dan bernegara.
Pandangan yang sempit, eksklusif, dan menganggap pihak lain sebagai ancaman
kiranya bisa hilang dengan sendirinya, begitu pula dengan sikap saling mencurigai,
merendahkan, dan membenci antarumat beragama harus dihilangkan, itulah salah satu
karakter yang harus dibangun.
Melihat keberadaan agama yang super sensitif bagi pemeluknya, untuk itu selain
sikap yang dewasa terhadap masing-masing pemeluk, pemerintah juga harus memiliki
20 Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kementerian Agama, Peranan Forum Kerukunan Umat
Beragama; Dalam Pelaksanaan Pasal 8, 9, dan 10 Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam
Negeri Nomor 9 dan 8 Tahun 2006. (Cet. Pertama, Jakarta: Pen; Maloho Jaya Abadi Press. 2010). h. V.
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peran konkret agar kehidupan berbangsa dan bernegara selalu damai, meskipun di
dalamnya terdapat keberagaman yang sangat jelas, agar orientasi agama itu terwujud,
yakni menciptakan kedamaian bagi pemeluknya bahkan seluruh masyarakat yang berada
di sekitarnya.
Melihat fenomena yang ada di Makassar, peran pemerintah hampir sangat vital
karena terdapat banyak pemikir agama yang tidak hanya berasal dari kalangan agama
Islam saja, tetapi juga dari agama lain seperti Kristen, Budha, dan Hindu. Pemerintah
Kota Makassar juga telah mampu mempertemukan keberagaman ini dengan adanya
organisasi yang bernama Forum Kerukunan Umat Beragama  (FKUB) di mana terdapat
berbagai pemikir dari agama Islam, Kristen, Budha, dan Hindu. Hal ini tentunya sangat
baik karena akan menimbulkan kesan bahwa kita bisa hidup damai meskipun dalam
situasi dan kondisi yang berbeda. Dengan adanya pertemuan seperti itu hendaknya
mampu membentuk sebuah budaya yang melahirkan sikap toleransi antarumat beragama
berupa saling menghormati antarkepentingan dan dapat hidup berdampingan dalam
komunitas masyarakat madani.21
Kerukunan belum merupakan nilai akhir, tetapi baru merupakan suatu sarana
yang harus ada untuk mencapai tujuan  lebih jauh yaitu situasi aman dan damai.  Situasi
ini amat dibutuhkan  semua pihak dalam masyarakat untuk memungkinkan penciptaan
nilai-nilai spiritual  dan material yang sama-sama dibutuhkan untuk mencapai tingkat
kehidupan yang lebih tinggi. Di seluruh dunia kini telah tumbuh suatu kesadaran yang
semakin mendalam bahwa manusia-manusia dari tradisi keagamaan yang berbeda harus
bertemu dalam kerukunan dan persaudaraan daripada dalam permusuhan.  Cita-cita di
atas intinya memang merupakan ajaran fundamental dari setiap agama. Hal itu bukanlah
sekedar cita-cita,melainkan tugas kewajiban yang harus dilaksanakan dan diwujudkan
dalam kenyataan oleh setiap agama.  Adanya tugas suci itu ditemukan dalam setiap agama
dan dirumuskan dalam kalimat-kalimat yang berbeda, baik kata-kata maupun nuansanya,
namun sama hakikatnya.22
Setiap penganut agama harus memahami bahwa kerukunan hidup antarumat
beragama adalah suatu sarana untuk hidup bersama  di tempat yang sama, bukanlah
suatu hal untuk memaksakan kehendak, serta menjelekkan agama yang lain selain agama
yang kita anut, melainkan semata-mata untuk hidup rukun dan damai penuh
persaudaraan dan persahabatan. Hal inilah yang menjadi tugas pemerintah untuk dapat
mengatur dengan baik, sehingga sangat diharapkan oleh semua lapisan masyarakat dapat
secara bersama berperan aktif dengan pemerintah. Demikian juga yang dikemukakan
oleh  Saudara Agus Salim sebagai berikut:
“ Perhatian Pemerintah Kota Makassar terhadap umat beragama saat ini cukup
signifikan, di antara perhatian yang diberikan adalah dengan diadakannya pertemuan
tokoh lintas agama yang telah sukses diselenggarakan. Dalam acara tersebut  dibahas
mengenai kasus yang sering muncul dengan mengatasnamakan agama. Dalam pertemuan
itu juga diperoleh sebuah hasil maksimal yang pada intinya perlu adanya peningkatan
kerja sama antarpolisi dan pemerintah untuk saling mendukung dan menjaga serta
21 Wawancara dengan saudara Fajar Ramadhan pada 30. November. 2011  di Makassar
22 Said Aqil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antaragama, h. 37  dan 38
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meredam apabila ada pertikaian di tingkat bawah, juga memberdayakan RT/RW untuk
meningkatkan kewaspadaan di tingkat bawah sehingga dapat bekerja sama dengan aparat
keamanan dalam mengantisipasi adanya pertikaian dan teror.
III. Penutup
Kebijakan Pemerintah yang dilaksanakan oleh Departemen  Kementerian Agama
di bidang Kerukunan Umat Beragama pada awalnya adalah sosialisasi prinsip dasar
kerukunan yang tidak saling mengganggu antara kelompok-kelompok agama yang
berbeda-beda.  Salah satu tugas  Departemen Kementerian Agama adalah membangun
kerukunan hidup antarumat beragama dan intern umat beragama di Indonesia. Dalam
terminology yang digunakan oleh Pemerintah secara resmi dengan istilah “Trilogi
Kerukunan”, yang mencakup tiga kerukunan, yaitu: (1) kerukunan Intern umat beragama;
(2) kerukunan antar umat beragama; dan (3) kerukunan antar umat beragama dengan
pemerintah.
Dalam Penelitian ini diungkapkan oleh tokoh masyarakat, tokoh agama, dan
tokoh pemuda  bahwa Perhatian Pemerintah terhadap pembinaan kerukunan umat
beragama cukup baik, hal itu dibuktikan dengan bantuan-bantuan yang diberikan kepada
umat beragama dan lembaga keagamaan. Kemudian dengan hadirnya Forum Kerukunan
Umat Beragama (FKUB)  di Kota Makassar menunjukkan bahwa  Pemerintah memiliki
perhatian besar. Di mana dalam FKUB itu, bergabung tokoh agama dari berbagai agama
yang ada, dan selalu mengadakan pertemuan dalam suatu forum atas prakarsa
Pemerintah Kota yang tetap memberi bantuan  baik dana dan fasilitas  lain telah di
siapkan.  Sehingga  dengan FKUB diharapkan menjadi peredam konflik apabila terjadi
gejolak sosial yang memperatas namakan agama. FKUB bertugas untuk membina masing-
masing umat beragama melalui berbagai kegiatan, baik formal maupun non formal.
Kegiatan FKUB ini berjalan terus dan hal ini menunjukkan bahwa perhatian Pemerintah
terhadap kerukunan umat beragama sudah berjalan dengan baik.
Upaya Pemerintah Kota Makassar dalam membina masyarakat serta menjaga
kerukunan umat beragama, boleh dikatakan  hampir tidak pernah berhenti. Hal ini
dibuktikan  dengan kegiatan yang dilakukan oleh Ilham Arief Sirajuddin Walikota
Makassar dalam rangka menjaga toleransi antarumat beragama. Pemerintah Kota
Makassar memberikan bantuan kesejahteraan  bagi para guru sekolah  Minggu Kristen
dan sekolah Hindu. Mereka sejauh ini berpartisipasi aktif dalam hal pembinaan
keagamaan. Wali Kota Makassar, mengungkapkan , penyerahan bantuan yang dilakukan
ini, diharapkan mampu meningkatkan  semangat pengabdian dan pelayanan kepada
masyarakat . Juga salah satu upaya  menjalin silaturrahim antara  pemerintah dan
masyarakat khususnya para guru sekolah .
Baru-baru ini dalam memperingati Hari Amal Bakti, Departemen Agama Kantor
Wilayah Sulawesi Selatan di Kota Makassar telah melaksanakan gerak jalan kerukunan
yang melibatkan tokoh-tokoh antaragama  dan semua etnis. Kita berharap dengan
kegiatan ini, kedamaian, dan ketenteraman akan tercipta di Kota Makassar. Wali Kota
Makassar  mengajak kepada seluruh warga Kota  Makassar agar tetap konsisten dalam
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menjaga toleransi sesama umat beragama, demi menciptakan situasi yang kondusif, aman,
tenteram, dan damai.
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PENGARUH RESILIENCE REMAJA TERHADAP
PENYALAHGUNAAN DADAH
Wahyuni Ismail, Mostafa Kamal Mokhtar, Nasruddin Subhi, Fauziah Ibrahim
ABSTRACT
Drug abuse behavior is one of part problem in the world need seriously treatment
because very much the victims specially the teenagers. The aims of this research to
examine the impact resilience with drug abuse and this research also seek to examine the
impact drug abuse according the gender. Quantitative method is kind of research. Data
were obtained by administering a Resilence Scale and Drug Abuse Screening Test. There are
76 teenagers using drug as sample population. Data were analyzed by applying Analyzis
Regression  using SPSS for Windows 21.00 program. The results indicated that there
were a significant (p=0,043) the impact to resilience with drug abuse among teenegers.
Furthermore there was no significant (p = 0.110) the impact in drug abuse according
gender.
Keywords: Resilience, adolescents and drug abuse.
Latar Belakang Masalah
Penyalahgunaan dadah merupakan masalah antara bangsa. Saat ini pengguna
dadah di Indonesia telah mencapai 3.6 juta atau 1.99% jumlah penduduk IndAAonesia.
Pada tahun 2015 dikira mengalami peningkatan menjadi 5.1 juta atau 2.8% orang, jadi
tantangan ke dapan adalah bagaimana menyelamatkan 97.2% penduduk Indonesia
daripada bahaya dadah (Wulan et al., 2012; BNN RI, 2012).
Jumlah pemakai dadah mengalami peningkatan setiap tahun dan tertinggi berasal
daripada kalangan remaja. Hart, et al., (2009) menyatakan penyebab terbesar perilaku
anti sosial pada remaja ialah penyalahgunaan dadah. Hal ini terbukti hasil data dari









SMP 70 99 35 139 187
SMA 121 152 151 301 285
Universiti 9 17 23 20 34
Jumlah 200 268 209 450 506
Sumber: BNN Provinsi Sulawesi Selatan, 21 Disember 2012
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Data Badan Narkotik Nasional Provinsi (BNNP) Sulawesi Selatan menyebutkan
penyalahgunaan dadah berdasarkan latar belakang pendidikan, antara tahun 2007-2011
paling banyak berada di Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan jumlah 285 pelajar
(remaja).
Banyaknya remaja yang terlibat perilaku anti sosial seperti penyalahgunaan dadah
memberikan persoalan khas iaitu ada apa dengan remaja, mengapa dari sebahagian besar
kasus penyalahgunaan dadah, remaja menduduki peringkat tertinggi? Hal ini disebabkan
kerana karakter khas remaja dan tahap perkembangan yang sedang terjadi di usia ini.
Santrock (2007) menemukan beberapa alasan mengapa remaja mengkonsumsi dadah
iaitu kerana ingin tahu, meningkatkan rasa percaya diri, solidaritas, adaptasi dengan
lingkungan, maupun untuk kompensasi. Smith & Anderson (Fagan, 2006) berpendapat
bahawa kebanyakan remaja melakukan perilaku berisiko dianggap sebagai bahagian
daripada proses perkembangan yang normal. Rey (2002) menyatakan perilaku anti sosial
yang paling sering dilakukan remaja adalah merokok, alkohol dan menagih dadah.
Masa remaja adalah masa yang unik dan kompleks kerana berbagi soalan berlaku
samada perilaku prososial maupun perilaku antisosial atau high risk behavior. Pakar
psikologi perkembangan menjelaskan kerana remaja pada masa ini mengalami gelora dan
tekanan atau storm and stress (Santrock, 2007; Rutter, 2008; Khaidzir dan Khairil, 2005)
dalam jiwa. Timbulnya tekanan tersebut kerana pengaruh pertumbuhan dan
perkembangan yang dialami (Daradjat, 1993; Hurlock, 1980). Remaja suka terpengaruh
sesuatu hal yang merupakan cabaran baginya, seperti dikatakan Ahern et.al., (2008)
realitas remaja sangat mudah terlibat dengan perilaku berisiko tinggi kerana rasa ingin
tahu termasuk mencuba merasakan dadah. Padahal mereka tidak menyadari efek dadah
tersebut.
Perbezaan jantina antara lelaki dan perempuan mempengaruhi perilaku mereka.
Pemakaian dadah hampir sama untuk lelaki dan perempuan (National Institute on Drug
Abuse, 2006). Schwinn et al., (2010) menyatakan bahawa tingkat pemakaian dadah
perempuan lebih dua kali lipat daripada lelaki sejak sekolah menengah sehingga sekolah
tinggi.
Oleh itu pihak pemerintah Indonesia sangat perlu bertindak serius mengenai
kondisi remaja sekolah diperingkat usia 13 sehingga 24 tahun pada setiap institusi
pendidikan. Kondisi ini sepatutnya tidak berlaku kerana remaja perlu ada pengetahuan
dan pemahaman mengetahui kasusan bahaya penyalahgunaan dadah.
Akibat efek dadah yang sangat membahayakan, menyebabkan orang melakukan
pelbagai kajian mengenai dadah. Beberapa kajian mendapati efek penyalahgunaan dadah
sangat erat kaitannya dengan jenayah yang melibatkan remaja (Watts & Wright 1990;
Don & Mohamed, 2002). Keadaan ini menyebabkan kriminalitas seperti menyerang,
merompak, merogol bahkan membunuh (Goldstain, 1985; Broody, 1990) sehingga
mendukung melakukan tindakan merugikan pribadi dan sekitarnya Al-Ahmady, 2000).
Pada dasarnya kajian yang terkait dengan resilience telah dilakukan orang. Secara
hakekat resilience adalah kemampuan untuk dapat beradaptasi meskipun mengalami
pelbagai masalah dan tekanan hidup yang kronik (Mc Whirter et al, 2007). Resick (2000)
dan Zalida (2009) menjelaskan jika individu memiliki resilience kuat ianya mampu
mencapai kejayaan hidup meski berhadapan dengan cabaran dan perilaku diluar batas
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norma masyarakat. Mengikut kajian Sapoora (1998), salah satu penyebab masalah sosial
seperti penagihan dadah pada remaja ialah rendahnya resilience mereka, manakala
Khalim Zainal mengatakan remaja memiliki resilience kuat sukar untuk bertingkah laku
negatif seperti mencuri, melepak, dan terlibat dengan dadah (Fauziah, 2010). Dapat
dikatakan bahawa remaja yang memiliki resilience tinggi tidak mudah terlibat pada
perilaku penyalahgunaan dadah walaupun menghadapi situasi yang mengancam
kehidupannya.
Berlandaskan huraian tersebut dapat dipahami kompetensi psikologis seperti
resilience terhadap penyalahgunaan dadah pada remaja ialah suatu kemampuan yang
dimiliki pelajar guna menolak menagih dadah walaupun dalam keadaan penuh masalah
dan tekanan. Seberapa besar pengaruh resilience ini mampu menghindarkan perilaku
mereka dari menyalahgunakan dadah? Fenomena inilah memberikan perhatian untuk
dilakukan kajian.
Persoalan Kajian
Secara detail dapat dikemukakan bahawa yang menjadi pertanyaan kajian dalam
kajian ini adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh resilience terhadap penyalahgunaan dadah pada
remaja?
2. Apakah terdapat pengaruh penyalahgunaan dadah berdasarkan jantina?
Tujuan Kajian
Tujuan kajian adalah untuk mengkaji pengaruh resilience remaja di Pusat
Pemulihan Dadah di Baddoka Makassar. Adapun tujuan kajian ialah:
1. Mengenal pasti pengaruh resilience terhadap penyalahgunaan dadah pada remaja.
2. Mengetahui pengaruh penyalahgunaan dadah berdasarkan jantina.
Kesignifikansian Kajian
Kajian ini diharapkan memberikan sumbangan teoritis maupun praktis dalam
kajian ilmu sosial. Manfaat teoritis dapat menambah pelbagai ilmu pengetahuan seperti
psikologi sosial, dan psikologi kepribadian mengenai aspek psikologis iaitu resilience
sebagai alternatif tindakan menghindari perilaku penyalahgunaan dadah pada remaja.
Manfaat praktis yang diperoleh dari kajian ini berupa :
1. Pihak remaja, sumber rujukan dalam mengembangkan dan menumbuhkan
perilaku positif serta memahamkan pentingnya menghindari perilaku
penyalahgunaan dadah daripada mengobati keterlibatan dengan dadah.
2. Pihak peneliti, diharapkan memberi data awal mengenai aspek resilience sebagai
salah satu bentuk tindakan menghindari penyalahgunaan dadah.
Hipotesis Kajian
Berdasarkan kajian literatur maka diperoleh hipotesis, iaitu:
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1. Terdapat pengaruh positif resilience remaja terhadap penyalahgunaan dadah.
Makin tinggi resilience semakin rendah tingkat penyalahgunaan dadah
remaja.
2. Terdapat pengaruh perilaku penyalahgunaan dadah berdasarkan jantina.
Defenisi Konsep dan Defenisi Operasional Variabel Kajian
1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 1997, mendefenisikan
penyalahgunaan dadah adalah pemakaian dadah tanpa sepengetahuan dan
pengawasan dokter. Yunita (2010) menyatakan penyalahgunaan dadah ialah suatu
pemakaian non medical dadah yang dapat merusak kesehatan dan kehidupan
produktif manusia. Penyalahgunaan dadah yang dimaksud dalam kajian adalah
pemakaian dadah yang bertentangan dengan kepentingan rawatannya atau
tingginya minat remaja kepada proses keterlibatan pemakaian dadah dengan tidak
menurut petunjuk doktor.
2. Reivich and Shatte (2002; Reker, 2008; Holmes, 2006; Masten et. al, 2008)
mengartikan resilience sebagai kemampuan bertahan, beradaptasi dan pulih
kembali selama atau setelah mengalami situasi berisiko, tertekan atau kesulitan
yang mengancam kehidupan. Resilience merujuk pada suatu bentuk pertahanan
diri remaja untuk tetap bertahan, bangkit kembali atau menyesuaikan diri
manakala ianya dihadapkan pelbagai soalan hidup khasnya untuk tidak
menyalahgunakan dadah.
3. Remaja di Indonesia batasan usia remaja adalah umur 14 sampai 24 tahun
(Sarwono 2008). Manakala Owens (2010) mengatakan remaja  adalah individu
yang berusia 10-20 tahun. Remaja yang dijadikan responden usia 13-24 tahun.
Kajian Lepas dan Landasan Teori
Kajian mengenai resilience dengan penyalahgunaan dadah dilakukan Pantjalina et
al., (2013) menganalisis faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku
penyalahgunaan dadah di Rumah Sakit Jiwa Daerah Atma Husada Mahakam Samarinda.
Jenis kajian kualitatif dengan pendekatan Existential Phenomenology. Informan adalah
penagih dadah. Data dikumpulkan dan dikategorikan sesuai kelompok dalam bentuk
transkrip. Dianalisis dengan content analysis dan diinterpretasikan dalam bentuk narasi.
Hasil kajian menemukan pecandu perlu dipemulihan dan memiliki harapan menjadi
lebih baik, tidak menagih dadah serta menjadi relawan dadah. Keluarga, teman sebaya,
dan masyarakat termasuk petugas rumah sakit sangat mendukung pecandu mengikuti
program pemulihan. Pentingnya penyebaran informasi secara kontinyu tentang dadah
dan dampaknya melalui kaunnseling guna meningkatkan rasa percaya diri pecandu,
meningkatkan peran anggota keluarga, teman sebaya, dan masyarakat dalam melakukan
pendampingan.
Landasan teori dalam kajian ini merujuk pada teori Mc. Whirther (2007) yang
mendeskripsikan toeri Mc Wirther, et al. (2007) iaitu menjelaskan  konflik dan tekanan
yang dihadapi remaja sangat terkait dengan soalan perilaku berisiko kerana impak
daripada pertumbuhan dan perkembangan sehingga menyebabkan perubahan pada
perilaku remaja. Kondisi psikologi remaja dengan persekitaran saling mempengaruhi
Pengaruh Resilience Remaja Terhadap Penyalahgunaan Dadah Wahyuni Ismail
19
menyebabkan mereka berfikir untuk melakukan perilaku anti sosial atau prososial. Jika
lingkungan keluarga, sekolah dan kelompok geng dan lingkungan persekitarannya
menyediakan sokongan yang baik maka tidak akan memberikan peluang kepada remaja
berperilaku berisiko seperti dikeluarkan daripada sekolah, kenakalan remaja, kehamilan
remaja tanpa adanya ikatan perkawinan, perilaku penyalahgunaan dadah, bahkan
perilaku bunuh diri. Ahern et.al., (2008) menyatakan realitinya remaja sangat mudah
terlibat perilaku berisiko tinggi kerana rasa ingin tahu tinggi termasuk mencuba
merasakan dadah.
Metod Kajian
Kajian berbentuk cross-sectional survey secara kuantitatif. Sham, & Crsip (1996),
menyatakan cross-sectional survey kaedah pengumpulan data terhadap satu jenis sampel dari
populasi yang dikaji sekali saja berdasarkan kepada atribut responden yang telah ada.
Kajian kuantitatif dilaksanakan kerana data kajian lebih menekankan pada angka
(numerical) dan sampel kajian yang melibatkan bilangan yang banyak (Azwar 2005).
Adapun independent variable adalah resilience dan dependent variable adalah
penyalahgunaan dadah atau drug abuse. Sedangkan moderator variable adalah jantina.
Populasi adalah sekelompok individu, keluarga, kelompok, organisasi, komuniti,
peristiwa atau apa pun yang hendak diteliti (Suharsimi, 2011). Berdasarkan hal tersebut
kelompok sampel yang berada di Baddoka Makassar, dan setiap sampel diambil secara
random. Remaja yang menjadi sampel kajian ini adalah remaja berusia 13-24 tahun, dan
dikenal pasti menyalahgunakan dadah.
Saat ini jumlah pecandu yang ada di Pusat-Pemulihan Dadah Baddoka sebanyak
76 remaja, kerana jumlah responden kurang dari 100 remaja maka teknik pengambilan
sampel adalah total sampling iaitu seluruh responden yang berjumlah 76 dijadikan sampel.
Akan tetapi yang dapat dianalisis hanya 74 responden dengan rincian 61 lelaki dan 13
perempuan. Sampel dipilih dengan cermat dan sesuai dengan desain kajian (Mantra,
2004). Mengikut Narbuko & Achmadi (2004) teknik ini berdasarkan pada ciri atau sifat-
sifat tertentu yang diperkirakan mempunyai kaitan erat dengan ciri atau sifat-sifat yang
ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
Kaedah yang digunakan untuk memperoleh tujuan kajian. Adapun kaedah
pengumpulan data adalah skala atau angket sebagai kaedah utama, iaitu Resilience Scale
dari Wagnild dan Young (1993; 2009) terdiri dari 25 item. Item berbentuk skala Likert
kesesuaian (4) sangat setuju, (3) setuju, (2) tidak setuju (1) sangat tidak setuju. Nilai
pemarkahan 4, 3, 2, 1.
Jadual 1. Sebaran Skala Resilience




Kemandirian Self Reliance 1,2,3,4,5 - 5
Kebermaknaan (Mining) 6,7,8,9,10 - 5
Ketenangan (Equanimity) 11,12,13,14,15 - 5
Ketekunan (Perseverance) 16,17,18,19,20 - 5
Keberadaan (Existential) 21,22,23,24,25 21, 25 3
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Jumlah 25 2 23
Setelah melalui pengujian maka jumlah item yang gugur pada skala resisliensi
sebanyak dua item. Skala penyalahgunaan dadah yang digunakan adalah Drug Abuse
Screaning Test atau DAST-28 dari Skinner Harvey (1982) dengan kesesuaian (4) sangat
setuju, (3) setuju, (2) tidak  setuju (4) sangat tidak setuju, sehingga pemarkatan nilai
jawapan adalah 4, 3, 2, dan 1. Jumlah item yang gugur adalah satu pernyataan.
Selengkapnya perhatikan jadual 4 dibawah ini.
Jadual 2. Skala Penyalahgunaan Dadah








any non-medical use of drugs
15-28 - 14
Jumlah 28 1 27
Sebelum penggunaan skala pengukuran dijalankankan, terlebih dahulu dilakukan
uji coba atau try out scale iaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Tujuannya untuk
mengetahui alat pengukuran (Resilience Scala dan Drug Abuse Screening Test) tersebut layak
digunakan dalam suatu kajian. Tahap uji coba skala kajian melibatkan 30 responden.
Frankel dan Wallen (2007) menyatakan reliabilitas minimal memiliki skor 0.7
Alpha Cronbach. Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas diperoleh hasil seperti jadual 6,
bermakna sudah mengikuti kaedah yang berlaku.




Resilience 0.91 menjadi 0.85 0.377 - 0.719 25
Penyalahgunaan Dadah 0.92 menjadi 0.93 0.349 - 0.738 28
Total 53
Hasil dari validitas dan reliabilitas tersebut memberikan pemahaman bahawa
skala yang ada dipergunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya. Data yang telah
ditabulasikan dalam Microsoft Exel kemudian dianalisis dengan menggunakan regression
analisys menggunakan program SPSS for Windows 21. Seterusnya hasil pengujian
hipotesis ditunjukkan pada jadual berikut.
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Jadual 4 Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
P. DADAH 70.7703 8.39038 74
RESILIENCE 72.5541 5.62563 74
JANTINA 1.1757 .38314 74
Jadual di atas menggambarkan bahawa rata-rata koefisien nilai variabel
penyalahgunaan dadah dari 74 remaja sebagai responden adalah 70.7703 dengan nilai
standar deviasi menunjukkan angka 8.39038. Manakala variabel resilience memiliki nilai
mean 72.5541 dengan koefisien standar deviasi 5.62563.






PENY. DADAH 1.000 .227 .175
RESILIENCE .227 1.000 -.039
JANTINA .175 -.039 1.000
Sig. (1-tailed)
PENY. DADAH . .026 .068
RESILIENCE .026 . .369
JANTINA .068 .369 .
N
PENY. DADAH 74 74 74
RESILIENCE 74 74 74
JANTINA 74 74 74
Jadual tersebut terlihat bahawa besar pengaruh antara variabel penyalahgunaan
dadah dengan resilience adalah nilai 0.227 hal ini menunjukkan hubungan positif.
Manakala besar pengaruh nilai jantina dengan penyalahgunaan dadah adalah 0.175 yang
berarti ada hubungan positif.















df1 df2 Sig. F
Chan
ge
1 .292a .085 .060 8.13608 .085 3.317 2 71 .042
a. Predictors: (Constant), JANTINA , RESILIENCE
R2 atau R Square adalah coefisien determinant atau sumbangan efektif independent
variable terhadap dependent variable. Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
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seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas.
Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu
variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain (Santosa &
Ashari, 2005). Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0
berarti kemampuan variable independent dalam menjelaskan variasi variabel amat terhad.
Tetapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variable independent memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependent.
Berdasarkan hal tersebut bermakna bahawa R Square adalah 0.085 hasil kuadrat
dari koefisien korelasi (0.292 x 0.292 = 0.085), dengan Standar Error of the Estimate adalah
8.13608. Perhatikan pada analisis deskriptif statitik bahawa standar deviasi
penyalahgunaan dadah 8.39038 yang lebih besar dari dari standar error, oleh kerana
lebih kecil dari standar deviasi penyalahgunaan dadah maka model regresi bagus dalam
bertindak sebagai predictor penyalahgunaan dadah. Hal ini berarti nilai R Square 0.085
atau 8.5% faktor yang mempengaruhi perilaku penyalahgunaan dadah pada remaja
sebagai responden disebabkan oleh kompetensi psikologis khususnya resilience mereka.
Sedangkan 91.5 % lainnya dipegaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan sosial remaja.
Artinya semakin tinggi tingkat resilience seorang remaja maka semakin rendah pula







B Std. Error Beta
1
(Constant) 40.648 12.781 3.180 .002
RESILIENCE .350 .169 .235 2.066 .043
JANTINA 4.027 2.487 .184 1.619 .110
a. Dependent Variable: PENYALGUNAAN DADAH
Rumusan model regresi dapat dipakai untuk memprediksi penyalahgunaan
dadah, kaedah yang digunakan ialah jika p < 0.050 maka ada pengaruh demikian pula
sebaliknya jika nilai p > 0.050 maka tidak dapat pengaruh antar variabel. Berdasarkan hal
tersebut maka diperoleh hasil pengujian analisis regresi bahawa terdapat pengaruh yang
signifikan antara resisliensi dengan penyalahgunaan dadah dengan nilai signifikansi 0.043
dimana nilai ini lebih kecil daripada 0.050 dan tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara penyalahgunaan dadah berdasarkan jantina dengan nilai signifikansi 0.110 dimana
nilai p > 0.050.
Pembahasan Hasil Kajian
1. Pengaruh Resilience terhadap Penyalahgunaan Dadah
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Berdasarkan hasil statistik dengan program SPSS ditemukan koefisien nilai p =
0.043 yang bermakna terdapat pengaruh resilience terhadap penyalahgunaan dadah.
Kaedah yang disyaratkan adalah jika nilai P < 0.050 maka signifikan berarti hipotesis yang
diajukan diterima. Hal ini berarti bahawa makin kuat tingkat resilienci remaja maka
semakin rendah kecenderungan untuk menyalahgunakan dadah.
Hasil kajian menemukan konsistensi dengan penyelidikan Purba dan Saragih
(2011) iaitu dinamik faktor-faktor resilience pada mantan pencandu dadah di Medan
Sumatra Utara. Hasil menunjukkan bahawa faktor resilience yang ada dalam diri
Responden I dan II membantu mereka dalam proses pemulihan. Pada responden I faktor
resilience itu berkembang ketika ia mengikuti pelatihan dan pendidikan dasar di lembaga
Palang Merah Indonesia selama satu tahun. Manakala Responden II faktor resilience
tersebut berkembang pada saat ia masuk pemulihan untuk kedua kalinya dan mengikuti
pelbagai training.
Hasil kajian senada dilaksanakan Liem (2010) mengkaji efektifitas pelatihan anti
dadah dengan metode refleksi terhadap pemahaman dan intensitas penyalahgunaan
dadah pelajar kelas X SMA. Melalui uji t independent sample yang dilakukan terhadap gain
score pemahaman dan intensitas 107 subjek yang terbagi dalam kelompok kontrol dan
eksperimen. Hasilnya pelatihan antidadah tidak terbukti efektif meningkatkan
pemahaman bahaya dadah dan menurunkan intensitas penyalahgunaan dadah melalui
pelatihan anti dadah.
Kajian Tommy et al., (2006) untuk mengetahui hubungan antara resilience dan
sikap terhadap penyalahgunaan zat dan untuk mengetahui rincian lebih lanjut hubungan
antara dimensi resilience dan sikap terhadap penyalahgunaan dadah. Dimensi ketahanan
adalah faktor protektif, faktor risiko dan faktor personal. Subjek adalah siswa Sekolah
Menengah Pertama (N = 101), dianalisis dengan menggunakan korelasi product moment
dari Pearson. Hasil menunjukkan tiga dimensi resilience hanya satu memiliki korelasi
positif dengan sikap terhadap penyalahgunaan zat, manakala dua lainnya tidak memiliki
korelasi. Secara umum, dirumuskan bahawa tidak ada korelasi antara resilience dan sikap
terhadap penyalahgunaan dadah. Hasil kajian ini tidak konsisten dengan hasil kajian
yang dilakukan peneliti yang menemukan pengaruh signifikan antara resilience terhadap
penyalahgunaan dadah.
Hasil kajian Karsiyati (2012) juga mendukung hasil penyelidikan pengkaji iaitu
menemukan adanya korelasi antara resilience dengan keberfungsian keluarga kepada 40
remaja pecandu dadah. Pengumpulan data menggunakan Family Assesment Device (FAD)
daripada Epstein dan Resilience Scale dari Wagnild & Young. Hasil kajian menunjukkan
adanya korelasi antara keberfugsian keluarga khasnya dimensi keterlibatan afektif dan
kawalan perilaku terhadap resilience dalam kalangan remaja yang sedang menjalani
pemulihan.
Kajian Moon et al., (2000) juga menunjukkan resilience memiliki peran besar
dalam proses pertahanan individu terhadap penggunaan napza. Menurut hasil kajian
Hawkins, Catalino, dan Miller (Tommy et al., 2006)) terdapat beberapa perbezaan antara
risk faktors dan protective faktors pada penyalahgunaan dadah remaja dalam aspek perilaku,
keluarga, teman sebaya serta budaya. Pada aspek perilaku bentuk risk faktor perlawanan
Wahyuni Ismail et.all Pengaruh Resilience Remaja Terhadap Penyalahgunaan Dadah
24
terhadap otoritas dan agresivitas, bentuk protective faktor adalah memiliki kemampuan
coping yang baik. Pada aspek keluarga risk faktor adanya pemakaian dadah di lingkungan
keluarga manakala protective faktor adanya ikatan terhadap orangtua. Pada aspek teman
sebaya risk faktor memiliki teman sebaya yang menggunakan dadah, protective faktor adalah
penolakan teman sebaya terhadap penggunaan dadah. Aspek terakhir iaitu aspek budaya
mempunyai risk faktor iaitu mudahnya dapat dadah, protective faktor adalah mempunyai
norma kelompok yang benar dan positif.
Mengikut pelbagai hasil kajian tersebut dapat dipahami ternyata resilience yang
kuat akan mengurangi individu untuk melakukan perilaku anti sosial seperti
menyalahgunakan dadah. Berdasarkan hasil kajian bahawa 8.5 % perilaku
penyalahgunaan dadah dalam kalangan remaja dipengaruhi kerana rendahnya resilience
dalam jiwa mereka sehingga mudah terjerumus untuk menyalahgunakan dadah.
2. Penyalahgunaan Dadah Menurut Jantina
Keputusan analisis penyalahgunaan dadah berdasarkan jantina didapatkan nilai p
= 0.110 (p > 0.05) adalah tidak signifikan. Artinya tidak ditemukan adanya pengaruh
penyalahgunaan dadah berdasarkan jantina. Hal ini menandakan bahawa antara remaja
lelaki dan perempuan tidak ada pengaruhnya terhadap penyalahgunaan dadah.
Hasil kajian ini konsisten dengan kajian Wahyuni et al (2014) yang juga
memperoleh bahawa tidak ditemukan adanya perbezaan penyalahgunaan dadah antara
lelaki dan perempuan. Akan tetapi kajian Arokiaraj, et al., (2011) mendapati terdapat
perbezaan signifikan resilience terhadap perilaku kenakalan pelajar dan juga perilaku
penyalahgunaan dadah antara lelaki dan perempuan. Kajian yang dilakukan Fergus &
Zimmerwan (2005) mengenai resilience remaja dengan tiga model ketahanan iaitu
kompensasi, pelindung, dan model tantangan. Menjelaskan bagaimana resilience berbeda
dari konsep-konsep yang terkait dan memberikan gambaran kajian ketahanan dengan
penggunaan zat dalam kalangan remaja. Implikasi riset mendapati bahawa resilience
memiliki untuk intervensi dan menjelaskan beberapa intervensi yang berbasis ketahanan
diri dalam jiwa.
Perbezaan jantina antara lelaki dan perempuan dalam hal penyalahgunaan dadah
juga mempengaruhi perilaku mereka. Saat ini trend dalam data menunjukkan
kasusenjangan gender dalam penggunaan dadah terus menyusut dalam kalangan remaja
(Johnston, et. al., 2007). Pada kasus tertentu penggunaan dadah pada perempuan
melebihi rekan lelaki mereka, perempuan menggunakan inhalansia, amfetamin,
methamphetamine, ubat penenang, rohypnol, dan rokok melebihi lelaki (Wallace, et. al.,
2003).
Mahmood & Edman, (1997) meneliti perbezaan gaya atrubusi diantara penagih
heroin lelaki dan perempuan. Sebanyak 185 responden lelaki dan 165 perempuan
diwawancarai di Pusat-Pemulihan Dadah. Wawancara dikendalikan oleh konselor.
Perempuan diperoleh lebih cenderung untuk mengatribusikan perilaku ketagihannya
sendiri kepada sebab-sebab internal berbanding dengan penagih heroin lelaki. Tetapi jika
mengatribusikan penyebab penagihan orang lain penagih perempuan kurang cenderung
menyalahkan sebab internal mereka.
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Kajian Nababan (2008) menemukan paling banyak lelaki menagih dadah kerana
umumnya mereka sudah merokok dan rokok sebagai pintu utama menyalahgunakan
dadah. Penyelidikan berbeda dilakukan Jaji (2009) memperoleh bahawa terdapat
perbezaan penyalahgunaan dadah antara lelaki dan perempuan. Perempuan justru lebih
banyak menagih dadah sebesar 203 atau 52.9% berbanding lelaki sekitar 181 atau 47.1%
dengan total responden 384 remaja yang bersatus sebagai pelajar di Palembang.
Secara umum terdapatnya pelbagai hasil kajian dengan hasil peneliti yang
menemukan perbezaan perilaku antara lelaki dan perempuan dalam hal menagih dadah
kerana remaja lelaki lebih mudah berteman dan adanya kecenderungan lelaki lebih suka
mencuba hal baru termasuk menyalahgunakan dadah. Freud (Alifia, 2008) menyatakan
lelaki cenderung mudah menyatu dan mengekspresikan diri dengan lingkungan daripada
perempuan.
Rumusan Kajian
Berlandaskan hasil kajian yang telah dilakukan, didapati rumusan kajian iaitu:
1. Ditemukan ternyata variable independent iaitu resilience merupakan salah satu
faktor penentu perilaku penyalahgunaan dadah pada remaja meskipun
memberikan kontribusi efektif hanya sebesar 8.5%. Diperoleh koefisien nilai p =
0.043 yang bermakna terdapat pengaruh resilience terhadap penyalahgunaan
dadah. Kaedah disyaratkan adalah jika nilai p < 0.050 maka terdapat nilai
signifikan. Hal ini bermakna bahawa faktor penyebab penyalahgunaan dadah
dadah salah satunya adalah faktor resilience sebesar 8.5 %.
2. Tidak ditemukan pengaruh penyalahgunaan dadah berdasarkan jantina dengan
nilai p = 0.110 dimana nilai koefisien p > 0.050 yang berarti antara lelaki dan
perempuan tidak ada pengaruhnya terhadap penyalahgunaan dadah.
Sarangan Kajian
Berdasarkan hasil kajian yang diperoleh, diharapkan kepada:
1. Para remaja untuk mengoptimalkan implementasi kompetensi psikologis mereka
seperti aspek resilience atau ketahanan diri dalam jiwa. Aspek ini penting bagi
jiwa jika dihadapkan pada tekanan dan persoalan hidup yang traumatis sehingga
perilaku remaja dapat terhndar untuk menyalahgunakan dadah.
2. Para orang tua untuk senantiasa mengontrol perilaku anak remaja mereka agar
tidak terlibat dengan perilaku antisosial sepertipenyalahgunaan dadah.
3. Kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas objek kompetensi psikologis selain
dari aspek resilience ini. Meskipun aspek ini hanya memberikan kontribusi
sebesar 8.5 % terhadap penyalahgunaan dadah. Peneliti lainnya boleh mengkaji
dari aspek “lingkungan sosial” seperti pola asuh orang tua (parenting style), dan
pengaruh dari teman sebaya (peers influence), remaja yang dapat melibatkan diri
mereka sehingga terpengaruh pada perilaku penyalahgunaan dadah.
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REKA BENTUK PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
BERASASKAN LAMAN SESAWANG
Muh. Fihris Khalik, Norazah Mohd Nordin, Maimun Aqsha Lubis
ABSTRACT
The aims of the research were to develop and evaluate a website of Arabic teaching for
Senior High School (SMA) that offers interactive, effective and innovative learning
environment. The research methodology involved two phases: (i) development of
Arabic website and (ii) evaluation of website from the aspects of pedagogical
approaches and multimedia elements. In the development phase the researcher used
analysis, design, development, implementation, evaluation (ADDIE) model. And in
the evaluation phases the researcher used formative, summative and the pre and the
post test assessment. The effectiveness test was conducted to determine the Arabic
achievement of students who used website compared to students who used
conventional methods. The research findings revealed that website has successfully
created interactive, effective and innovative learning environment. It was also revealed
that students who used website had performed better than students who used
conventional methods in learning Arabic. This research had successfully contributed
to the following: (i) the design of the development methodology of the Arabic website;
BEBAS (ii) the design of the instructional design model of website; (iii) the prototype
of the Arabic website; BEBAS (iv) the developments of the following modules:
Tutorials, Exercises, Download, Communication, and Links; and (v) the findings of
the usability test conducted on the Arabic website. The website could be considered as
an alternative teaching and learning virtual tool in exploring the skill of Arabic.
Kata Kunci: Reka bentuk, pembelajaran bahasa Arab, laman sesawang
Pendahuluan
Model pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, pada amnya
masih menggunakan kaedah tradisi (Fahrurrozi, 2012). Penggunaan media sebagai alat
bantu mengajar dalam kalangan guru belum lagi meluas. Kenyataan tersebut secara tidak
langsung turut pula mempengaruhi hasil belajar pelajar (Fihris, 2016).
Penggunaan internet bukan saja memudahkan pelajar untuk belajar, bahkan
memudahkan tugas guru untuk menyediakan bahan pengajaran serta menyelia aktiviti
yang dilakukan oleh pelajar dalam proses pembelajaran (Nazri Sukur, 2010 dan Mulyasa,
2013). Melalui laman sesawang interaktif, banyak konsep dan latihan dapat disampaikan
untuk dikuasai oleh pelajar secara aktif dan koperatif. Guru tidak lagi mencatat latihan
 Muh. Fihris Khalik (Dosen Tetap STKIP Muhammadiyah Enrekang), Norazah Mohd
Nordin (Dekan Fakulti Pendidikan Universiti Kebangsaan Malaysia), Maimun Aqsha Lubis
(Dosen Senior Fakulti Pendidikan Universiti Kebangsaan Malaysia)
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dan melukis gambar rajah di papan hitam. Namun, guru dapat mengurangkan masa
untuk memberi kefahaman kepada pelajar melalui gerakan animasi yang menarik dan
jelas yang sedia ada dalam laman (Mubarak, 2012).
Merujuk kepada hasil laporan temubual dengan beberapa guru secara umumnya
mendapati bahawa kaedah, strategi dan teknik pengajaran dan pembelajaran yang
dijalankan oleh guru di dalam bilik darjah masih konvensional. Pengajaran dan
pembelajaran secara konvensional ini menyebabkan pelajar kekurangan minat dan
motivasi belajar. Masa pembelajaran yang terhad dan kekurangan mendapatkan sokongan
sumber matlamat turut pula dirasai oleh pelajar (Fihris, 2016).
Bagi mengatasi permasalahan tersebut, pembelajaran menerusi laman sesawang
adalah satu model pengajaran dan pembelajaran yang lebih efektif, kosnya rendah, jimat,
lebih memotivasikan pelajar dan dapat digunakan bila-bila masa dimana jua ada internet
(Febita, 2012). Oleh yang demikian, laman sesawang bahasa Arab ini dibangunkan
berdasarkan teknologi sesawang yang menitikberatkan unsur-unsur multimedia interaktif
dan pengintegrasian teori dan strategi pembelajaran yang sesuai. Antara keuntungan
pembelajaran menerusi laman sesawang, penggunaan tidak terikat dengan mana-mana
jadual waktu atau tempat (Rusman, 2013). Mereka boleh melayari laman sesawang ini
pada bila-bila masa dan di mana juga (at any time, any where), selagi mana mereka
mempunyai akses internet. Konsep pembelajaran ini baik bagi pelajar yang agak perlahan
memahami sesuatu mata pelajaran bahasa Arab semasa di dalam bilik darjah.
Pengulangan boleh dilakukan sekerap mungkin di luar bilik darjah.
Metodologi
Kajian ini ialah eksperimen separa yaitu penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keberkesanan produk tersebut (Fihris, 2016).
Model pengembangan yang dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE yang dikembangkan oleh Hannafin ( Fihris, 2016). Tahapan‐tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi : fasa Analisis, reka bentuk, pembangunan,
implementasi dan penilaian.
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Tahapan pembangunan laman sesawang bahasa Arab BEBAS
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
wawancara, soal selidik dan tes. Obesrvasi dilakukan saat pembelajaran berlangsung
untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Dokumentasi disini berfungsi
untuk memperoleh data gambar yang diambil saat dilaksanakannya penelitian, soal
selidik digunakan untuk mengetahui sejauh mana kelayakan laman sesawang
pembelajaran, tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa selama menggunakan
laman sesawang pembelajaran.
Pembahasan
Laman sesawang pembelajaran bahasa Arab yang dibangunkan ini berasaskan
Model ADDIE yang terdiri secara piawai daripada fasa analisis, fasa reka bentuk, fasa
pembangunan, fasa implementasi dan fasa penilaian. Menurut pengkaji model ini tepat
digunakan sebagai panduan dalam menghasilkan laman seumpamanya. Pembangunan
laman ini pula sangat memperhatikan entiti-entiti dalaman dan luaran. Entiti dalaman
dalam laman ini merangkumi aspek seperti sukatan kandungan, model ID, perancangan
penilaian formatif dan sumatif. Manakala entiti-entiti luaran pula, terdiri daripada aspek
seperti objektif pembelajaran, persekitaran dan kumpulan sasaran.
Pembangunan laman yang teliti, tersusun dan sistematik, dan mengintegrasikan
unsur-unsur multimedia interaktif memberi kesan yang positif kepada pelajar untuk
melayari dan meneraikai isi kandungan laman (Noralidah, 2010). Komputer dengan
teknologi multimedia boleh digunakan untuk meningkatkan mutu pendidikan, suasana
kerja dan menyokong misi sekolah (Rusman, 2013). Fihris (2016) mengatakan bahawa
satu laman sesawang yang dibangunkan mendapat respon yang positif dari segi
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kesesuaian, kebolehterimaan dan kebolehgunaan laman sesawang dan menambah
penggunaan pelbagai media mampu merangsang perkembangan kognitif pelajar melalui
atribut media dalam kalangan pelajar.
1. Pengaplikasian Unsur-Unsur Multimedia
Pembangunan laman sesawang pengajaran bahasa Arab BEBAS ini telah berjaya
mengaplikasikan unsur-unsur multimedia. Dapatan kajian ini menunjukkan bahawa
laman yang dibangunkan ini telah memasukkan unsur-unsur multimedia. Penggabungan
elemen-elemen seperti teks, grafik, audio, video, gambar dan sebagainya bagi menarik
minat pelajar, dapat membantu pelajar mencapai penguasaan aspek kemahiran berbahasa
Arab seperti penulisan, pembacaan, pertuturan, pendengaran dan tatabahasa
menggunakan laman ini. Pengaplikasian unsur-unsur multimedia dalam laman
menjadikan pembelajaran semakin menyengkan dan menarik perhatian dan motivasi
pelajar untuk belajar bahasa Arab. Dapatan kajian ini pula menjadi jawaban atas
permasalahan pengajaran dan pembelajaran yang selama ini dirasai oleh pelajar kerana
guru kurang mempelbagaikan pembelajaran di dalam bilik darjah. Penggunaan teks dan
elemen-elemen multimedia mampu mengekalkan minat pelajar dalam mengikuti
pembelajaran secara atas talian. Berdasarkan kajian-kajian yang telah dijalankan
menunjukkan bahawa teknologi memberikan kesan yang signifikan terhadap pencapaian
pelajar dalam penulisan, pertuturan, pembacaan, pendengaran dan tatabahasa, selain
membantu pelajar memperoleh maklumat dengan lebih berkesan. Demikian pula,
komputer membolehkan pelajar menerokai dunia lain, mengakses maklumat dari pelusok
dunia dan menghadapi pelbagai masalah yang kompleks. Kajian ini pula sehala tuju
dengan Pusat Perkembangan Kurikulum (PUSKUR) Kementerian Pendidikan Nasional
pada tahun 2012, bahawa penggunaan komputer dalam P&P dapat membantu dan
meningkatkan pengetahuan dan kemahiran pelajar dan pengajar dan memberi satu
pengalaman baru kepada mereka.
Penggunaan multimedia dalam pakej laman sesawang ini seperti gabungan teks,
grafik, audio, video, animasi dan sebagainya diharapkan dapat menjadikan sesuatu
persembahan atau prestasi menarik dan menambah minat pelajar mengikuti sesuatu mata
pelajaran. Pengintegrasian unsur-unsur multimedia di dalam pembangunan laman
sesawang bahasa  Arab pula dapat meningkatkan motivasi dan minat pelajar menerokai
pembelajaran bahasa Arab atas talian dan dapat mengekalkan interaksi pelajar dengan
pelajar dan pelajar dengan guru. Ianya juga dapat mengintegrasikan teknologi multimedia
dan membantu pengajar dan pelajar dalam meningkatkan interaksi guru dengan pelajar.
Laman yang dibangunkan ini menyediakan alat perhubungan seperti e-mel,
komen dan forum. Dapatan kajian menunjukkan bahawa skor min yang tinggi diperolehi
bagi item-item berkaitan alat perhubungan ini. Penggunaan e-mel, chat/komentar dan
forum dapat digunakan secara meluas oleh pelajar untuk memotivasikan pelajar belajar
lebih terarah untuk mendapatkam maklumat yang dikehendaki oleh pelajar. Demikian
juga dengan penggunaan media komunikasi seperti e-mel, forum, blog, internet relay chat
(IRC), papan buletin dan seumpamanya dapat digunakan sebagai platform perbincangan,
bertukar-tukar idea, menghantar tugasan, memberi notis peringatan dan sebagainya.
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Rangkakerja (framework) bagi pembelajaran berasaskan laman, ianya mesti
meliputi tiga aspek yang utama iaitu (i) learning tasks (ii) learning resources dan (iii) learning
supports. Learning tasks inilah yang merangkumi alat untuk berinteraksi seperti e-mel, chat
dan forum. Penggunaan e-mel dan forum merupakan medium yang sesuai dan mudah
untuk pelajar berinteraksi sesama kawan atau dengan guru.
2. Penerapan Aspek Interaktiviti
Pembangunan laman sesawang pengajaran bahasa Arab BEBAS ini telah berjaya
mengaplikasikan aspek interaktiviti. Pengaplikasian aspek interaktiviti berkeupayaan
untuk membaca data atau masukan maklumat dari pengguna dan seterusnya menyimpan
ataupun memaparkannya kembali mengikut keperluan. Pembangunan laman sesawang
yang statik dimana pengguna hanya dapat mengakses maklumat tanpa boleh berinteraksi
dengan maklumat tersebut. Pembangunan laman sesawang dapat digunakan bagi tujuan
menyimpan atau memaparkan maklumat, memberi maklum balas kepada pengguna,
menyediakan ruangan perbincangan dalam talian (forum atau discussion board),
menyediakan ruangan menghantar e-mel, menyediakan sistem pengurusan pengguna,
menyediakan ruangan buku tamu (guestbook) dan banyak lagi.
Penggunaan komputer dalam pengajaran bahasa mampu mempengaruhi
keberkesanan pengajaran guru dan penguasaan kemahiran bahasa pelajar. Persoalannya
kini ialah sejauh manakah guru bahasa terutamanya bahasa Arab bersedia melaksanakan
pengajaran menggunakan komputer atau internet dan tahap penguasaan guru serta
kekangan yang dihadapi. Dalam beberapa kajian sebelumnya mereka mendapati
penyedian bahan pengajaran multimedia, penggunaan internet dan pembinaan laman
sesawang agak kurang diberikan perhatian oleh guru bahasa. Pembelajaran berbasis
komputer lebih efektif berbanding dengan pembelajaran model tradisional kerana pelajar
akan lebih mudah dan seselah melakukan dan mengontrol belajar, memilih urutan
pembelajaran, mudah mengerjakan tugasan sekolah dan dapat melakukan evakuasi secara
aktif dan mandiri.
3. Kandungan Modul dalam Laman
Bahagian ini akan menjelaskan dapatan kajian tentang pembangunan prototaip
laman bahasa Arab  bagi pelajar kelas XI di sebuah SMAN Maiwa berasaskan
pembelajaran koperatif aktif. Prototaip ini dibina dengan menekankan lima aspek
penguasaan bahasa yang utama iaitu pembacaan (ةءاﺮﻘﻟا), pertuturan (مﻼﻜﻟا), penulisan
(ﺔﺑﺎﺘﻜﻟا), pendengaran (عﺎﻤﺘﺳﻹا) dan tatabahasa (ﺐﯿﻛﺮﺘﻟا). Kajian ini juga mengambil kira
pengintegrasian unsur-unsur multimedia seperti teks, warna, animasi, bunyi, suara dan
grafik dalam menerangkan isi kandungan serta menarik perhatian pelajar. Konsep yang
dipakai adalah diharapakan dapat membantu pelajar mengikuti setiap topik daripada
peringkat mudah kepada peringkat yang lebih kompleks.
Prototaip laman bahasa Arab  telah dihasilkan berasaskan lima modul yang utama
iaitu: (1) Modul Tutorial, (2) Modul Latihan, (3) Modul Download, (4) Modul
Komunikasi, (5) Modul Link Interaktif, dan (6) Modul About. Setiap modul akan
bercabang kepada bahagian lainnya. Pembangunan laman ini adalah berdasarkan Model
Kitar Hayat Holistik yang mengambil kira semua aspek dari pelbagai fasa dan
mensasarkan penguasaan menyeluruh pelajar terhadap kemahiran asas yang utama dalam
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mempelajari bahasa. Laman ini boleh digunakan samada bersama atau tanpa
pembimbing (guru). Ianya direka bentuk bagi menepati ciri-ciri sebuah laman
pembelajaran dan sesuai dengan tahap pelajar peringkat asas (beginner). Berikut ini akan
dihuraikan tentang skrin-skrin yang dapat dilihat oleh pelajar sebelum memasuki modul-
modul pembelajaran yang disediakan dalam pembangunan laman ini.
i. Skrin Menu Utama (Home)
Apabila pelajar menaip URL (http://www.fihrisarabsma.com), maka skrin
‘BELAJAR BAHASA ARAB ASYIK (BEBAS)’ akan dipaparkan. Skrin menu utama ini
mengandungi bar menu bagi pengenalan. Paparan skrin yang menggunakan grafik
beranimasi dengan logo sebagai trade mark dan gambar-gambar yang berunsur tempatan
bagi menunjukkan laman ini dibangunkan oleh warga Indonesia dan ianya mungkin yang
pertama di Negara ini. Paparan skrin ini direka bagi mengambil perhatian atau
mewujudkan cita rasa bagi melayari dan mengetahui maklumat lanjut dalam laman ini.
Logo asas mengambarkan keaslian (originality) dan trade mark bagi laman ini. Logo
Universiti Kebangsaan Malaysia menjelaskan secara langsung bahawa laman ini
dibangunkan oleh pelajar UKM. Manakala logo KEMENDIKDASMEN menjelaskan
secara langsung bahawa isi kandungan dalam laman diperuntukkan bagi pelajar SMA.
Dalam pengenalan dan pembangunan sesebuah laman yang baru, Pemilihan logo UKM
dan KEMENDIKDASMEN pula dilihat dapat menarik perhatian pengunjung kerana
simbol ini sudah dikenali.
Contoh Skrin Menu Utama
Pada skrin menu utama ini, pelajar boleh mengklik pada menu sedia ada
pembelajaran bahasa Arab bagi mengetahui matlamat laman ini. Bagi administrator,
mereka boleh melihat perubahan dalam data pelajar dan boleh menghadkan sebarang
field bagi item-item yang boleh dibaiki oleh pelajar. Akses kepada maklumat profil bagi
pengguna boleh dilakukan oleh administrator melalui back end dan mereka mempunyai
autoriti dalam memberi limitasi ke atas akses bagi pengguna jika keadaan memerlukan
demikian.
ii. Skrin Modul Tutorial
Skrin modul Tutorial menggabungkan teks, grafik, audio dan video. Konsep
hyperlink diterapkan bagi navigasi sub-topik di bawah modul ini. Kekuatan modul ini ialah
ianya bukan sahaja memaparkan persembahan maklumat tetapi juga boleh dipautkan
dengan modul yang lain bagi aspek pengukuhan dan pengayaan. Di setiap tutorial
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diadakan ringkasan (summary) bagi membantu pelajar dalam mengingati perkara utama
yang ditekankan dalam setiap tutorial.
Dalam skrin modul Tutorial ini, pelajar boleh melayari mana-mana modul dan
keluar pada bila-bila masa. Modul Tutorial ini mengaplikasikan konsep pemusatan
pelajar. Struktur modul tutorial ini dibangunkan mengikut struktur linear dan hieraraki.
Modul tutorial inilah yang menjadi nadi atau kekuatan kepada isi kandungan perisian ini
kerana modul-modul lain yang dibangunkan adalah bagi menyokong atau mengukuhkan
modul tutorial. Topik-topik di bawah modul tutorial ini pula merupakan topik yang
sering dimasukkan bagi tahap bahasa Arab Asas. Topik yang dimasukkan dalam perisian
ini diadaptasi dari kebanyakkan sukatan mata pelajaran Bahasa Arab untuk tahap
sekolah, seperti Hobi, Olah raga, Kesehatan, dan Sarana umum. Keempat-empat tajuk
tersebut kalau diklik akan muncul empat sub tajuk lainnya iaitu; al-Qiraah atau al-
Muhadatsah, al-Mufradat, al-Qa’idah, dan al-‘Adad.
Contoh Skrin Modul Tutorial Contoh Skrin Modul Tutorial
(Bacaan)
Contoh Skrin Modul Tutorial
(Percakapan)
Contoh Skrin Modul Tutorial
(Mufradat)
Contoh Skrin Modul Tutorial (Bilangan)
iii. Skrin Modul Latihan
Modul Latihan menyediakan koleksi latihan mengikut lima kemahiran bahasa
yang asas iaitu: pendengaran (عﺎﻤﺘﺳﻹا), pertuturan (مﻼﻜﻟا), pembacaan (ةءاﺮﻘﻟا), penulisan
(ﺔﺑﺎﺘﻜﻟا), tatabahasa (ﺐﯿﻛﺮﺘﻟا), dan Imtihan. Modul Latihan ini pula menyediakan soalan-
soalan mengikut topik atau tema dalam modul Tutorial. Soalan yang disediakan adalah
mengikut tahap mudah ke tahap yang lebih mencabar.. Pelajar bebas membuat mana-
mana latihan mengikut kategori kemahiran yang ingin ditingkatkan. Pembinaan soalan
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juga menggabungkan semua elemen multimedia seperti teks, audio, animasi, grafik dan
sebagainya bagi membantu pelajar. Disediakan juga latihan lanjutan imtihan yang
mengandungi soalan-soalan pada tahap yang lebih tinggi tetapi sesuai dengan tahap asas
pembelajaran ini. Bentuk-bentuk soalan direka dengan menggunakan teknik yang
pelbagai bagi menguji kefahaman pelajar. Bagi kemahiran mendengar disediakan soalan-
soalan seperti dengar-lihat, dengar-tiru, dengar-tunjuk dan dengar-tulis. Bagi kemahiran
bertutur disediakan pula soalan-soalan asas seperti lihat-baca, lihat ucap dan menyusun
ayat dan kalimat. Bagi kemahiran membaca pula disediakan soalan-soalan seperti baca
dan beri harakat, baca dan jawab dan baca dan terjemahkan. Bagi kemahiran menulis
disediakan dua soalan asas iaitu menyusun ayat dan menyusun kalimat. Dan bagi
kemahiran tatabahasa disediakan soala-soalan seperti benar-salah, menjodohkan kata dan
membuat kalimat sederhana. Selain itu disediakan pula imtihan bagi mengukur kelima
lima kemahiran dimaksud. Modul latihan ini boleh dijumpai pada bahagian berpelajar
dalam laman ini.
Apabila pengguna mengklik butang menu tutorial akan muncul kelas XI. Jika
memilih butang kelas XI akan muncul empat tajuk yang boleh dipilih oleh pelajar iaitu;
Mendengar, Berbicara, Membaca, Menulis akan muncul dilayar empat tajuk utamanya,
iaitu; Hobi, Olah Raga, Kesehatan dan Sarana Umum. Jika pelajar memilih butang
latihan tatabahasa akan muncul dilayar empat pilihan tajuk utamanya, iaitu; Isim Tafdhil,
Istifham, Zaraf dan kata Sifat. Manakala pelajar memilih butang Imtihan akan muncul
dilayar mulai seterusnya pelajar boleh menjawap tiga  soalan yang tersedia dan pada akhir




























Contoh Skrin Mulai Modul Latihan Imtihan
iv. Skrin Download
Dalam modul download ini pelajar dapat mengambil sesuatu topik atau isi
kandungan sesuatu tutorial itu dengan melakukan download di bahagian ini. Semua
komponen dalam modul ini menggalakkan penglibatan aktif pelajar dan semangat
kerjasama dalam menjayakan sesuatu tugasan yang diberi. Di sinilah diterapkan nilai-nilai
murni seperti bekerja secara berkumpulan (team work), tolong menolong dalam mencari
penyelesaian dan membantu antara satu sama lain dalam menguasai pengetahuan dan
kemahiran yang disediakan dalam aktiviti tersebut.
Contoh Skrin Download
v. Skrin Modul Pautan (Links)
Terdapat dua komponen yang utama di bawah modul Pautan iaitu (i) kamus on-
line dan (ii) video. Kedua dua komponen di bawah modul ini mampu membantu pelajar
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dalam pembelajaran mereka. Pautan yang disediakan adalah merupakan jalan pintas bagi
pelajar bagi mendapatkan maklumat secara cepat dan berkesan. Pembelajaran
menggunakan al-Qamus bergambar misalnya dapat membantu pelajar mengingat dan
memahami maklumat yang dipersembahkan. Konsep yang diterapkan dibahagian ini
ialah penjelajahan (exploratory) dan pencarian. Konsep penjelahan ini selari dengan
pendekatan kendiri pelajar dan bersesuaian dengan teori kontstruktivisme di mana
pelajar membina pengetahuan melalui proses pencarian atau penjelajahan.
Contoh Skrin Modul Pautan
Video Pembelajaran
Contoh Skrin Modul Kamus On-
line
vi. Skrin Modul Komunikasi
Dalam modul komunikasi ini disediakan bagi mengetahui dan memahami
kandungan-kandungan yang ada dalam laman ini. Pembangunan modul ini bagi
memudahkan pelajar berkomunikasi dengan guru dan pelajar jika ada materi atau latihan
yang belum difahamkan oleh pelajar di dalam laman yang dibangunkan ini. Dalam
modul ini ada dua bentuk komunikasi yang dinabngunkan iaitu komentar dan forum.
Contoh Skrin Modul
Komunikasi Komentar
Contoh Skrin Modul Komunikasi
Forum
vii. Skrin Polling
Skrin modul Komunikasi terdiri daripada tiga pautan yang utama iaitu (i)
Kemahiran membaca (ii) Kemahiran mendengar (iii) Kemahiran bertutur (iv) Kemahiran
menulis dan (v) Kemahiran tatabahasa . Ini adalah alat perhubungan bagi guru dengan
pelajar dan pelajar semasa pelajar. Strategi pendekatan yang digunakan dalam pembinaan
modul Komunikasi ini adalah berdasarkan pembelajaran koperatif dan aktif.
Melalui modul ini, pelajar dapat memilih mana-mana model kemahiran yang
sukar bagi pelajar selama menerokai laman ini tanpa mempunyai perasaan segan atau
malu dan mereka dapat melakukan perbincangan yang mana aspek nilaia-nilai murni
dapat dipupuk disini. Modul ini berfungsi sepertimana yang lainnya iaitu pelajar akan
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menghantar beberapa pilihan untuk dibincangkan dengan guru. Dalam kontek ini pelajar
akan memberi pandangan/jawapan berhubung dengan tajuk/isu yang dibincangkan oleh
pengajar melalui sistem yang sama. Di samping mempelajari teori dan fakta, pelajar dapat
mengaplikasikan pemahaman mereka kepada persekitaran yang sebenar. Pengajar
berperanan untuk menilai dan memberikan ulasan/ulasan terjadap jawapan yang
diterima.
Contoh Skrin Modul Polling
Kesimpulan
Kajian ini telah membangunkan laman bahasa Arab dengan mengintegrasikan
pendekatan pedagogi seperti tutorial dan latih-tubi sebagai asasnya. Pembangunan laman
ini diteguhkan lagi dengan menerapkan teori pembelajaran teori konstruksi. Dengan
model konsepsi yang berasaskan ciri-ciri seperti pendekatan pengajaran bahasa,
pembangunan menyeluruh pelajar, modul yang sistematik dan terancang, rantaian modul
yang saling berkait antara satu sama lain serta pendekatan multisensori telah menjadikan
pembangunan laman ini unik dan khas. Dengan mengintegrasikan unsur-unsur
multimedia interaktif, pembangunan laman ini dapat meningkatkan pencapaian hasil
belajar pelajar sebagaimana yang didapati dari ujian pra dan pasca yang dijalankan oleh
kumpulan kawalan dan kumpulan rawatan yang menggunakan kaedah konvensional dan
kaedah pembelajaran menggunakan laman dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab.
Penilaian pembangunan laman yang dibahagikan dan dibincangkan dalam dua
bahagian iaitu penilaian ke atas metodologi pembangunan dan penilaian ke atas
pengujian keberkesanan laman telah membuktikan bahawa laman ini dibangunkan
mengikut pendekatan serta mengambil kira beberapa faktor dalam menjadikannya
sebagai sebuah laman yang sesuai serta menepati matlamat asal kenapa ianya
dibangunkan.
Akhir sekali, diharapkan laman ini memberi motivasi kepada pengajar dalam
membangunkan bahan pengajaran berasaskan laman kerana melalui kajian ini didapati
pendekatan pembelajaran atas talian  membolehkan mengubah pendekatan pengajaran
guru serta meningkatkan penglibatan dan pencapaian hasil belajar pelajar. Kajian ini juga
diharapkan menyumbang dalam memperkayakan koleksi bahan pengajaran terutamanya
dalam P&P bahasa Arab serta membantu pihak-pihak yang berkenaan (stakeholders) dalam
merancang dan mengurus bentuk pengajaran di masa-masa akan datang. Dapatan kajian
ini juga selari matlamat kurikulum tahun 2013 yang menfokuskan kepada pengukuhan
bahan pengajaran serta menjadikan teknologi sebagai pemudahcara (enabler) dalam proses
pengajaran dan pembelajaran bagi semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dan
madrasah di seluruh Indonesia.
Reka Bentuk Pembelajaran Bahasa Arab Berasaskan Laman Sesawang Muh. Fihris Khalik
41
Daftar Pustaka
Aziz Fachrurrozi dan Esa Mahyuddin. 2012. Pembelajaran Bahasa Arab. Jakarta: Direktorat
Pendidikan Islam Kementrian Agama Republik Indonesia.
Endang Mulyasa. 2013. Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru. Bandung: Remaja
Rosdakarya
Khalik, Muh. Fihris. 2016. Pembangunan dan Penilaian Laman Sesawang Pembelajaran
Bahasa Arab bagi Pelajar SMA Berasaskan Pembelajaran Kooperatif Aktif. Tesis
Doktor Falsafah. Universiti Kebangsaan Malaysia.
Mubarok, Ahmad Syaiful. 2012. Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Arab dengan
Menggunakan Media Video “ MANAHIL” Di Madrasah Aliyah Az Ziyadah Jakarta
Timur. Kajian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Az Ziyadah, Jakarta Timur.
Skripsi. Jakarta: Fakultas Bahasa Dan Seni.
Nazri Syakur. 2010. Repolusi Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Yogyakarta: BIPA.
Norlidah Alias. 2010. Pembangunan modul pedagogi berasaskan teknologi dan gaya
pembelajaran Felder-Silverman Kurikulum Fizik Sekolah Menengah. Tesis Doktor
Falsafah (Secara Kursus dan Disertasi). Universiti Malaya.
Nurjanah, Febita. 2012. Kesan Kegiatan Drama Berbahasa Arab Terhadap Kemahiran
Berbicara Pada Pelajar Pondok Pesantren Daarul Rahman Jakarta Selatan. Skripsi.
Jakarta: Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Jakarta.
Rusman. 2012. Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer: Mengembangkan Profesi Guru
Abad 21. Bandung: Alfabeta.
Rusman. 2013. Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme guru. Jakarta:
RajaGrapindo Persada.
Abdul Rahman Kanang Implementasi Undang-Undang Ketenagakerjaan…
42
IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG KETENAGAKERJAAN DALAM
MEMBERIKAN PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP EKSPLOITASI
PEKERJA ANAK DI KAWASAN INDUSTRI MAKASSAR
Abdul Rahman Kanang1
ABSTRACT
The central issues in this journal are, how is the implementation of manpower
legislation is as the efforts of lawful protection against children workers exploitation
and what the obstacles and measures are taken by the government in preventing
children workers exploitation. Based on the research results, it can described that the
existing lawful protection system for children workers has not been executed in reality;
the lawful violations done by the employers do not undergo any lawful actions as they
should because the function of manpower supervisory officers is not executed.
Therefore, the unity of determination and measure of governmental officers, executive
functionaries, businessmen/ employers, parents, and all national components to
abolish children workers completely should be striven.
Keywords: manpower legislation, lawful protection, children workers exploitation.
I. Pendahuluan
Indonesia masih memiliki kompleksitas persoalan anak yang hingga saat ini belum
terselesaikan secara menyeluruh dan komprehensif. Betapa banyak anak-anak yang
mengalami gizi buruk, anak-anak yang hidup dengan HIV/AIDS, anak-anak cacat, anak-
anak yang harus bekerja siang dan malam secara eksploitatif, bahkan anak-anak yang
menjalani profesi prostitusi dan objek pornographi.
Mengenai pekerja anak, yang menjadi fokus dalam penelitian ini, akhir-akhir ini
banyak disorot dan telah menjadi isu nasional bahkan internasional yang harus mendapat
perhatian serius dari pemerintah dan masyarakat, karena mempunyai dampak negatif
bagi generasi penerus bangsa. Keadaan (lemah) ekonomi telah memaksa anak-anak harus
membantu mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga mereka, atau setidak-tidaknya untuk
mencukupi kebutuhan diri mereka sendiri (C. Manniang dan P.Y. Diemen, 2012).
Pada hakekatnya anak tidak boleh bekerja karena waktu mereka selayaknya
dimanfaatkan untuk belajar, bermain, bergembira, berada dalam suasana damai,
mendapatkan kesempatan dan fasilitas untuk mencapai cita-citanya sesuai dengan
perkembangan fisik, psikologik, intelektual dan sosialnya. Namun pada kenyataannya
banyak anak-anak di bawah umur 18 tahun yang telah terlibat aktif dalam kegiatan
ekonomi, menjadi pekerja anak antara lain di sektor industri dengan alasan tekanan
ekonomi yang dialami orang tuanya ataupun faktor lainnya. Isu pekerja anak (child labor)
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telah menjadi isu global karena begitu banyak anak-anak di seluruh dunia yang masuk
bekerja pada usia sekolah.
Pada kenyataannya isu pekerja anak bukan sekedar isu anak-anak menjalankan
pekerjaan dengan memperoleh upah, akan tetapi dalam kasus dan bentuk tertentu
pekerja anak telah masuk sebagai kualifikasi anak-anak yang bekerja pada situasi yang
paling tidak bisa ditolelir (Syamsuddin, 2011). Karena itu, harus ada komitmen yang
sungguh-sungguh untuk mereduksi persoalan yang melibatkan anak tersebut. Komitmen
saja belum cukup tetapi harus dibarengi dengan implementasi dari komitment tersebut.
Karena itu beberapa rekomendasi penting untuk dipertimbangkan dalam upaya
memberikan perlindungan bagi anak yang menyeluruh di Indonesia termasuk
membangun sistem dan mekanisme perlindungan anak yang harus bekerja secara rapi
dan transparan di masyarakat yang didukung dengan sistem kesejahteraan sosial dan
kesehatan dan penegakan hukum. Di samping itu, perlu memprioritaskan beberapa
agenda khusus terhadap anak-anak yang berada dalam situasi sulit seperti anak-anak yang
mengalami eksploitasi ekonomi dan eksploitasi seksual, anak-anak yang berkonflik
dengan hukum dan anak-anak yang masih mengalami diskriminasi hukum dan sosial.
II. Permasalahan
Meskipun sudah ada upaya penanganan pekerja anak dalam bentuk program
Penaggulangan Pekerja Anak yang merupakan suatu rangkaian sistem perlindungan
hukum pekerja anak yang berlaku, namun dengan adanya fakta empiris bahwa masih
banyak perusahaan yang mempekerjakan anak, serta banyaknya pekerja anak yang
memerlukan perlindungan hukum, sehingga menarik untuk melakukan penelitian dan
kajian, bagaimana sesungguhnya wujud perlindungan hukum terhadap eksploitasi pekerja
anak.
Berdasarkan permasalah yang dikemukakan tersebut di atas, agar pembahasan
selanjutnya lebih terarah dan terfokus, maka dirumuskan permasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan sebagai
upaya perlindungan hukum terhadap eksploitasi pekerja anak di Kawasan Industri
Makassar?.
2. Hambatan-hambatan apa yang dialami dalam upaya mengimplementasikan peraturan
perundang-undangan ketenagakerjaan sebagai upaya perlindungan hukum terhadap
eksploitasi pekerja anak di Kawasan Industri Makassar?.
3. Langkah-langkah yang ditempuh Pemerintah dalam menanggulangi eksploitasi pekerja
anak di Kawasan Industri Makassar?.
III. Tinjauan Pustaka
1.  Pengertian anak.
Terdapat pelbagai ragam pengertian tentang anak dalam pelbagai instrumen
perundangan. Anak sering dipersepsikan sebagai manusia yang masih berada pada tahap
perkembangan sehingga belum boleh dikatakan sebagai manusia yang utuh. Pasal 1
Konvensi Hak Anak (KHA) dan UU No. 23 tahun 2002 mendefinisikan anak yaitu
setiap orang yang berumur dibawah 18 tahun dan belum pernah kawin,  kecuali
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berdasarkan undang-undang kebangsaan yang berlaku bagi anak ditentukan bahawa
umur dewasa dicapai lebih awal.
2. Pengertian Pekerja Anak.
Pekerja anak ialah anak yang melakukan kegiatan dalam suatu rangkaian panjang,
kegiatan yang berkelanjutan dan tidak tahu kapan berakhirnya. Mungkin pada salah satu
ujungnya pekerjaan itu akan merampas dan merusak kehidupan mereka sebagai anak
(destruktif dan eksploitatif). Pengertian pekerja anak sektor informasi adalah anak-anak
yang berusia 4 hingga 18 tahun yang bekerja diberbagai bidang pekerjaan yang
berkelanjutan dan menyita hampir seluruh waktu mereka sebagai anak sehingga tidak
dapat bersekolah seperti anak-anak lainnya secara normal. Pekerja anak dalam hal ini
adalah anak yang kehilangan masa kanak-kanak dan masa depannya karena bekerja
sepanjang hari dengan upah rendah dan dibawah kondisi yang menimbulkan akibat
buruk terhadap kesehatan, perkembangan fisik maupun mental, dimana terkadang harus
berpisah/dipisahkan dari kesempatan untuk memperoleh pendidikan serta melakukan
berbagai pekerjaan yang bertentangan dengan hukum.
3. Faktor yang mendorong anak bekerja.
Di Negara berkembang termasuk Indonesia tidak dapat dipungkiri bahwa banyak
anak yang terpaksa melakukan pekerjaan dikarenakan adanya dorongan ekonomi dalam
arti membantu mencari nafkah untuk menopang kebutuhan hidup bagi dirinya sendiri
dan keluarga. Anak yang bekerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
a. Rendahnya rata-rata kemiskinan penduduk Indonesia (hidup di bawah garis
kemiskinan). Kondisi seperti ini sangat mempengaruhi orang tua untuk mengajak
anaknya bekerja mencari tambahan penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup;
b. Budaya masyarakat yang mendidik anak untuk bekerja membantu orang tua
merupakan suatu hal yang wajar dan biasa. Adanya anggapan bahwa anak tidak mau
membantu bekerja maka dianggap sebagai anak yang tidak berbakti. Karena itu mereka
dididik sejak usia dini untuk bekerja membantu orang tuanya, maka bekerja sejak kecil
merupakan proses pendidikan keluarga agar anak mau berbakti kepada orang tua;
c. Rendahnya kesadaran penduduk akan arti penting pendidikan sebagai sarana
peningkatan kualitas hidup bagi anak di masa mendatang. Sekolah yang sebenarnya
merupakan kegiatan utama bagi anak untuk pengembangan diri tidak lagi merupakan
suatu kegiatan yang menarik karena mahalnya biaya dan tidak terlihat langsung
manfaat bagi si anak itu sendiri maupun orang tua;
d. Keterbatasan kemampuan Pemerintah dalam menyediakan fasilitas untuk belajar;
e. Terjadinya keretakan rumah tangga (broken home) sehingga anak kurang mendapatkan
perhatian dari orang tuanya dan mereka berusaha mencari jati-dirinya dengan jalan
bekerja dengan harapan dapat menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sendiri.
4. Eksploitasi anak dalam bidang ketenagakerjaan.
UNICEF menentukan beberapa kriteria pekerjaan anak yang tergolong eksploitasi
atas pekerjaan tidak dapat ditolerir, yaitu : (1). Apabila anak bekerja penuh waktu (full
time) pada usia terlalu dini; (2). Terlalu banyak waktu yang digunakan untuk bekerja; (3).
Pekerjaan mereka menimbulkan tekanan fisik, mental dan sosial mereka sebagai anak;
(4). Upah yang tidak pantas dan mencukupi; (5). Tanggungjawab kerja yang terlalu
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banyak; (6). Pekerjaan yang menghambat akses pada pendidikan; (7). Pekerjaan yang
mengurangi martabat dan harga diri anak; (8). Pekerjaan yang merusak perkembangan
sosial dan kejiwaan (Kemendiknas, 2012).
Mendasarkan kepada laporan ILO (International Labor Organization) sebagai badan
khusus PBB yang menangani masalah perburuhan internasional, bahwa di kawasan Asia
diperkirakan sejumlah 18 % anak menjadi pekerja anak. Sementara itu di Indonesia
menurut data yang dikeluarkan Biro Pusat Statistik (BPS) diperkirakan sejumlah 2,4 juta
anak usia 10 sampai dengan 14 tahun aktif secara ekonomiad Joni, dkk, 2013). Ditinjau
dari segi bentuk dan jenis pekerjaan yang dilakukan anak-anak serta ancaman resiko yang
dihadapi anak, maka 8 jenis pekerjaan anak yang telah disebutkan di atas termasuk ke
dalam kualifikasi eksploitasi anak dan bahkan bentuk pekerjaan yang paling tidak bisa
ditolerir lagi.
5. Sistem perlindungan hukum pekerja anak.
Anak merupakan sumber daya manusia di masa mendatang yang akan
mengemban tugas untuk meneruskan perjuangan bangsa dalam mewujudkan cita-citanya.
Oleh karena itu agar mampu memikul tanggungjawab, anak perlu mendapatkan
perlindungan agar dapat tumbuh dan berkembang secara wajar jasmani, rohani dan
sosial. Sistem adalah satu kesatuan (integrated whole) yang terdiri dari unsur-unsur dan
mengadakan interaksi satu sama lain dan tidak menghendaki adanya konflik di dalamnya.
Interaksi adalah kontak terdiri dari 2 macam yaitu kontak yang menguntungkan dan yang
tidak menguntungkan. Dengan adanya interaksi atau kontak maka tidak dapat
dihindarkan adanya konflik. Konflik selalu ada dan tidak dikehendaki oleh sistem karena
itu jika terjadi konflik akan diselesaikan oleh sistem itu sendiri, jadi konflik hukum harus
diselesaikan oleh sistem hukum di dalam sistem hukum itu sendiri.
Hukum tidak lain adalah himpunan peraturan yang mengatur keseluruhan
kegiatan kehidupan manusia disertai sanksi pelanggarannya. Pengusaha yang melanggar
ketentuan Pasal 2 ayat (1), Pasal 3 dan Pasal 4 Permenaker 01/MEN/1987 diancam
dengan pidana kurungan selama-lamanya 3 (tiga) bulan atau denda setinggi-tingginya Rp.
100.000,-. Upaya perlindungan terhadap tenaga kerja termasuk tenaga kerja anak,
meliputi aspek-aspek :
1) Perlindungan hukum, yaitu apabila dapat dilaksanakan peraturan perundang-
undangan dalam bidang ketenaga kerjaan yang mengharuskan atau memaksakan
majikan bertindak sesuai dengan perundang-undangan tersebut dan benar-benar
dilaksanakan oleh semua pihak yang terkait.
2) Perlindungan ekonomi, yaitu perlindungan yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk
memberikan kepada pekerja suatu penghasilan yang cukup memenuhi keperluan
sehari-hari baginya dan keluarganya.
3) Perlindungan sosial, yaitu perlindungan yang berkaitan dengan usaha kemasyarakatan
yang tujuannya memungkinkan pekerja itu mengenyam dan mengembangkan
perikehidupannya sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat.
4) Perlindungan teknis, yaitu perlindungan yang berkaitan dengan usaha untuk menjaga
pekerja dari bahaya kecelakaan yang ditimbulkan atau berkaitan dengan keselamatan
dan kesehatan kerja (Asikin Zaenal, 2013).
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Perlindungan hukum selalu terkait dengan kekuasaan, dalam kekuasaan ini ada dua
hal yang selalu menjadi perhatian, yaitu kekuasaan pemerintah dan kekuasaan ekonomi.
Perlindungan hukum yang berhubungan dengan kekuasaan pemerintah adalah berupa
perlindungan hukum bagi rakyat terhadap pemerintah. Perlindungan hukum yang
berhubungan dengan kekuasaan ekonomi, perlindungan hukum bagi si lemah ekonomi
terhadap si kuat ekonominya (Indiarso dan Sapterno, 2016).
Perlindungan hukum ada dua macam yaitu perlindungan hukum preventif dan
perlindungan hukum represif. Perlindungan hukum preventif, bahwa hukum mencegah
terjadinya sengketa. Fungsi ini dituangkan dalam bentuk peraturan-peraturan pencegahan
yang pada dasarnya merupakan patokan bagi setiap tindakan yang akan dilakukan
masyarakat, meliputi seluruh aspek tindakan manusia. Perlindungan hukum represif
bersifat penanggulangan atau pemulihan keadaan sebagai akibat tindakan terdahulu
(Asikin Zaenal, 2013). Bahwa perlindungan hukum terhadap tenaga kerja termasuk
tenaga kerja anak mencakup : perlindungan jam kerja dan istirahat, jaminan upah dan
jaminan sosial keselamatan dan kesehatan kerja, serta perlakuan secara wajar dan
manusiawi (Aloewi Thjepy. F, 2014).
Berbicara mengenai perlindungan anak, setidaknya ada dua aspek yang terkait di
dalamnya. Aspek pertama yang berkaitan dengan kebijakan peraturan perundang-
undangan yang mengatur mengenai perlindungan anak. Aspek kedua berkaitan dengan
pelaksanaan dari kebijakan perundang-undangan tersebut. Mengenai aspek pertama,
sampai saat ini telah cukup perundang-undangan untuk mengatur hal-hal berkaitan
dengan perlindungan anak. Aspek kedua adalah apakah dengan telah tersedianya
berbagai perangkat perundang-undangan tentang hak-hak anak tersebut telah dengan
sendirinya usaha-usaha untuk mewujudkan hak-hak anak dan upaya penghapusan
praktik-praktik pelanggaran hukum anak dan mengabaikan terhadap hak anak
sebagaimana yang dikehendaki dapat diakhiri (Wahyudi S., 2012).
Agar kepentingan manusia termasuk anak terlindungi, maka hukum harus
dilaksanakan. Pelaksanaan hukum dapat berlangsung dalam keadaan normal dan damai,
akan tetapi dapat juga terjadi pelanggaran hukum. Melalui penegakan hukum inilah
hukum menjadi kenyataan, selanjutnya dalam penegakan hukum ada tiga unsur yang
harus diperhatikan, yaitu kepastian hukum, kemanfaatan dan keadilan. Menurut Pasal 16
UU. No. 14 Tahun 1969, dalam penegakkan hukum ketenagakerjaan adalah harus
adanya pengawasan terhadap dipatuhinya pelaksanaan peraturan perundang-undangan
ketenagakerjaan, dimana pengawasan ini menjadi tugas dan kewajiban dari pegawai
pengawas ketenagakerjaan, yang secara lengkap fungsi pegawai pengawas ketenagakerjaan
adalah :
1. Mengawasi pelaksanaan ketentuan-ketentuan hukum mengenai ketenagakerjaan;
2. Memberi penerangan teknis serta nasehat kepada pengusaha dan tenaga kerja tentang
hal-hal yang dapat menjamin pelaksanaan efektif dari peraturan-peraturan ketenaga
kerjaan;
3. Melaporkan kepada yang berwenang tentang kecurangan dan penyelewengan dalam
bidang ketenagakerjaan yang tidak jelas diatur dalam perundang-undangan.
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IV. Kerangka Teori
Teori ialah pisau analisis yang diguna untuk menjawab permasalahan yang ada.
Berdasarkan permasalahan kajian, maka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori perlindungan hukum dan teori kebijakan.
1. Teori perlindungan hukum.
Teori perlindungan hukum memandang bahwa antara hukum dan moral tidak
dapat dipisahkan. Hukum dan moral adalah cerminan dan aturan secara internal dan
eksternal dari kehidupan manusia yang diwujudkan melalui hukum dan moral. Indonesia
sebagai negara hokum mempunyai konsekuensi untuk memberikan perlindungan
undang-undang terhadap mangsa daripada suatu keganasan. Dengan sendirinya
perlindungan hukum menjadi unsur esensial serta menjadi konsekuensi dalam negara
hukum. Perlindungan hukum merupakan pengakuan terhadap harkat dan martabat
warga negaranya sebagai manusia.
2. Teori Kebijakan.
Kebijakan berasal dari kata “bijak“ yang berarti: 1) selalu menggunakan akal
budinya; pandai, mahir, 2) pandai bercakap-cakap, petah lidah. Sedangkan istilah
kebijakan berarti: 1) Kepandaian; kemahiran; kebijaksanaan. 2) Rangkaian konsep dan
asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana dari pelaksanaan suatu pekerjaan,
kepemimpinan dan cara bertindak. Publik diartikan masyarakat umum, orang banyak,
negara.
Carl Friedrich mengartikan kebijakan sebagai suatu tindakan yang mengarah
kepada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam
lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu seraya
mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang
diinginkan (Budi Winarno, 2012). Menurut Anderson, elemen yang terkandung dalam
kebijakan publik mencakup beberapa hal berikut: (1) Kebijakan selalu mempunyai tujuan
atau berorientasi pada tujuan tertentu; (2) Kebijakan berisi tindakan atau pola tindakan
pejabat-pejabat pemerintah; (3) Kebijakan adalah apa yang benar-benar dilakukan oleh
pemerintah dan bukan apa yang bermaksud akan dilakukan; (4) Kebijakan publik bersifat
positif (merupakan tindakan pemerintah mengenai suatu masalah tertentu) dan bersifat
negatif (keputusan pejabat pemerintah untuk tidak melakukan sesuatu); dan (5)
Kebijakan publik (positif) selalu berdasarkan pada peraturan perundangan tertentu yang
bersifat memaksa (otoritatif). Dengan demikian, kebijakan publik dibuat untuk
memecahkan masalah dan untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu yang diinginkan.
Kebijakan publik ini berkaitan dengan  apa yang senyatanya dilakukan oleh pemerintah
dan bukan sekedar apa yang ingin dilakukan. Kebijakan publik juga diartikan sebagai
serangkaian instruksi dari para pembuat keputusan kepada pelaksanaan kebijakan yang
menjelaskan tujuan-tujuan dan cara-cara untuk mencapai tujuan tersebut.
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V. Analisis Dan Pembahasan
A. Implementasi Peraturan Perundang-Undangan Ketenagakerjaan Terhadap
Eksploitasi Pekerja Anak.
Menurut Pasal 2 Undang-Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 “Anak
tidak boleh menjalankan pekerjaan….”, larangan ini bersifat mutlak tanpa pengecualian,
jadi apapun alasannya anak tidak boleh menjalankan pekerjaan dalam suatu hubungan
kerja antara pengusaha / majikan dengan pekerja/buruh. Namun kenyataannya banyak
anak yang semestinya masih harus menempuh pendidikan di sekolah, mereka terpaksa
bekerja untuk membantu meringankan beban orang tua, atau bahkan untuk mencukupi
kebutuhan mereka sendiri.
Mereka memang harus bekerja dengan berbagai alasan untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri, untuk membantu orang tua sebagai tulang punggung keluarga
maupun untuk membiayai pendidikan. Begitupun bagi pengusaha, menerima anak
sebagai pekerja dengan alasan/pertimbangan antara lain :
1. Karena mereka diajak oleh orang tuanya yang telah bekerja di perusahaan itu;
2. Karena jenis pekerjaan bersifat sederhana dan pasti bisa dikerjakan oleh anak-anak;
3. Karena sifat pekerjaan yang ringan, tidak memerlukan tenaga besar dan tidak
membahayakan bagi pekerja anak.
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 dengan jelas dan tegas melarang
keberadaan pekerja anak. Oleh karena itu seharusnya pemerintah khususnya Dinas
Tenagakerja tetap melarang mempekerjakan anak dengan alasan apapun. Bagi anak yang
harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan diri mereka sendiri sudah
seharusnya menjadi tanggung jawab pemerintah. Tindakan mempekerjakan anak
semestinya diberlakukan sebagai tindakan melawan hukum yang sah dan dapat dikenai
sanksi hukum. Selain itu masih banyaknya pekerja anak menunjukkan ketidakberhasilan
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2002 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menekankan wajib belajar 9 tahun.
Pada kenyataannya, isu pekerja anak bukan sekedar isu anak-anak menjalankan
pekerjaan dengan memperoleh upah, akan tetapi lekat sekali dengan eksploitasi,
pekerjaan berbahaya, terhambatnya akses pendidikan, serta terhambatnya perkembangan
fisik, psikis dan sosial anak. Situasi buruk yang dialami anak yang bisa dikategorikan
dalam bentuk eksploitasi terhadap pekerja anak, yaitu: Kerja penuh waktu pada umur
terlalu dini; Terlalu banyak waktu yang digunakan untuk bekerja; Melakukan pekerjaan
yang penuh tekanan fisik, sosial ataupun psikologis; Upah yang tidak sesuai;
Tanggungjawab yang terlalu banyak; Melakukan pekerjaan yang menghambat peluang
untuk mendapat dan /atau mengakses pendidikan; Melakukan pekerjaan yang
mengurangi martabat / harga diri dan melakukan pekerjaan yang merusak perkembangan
sosial dan psikologis.
Dalam mempekerjakan anak yang terpaksa bekerja, ditetapkan bahwa salah satu
bentuk hak anak yang terpaksa bekerja adalah hak untuk mendapatkan pendidikan.
Dalam hal ini, yang terpenting adalah bahwa pekerja anak harus diberi kesempatan untuk
mendapatkan pendidikan, bukan untuk diberi pendidikan. Oleh karena itu, salah satu
cara yang harus dilakukan adalah tidak mempekerjakan anak  lebih dari 4 jam / hari atau
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melarang mempekerjakan anak sama sekali, karena dengan waktu yang ada pekerja anak
akan memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendidikan/bersekolah.
Negara Indonesia dalam mewujudkan komitmennya untuk menjamin
kesejahteraan dan perlindungan terhadap anak pada umumnya serta terhadap pekerja
anak pada khususnya, selain tersirat dalam Pancasila dan amandemen Undang-Undang
Dasar 1945, banyak pula produk hukum yang telah dihasilkan sebagai pedoman bagi
semua pihak dalam upaya pencapaian kesejahteraan dan perlindungan hukum terhadap
pekerja anak di Indonesia.
Upaya perlindungan terhadap pekerja termasuk pekerja anak meliputi aspek-
aspek: 1). Perlindungan hukum, perlindungan yang berkaitan dengan peraturan perundang-
undangan dalam bidang ketenagakerjaan yang mengharuskan atau memaksakan majikan
bertindak sesuai dengan perundang-undangan tersebut dan benar-benar dilaksanakan
oleh semua pihak; 2). Perlindungan ekonomi, yaitu perlindungan yang berkaitan dengan
usaha-usaha untuk memberikan kepada pekerja suatu penghasilan yang cukup memenuhi
keperluan sehari-hari baginya dan keluarganya; 3). Perlindungan sosial, yaitu suatu
perlindungan yang berkaitan dengan usaha kemasyarakatan yang tujuannya
memungkinkan pekerja itu mengenyam dan mengembangkan perikehidupan sebagai
manusia dan sebagai anggota masyarakat; dan 4). Perlindungan teknis, yaitu suatu
perlindungan yang berkaitan dengan usaha untuk menjaga pekerja dari bahaya
kecelakaan yang ditimbulkan atau berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja
(Asikin Zaenal, 2013).
Perlindungan bagi pekerja anak, di sektor formal diatur oleh Menteri Tenaga
Kerja dalam peraturannya No. Per.01/Men/2003 beserta aturan pelaksanaannya, yaitu:
1. Bagi pengusaha diharuskan wajib lapor yang tata cara dan bentuk laporannya diatur
oleh MENAKER;
2. Bagi pegawai pengawas ketenagakerjaan agar dalam melakukan pemeriksaan
memberikan perhatian khusus berkaitan perlindungan pekerja anak, dan lebih
mengintensifkan laporan dari hasil menganalisa dan mengevaluasi pemeriksaan.
Dalam pengawasan terhadap pengusaha yang mempekerjakan pekerja anak
pemerintah juga memanfaatkan tripartite dengan mengadakan tinjauan dan pembinaan
bersama. Kegiatan perlindungan kepada pekerja anak sector formal secara rutin
dilaksanakan dengan mengadakan :
a. Peninjauan langsung ke perusahaan - perusahaan bersama dengan tim yang tergabung
dalam tripartite.
b. Mengadakan bimbingan, pembinaan kepada pengusaha agar melaksanakan peraturan
ketenaga kerjaan khususnya yang mengatur mengenai perlindungan terhadap pekerja
anak dan memperlakukan khusus kepada mereka ataupun sebaiknya tidak
mempekerjakan pekerja anak.
c. Meminta dan selalu mengingatkan kepada pengusaha untuk memenuhi kewajiban
melaksanakan wajib lapor tersebut sekurang-kurangnya mencantumkan, antara lain :
identitas perusahaan, klasifiaksi usia anak yang dipekerjakan, cara pengupahannya,
jenis pekerjaan yang dilakukan, waktu kerja / lamanya bekerja, fasilitas jaminan sosial
dan kesejahteraan.
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Pemerintah melalui tripartite telah melaksanakan peninjauan langsung ke
perusahaan-perusahaan untuk memberikan bimbingan dan pembinaan dalam hal
perlindungan terhadap pekerja anak, namun dalam kenyataannya masih terdapat
perusahaan yang mempekerjakan anak dengan kondisi tereksploitasi. Kenyataan ini
dimungkinkan terjadi karena hal-hal sebagai berikut:
- Kunjungan/peninjauan untuk bimbingan dan pembinaan hanya dilakukan ke
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Disnakertrans, sedangkan perusahaan yang
tidak terdaftar justru mempekerjakan “dibiarkan” mempekerjakan anak;
- Jumlah pegawai pengawas ketenagakerjaan dengan adanya pelaksanaan otonomi
daerah yang ada sekarang tinggal dua orang, sehingga tidak terjangkau pengawasan
terhadap semua perusahaan, apalagi harus jemput bola ke perusahaan yang belum
melaksanakan wajib lapor.
B. Hambatan-Hambatan dalam Menanggulangi Eksploitasi Pekerja Anak
Sistem perlindungan hukum pekerja anak adalah suatu kesatuan yang terdiri dari:
(1) Peraturan perundang-undangan sebagai unsur yang mengatur interaksi antara pekerja
anak dengan majikan dan antara majikan dengan pemerintah; (2) Pemerintah, dalam hal
ini Dinas Ketenagakerjaan dan lembaga penegak hukum yang ada, sebagai unsur yang
memiliki wewenang untuk menegakkan perlindungan hokum/keadilan agar tidak terjadi
konflik antara pekerja anak dan majikan; (3) Pekerja anak dan majikan/pengusaha,
sebagai unsur yang senantiasa berinteraksi dalam proses kegiatan ekonomi yang dapat
menimbulkan konflik. Unsur ketiga ini (pekerja anak dan pengusaha) lebih dianggap
sebagai obyek dari system hukum, sehingga sistem perlindungan hukum pekerja anak
hanya terdiri dari unsur kesatu (peraturan perundang-undangan) dan unsur kedua
(pemerintah) sebagai pengendali mekanisme bekerjanya perlindungan hukum dalam
sistem.
Adapun hambatan dalam menanggulangi eksploitasi pekerja anak di Kawasan
Industri Makassar, antara lain:
1. Tidak dilaksanakannya amanat UUD 1945.
Tidak terlaksananya amanat amandemen UUD 1945 telah mendorong
munculnya pekerja anak. Kondisi pekerja anak yang banyak memiliki kelemahan-
kelemahan dapat mendorong terjadinya eksploitasi oleh para pengusaha yang
mempekerjakannya.
Kebanyakan perusahaan yang mempekerjakan anak, tidak satupun melakukan
wajib lapor ketenagakerjaan, sehingga keberadaan pekerja anak yang bekerja pada
perusahaan tersebut tidak diketahui. Hal inilah yang turut mendukung adanya tindakan
eksploitasi terhadap pekerja anak dan menyebabkan pekerja anak kurang terlindungi oleh
system hukum yang ada, seperti diberlakukannya waktu kerja melebihi 4 jam/hari,
diberikannya upah di bawah UMK yang berlaku, tidak diberikannya jaminan sosial
tenaga kerja serta tidak diberikannya kesempatan kepada pekerja anak untuk
mendapatkan pendidikan.
2. Rendahnya tingkat kesadaran hukum oleh pengusaha.
Adanya pengusaha mempekerjakan pekerja anak melebihi 4 jam / hari
menunjukkan masih rendahnya tingkat kesadaran hukum oleh pengusaha dan
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perlindungan hokum pekerja anak terabaikan. Seharusnya pengusaha menyadari bahwa
dengan bekerja penuh waktu akan menyebabkan perkembangan kepribadian anak tidak
akan berkembang secara penuh dan serasi, dengan bekerja secara terus menerus dan
monoton serta berulang-ulang untuk waktu yang lama. Walaupun mereka tidak merasa
jenuh, namun dapat mempengaruhi perkembangan kreativitasnya sehingga mereka
cenderung menjadi anak yang tidak cerdas dan tidak kreatif.
3. Pengabaian Undang-undang Perlindungan Anak.
Tidak ditaatinya Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan
anak oleh pengusaha sebenarnya tidak perlu terjadi apabila pemerintah, dalam hal ini
Dinas ketenagakerjaan khususnya pegawai pengawas ketenagakerjaan dapat menjalankan
fungsinya sebagaimana mestinya, yaitu benar-benar melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan /ditaatinya peraturan ketenagakerjaan oleh para pelaku produksi dan
melakukan penindakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Sebagai satu sistem
perlindungan hukum, pegawai pengawas ketenagakerjaan yang melakukan tindakan
mengawasi pelaksanaan peraturan hukum mengenai ketenagakerjaan hendaknya dapat
melakukan penegakan hukum mengenai kondisi kerja dan perlindungan tenaga kerja dan
peraturan yang menyangkut waktu kerja, pengupahan, keselamatan, kesehatan dan
penggunaan tenaga kerja anak dan orang muda serta masalah-masalah lain yang terkait.
Dari paparan tersebut diatas dapat diketahui Undang-undang Perlindungan Anak
sebagai satu sistem perlindungan pekerja anak belum sepenuhnya dapat dilaksanakan.
Masih banyak terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh para pengusaha terhadap hak anak
sebagaimana tercantum dalam konvensi hak anak, seperti pelanggaran terhadap hak atas
kelangsungan hidup anak, pelanggaran terhadap hak tumbuh kembang anak, pelanggaran
terhadap hak mendapat pendidikan, dan pelanggaran terhadap hak memperoleh jaminan
pemeliharaan kesehatan. Hal ini menjadikan pekerja anak tidak sepenuhnya terlindungi
dan sistem perlindungan pekerja anak belum dilaksanakan secara efektif dan maksimal.
C. Langkah-langkah Pemerintah dalam Menanggulangi Eksploitasi Pekerja Anak
Sejak terjadinya krisis moneter pada tahun 1998, kasus pekerja anak menjadi
salah satu sorotan dunia. Oleh sebab itu, pemerintah melakukan langkah-langkah dalam
menanggulangi eksploitasi pekerja anak, yaitu pegawai pengawas ketenagakerjaan diminta
untuk:
a. Melakukan pemerikasaan dan memberi perhatian khusus terhadap perlindungan
pekerja anak;
b. Lebih mengintensifkan pelaksanaan laporan;
c. Menganalisa dan mengevaluasi hasil pemeriksaan dan laporan yang menggambarkan:
1) Sektor apa yang paling banyak mempekerjakan anak; 2) Jenis pekerjaan yang paling
banyak dikerjakan oleh anak; 3) Pengaturan waktu kerja; dan 4) Jaminan sosial dan
fasilitas kesejahteraan.
Selain itu kepada kepala Dinas Tenaga Kerja diminta untuk menigkatkan
pelaksanaan pengawasan terhadap perusahaan yang mempekerjakan anak. Hal ini
dimaksudkan agar: 1) memprioritaskan dan meningkatkan pelaksanaan pengawasan
terhadap perusahaan yang mempekerjakan anak; 2) mengambil tindakan tegas terhadap
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perusahaan yang mempekerjakan anak yang tidak memenuhi ketentuan Peraturan
MENAKER No. Per 01 / MEN / 2003; 3) melaporkan pelaksanaannya kepada
MENAKER.
Masih adanya praktik eksploitasi terhadap pekerja anak menunjukkan bahwa
fungsi dan wewenang pegawai pengawas belum dilaksanakan secara baik, sehingga
pelanggaran yang dilakukan oleh pengusaha terus terjadi dan pelaksanaan perlindungan
pekerja anak menjadi terabaikan. Sesuai dengan kewenangannya Pegawai Pengawas
berhak melakukan penindakan terhadap setiap pelanggaran yang disertai dengan
pemberian sanksi pidana, akan tetapi sampai saat ini belum satupun pengusaha yang
telah terbukti melakukan tindakan eksploitasi diajukan ke pengadilan untuk
mempertanggungjawabkan tindakannya secara hukum.
Untuk menghindari tindakan eksploitasi pekerja anak, pemerintah Kota Makassar
telah memberikan pembatasan-pembatasan untuk pekerja anak. Secara formal
Disnakertrans telah menetapkan syarat-syarat mempekerjakan anak, yaitu :
1. Tidak boleh mempekerjakan anak lebih dari 4 jam sehari;
2. Tidak boleh dipekerjakan anak pada malam hari antara jam 18.00 sampai dengan
06.00;
3. Pengusaha wajib membayar upah sesuai ketentuan UMP yang berlaku yang sebanding
dengan jam kerjanya;
4. Pengusaha wajib mendukung program kerja dan belajar (Kejar) melalui kerjasama
dengan pihak lain;
5. Menciptakan dan melaporkan identitas anak yang dipekerjakan; dan
6. Pengusaha wajib melakukan pengurangan pekerja anak secara bertahap.
Setiap tenaga kerja, termasuk tenaga kerja anak berhak mendapatkan
perlindungan atas keselamatan, kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moril kerja serta
perlakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama. Selain itu, setiap
tenaga kerja, termasuk pekerja anak berhak atas jaminan sosial, khususnya jaminan
pemeliharaan kesehatan. Dari aturan-aturan hukum yang tertulis diatas, sesungguhnya
hakhak pekerja anak telah dipenuhi dengan lengkap. Apabila aturan-aturan hukum
tersebut dipenuhi dengan baik oleh semua pengusaha yang mempekerjakan anak, maka
tidak akan terjadi praktik eksploitasi terhadap pekerja anak.
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Abstract
Rampant violations of legal and moral values among teenagers, has sparked a number
of children/adolescents who have to deal with the law. The devian behavioral
phenomena occurs partly due to the lack adolescents develop self-concept because of
the circumstances in the implementation of families that are less social support, As
one solution, it is very important to develop a high-risk adolescent self-concept.
Similarly, self-concept, social support was greatly needed by teenagers. One thing that
can help a person to develop a quality that is with strong social support. This study
aims to determine the profile of high-risk adolescents and the influence of social
support to high-risk adolescent self-concept. The study population was all adolescents
PSMP beneficiaries in 2015 as many as 230 people. With the process of purposive
sampling of 108 samples elected high-risk adolescents. Data were collected using the
instrument scale social support and self-concept scale. Then the data were analyzed by
using descriptive statistics and regression analysis. The study found several images of
descriptive profiles of respondents and that there are significant social support to high-
risk adolescent self-concept in PSMP Toddopuli Makassar. It is based on statistical
results (R= 0105, R2= 0.011, F= 0.595, p= 0.043, p< 0.05). It can be concluded that
social support is only an impact of 1.1% of self-concept. The implication of this study
is that in forming a positive self concept one factor is the effective provision of social
support, because there are still other factors.
Keyword: high risk youth, Social Support, Self-Concept
Pendahuluan
Meningkatnya perilaku devian remaja sangat meresahkan, sehingga sangat penting
diberi perhatian serius karena hal ini merupakan ancaman terhadap kesejahteraan
masyarakat. Devian berarti suatu perilaku yang dianggap bertentangan dengan norma-
norma masyarakat dan masyarakat tidak bisa menerima perilaku tersebut,
(Rathakrishnan, 2011). Perilaku devian yang berupa hal-hal seperti melakukan percobaan-
percobaan untuk mengalami sesuatu yang lain dari yang lazim seperti: minum alkohol,
berkelahi, mengkonsumsi narkoba, seks bebas, (bahkan yang sangat memprihatinkan
akhir-akhir ini yaitu maraknya geng motor dan begal yang sangat keji melakukan
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perampasan, pemerkosaan, penganiayaan dan pembunuhan) serta banyak lagi adalah
perbuatan yang nantinya dapat menimbulkan konflik pada jiwa mereka.
Istilah “yang berisiko” telah sering muncul dalam literatur antara lain tentang
pendidikan, psikologi, kedokteran, kerja sosial, dan ekonomi. Untuk psikolog, pekerja
sosial, dan konselor menggunakan istilah “yang beresiko” untuk menunjukkan orang-
orang yang menderita masalah emosional dan penyesuaian. Remaja yang berisiko berarti
satu himpunan asumsi yang dinamis tentang sebab-dan-akibat yang menempatkan remaja
itu dalam kondisi negatif dan berbahaya pada masa akan datang (Mc Wirther, et al.,
2007).
Remaja yang rentan terperosok pada perilaku devian adalah remaja yang berisiko,
dan ketika remaja beresiko terjebak dalam perilaku devian maka termasuk kategori
remaja beresiko tinggi. Karakteristik "berisiko tinggi" termasuk agresi dan masalah
perilaku, impulsif, kecemasan, masalah afektif seperti depresi atau gangguan bipolar, dan
keputusasaan, serta defisit dalam keterampilan sosial dan perilaku koping. Menurut
Belsky (Jas Laile, 2000), bahwa lingkungan keluarga yang “tidak sehat” mendorong
anak/remaja menjadi devian. Perilaku devian menjadi satu respon/tanggapan yang sesuai
dalam lingkungan yang “tidak sehat”.
Remaja yang terlibat dalam aktivitas perilaku devian, membutuhkan satu
tindakan untuk membawa mereka kembali ke pangkal jalan atau berdasarkan landasan
yang nyata sehingga mereka tidak terus terjerumus ke arah kegiatan pelanggaran yang
lebih berat di masa depan (Shaw, 2002; dalam Shaffie dkk, 2009). Oleh karena itu
pendekatan efektif perlu dicari untuk mendekati remaja bermasalah tersebut, misalnya
dengan meninjau beberapa aspek kehidupan mereka yang diperkirakan memiliki korelasi
dengan perilaku devian tersebut.
Banyak fakta menunjukkan bahwa perilaku anti sosial remaja semakin meningkat,
sebagaimana data yang menunjukkan bahwa provinsi Sulawesi Selatan menempati urutan
ke-6 terbanyak dan paling aktif menggunakan narkoba, dimana penggunanya banyak dari
kalangan pelajar/remaja. (BNN Provinsi Sulsel, 21 Desember 2011). Selanjutnya data dari
Biro Nafza dan HIV/AIDS Sulawesi Selatan, menunjukkan, Sulawesi Selatan saat ini
menempati urutan ke-7 nasional dalam kasus HIV/AIDS. Jika dilihat dari faktor usia,
Orang dengan HIV/AIDS (ODHA) di dominasi usia produktif antara 13 - 21 tahun
(kategori pelajar/remaja).
Selanjutnya BKKBN Republik Indonesia menyatakan bahwa seks bebas kini
menjadi masalah utama remaja di Indonesia. Penelitian Survey Kesihatan Reproduksi
Remaja Indonesia (SKRRI) pada 2007 lalu menemukan perilaku seks bebas bukanlah
sesuatu yang aneh dalam kehidupan remaja Indonesia.
Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan betapa maraknya pelanggaran nilai
moral dan hukum di kalangan remaja, yang antara lain akibat remaja kurang
berkesempatan mengembangkan konsep diri positifnya dengan baik yang pemicu
utamanya diduga adalah situasi dan kondisi keluarga yang negatif dan kurang dalam
penerapan dukungan sosialnya, disamping sebab-sebab lainnya seperti pergaulan
kelompok sebaya, pengaruh media massa, lingkungan keluarga, dan lingkungan
masyarakat.
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Sebagai salah satu solusi, sangat penting untuk mengembangkan konsep diri
remaja berisiko tinggi. Karena konsep diri turut membentuk dan berkembang pesat pada
tahap remaja (Shaffer, 2005; Santrock, 2007a). Konsep diri adalah dasar pembentukan
dan perkembangan kepribadian seseorang, oleh karena itu sangat penting mengupayakan
remaja untuk memiliki konsep diri positif yang tinggi, sebab hal tersebut akan
menentukan kemampuannya untuk merespon secara tepat berbagai tantangan yang
dialaminya, karena setiap orang cenderung bertingkahlaku sesuai dengan konsep dirinya.
Temuan penelitian bahwa pelajar/remaja yang memiliki keterlibatan yang tinggi dalam
aktivitas delinkuen signifikan terhadap konsep diri yang rendah (Carrol et al., 2007).
Sama halnya dengan konsep diri, dukungan sosial juga sangat diperlukan oleh
setiap individu khususnya remaja. Dukungan sosial adalah salah satu fungsi dari ikatan
sosial yang mengacu pada kesenangan, ketenangan, bantuan bermanfaat yang berupa
informasi verbal maupun non-verbal, bantuan nyata atau tindakan yang diterima
seseorang dari orang lain atau kelompok lain, yang didapat karena adanya hubungan
sosial (interaksi sosial), dimana hal itu mempengaruhi perilakunya. Sebagaimana Sarason,
(1993) mendefinisikan dukungan sosial sebagai suatu keadaan yang bermanfaat bagi
individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya, didukung oleh semangat
berupa penghargaan, memprihatinkan, dan mencintai dirinya sendiri.
Hasil penelitian Werner & Smith (Kanigel, 2005) bahwa salah satu hal yang dapat
membantu seseorang untuk mengembangkan kualitasnya yaitu dengan dukungan sosial
yang kuat. Orang yang mendapatkan dukungan sosial yang tinggi akan mengalami hal-hal
positif dalam hidupnya, memiliki self esteem yang tinggi, dan kepercayaan diri yang baik,
tingkat kecemasan yang lebih rendah (House & Kahn, 1985).
Masa remaja atau adolescence merupakan salah satu fase penting bagi
perkembangan pada tahap-tahap kehidupan selanjutnya. Masa remaja mengacu pada
masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang mengalami perubahan-
perubahan, meliputi: tubuh, kognitif, emosi, minat, pola perilaku, serta penuh dengan
masalah (Darajat, 1999; Hurlock, 1999; Owens, 2005; Santrock, 2007a). Perubahan
perkembangan yang berlangsung di masa remaja (12-23 tahun) lebih banyak dipengaruhi
oleh lingkungan, dan diwarnai oleh pergolakan (Stanley Hall, 1904; dalam Santrock,
2007). Pada masa ini remaja berkembang ke arah kematangan seksual, memantapkan
identitas sebagai individu yang mulai secara perlahan memisahkan diri dari ikatan
keluarga dan mengarah kepada hubungan dengan teman sebaya, (Khairil Anwar &
Khaidzir Ismail, (2009). Rentang usia remaja: antara 12-18 tahun, Hurlock (1999); 12-21
tahun, Monks, dkk., (2002); 13-21 tahun, Daradjat, (1999); 12-23 tahun, Stanley Hall
(Santrock,  2007). Meskipun rentang usia daripada remaja dapat bervariasi terkait dengan
lingkungan budaya dan historisnya, kini di Amerika Serikat dan sebagian besar budaya
lainnya, masa remaja dimulai sekitar usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada sekitar
usia 18 hingga 22 tahun (Santrock, 2007). Remaja dalam penelitian ini berusia antara 10-
18 tahun dan terbatas kepada penerima manfaat PSMP tahun 2015.
Pandangan badai-dan-stres (storm-and-stress view), dari Hall, (1904) bahwa remaja
merupakan masa pergolakan yang dipenuhi oleh konflik dan perubahan suasana hati.
Mereka berusaha mencari identitas diri, mengutamakan tindakan daripada proses berfikir
dan selalu mencoba hal baru yang berada di lingkungan mereka, karena rasa ingin tahu.
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Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa untuk semua kalangan dan
pengguna narkoba tertinggi, dan pengidap HIV-AIDS terbesar, serta seks bebas itu berasal
dari kalangan remaja. Menyikapi semakin luasnya permasalahan anak dan remaja yang
ada saat ini, bahkan yang marak akhir-akhir ini kenakalan geng motor yang secara brutal
melakukan pembegalan  yang disertai kriminalitas, maka Pemerintah RI membuat suatu
program pelayanan rehabilitasi sosial bagi anak-remaja bermasalah agar dapat menjadi
generasi muda yang produktif dan berbudi pekerti yang luhur. Salah satunya adalah Panti
Sosial Marsudi Putera (PSMP) “Toddopuli” Makassar (Lembaga pelaksana kesejahteraan
sosial) yang berdiri sejak tahun 1999 dan mulai beropersi pada tahun 2000, adalah Unit
Pelaksanaan Teknis (UPT) Ditjen Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial RI dengan tugas
pokok: melayani dan merehabilitasi Anak yang Berhadapan Hukum (ABH) melalui
bimbingan fisik, mental, sosial, pendidikan dan keterampilan.
Penelitian ini difokuskan pada remaja berisiko tinggi (penerima manfaat)  yang
sedang menjalani program pelayanan rehabilitasi sosial di PSMP ‘Toddopuli” Makassar,
khususnya dari aspek psikologis terkait dengan dukungan sosial dan konsep diri. Untuk
melihat bagaimana persepsi remaja terhadap dukungan sosial dan pengaruhnya terhadap
konsep diri?
Tinjauan Pustaka
Jika lingkungan keluarga bermasalah, dan didampingi teman sebaya yang
bermasalah, serta kondisi fisik tempat tinggal yang tidak kondusif. Kondisi remaja seperti
inilah yang mengalami tekanan batin lalu pernyataannya dapat berwujud konpensasi-
konpensasi negatif yang mungkin terjerumus dalam perbuatan pelanggaran. Lebih
jelasnya remaja yang hidup dalam keluarga yang tidak berfungsi, lingkungan keluarga dan
lingkungan yang miskin, serta sekolah dan interaksi sosial yang kurang efektif adalah
berpotensi mengalami tekanan psikologis dalam hidup mereka. Tingkat tekanan
psikologis tinggi yang muncul, yang merupakan efeknya, melahirkan ciri-ciri berisiko
tinggi antara lain meliputi depresi, kecemasan, bertingkahlaku melawan, dan menyerah.
Ciri-ciri ini adalah sebagai tanda pribadi pada tahap awal masalah internal remaja untuk
terlibat dalam perilaku bermasalah pada masa akan datang.
Remaja berisiko berarti satu himpunan asumsi yang dinamis tentang sebab-dan-
akibat yang menempatkan remaja itu dalam kondisi negatif dan berbahaya pada masa
akan datang (Mc Wirther, et al., 2007). Menurut Mc Wirther, et al., (2007) bahwa konflik
dan tekanan yang dihadapi remaja sangat terkait dengan masalah perilaku berisiko.
Kondisi psikologis remaja dengan lingkungan sekitarnya yang saling mempengaruhi
menyebabkan mereka berpikir untuk melakukan perilaku anti sosial atau perilaku pro
sosial. Jika lingkungan keluarga, sekolah dan kelompok geng dan lingkungan sekitarnya
menyediakan dukungan yang baik maka tidak akan memberikan kesempatan kepada
remaja berperilaku berisiko. Adapun jenis-jenis perilaku berisiko yaitu dikeluarkan dari
sekolah (putus sekolah), kenakalan remaja, kehamilan remaja tanpa adanya ikatan
pernikahan, perilaku penyalahgunaan narkoba, bahkan perilaku bunuh diri.
Adapun ciri berisiko tinggi menurut Whirter, (2007) terdiri dari 4 hal, yaitu: 1)
ketidakfungsian keluarga, kedaifan sekolah, interaksi sosial yang negatif dan masalah
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tekanan psikososial; 2) sikap negatif individu itu sendiri, juga termasuk emosi dan
tingkah laku; 3) kebimbangan, depresi, kecemasan dan ketidakberdayaan; 4) kekurangan
keterampilan sosial dan tingkah laku menangani. Remaja yang memiliki ciri-ciri berisiko
tinggi pula dibelenggu oleh masalah internal, mudah mengekspresikan apa yang dialami
dalam bentuk perilaku bermasalah tahap awal. Perilaku ini sebagai tanda adanya masalah
internal yang menekan dan merusak diri yang ditunjukkan melalui perilaku devian
seperti perilaku melawan, merokok, sering melewatkan sekolah dan sebagainya. Ciri-ciri
perilaku bermasalah tahap awal ini bertindak sebagai pintu keluar ke risiko perilaku
bermasalah yang akan terjadi. (Mc Whirter, et.al., 2007).
Mengdiagnosis keberadaan ciri-ciri remaja beresiko tinggi merupakan hal penting
untuk dapat meminimalisir efeknya, yang dalam hal ini berupa upaya untuk memperkuat
konsep diri remaja beresiko tinggi dengan memberdayakan dukungan sosial yang
dipersepsinya. Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya,
yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan
lingkungan. Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan, melainkan berkembang dari
pengalaman yang terus menerus dan terdiferensiasi. Konsep diri diistilahkan sebagai
kekaguman diri, yaitu seseorang mulai menilai dan menghargai atau mengagumi nilai
yang ada dalam dirinya Carl Rogers, (1951). Markus & Wurf, (1986) lebih menekankan
konsep diri sebagai komponen yang dinamis dan multidimensial dalam sistem afektif dan
kognitif pada seseorang yang berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan perilaku.
Konsep diri adalah kompleks, sebagai penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri
atau bagaimana ia menanggapi dirinya sendiri, yaitu apakah positif atau negatif. Penilaian
ini juga terkait erat dengan perasaan terhadap pengalaman yang dilalui dan hal yang
dialami dalam diri seseorang, Azizi dkk., (2005). Dimensi ini terdiri dari enam bentuk,
yaitu: 1) diri fisik (physical self); 2) diri etik-moral (moral-ethical self); 3) diri pribadi (personal
self); 4) diri keluarga (family self); 5) diri sosial (social self); dan 6) diri akademik (Fitts, WH
& Warren, PL 1996). Adapun konsep diri remaja adalah cara seseorang remaja
menganggap, memikir, menilai dan mempersepsi dirinya sendiri dari berbagai aspek
dimensi.
Lebih jelasnya, konsep diri adalah pandangan, pengertian, penilaian dan perasaan
seseorang remaja terhadap dirinya sendiri meliputi dimensi diri fisik, diri moral-etik, diri
pribadi, diri keluarga, diri sosial, dan diri akademik yang diperoleh dari pengalaman dan
hasil interaksi dirinya dengan lingkungannya (keluarga, sekolah, dan masyarakat) untuk
mengarahkan perilakunya.
Perilaku penyimpangan individu, terkait dengan rendahnya konsep diri seseorang.
Individu yang rendah konsep dirinya selalu menjadi masalah bagi orang lain, karena ia
selalu menyuarakan ketidakpuasan terhadap orang lain, mementingkan diri sendiri, serta
mudah merasa khawatir tentang berbagai hal. Kaplan & Sadock (1988) dalam Khaidzir
Ismail & Khairil Anwar, (2005). Penelitian Barrett (Beman, 1995) membuktikan bahwa
remaja yang terlibat kecanduan alkohol dan narkoba memiliki konsep diri yang rendah.
Konsep diri terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungannya, dan
pertama kali dibentuk dalam keluarga melalui interaksi dengan anggota keluarga. Sikap
dan perlakuan orang tua terhadap anak ketika berinteraksi merupakan benih-benih yang
sangat penting bagi terbentuknya konsep diri, dan sebagai peletak dasar, yang terus-
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menerus mempengaruhi sampai anak menjadi remaja, bahkan sampai dewasa, di mana
konsep diri telah terbentuk sedemikian kuatnya. Jadi keluarga memiliki pengaruh yang
besar secara langsung dalam pembentukan konsep diri remaja. Faktor kefungsian
keluarga dan konsep diri remaja dikaitkan sebagai faktor utama keterlibatan remaja
dalam perilaku delinkuen (Nicole, 1999: Victor Joseph, Nathan, 2004; dalam Saedah,
2004). Rohani dkk., (2011) juga menegaskan ada hubungan yang jelas antara dimensi
keluarga ini dengan perilaku delinkuen remaja.
Individu akan menilai setiap peristiwa yang dialaminya dan bertingkah laku sesuai
dengan konsep diri yang dimilikinya Rogers (Schultz & Schultz 1998). Jika remaja itu
memiliki konsep diri yang rendah akan meningkatkan elemen-elemen negatif dalam diri
seperti putus asa, emosi yang negatif, konflik dan lain-lain unsur perilaku negatif. Remaja
di tingkat inilah sering terlibat dengan perilaku delinkuen dan pelanggaran lainnya
(Fatimah Yussooff & Azaman Ahmad 2006). Jadi pengembangan konsep diri sangat
penting dalam perkembangan remaja. William H. Fitts, (1996) mengemukakan, konsep
diri merupakan aspek penting dalam diri seseorang, karena konsep diri seseorang
merupakan kerangka acuan (frame of reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Dukungan sosial adalah pengaruh atau dorongan yang dapat ditimbulkan atau
diberikan oleh orang/pihak lain yang berada di lingkungan individu, seperti: keluarga,
sekolah, teman sebaya, media massa, dan masyarakat, sehingga individu tersebut merasa
diperhatikan, diterima, mendapatkan dukungan, dihargai, dan dicintai.
Kurang atau tidak tersedianya dukungan sosial akan membuat individu merasa
tidak berharga dan terisolasi (Pearson, 1990). Temuan Sarason, (1993) bahwa pikiran dan
perilaku maladaptive terjadi pada orang-orang yang yang memiliki sedikit dukungan
sosial. Dikatakan bahwa rusaknya daya tahan fisik dan psikologis pada individu
berkorelasi dengan menurunnya dukungan sosial. Kondisi tersebut memungkinkan
terjadinya berbagai masalah dalam kehidupan. Lebih jelasnya dukungan sosial adalah
kondisi terpuaskannya kebutuhan, baik yang dipersepsikan maupun yang sebenarnya
diperoleh melalui interaksinya dengan keluarga, teman dan anggota masyarakat lainnya,
(Cutrona & Russell, 1991). Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi dukungan
emosional yang membuat individu merasa diperhatikan saat menghadapi masalah,
dukungan harga diri atas kebermaknaan yang dapat menumbuhkan perasaan dirinya
mampu dan berharga, dukungan atau bantuan fisik dan keuangan, serta dukungan
informasi yang membuat individu merasa dibimbing dan diarahkan dalam menyelesaikan
masalahnya. Adapun model dukungan  sosial yang dikemukakan Cohen & Wills, (1985)
dibagi dalam kepada empat aspek yang terdiri dari dukungan appraisal, dukungan
material, dukungan esteem, dan dukungan belonging.
Penelitian Sadava & McCreary, (1997) menemukan bahwa dukungan sosial dapat
mengurangi distress melalui peningkatan percaya diri, harga diri, perasaan positif;
menekan kecemasan, depresi; dan mengarahkan individu untuk merespon external stressor
sebagai sesuatu yang tidak membebani. Peningkatan kemampuan coping, perasaan
optimis, dan fungsi adaptasi yang baik. Dukungan sosial dipandang sebagai sumber
coping yang dapat berfungsi untuk mengurangi pengaruh merugikan dari situasi yang
menekan (Brehm & Kassin, 1990).
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Berdasarkan uraian di atas, maka dukungan sosial sangat penting untuk
membantu remaja beresiko tinggi dalam membentuk konsep dirinya, sehingga dapat
menjadi sumber daya manusia yang berdaya guna.
Metode
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kuantitatif jenis survey deskriptif,
yang teknik pengumpulan datanya pengamatan (wawancara, skala atau kuesioner) dan
hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan. Penelitian kuantitatif dilaksanakan
karena data penelitian lebih menekankan pada angka (numerical) dan sampel penelitian
yang melibatkan bilangan yang banyak (Azwar, 2005). Adapun independent variable adalah
dukungan sosial dan dependent variable adalah konsep diri.
Populasi penelitian ini adalah seluruh penerima manfaat yang terdaftar di PSMP
“Toddopuli” Makassar Tahun Akademik 2015 (230 remaja beresiko tinggi, berusia 10 –
18 tahun). Teknik sampling yang digunakan ialah purposive samping. Menurut Creswell
(2008) purposive sampling yaitu teknik memilih sampel dari populasi yang bertujuan
(purposive). Purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil orang-orang terpilih betul
menurut ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel dengan tujuan tertentu.
Ada dua skala yang digunakan, yaitu: Skala dukungan sosial, Interpersonal Support
Evaluation List (ISEL) dari Cohen, Mermelstein, Kammarck & Hoberman (1985), yang
aspeknya terdiri dari dukungan appraisal, dukungan material, dukungan esteem, dan
dukungan belonging. Dan Skala konsep diri (Tennessee Self Concept Scala: second edition /
TSCS:2) dari Fitts, W.H. & Warren, W.L (1996), yang aspeknya: diri fisik (physical self);
diri etik-moral (moral-ethical self); diri pribadi (personal self); diri keluarga (family self); diri
sosial (social self); dan diri akademik. Penelitian menggunakan kuesioner jenis Likert
dengan empat skala penilaian yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak
setuju.
Data  dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan regression analysis.
Analisis deskriptif untuk menjawab rumusan mengenai profil responden. Suharsimi,
(2011) menyatakan untuk menganlisis penelitian deskriptif digunakan analisis univariat
yaitu suatu analisis menggambarkan distribusi frekuensi dari yang bertujuan melihat
kecenderungan data melalui penentuan persen terhadap variabel, dengan penghitungan
melalui formula berikut:
Persentase : f x 100%
N
Dimana f :  Frekuensi
N :  Jumlah Sampel
Adapun Regression analysis digunakan untuk mengukur pengaruh dan sumbangsih
terbesar independent variabel terhadap dependent variabel. Data yang telah ditabulasikan
dalam Microsoft Exel kemudian dianalisis dengan menggunakan regression analysis
menggunakan program SPSS 21.00. for Windows.
Hasil Dan Pembahasan
1. Hasil Deskriptif
Tabel 1. Profil remaja beresiko tinggi dan orangtuanya
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Descriptions Frequency                       Percent
Gender
a. Laki-laki 92 85.19%
b. Perempuan                         16 14.81%
Total 108 100%
Agama
a. Islam 104 96.30
b. Kristen 4 3.70
Total 108 100%
Umur
a. 10 - 13 tahun                         6 5.60%
b. 14 - 18 tahun 102 94.40%
Total 108 100%
Pendidikan
a. Tidak sekolah 1 0.92%
b. Tidak Tamat SD 13 12.04%
c. Sekolah Dasar/SD               36 33.33%
d. SMP 47 43.52%
e. SMA 7 6.49%
f. SMK 4 3.70%
Total 108 100%
Kasus
a. Perampokan 21 19.40%
b. Pencurian 39 36.10%
c. Penikaman/Penganiayaan    9 8.30%
d. Perkelahian 6 5.60%
e. Membawa senjata tajam 18 16.70%
f. Narkoba 12 11.10%
g. Pelecehan seksual                3 2.80%
Total 108 100%
Pendidikan Orangtua
a. Tidak sekolah 3 2.78%
b. Tidak tamat SD 21 19.44%
c. Sekolah Dasar/SD 28 25.92%
d. SMP 24 22.22%
e. SMA 25 23.15%
f. Sarjana/S1 7 6.49%
Total 108 100%
Orangtua Bekerja
a. Ayah & Ibu bekerja 29 26.86%
b. Ayah saja yang bekerja 66 61.11%
a. Ibu saja yang bekerja 13 12.03%




a. PNS/Guru 7 5.10%
b. TNI AD 1 0.70%
c. Kepala Dusun 1 0.70%
d. Karyawan swasta 8 5.83%
e. Pedagang kecil 15 10.94%
f. Wiraswasta 9 6.60%
g. Sopir 16 11.70%
h. Buruh 19 13.90%
i. Petani 24 17.50%
j. Security 2 1.50%
k. Pengrajin perahu 1 0.70%
l. Penjaga toko 8 5.83%
m. Tukang batu 8 5.83%
n. Tukang becak 7 5.10%
o. Montir/bengkel 6 4.37%
p. Pemulung 2 1.50%
q. Penjahit 3 2.20%
Total 137 100%
Profil responden penelitian ini terdiri dari mayoritas 85.19% remaja laki-laki
beresiko tinggi dan 14.81% remaja perempuan beresiko tinggi, beragama Islam (96.30%)
dan beragama Kristen (3.70%), dengan rentang usia 10-13 tahun (5.60%), dan 14-18
tahun (94.40%). Adapun pendidikan responden berurutan sebagai berikut SMP
(43.52%), SD (33.33%), tidak tamat SD (12.04%), SMA (6.49%), SMK (3.70%) dan tidak
sekolah (0.92%). Adapun berdasarkan kasus yang tertinggi adalah pencurian (36.10%),
disusul perampokan (19.40%) dan membawa senjata tajam (16.70%), selanjutnya
narkoba (11.10%), penikaman/penganiayaan (8.30%), perkelahian (5.60%), serta
pelecehan seksual (2.80%).
Profil orangtua responden penelitian terdiri dari berdasarkan pendidikan, yang
tertinggi adalah SD (25.92%), disusul SMA (23.15%), dan SMP (22.22%), Tidak tamat
SD (19.44%), dan Sarjana (6.49%), serta yang terendah adalah tidak sekolah (2.78%).
Adapun berdasarkan orangtua bekerja, terdiri dari ayah saja yang bekerja (61.11%), dan
ayah-ibu bekerja (26.86%), serta ibu saja yang bekerja (12.03%). Selanjutnya berdasarkan
jenis pekerjaan orangtua, mayoritas adalah petani (17.50%), buruh (13.90%), sopir
(11.70%), pedagang kecil (10.94%). Selanjutnya wiraswasta (6.60%), karyawan swasta,
penjaga toko dan tukang batu (5.83%), PNS/guru, tukang becak (5.10%),
montir/bengkel (4.37%), dan minoritas adalah penjahit (2.20%), security dan pemulung
(1.50%), serta TNI/AD, kepala dusun, pengrajin perahu (0.70%).
Berdasarkan profil remaja beresiko tinggi dan orangtuanya, dapat dipahami
bahwa kondisi tersebut merupakan bagian dari ciri-ciri berisiko tinggi menurut Whirter,
(2007) yang terdiri dari 4 hal, yaitu: 1) ketidakfungsian keluarga, kelemahan sekolah,
interaksi sosial yang negatif dan masalah tekanan psikososial; 2) sikap negatif individu itu
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sendiri, juga termasuk emosi dan tingkah laku; 3) kebimbangan, depresi, kecemasan dan
ketidakberdayaan; 4) kekurangan keterampilan sosial dan tingkah laku menangani.
Mayoritas remaja beresiko tinggi berpendidikan SMP (43.52%), SD (33.33%),
bahkan tidak tamat SD (12.04%), hal ini menunujukkan bahwa bekal pendidikan yang
seharusnya menjadi pengontrol perilaku mereka masih sangatlah minim, sehingga banyak
remaja bersiko yang berperilaku devian seperti yang terlihat dalam beragamnya kasus-
kasus kriminalitas berupa pelanggaran moral dan hukum yang melibatkan remaja
beresiko. Menurut Kartono, (2014) kriminalitas remaja ini pada umumnya adalah akibat
dari kegagalan sistem pengontrolan diri, yaitu gagal mengawasi dan mengatur perbuatan
instinktif mereka. Jadi, merupakan produk ketidakmampuan remaja dalam
mengendalikan emosi primitif mereka, yang kemudian disalurkan dalam perbuatan jahat.
Hal ini tentunya sangat terkait dengan kondisi profil orangtua yang berdasarkan
pendidikan mayoritas adalah Tamatan SD (25.92%), disusul SMA (23.15%), dan SMP
(22.22%). Bahkan ada yang tidak tamat SD (19.44%), dan tidak sekolah (2.78%) walau
minoritas terdapat juga sarjana (6.49%).  Hal ini menggambarkan bahwa kompetensi
orangtua untuk mendidik dan mengantarkan anaknya ke gerbang kedewasaan dengan
sukses dan selamat masih sangat terbatas. Hal ini diperkuat oleh ulasan Santrock (2007)
tentang hasil studi psikopatologi perkembangan yang dilakukan Ann Masten (2001;
Masten & Reed, 2000), yang menemukan bahwa fungsi intelektual dan pengasuhan yang
baik dapat memberikan perlindungan kepada remaja untuk terhindar dari perilaku
antisosial.
Menurut Andayani, (2000) bahwa sebuah keluarga yang disfungsional akan
menghasilkan anggota keluarga yang mengalami masalah psikologis. Mereka sering
menjadi frustrasi dan mencari pelampiasan di luar keluarganya, seperti antara lari dari
rumah, dan memakai obat. Dipertegas oleh Parke & Buriel, 2006 (Santrock, 2007) bahwa
secara khusus, pengaruh keluarga dan kawan-kawan sebaya dianggap memiliki kontribusi
yang penting terhadap timbulnya masalah-masalah remaja.
Selanjutnya berdasarkan profil orangtua bekerja, ayah saja yang bekerja (61.11%),
ayah-ibu bekerja (26.86%), ibu saja yang bekerja (12.03%). Dan berdasarkan jenis
pekerjaan orangtua, yang mayoritas terdiri dari: petani (upahan), buruh, sopir, pedagang
kecil (penjual bakso, ikan, sayur-mayur dll), penjaga toko, tukang batu, tukang becak,
montir/bengkel, penjahit, security, pemulung, pengrajin perahu. Juga terdapat TNI/AD,
PNS/guru, kepala dusun, wiraswasta, karyawan swasta, walaupun minoritas. Kondisi ini
pada dasarnya menunjukkan bahwa secara sosial-ekonomi masih termasuk rendah.
Menurut Brown & Adler, 1998 (Santrock, 2007b) bahwa faktor-faktor sosial yang
mempengaruhi perkembangan masalah-masalah remaja dapat meliputi status sosio-
ekonomi dan kualitas lingkungan tempat tinggal, sebagai contoh, kemiskinan merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan kenakalan. Sebagaimana penjelasan Santrock (2007)
tentang hasil sebuah studi bahwa status sosio-ekonomi rendah berkaitan dengan
timbulnya masalah perilaku mengganggu untuk anak laki-laki yang berusia antara 9
hingga 12 tahun (Barry dkk, 2005). Selanjutnya dalam sebuah penyelidikan berskala besar
yang dilakukan oleh Thomas Achenbach & Craig Edelbrock (1981), ditemukan bahwa
remaja-remaja yang berasal dari latar belakang sosial-ekonomi rendah memiliki
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kecenderungan lebih besar untuk mengalami masalah dibandingkan remaja-remaja yang
berasal dari latar belakang sosial-ekonomi menengah. Sebagian besar masalah yang
dialami oleh para remaja yang berasal dari latar belakang sosial-ekonomi rendah
merupakan perilaku eksternalisasi yang tidak terkendali, sebagai contoh mengganggu
kebersamaan orang lain dan berkelahi. Perilaku-perilaku ini juga banyak dijumpai pada
remaja laki-laki dibandingkan remaja perempuan. Dominasi remaja yang mengalami
masalah juga terlihat pada profil remaja beresiko tinggi yang mayoritas remaja laki-laki
(85.19%).
2. Hasil Regression analysis.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi sederhana
melalui bantuan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) for windows 21.00. yang
gambaran hasilnya sebagai berikut. Mean variabel konsep diri dari 108 remaja sebagai
responden adalah 3.50 dengan nilai standar deviasi menunjukkan angka 0.220 Adapun
variabel dukungan sosial memiliki nilai mean 80.10 dengan koefisien standar deviasi
5.117.
R2atauR Square adalah coefisien determinant atau sumbangan efektif independent
variable terhadap dependent variable. Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas.
Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi suatu
variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain (Santosa &
Ashari, 2005). Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0
berarti kemampuan variable independent dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas.
Tetapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variable independent memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable dependent.
Berdasarkan hal tersebut bermakna bahwa R Square adalah 0.011 hasil kuadrat
dari koefisien korelasi (0.105 x 0.105 = 0.011), dengan Standar Error of the Estimate adalah
0.234. Pada analisis deskriptif statistik bahwa standard deviasi konsep diri 0.220 yang
lebih kecil dari standar error, oleh karena lebih kecil dari standar deviasi konsep diri
maka model regresi bagus dalam bertindak sebagai predictor atau variabel terikat. Hal ini
berarti nilai R Square 0.011 atau 1.1% adalah nilai sumbangan faktor yang
mempengaruhi konsep diri remaja. Adapun selisihnya yaitu 98.9% dukungan sosial
dipengaruhi oleh faktor lain. Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial hanya
memberikan pengaruh sebesar 1.1% terhadap konsep diri.
Kesimpulan model regresi dapat dipakai untuk memprediksi konsep diri remaja,
kaedah yang digunakan ialah jika p< 0.050 maka ada pengaruh demikian pula sebaliknya
jika nilai p> 0.050 maka tidak terdapat pengaruh antar variabel. Berdasarkan hal tersebut
maka diperoleh hasil pengujian analisis regresi bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara dukungan sosial terhadap konsep diri remaja dengan nilai signifikansi 0.043
dimana nilai ini lebih kecil daripada 0.050.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
dukungan sosial terhadap konsep diri remaja beresiko tinggi pada Panti Sosial Marsudi
Putra Toddopuli Makassar. Hal ini didasarkan pada hasil statistik diperoleh keofisien
nilai signifikansi p= 0.043 di mana nilai p< 0.050 yang berarti bahwa terdapat pengaruh
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dukungan sosial terhadap konsep diri remaja beresiko tinggi. Kaedah disyaratkan adalah
jika nilai p< 0.050 maka terdapat nilai signifikan.
Dukungan sosial yang diberikan oleh pimpinan, pengasuh dan orang-orang di
lingkungan panti kepada remaja beresiko tinggi yang sedang menjalani pembinaan di
panti rehabilitasi sosial mampu memberikan manfaat yang lebih baik bagi mereka untuk
mendengarkan keluhan-keluhannya, menjadikan pimpinan dan lainnya menjadi bagian
dari kehidupannya yang selalu memberikan arahan, bimbingan, pembinaan keagamaan,
motivasi, nasehat, dan memberikan rasa nyaman dalam kehidupan sosial yang
dihadapinya. Dengan demikian semua perhatian, kepedulian yang terkemas dalam
dukungan sosial akhirnya dapat meringankan beban penderitaan pikiran yang akhirnya
mampu menjadikan remaja beresiko tinggi menjadi lebih matang dalam pembentukan
konsep dirinya, sehingga menjadi kuat dan tegar dalam menghadapi masalahnya. Kondisi
ini juga akan lebih sempurna dengan adanya dukungan sosial dari orangtua, teman
sebaya, dan masyarakat/lingkungan sekitar.
Uraian di atas sangat didukung oleh hasil penelitian Werner & Smith (Kanigel
2005) bahwa salah satu hal yang dapat membantu seseorang untuk mengembangkan
kualitasnya, yaitu dengan dukungan sosial yang kuat. Dukungan sosial penting karena
membantu individu selama periode stress dan tertekan, dukungan memberikan kita
perasaan atau situasi aman dan kepercayaan diri untuk melangkah dan juga memperoleh
keterampilan coping. Individu akan mendapat posisi yang lebih kuat dalam menangani
permasalahan, frustration, dan tantangan yang ada di hadapannya. Oleh karena itu,
tentunya kondisi seperti ini dapat meningkatkan kualitas konsep diri remaja, khususnya
remaja yang beresiko tinggi.
Seseorang yang memiliki konsep diri tinggi atau positif dapat memahami diri
sendiri baik kelebihan maupun kekurangannya. Ciri-ciri yang melekat pada orang-orang
yang memiliki konsep diri tinggi, diungkapkan oleh Rakhmat (2000) mereka merasa
setara dengan orang lain. Kesetaraan dengan orang lain menjadi modal agar seseorang
tidak memiliki penghalang untuk mendekati orang lain. Kesetaraan yang mereka miliki
terus mereka jaga, sehingga mereka menolak setiap usaha orang lain untuk
mendominasinya. Lebih lanjut dijelaskan oleh Rahmat (2000) bahwa orang yang
memandang positif dirinya, memiliki kepekaan akan kebutuhan orang lain, pada
kebiasaan sosial yang telah diterima, dan pada gagasan bahwa ia tidak bisa bersenang-
senang dengan mengorbankan orang lain. Kepekaan yang tinggi dari orang yang memiliki
konsep diri positif ini akan mengantarkannya kepada pencapaian kemampuan
memberikan dukungan emosional kepada orang lain. Sebagaimana diketahui, dukungan
emosional itu mensyaratkan adanya kepekaan atau pemahaman rasa orang lain.
Dukungan sosial yang diberikan kepada remaja beresiko tinggi bermanfaat untuk
mencegah dan menyembuhkan sejumlah gangguan psikologis, meningkatkan fungsi
adaptif, menumbuhkan perasaan bahawa individu diterima, dicintai, disayangi, dihargai,
dan menjadi bagian dari sistem sosial yang ada di lingkungannya. Pembahasan di atas
menunjukkan betapa pentingnya dukungan sosial untuk memperkokoh konsep diri
remaja beresiko tinggi, khususnya bagi remaja yang dibina di panti rehabilitasi sosial.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut : 1) Ditemukan berbagai profil remaja beresiko tinggi pada
PSMP Toddopuli Makassar, yang menjadi responden penelitian; 2) Terdapat pengaruh
dukungan sosial terhadap konsep diri remaja beresiko tinggi. Hal ini didasarkan pada
hasil statistik (R= 0.105, R2= 0.011, F= 0.595, p= 0.043, p< 0.05), Kaedah disyaratkan
adalah jika nilai p< 0.050 maka terdapat nilai signifikan; 3) Implikasi Penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam membentuk konsep diri yang positif salah satu faktornya
adalah efektifnya pemberian dukungan sosial, karena masih terdapat faktor lainnya.
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Abstrak  
Asy’ariy mewakili teologi tradisional, karena mengambil pososi antara ekstrim 
rasional dan salafiyah. Faham Asy’ari telah memberi pengaruh terhadap pola 
pikir umat, baik pada bidang teologi, tasauf dan fiqh (hukum), sehingga tidak 
dapat dipungkiri paham ini akan tetap eksis dalam dunia Islam. Asy’ariy sangat 
mementingkan kedua sumber (al-Qur'ân dan Sunnah) ajaran Islam dari pada 
penalaran, seperti yang dilakukan Mu’tazilah dan filosof yang membangun 
argumen mereka dengan landasan rasio. Mereka berusaha menyuguhkan 
pandanganya dengan membuat sintesis antara pandangan ortodoks (salaf) dan 
pandangan rasional Mu’tazilah. Ia begitu cepat berkembang karena didukung 
oleh para penguasa pemerintahan, ulama serta pandangan kalam yang dogmatis 
dan rasional bersifat yang sederhana sehingga dapat diterima masyarakat 
tradisional. 
 





A. Latar Belakang  
Munculnya berbagai macam golongan aliran pemikiran dalam Islam telah 
memberikan warna tersendiri dalam agama Islam. Pemikiran-pemikiran ini 
muncul setelah wafatnya Rasulullah. Terdapat bebebrapa faktor yang menjadi 
penyebab munculnya berbagai golongan dengan segala pemikirannya. Di antaranya 
adalah faktor politik sebagaimana yang telah terjadi pertentangan antara kelompok 
Ali dengan para pengikut Muawiyah, sehingga muncullah golongan-golongan baru 
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yaitu golongan Khowarij. Lalu muncullah golongan-golongan lain sebagai reaksi 
dari golongan satu pada golongan yang lain. Dalam wacana perkembangan teologi 
Islam, Mu’tazilah di sebut sebagai aliran yang mewakili golongan rasional, karena 
percaya pada kedudukan akal yang diberikan pada manusia atau dalam mena’wilkan 
ayat-ayat teologi lebih mengutamakan kekuatan akal (rasio) dari pada wahyu. Sedang al-
Asy’ariy mewakili teologi tradisional, karena mengambil pososi antara ekstrim rasional 
dan salafiyah. 
Asy’ariyah sebagai aliran teologi, yang dibangun oleh seorang ulama besar yaitu 
Abu Hasan al-Asy’ariy, beliau sendiri sebelumnya adalah murid al-Jubba’i, seorang 
pendiri aliran Mu’tazilah.  
Namun pada akhirnya Abu Hasan keluar dari barisan mu’tazila. Setelah keluar 
dari barisan Mu’tazilah, al-Asy’ariy menyusun teologi “baru”, yang dilandasi atas 
pemikiran salafiyah dalam bingkai dialektika rasional. Karena keberpihakannya 
terhadap sunnah, belakangan pengikutnya menamakan diri sebagai Ahl Sunnah, 




1. Sejarah Berdiri dan Perkembangan Asy’ariya 
Asy`ariyah adalah sebuah paham akidah yang dinisbatkan kepada Abul 
Hasan Al-Asy`ariy. Nama lengkapnya ialah Abul Hasan Ali bin Isma’il bin Abi 
Basyar Ishaq bin Salim bin Ismail bin Abdillah bin Musa bin Bilal bin Abi Burdah 
Amir bin Abi Musa Al-Asy’ari, seorang sahabat Rasulullah saw. Kelompok 
Asy’ariyah menisbahkan pada namanya sehingga dengan demikian ia menjadi 
pendiri madzhab Asy’ariyah. Al-Asy’ari yang semula berpaham Muktazilah 
akhirnya berpindah menjadi Ahli Sunnah. Sebab yang ditunjukkan oleh sebagian 
sumber lama bahwa Abul Hasan telah mengalami kemelut jiwa dan akal yang 
berakhir dengan keputusan untuk keluar dari Muktazila. Sumber lain mengatakan 
penyebab keluarnya dari muktazilah ialah pada suatu ketika di bulan Ramadhan ia 
bermimpi melihat Nabi dan beliau berkata kepadanya, “Wahai Ali, tolonglah 
madzhab-madzhab yang mengambil riwayat dariku, karena itulah yang benar.” 
Kejadian ini terjadi beberapa kali, yang pertama pada sepuluh hari pertama bulan 
Ramadhan, yang kedua pada sepuluh hari yang kedua, dan yang ketika pada 
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sepuluh hari yang ketiga pada bulan Ramadhan. Dalam mengambil keputusan 
keluar dari Muktazilah, Al-Asy’ari menyendiri selama 15 hari. Lalu, ia keluar 
menemui manusia mengumumkan taubatnya. Hal itu terjadi pada tahun 300 H.  
Setelah itu, Abul Hasan memposisikan dirinya sebagai pembela keyakinan-
keyakinan salaf dan menjelaskan sikap-sikap mereka. Pada fase ini, karya-karyanya 
menunjukkan pada pendirian barunya. Dalam kitab Al-Ibanah, ia menjelaskan 
bahwa ia berpegang pada madzhab Ahmad bin Hambal. 
2. Perkembangan Teologi Asy’aryah Sebagai Ahlusummah Waljamaah 
Sebagai pelopor faham Asy’ariyah, Abu Hasan al-Asy’ariy yang dilahir di Basrah, 
Irak, pada tahun 260 H/873 M dan wafat pada tahun 324 H/935 H. Beliau tampil 
sezaman dengan pembukuan hadis yang terakhir, yaitu al-Turmuziy (279 H/842 M), 
dengan demikian, tampil bersamaan dengan konsolidasi faham sunnah, dengan 
pembukuan hadis yang telah mendekati pada tahap penyelesaiannya.1 
Meskipun apa yang disebut sebagai konsolidasi faham sunnah dalam Islam, 
sebenarnya tidak merupakan bagian dari sejarah teologi Islam, namun mempunyai arti 
penting dalam perkembangan teologi Islam. Tampilnya Ahmad bin Hanbal sebagai 
pelopor paham Sunni, memberi nuansa baru pola pemikiran masyarakat,dengan 
mengagungkan al-Qur'ân dan sunnah Nabi yang sering dikenal sebagai faham ortodoks. 
Demikian pula al-Asy’ariy keberpihakannya terhadap kedua sumber (al-Qur'ân 
dan Sunnah) ajaran Islam dari pada penalaran, seperti yang dilakukan oleh Mu’tazilah 
dan filosof, membangun argumen mereka dengan landasan rasio Walaupun al-Asy’ariy 
mengokohkan dirinya sebagai teolog yang ingin mempertahankan bangunan teologi 
dalam alur argumentasi filosofis  dan logis, ia berusaha menyuguhkan pandanganya 
dengan membuat sintesis antara pandangan ortodoks (salaf)  dan pandangan rasional 
Mu’tazilah. Tetapi kenyataannya, ia mengkritik Mu’tazilah bahkan mengoreksi hampir 
seluruh pandangan rasional Mu’tazilah dan mencoba menyajikan pandangannya 
kepada kaum ortodoks salaf dengan rumusan yang berbeda. 
Al-Asy’ariy dengan teologi barunya, menyatakan bergabung dengan faham sunni 
yang dipelopori oleh Imam Ahmad bin Hanbal, yang sering diisyaratkan sebagai “ahl al-
Hadis”, yang condong kepada salaf, dan tentu saja berfaham sunnah, suatu aliran yang 
                                                 
1 Zainun Kamal, “Kekuatan dan kelemahan Faham Asy’ariy Sebagai Doktrin Aqidah” dalam 
Budhy Munawar Rahman (ed.), Kontekstualisasi Doktrin Dalam Sejarah (Jakarta: Yayasan Waqaf 
Paramadina, 1994), h. 131 
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sangat gigih menentang rasional Mu’tazilah sebelum al-Asy’ariy. Sebutan ini diberikan, 
karena apabila menghadapi suatu peristiwa khususnya ayat mutsyabihat-dan bila ternyata 
tidak mendapatkan solusi penyelesaiaannya, maka mereka diam saja, tanpa berusaha 
untuk memberikan ta’wilan pada ayat tersebut.2 
Setelah bergabung dan memberikan gagasannya, al-Asy’ariy kemudian 
memberikan dukungan, hal ini yang oleh pengikutnya (Asy’ariyah) disebut sebagai 
faham “Ahl Sunnah”, karena berkeyakinan bahwa apa yang mereka yakini dan pahami 
berdasarkan warisan Rasulullah saw atau sesuai dengan sunnah Nabi Saw, kemudian 
dilanjutkan oleh para sahabat, tabiin selanjutnya sampai kepada generasi ulama 
mutaqaddimin dan seterusnya. Oleh karena dianut oleh mayoritas kaum muslimin, 
merekapun dinamakan “al-Jamaah”,maka term ini dirangkai dengan penyebutan 
“Ahlusunnah waljamaah”. Penyebutan term ini, tampak oleh para pengikutnya secara 
terang-terangan menulis dalam hasil karya mereka, seperti al-Baqillani, al-Juwaini, al-
Baqdadi, al-Gazaliy, al-Razi dan sebagainya. 
Sebagai yang disinggung sebelumnya, al-Asy’ariy tampil bersamaan dengan 
konsolidasi faham sunni, masyarakat mengalihkan perhatiannya pada sunnah Nabi 
Saw., yang berdampak pemikiran rasional Mu’tazilah kurang diselami oleh awam, dan 
mendapat dukungan dari pemerintah terutama khalifah al-Mutawakkil yang dengan 
membatalkan aliran Mu’tazilah sebagai mazhab negara. Pada akhirnya Mu’tazilah 
menjadi kelompok yang minoritas, dan Ahlusunnah menjadi kelompok yang 
mayoritas. 
Setelah al-Asy’ariy dengan faham sunni, merasa telah mendapat dukungan yang 
mayoritas, kemudian menyebarkannya tidak hanya terbatas pada bidang teologi saja, 
tetapi konsolidasi faham sunni juga pada bidang hukum (fiqh), dikenallah empat imam 
mazhab Abu Hanifah, Malik bin Anas, Ahmad bin Hanbal dan Imam Syafi’I, dalam 
bidang fiqih, bidang tasauf tampillah Imam al-Gazali, bahkan dalam bidang politik 
dapat dirujuk pada tokoh al-Mawardi dan Ibnu Taimiyah. Bidang terakhir disebutkan 
politik yang membedakan dengan faham Syi’ah dan Sunni. Pada perkembangan 
selanjutnya, faham Sunni yang notabene adalah Asy’ariyah telah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, sehingga para pengikut Asy’ariyah disatu sisi mereka 
sependapat, dan disisi lain mereka berseberang pendapat, terutama pada konsep “Kasb” 
                                                 
2 A. Hanafi, Pengantar Teologi Islam (Jakarta: Jaya Murni, 1967), h. 101. 
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(perbuatan manusia), bahkan lebih condong pada penggunaan akal dan mendekati 
rasional Mu’tazilah.  
3.  Pengaruh Asy’ariy dalam dunia Islam tradisional. 
Ditengah konsolidasi faham sunni, sebagai teologi yang dikembangkan oleh al-
Asy’ariy telah mendapat angin segar ditengah masyarakat dan oleh penguasa, terlebih 
setelah tampilnya para pengikut al-Asy’ariy, terutama ketika tampilnya al-Gazali sekitar 
dua abad setelah al-Asy’ariy. Dengan argumentasi yang  logis (penggabungan filsafat dan  
teologi), al-Gazali sulit tertandingi pada zamannya, terbukti ia berhasil mengekang 
gelombang Helenisme kedua. maka tidaklah berlebihan jika al-Gazali diberi gelaran 
“Hujjah al-Islam”, dan disertai kehidupannya yang zuhud, Asy’ariyah mendapat tempat 
ditengah masyarakat. Secara umum, Al-Asy’ari mencoba menciptakan suatu posisi 
moderat dalam hampir semua isu teologis yang menjadi perdebatan pada masa itu. 
Dia membuat penalaran tunduk kepada wahyu dan menolak kehendak bebas 
manusia dalam kebaikan yang dilakukan secara sukarela dan menghilangkan 
kehendak bebas manusia yang kreatif dan menekankan kekuasaan Tuhan dalam 
semua yang terjadi dibelakang ayat-ayat Alquran.3sehingga dapat disederhanakan 
bahwa keberadaan manusia tetap bertanggungjawab terhadap amal perbuatan 
mereka. 
Namun satu anomali dari pemikiran Kalam Asy’ariyah yang menjadi bahan 
sorotan para pemikir kontemporer adalah konsepsi mereka tentang hukum 
kausalitas. Seperti diketahui bahwa pemikiran kalam Asy’ariyah—yang kemudian  
dikokohkan oleh al-Ghazali tentang kausalitas sangat tidak relevan dengan 
gambaran realitas yang ada. Karena itu tidak mengherankan jika konsep ini 
kemudian dipandang oleh pemikir Muslim kontemporer sebagai faktor terpenting 
yang turut bertanggung jawab atas melemahnya etos intelektualisme dalam tradisi 
pemikiran Islam di kemudian hari.4 Dalam perkembangan dunia islam selanjutnya 
mazhab Asyariy juga tidak banyak memberikan sumbangan sains pada islam yang 
                                                 
3 Seyyed Hossein Nasr, Intelektual Islam teologis, filsafat dan gnosis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
bekerjasama CIIS, 2009) h 13 
4Michael E. Marmura “The Logical role of  the Argument from Time in the Tahafut’s Second Proof for the 
World’s Eternity” The Muslim World, XLIL, 1959, p. 314; Madjid Fakhry, Islamic Occasionalism (London: 
George Allen & Unwil Ltd, 1958),   p. 67; Fazlur Rahman, Islam & Modernity: Transformation of Intellectual 
Tradition (Chicago: The University of Chicago Press, 1982), p.3, 27 & 152. 
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sedang berkembang, sebab sebagian besar ilmuwan muslim adalah juga filosof dan 
hanya sedikit dari mereka yang menjadi mutakallim atau teolog Asy’ariy. Berkat Al-
Gazali faham Asy’ariy dengan sunnah wal jamaahnya berhasil berkembang, meski 
pada masa itu aliran Muktazilah amat kuat di bawah dukungan para khalifa 
Abbasiyah, namun faham muktazilah mengalami pasang surut selama masa 
Daulah Bagdag kala itu. 
Di antara para ulama besar dunia yang berfaham akidah ini sekaligus 
menjadi tokohnya adalah: 
1. Al-Gazali (450-505 H) 
2. Al-Imam Al-Fakhurrazi (544-606 H) 
3. Abu Ishaq Al-Isfirayini (418 H) 
4. Al-qadhi Abu Bakar Al-Baqilani (328-402 H) 
5. Abu Ishaq Asy-Syirazi (293-476 H) 
Seiring dengan perkembangannya ajaran para tokoh di atas telah tersebar 
dan banyak di jadikan figur umat muslim, tidak terlepas muslim Indonesia bahkan 
karya mereka dijadikan rujukan, sebut saja misalnya di Pesantren-pesantren yang 
diajarkan disana adalah kitab-kitab yang berhaluan Asy’ariy misalnya Tafsir 
jalalain, Ihya ulumuddin, Kasyifah al-Hajj dan masail al laits. Tentu sedikit 
banyaknya memberikan pengaruh terhadap bangunan pemikiran para penganut 
ajaran Asy’ariy namun terkadang menuai badai kritik dan kekurangannya, dengan 
berbagai kritiknya terhadap aliran ini tidak seharusnya difahami sebagai usaha 
pembongkaran total terhadap bangunan pemikiran tersebut seperti pada kasus Al-
Gazali yang mengkritik Ibn Sina dan Al-Farabi, namun dalam banyak hal dapat 
diartikan sebagai rekonstruksi atau penyesuaian  konsep pemikiran tertentu 
terhadap realitas kontemporer. karena yang dituntut dari sebuah konsep 
pemikiran teologis adalah kemampuannya dalam menawarkan solusi dan 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi umat dewasa ini serta 
berlandaskan pada fundamen ke akidahan yang komfrehensif tanpa harus 
disibukkan dengan persoalan yang parsial dalam teologi tersebut. Dalam term lain 
kenyataan yang terjadi dalam masa kemunduran umat islam tercipta sebuah jurang 
yang memisahkan antara aspek teologis dan aspek amaliyah umat, ehingga begitu 
sulit ditemukan bentuk dan sikap perilaku umat yang termotivasi langsung dari 
sebuah konsep teologi yang seakan akan kebenarannya hanya merupakan sebuah 
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persepsi rasional yang tidak ada hubungannya dengan perilaku manusia, maka 
beranjak dari persoalan tersebut sangat diperlukan sebuah konsep teologis yang 
dapat mempengaruhi perilaku manusia muslim dan masyarakat tradisional dalam 
mengejar ketertinggalan dalam mencapai kemajuan-kemajuan peradaban 
sebagaimana yang di capai pada masa kejayaan Islam.  
 
PENUTUP 
Dari uraian tersebut di atas, maka akan dikemukakan beberapa kesimpulan, 
sebagai berikut: 
Asy’ariy membangun teologi barunya bersama Ahlusunnah merupakan jalan 
tengah antara dogmatis dan rasional, yang belakangan oleh pengikutnya menyebutnya 
sebagai Ahlusunnah Waljamaah, karena paham ini dianut mayoritas umat Islam. 
Paham Ahlusunnah Waljamaah telah memberi pengaruh terhadap pola pikir 
umat, baik pada bidang teologi, tasauf dan fiqh (hukum), sehingga tidak dapat 
dipungkiri paham ini akan tetap eksis dalam dunia Islam. 
Paham Ahlusunnah Waljamaah begitu cepat berkembang karena didukung 
oleh para penguasa pemerintahan, ulama dan metodologi kalam dogmatis dan 
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HUKUM KAUSALITAS :  
Suatu Analisa Pro Dan Kontra 
 
M. Hajir Nonci 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 




Hukum kausalitas merupakan bahagiaan dari filsafat, sementara filsafat 
berusaha mencari jawaban setiap pertanyaan, misalnya pertanyaan apa, 
darimana, dan bagaimana. Dari pertanyaan-pertanyaan seperti itu, menjadikan 
para filosof alam pertama, berfikir tentang dunia luar yaitu makrokosmos. 
Hukum kausalitas adalah hukum sebab akibat. Segala akibat pasti ada 
sebabnya. Statemen ini beriorientasi pada kejadian yang ada dalam alam nyata 
ini, berjalan penuh dengan perubahan atau pantarhei, Hukum kausalitas 
menurut para filosof adalah kalau alam wujud, dengan segala keteraturannya 
serta keindahan yang ada didalamnya, maka tentunya dia tidak akan terwujud 
dengan sendirinya, melainkan ada sesuatu yang menjadi penyebab wujudnya, 
dan penyebab wujudnya itu mesti berada dengan segala sesuatu yang ada 
didalamnya. 
 




Dalam sejarah awal timbulnya filsafat, yang menjadi sasaran utama dari pemikiran 
para filosof ialah alam. Yang menjadi perhatian dari filosof ialah segala kejadian dalam 
nyata ini, dalam hubungannya dengan sumber atau penyebab kejadian tersebut. 
Sehubungan dengan kejadian-kejadian tersebut di alam ini, para filosof berbeda 
pandangan. Hal ini dapat dilihat, misalnya antara Heraklitos dengan Parminedes dan 
antara aliran Epikurus dan aliran Stoa. 
Pendapat Heraklitos mengatakan bahwa segala perubahan atau kejadian dialam 
nyata ini, dikuasai oleh hukum alam. Dalam kejadian-kejadian tersebut tidak ada suatu 
kekuatan yang berada di luar alam yang sanggup menahan dan mempengaruhinya, satu-
satunya realisasi alam ini adalah perubahan atau pantarhei semuanya serba mengalir.1 
Berbeda halnya dengan Heraklitos, parminedes mengemukakan bahwa di alam ini, tidak 
ada perubahan dan tidak ada kejadian, karena perubahan dan kejadian menggambarkan 
adanya hakekat yang menjadi itu hanya satu tetap dan tidak berubah-ubah.2 
                                                 
1 Disadur dari, Wadjis Anwar, Nilai Filsafat Dalam Dunia Modern Dewasa Ini, (Bandung: 
Alumni, 1979), h. 57. 
2 K. Bartens, Sejarah Filsafat Yunani, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1981), h. 47 
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Adapun aliran Epikurus ketika membahas masalah fisika, mengemukakan bahwa 
alam ini, tidak dikuasai dan bukan diciptakan oleh dewa-dewa, melainkan alam ini 
digerakkan oleh hukum-hukum fisika, yakni bahwa segala kejadian di alam ini terjadi 
menurut hukum sebab dan akibat, dewa tidak perlu turut campur dalam kejadian-
kejadian tersebut.3 
Selanjutnya aliran Stoa mempunyai tanggapan yang lain pula. Menurut aliran 
Stoa bahwa di alam ini tidak berlaku hukum sebab dan akibat, karena segala kejadian 
yang terjadi adalah ciptaan Tuhan. Tuhanlah satu-satunya yang menjadi penggerak dan 
yang memberikan bentuk terhadap benda-benda di alam ini, benda yang sifatnya kasar 
tidak bergerak dan tidak berbentuk, kalau Tuhan tidak menghendakinya.4 
Masalah tersebut di atas dibahas pula pada masa aliran neo Pythagoras yang 
merupakan aliran religi yang beranggapan bahwa di dunia ini bukan diciptakan oleh 
Tuhan melainkan oleh pembantu yang bernama Demiorgos.5 
Selanjutnya Plotinus ketika menguraikan terjadinya alam ini menghubungkan 
dengan asal atau sumber kejadian tersebut, Plotinus mengemukakan bahwa yang asal itu 
adalah permulaan dan sebab yang pertama dari segala yang ada. Dan ketika Plotinus 
menguraikan keluarnya yang banyak ini dari yang satu, dia mengemukakan hukum 
kausalitas Tuhan, dimana yang banyak ini keluar dari yang satu dengan jalan 
emanasi.6Pembicaraan seperti ini, juga diketemukan dalam aliran mutakallimin yang 
mana kurang lebih dengan pendapat para filosof yang ternama itu. 
Dari pandangan dua arah ini yaitu dari kalangan mutakallimin dan pandangan 
para filosof tentang posisi hukum kausalitas maka timbul masalah sebagai berikut: 
Apakah yang melatarbelakangi terjadinya pro dan kontra dikalangan kaum 
mutakallimin dan filosof tentang hukum kausalitas tersebut? Apabila dikatakan bahwa 
Tuhan yang menciptakan kejadian-kejadian di alam ini, secara langsung berarti Tuhan itu 
telah berhubungan dengan baharu, pada hal mustahil Tuhan itu baharu.7 
Demikian halnya masalah tersebut mendapat perhatian penuh setelah munculnya 
filosof-filosof  islam seperti al-Faraby dan Ibnu Sina. Al-Farabi dalam menguraikan 
terjadinya yang banyak tentang alam semesta ini dari zat yang esa. Mempunyai teori yang 
ada hubungannya dengan apa yang pernah dikemukakan oleh Plotinus, artinya 
memperjelas apa yang pernah dirintis oleh Plotinus. Yakni yang banyak ini terjadi dengan 
limpahan dari yang esa, melalui suatu proses yang disebut dengan emanasi, namun 
bedanya dengan Plotinus, al-Farabi membagi sampai kepada akal kesepuluh. Dan dari 
                                                 
3 Lihat Poedjawidjatna, Pembimbing Kearah Alam Filsafat, (Jakarta: PT. Pembangunan, 1980), h. 
40 
4 Ibid, h. 42 
5 Lihat Muhammad Hatta,Alam Pikiran Yunani, (Jakarta: Tintamas, 1982), h. 162 
6 Lihat Hasbullah Bakri, Sistematikan Filsafat, (Cet. IV; Jakarta: Wijaya, 1980), h. 60 
7 Lihat A. Hanafi, MA. Theology Islam, (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 86. 
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akal kesepuluh inilah muncul roh bumi dan materi pertama yang menjadi dasar keempat 
unsur yakni, api, udara, air dan tanah.8 
Adapun ibnu sina dalam pembahasannya tentang fisika menguraikan pertalian 
antara benda surah dan aradi. Ibnu sina mengemukakan bahwa surah sebagai penyebab 
terhadap adanya benda, sedangkan benda menjadi suatu keharusan bagi segi wujudnya 
nanti. Pertalian antara benda dan surah, dan antara benda dengan aradi merupakan 
rangkaian sebab dan akibat.9 
Pandangan filosof tersebut oleh al-Ghazali dianggap sebagai suatu pandangan yang 
dapat melemahkan kemaha kuasaan Allah SWT. Pada hal kita ketahui bahwa Allah maha 
kuasa atas segala sesuatu dimana tidak ada sesuatu, yang dapat membatasi kehendaknya 
yang mutlak. Kalau Tuhan menciptakan kejadian-kejadian di alam ini, melalui hukum 
kausalitas, hal tersebut menunjukkan bahwa Tuhan tidak berkuasa mutlak.10 
Tantangan yang dikemukakan oleh al-Ghazali terhadap pandangan filosof, 
mengenai masalah hukum sebab dan akibat, yang merupakan jiwa dari hukum alam 
menjadi pendorong utama bangkitnya Ibnu Rusyd membela filosof dengan 
mengemukakan argumentasi yang sistematis dan realitas. 
Menurut Ibnu Rusyd bahwa tugas akal tidak boleh lebih dari pada 
mengemukakan kejadian-kejadian dengan sebab-sebabnya, dengan demikian maka akal 
berbeda dengan kekuatan pengenalan lainnya. Ibnu Rusyd mengemukakan bahwa orang 
yang menghilangkan sebab berarti menghilangkan akal, sedang ilmu logika menetapkan 
adanya sebab dan musahab. Pengetahuan terhadap akibat tidak akan sempurna tanpa 
mengetahui sebab-sebab terjadinya kejadian tersebut. 
Orang yang tidak mengetahui adanya sebab-sebab berarti tidak mengakui adanya 
ilmu itu sendiri, sedang selanjutnya dari pengetahuan tersebut ialah tidak adanya 
pengetahuan secara pasti terhadap hakekat sesuatu. Orang yang merasa puas dengan tidak 
adanya ilmu yang dapat dipastikan, berarti bahwa kata-katanya inipun tidak dapat 
dipastikan.11 
Selanjutnya Ibnu Rusyd mengatakan bahwa orang yang mengatakan bahwa 
Tuhan adalah form atau zat pencipta langsung terhadap kejadian-kejadian di alam ini, 
tanpa melalui hukum-hukumnya yang pasti, adalah tidak benar, sebab sekiranya Tuhan 
menjadikan setiap peristiwa dengan cara yang langsung, berarti Tuhan menadikan setiap 
masalah tanpa kecuali. Dengan demikian tidak ada sebab yang berlaku bagi setiap 
kejadian, hal ini menunjukkan bahwa air itu tidak membaasahi api tidak membakar. 
demikian pula jika manusia itu melempar, berarti bukan manusia yang mengadakan 
pelemparan melainkan Tuhan yang melempar, sedang dalam pernyataan yang terlihat 
                                                 
8 Lihat Harun Nasution, Falsafah Dan Mistisime dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 
28. 
9 Lihat A. Hanafi, Pengantar Filsafat Islam (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 65 
10 Lihat J.W.M. Bakker Sy., Sejarah Filsafat dalam Islam, (Cet. I; Yogyakarta: Kanisius, 1978), h. 78 
11 Lihat Syekh Nadim al-Djisr, Qishah Al-Iman, diterjemahkan oleh A. Hanafi dengan judul 
“Kisah Mencari Tuhan”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1966), h. 103 
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adalah sebaliknya, yakni air membasahi, api membakar, dan orang-lah yang mengadakan 
pelemparan.12 
 
B. Pengertian Hukum Kausalitas 
Dalam pembahasan pada bab ini, penulis akan mengemukakan tentang pengertian 
hukum kausalitas yang tentunya dalam hal ini, baik dari pengertian bahasa maupun 
dalam pengertian istilahnya. Pertama sekali yang ditinjau oleh penulis adalah masalah 
hukum itu, apa sebenarnya pengertian hukum itu, dan hukum apa yang dimaksudkan 
dalam tulisan ini. 
Adapun pengertian hukum dan yang penulis maksudkan dalam tulisan ini adalah 
hukum yang dipergunakan oleh ahli filsafat, dan bukan hukum yang dimaksudkan oleh 
para ahli fiqhi, dalam menetapkan halal haramnya suatu masalah agama. 
Olehnya itu untuk mengetahui pengertian hukum kausalitas, maka yang lebih awal 
harus diketahui bahwa hukum kausalitas itu terdiri dari dua kata yaitu “hukum dan 
kausalitas” dan dari kedua kata tersebut oleh Aristoteles hukum diberi pengertian bahwa 
hukum adalah berdasar pada etika yang bertugas membuat keadilan kepada setiap orang. 
Selanjutnya Immanuel kant mengemukakan pendapatnya bahwa hukum bertugas 
menjaga kepastian hukum adalah pergaulan manusia. Berikut pengertian hukum 
dikemukakan oleh W.J.S Poerwadarminta, bahwa hukum adalah ketentuan, aqidah, 
patokan mengenai suatu peristiwa atau kejadian alam.13 
Sedang untuk mengetahui pengertian kausalitas, maka berikut ini dapat dilihat dari 
berbagai pendapat dari beberapa encyclopedia, namun sebelum kita ketahui pengertian 
menurut istilah terlebih dahulu harus mengetahui pengertiannya menurut bahasa. 
Adapun pengertian kausalitas menurut bahasa bahwa kausalitas berasal dari bahasa latin 
dengan kata “cause” yang artinya dapat berupa: prinsip, awal mula, pangkal, pokok, serta 
sebab yang menjadikan.14 
Selanjutnya dalam beberapa pendapat yang tertera dalam encyclopedia adalah:  
Patrick Horase Smith mengemukakan bahwa: “ ……Cause in Nature….a natural event 
that stand in the same relation to same other event or state of affairs ….15 Artinya sebab 
dalam alam adalah . . . kejadian-kejadian alamiah yang berdiri dalam hubungan yang 
sama terhadap kejadian atau keadaan dari suatu peristiwa lain . . . 
John P. Dreher mengemukakan bahwa kausalitas adalah sebagai berikut: “Causality 
. . . in philosophy, involves the effect of one events process, or etenty upon another, it is 
the necessary connection of events, through cause and effect.16” artinya: kausality . . . 
dalam filsafat, melibatkan akibat dari suatu kejadian, proses atau kesatuan yang lain. Hal 
ini merupakan hubungan yang perlu dari kejadian-kejadian melalui sebab dan akibat. 
                                                 
12 Bandingkan Oemar Amin Hoesin, Filsafat Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 103 
13 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1975), h. 364 
14 K.Prent J. Adisubrata, W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Latin Indonesia, (Semarang: Yayasan 
Kanisius, 1969), h. 122. 
15 Patrick Horace Newell Smith, “Causality”, Encyclopedia Britanica, Vol V; 1965, h. 105 
16 John P. Dreher “Causality”, Encyclopedia Americana, (Vol. VI; 1977), h. 92 
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Selanjutnya Jean Mc. Kechnie mengemukakan bahwa “Causality the interrelation 
of cause and effect, principle that on thing can exist or happen without a cause”.17 
Artinya: Kausality adalah hubungan dari sebab dan akibat dengan ketentuan bahwa tidak 
ada sesuatu atau terjadi tanpa sebab. 
Dari sekian pengertian yang didapatkan dalam encyclopedia tersebut, maka 
dapatlah diketahui bahwa baik dari segi bahasa maupun dari segi istilah dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan hukum kausalitas, adalah suatu 
ketentuan tentang adanya hubungan antara sebab atau wujud yang pertama dengan 
wujud yang terjadi sesudahnya. 
Dapat diketahui bersama  bahwa wujud yang pertama itu, menjadi penyebab 
terhadap wujud yang dating, atau dengan kata lain tidak mungkin terjadi wujud yang 
kedua, kalau tidak ada wujud yang pertama menjadi penyebab. Hal semacam itu nyata 
adanya diatas alam ini, dan telah menjadi suatu ketentuan alam. Yaitu dimana setiap 
kejadian tidak boleh berdiri sendiri, melainkan harus selalu berhubungan dengan 
kejadian yang lain, atau tidak mungkin terwujud tanpa ada yang mendahuluinya. 
 
C. Latar Belakang Munculnya Pembahasan Hukum Kausalitas 
Untuk mengetahui latar belakang munculnya pembahasan mengenai hukum 
kausalitas, berarti yang menjadi penyebab atau factor-faktor apa yang menjadi serta turut 
menjadi penyebab munculnya istilah itu. 
Sebagaimana diketahui bahwa hukum kausalitas merupakan bahagiaan dari filsafat, 
sedangkan filsafat berusaha mencari jawaban setiap pertanyaan, misalnya pertanyaan apa, 
darimana, dan bagaimana. Dari pertanyaan-pertanyaan seperti itu, menjadikan para 
filosof alam pertama, berfikir tentang dunia luar yaitu makrokosmos. Dan berturut-turut 
dapat dilihat sebagai berikut: 
 
a. Thales (625-245 SM) 
Thales adalah seorang filosof alam pertama yang memusatkan perhatiannya pada 
masalah alam, ia menitik beratkan perhatiannya pada apa yang menjadi primacause bagi 
alam ini, ia ingin memecahkan rahasia alam semesta ini tanpa mitos. 
Thales mengajarkan bahwa air itu adalah unsur zat yang murni dan mempunyai 
siklus perubahan wujud. Dan hakekat alam ini adalah air, sebagai suatu benda yang 
mudah berubah bentuknya, sehingga dengan demikian air adalah sebab yang pertama 
dari segala yang ada.18 
Thales menyebutkan bahwa dengan kebekuan air terbentuklah bumi, dari celah-
celahnya terjadilah udara, sedang para penelitian udara terjadilah apa begitu pula asap 
dan debu terjadilah langit, dan dari cahaya yang diperoleh dari zat yang halus itu 
terjadilah bintang-bintang dan akhirnya berputarlah disekitar markas besar itu beberapa 
                                                 
17 Jean L. Mc, Kechnie, Webster‟s New Twentiech Century Dictionary Of The English Language, 
(New York: Million Collin‟s Publisher Inc, 1980), h. 288 
18 Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani, (Jakarta: Tintamas, 1980), h. 8. 
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putaran lantaran kerinduan yang terjadi padanya.19. bahkan Thales mengatakan bahwa 
dunia ini datar yang sebahagian besar terdiri dari air.20 
Demikian Thales menguraikan pendapatnya terhadap kejadian alam ini, yang 
disimpulkan oleh Muhammad hatta bahwa asal mula semesta ini adalah air. Air adalah 
sebab yang pertama dari segala yang ada dan yang jadi. 
 
 
b. Anaximandros (610-547 SM) 
Anaximandros adalah seorang filosof dan astronomi yunani yang mengatakan 
bahwa segala kejadian di alam ini terjadi dari yang tidak berbentuk tidak terbatas lagi 
mempunyai sifat abadi yang mana dalam bahasa yunaninya disebut dengan to Apeiron.21. 
Apeiron itu suatu zat yang abadi yang tidak tertentu sifatnya, dan meliputi segala-
galanya.22 
Dunia terjadi dari proses penceraian unsur-unsur yang berlawanan pada Apeiron, 
sehingga antara yang panas dan yang dingin berpisah, dank arena perputaran antara 
beberapa suhu itu maka terjadilah suatu bola raksasa. Dan karena tenaga raksasa yang 
besar dan terjadinya tekanan udara, dapat menjadikan sejumlah lingkaran dan setiap 
lingkaran mempunyai lubang api yang dapat dilihat, itulah matahari, bulan dan bintang.23 
Dari uraian Anaximandros tersebut diatas, dapatlah diketahui bahwa yang menjadi 
penyebab terjadinya alam semesta ini, adalah berasal dari suatu yang disebut dengan 
istilah apeiron, dia adalah sebab dari segala yang ada dan tidak akan berakhir. Apeiron 
adalah suatu zat yang mempunyai kekuatan dan dia berbeda dengan benda-benda alam 
lainnya.24 
 
c. Anaximenes (585-528 SM) 
Beliau berpendapat bahwa hakekat alam ini adalah udara.25 Udara itulah yang satu 
dan tidak terhingga.26 Selanjutnya Anaximenes mengatakan bahwa udara itu menjadi 
penyebab terjadinya alam ini, udara itu tidak terbatas, berada dimana-mana dan 
mempunyai gerakan yang eksternal.27 
                                                 
19 Lihat Abil-Fatah Muhamad bin Abil Abdil Karim bin Abi Bakar Ahmad Syahristani, al-Milal 
Wan-Nihal, (Juz II; Mesir: Mustafa al-Babil Halaby, 1967), h. 63 
20 Lihat P.R. Colleman Norton, “Thales” dalam Encyclopedia Americana, (Vol. XXVI; New York: 
Americana Corvoration, 1977), h. 595. 
21 Mohammad Hatta, Op. cit 
22 Lihat Selengkapnya K. Bartens, Sejarah Filsafat Yunani, (Cet. I; Jakarta: Yayasan Kanisius, 1975), 
h. 29 
23 Ibid. h. 29-30 
24 Lihat Sjech Nadim al-Djisr, Qissatul Iman, di Terjemahkan oleh Hanafi dengan judul  “Kisah 
Mencari Tuhan”, (Jakarta: Bulan Bintang, 1966), h. 26-27 
25 Mohammad Hatta, Op.cit., h. 12 
26 Disadur dari Hamzah Abbas, Pengantar Filsafat Alam, (Surabaya: al-Ikhlas, 1981), h. 71. 
27 Lihat Colleman Norton, “Anaximenes”, Vol. I; Op. cit., h. 800. 
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Anaximenes memilih udara karena mudah berubah bentuknya dari pada air, sebab 
apabila ia dingin akan menjadi air dan bila ia panas akan menjadi uap, udara menjadi 
sebab adanya segala yang wujud. 
 
d. Heraktlitos (540-480 SM) 
Beliau lahir di kota Ephenos di Asia minor dan mempunyai pendapat bahwa 
hakekat alam ini ialah api. Api adalah asal semuanya dan menjadi penyebab pertama 
semua yang ada. Api adalah sesuatu yang bergerak secara terus menerus, tidak mengenal 
berhenti meskipun pada suatu saat saja.28Juga dikatakan bahwa api selalu bergerak dan 
berubah rupa, tidak ada yang tenang dan tetap, yang ada hanya pergerakan senantiasa 
tidak ada yang disebut ada yang disebut ada melainkan menjadi. 
Api mempunyai kelebihan dari air, dimana api mudah bergerak dan berganti rupa, 
api menjadi air, api menjadi tanah, kemudian kembali menjadi air lagi dan air kembali 
menjadi api, bertukar menjadi segalanya, bahkan api yang ada dalam tubuh kita 
merupakan pokok jiwa dan raga sebagai sebab hidup manusia, semuanya itu menjadi 
bukti sebab dari api.29 
Jadi kesimpulan filsafatnya tentang kejadian alam adalah “basic material of which 
everything is compose is fire”.30 Artinya : ialah dasar segala materi atau segala sesuatu 
adalah api, sehingga dengan demikian yang menjadi penyebab adanya alam semesta ini 
menurut  beliau ini adalah karena adanya hubungan antara api dengan yang lainnya. 
Dari beberapa uraian yang dikemukakan oleh Heraklitos, bertentangan dengan 
parminedes, sebab parminedes mengemukakan bahwa hakekat alam ini adalah satu, tetap 
dan tidak berubah-ubah.31 
 
e. Plato (427-347 SM) 
Dari kedua pertentangan tersebut diatas, maka muncullah seorang filosof yang 
bernama Plato lahir di Atena, yang dating kemudian ingin mempertemukan kedua 
pendapat itu, Plato mengatakan bahwa alam yang nyata ini, yang selalu berada dalam 
perubahan adalah bayangan atau gambaran dari alam idea.32 
Dalam dunia idea, maka yang tertinggi adalah idea tentang kebaikan dan idea 
itulah yang menjadi penyebab dari segala idea yang dengan segala bayangan-
bayangannya.33 Jadi apa yang Nampak atau dirasakan oleh pancaindera bukanlah 
sesungguhnya tetapi hanyalah bayangan, dan bayangan tersebut berasal dari idea yang 
jauh, dan idea yang jauh itulah yang menjadi penyebab munculnya idea yang ada. Idea itu 
                                                 
28 Lihat Abbas Mahmud al-Akkad, Allah, Diterjemahkan Jakarta: Bulan Bintang, 1973, h. 126 
29 Mohammad Hatta, Op. Cit., h. 15 
30 Lihat Colleman Norton, “Heraktlitos”, Vol. XIV; Op. cit., h. 115 
31 Lihat Da. Wali Huky, Capita Selekta Pengantar Filsafat, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), h. 
71. 
32 Mohammad Hatta, Op. Cit., h. 87 
33 Poedjawidjatna, Pembimbing Kearah Filsafat, (Cet. V; Jakarta: Pembangunan, 1980),h. 30 
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adalah prinsip pertama dan utama dari segala yang ada dan dirasakan, bahkan di 
katakana bahwa dari padanyalah terjadi segala yang ada bahkan menurut Plato dikatakan 
alam ini mulanya, tidak ada kemudian ada, olehnya itu keseluruhan alam ini ada adalah 
baharu.34 
Jadi dengan demikian dapatlah dipahami bahwa idea yang jauh itu sebagai 
penyebab munculnya idea yang lain, atau dengan kata lain terdapat adanya hubungan 
sebab dan akibat dari kedua idea itu yang mana antara alam idea dan alam nyata 
mempunyai hubungan kausalitas. 
 
f. Aristoteles (384-322 SM) 
Kalau Plato mendasarkan filsafatnya pada idea, maka Aristoteles mendasarkan 
pendapatnya dengan mengatakan bahwa tiap-tiap benda mati mesti terdiri dari dua unsur 
yang disebut dengan hule dan morfe yaitu materi dan bentuk. 
Aristoteles mengemukakan bahwa terjadinya alam semesta ialah disebabkan adanya 
factor-faktor atau sebab-sebab yang 4 (empat) yaitu: 
a. Sebab benda, ialah yang menjadi sesuatu 
b. Sebab form yaitu karenanya sesuatu benda yang menjadikan sesuatu terntentu. 
c. Sebab pembuat, yaitu sebab yang membuat sesuatu dan memberikan bentuk 
atau form kepadanya 
d. Sebab tujuan, ialah tujuan yang sebenarnya, maka sebab pembuat tersebut 
membuat sesuatu menurut keadaan tertentu, lalu Aristoteles menghubungkan 
antara sebab form, sebab tujuan dan sebab pembuat, untuk dikumpul menjadi 
suatu sebab dan diberinya nama form.35 
Dengan demikian maka tiap-tiap benda yang dapat ditangkap oleh pancaindra 
mempunyai materi dan bentuk, wujud bentuk tidak dapat dibayangkan tanpa adanya 
bentuk dan bentuk tidak mungkin akan nampak kecuali dalam bentuk. 
Dari situlah nampaklah dengan jelas bahwa Aristoteles dalam menjelaskan tentang 
hubungan antara barang bentuk dan Tuhan, telah mengemukakan teori kausalitas, yakni 
barang sebagai suatu kemungkinan tidak akan terwujud tanpa adanya bentuk. Sebab 
antara bentuk dan materi ada hubungan gerak, dimana yang menggerakkan ialah bentuk 
dan yang digerakkan ialah materi, begitulah seterusnya secara berentetan sampai kepada 
gerak yang tidak bergerak.36 
Dari beberapa uraian tersebut diatas, terhadap asal mula kejadian alam nyata ini, 
sejak munculnya filsafat sudah menjadi perhatian besar bagi para filosof bahkan para 
filosof muslim, juga sampai ketangan aliran mutakallimin. 
Aliran Mu‟tazilah ketika membicarakan ketika membicarakan tentang kejadian 
alam mengemukakan bahwa Tuhan menjadikan alam semesta ini, Tuhan mendahului 
segala yang baharu dan telah ada sebelum ada makhluknya. Dan ketika sampai pada 
masalah darimana alam ini diciptakan, dia menjawab bahwa alam ini diciptakan dari 
                                                 
34 Lihat Mustafa KS., Alam Semesta dan Kehancurannya Menurut Al-Qur‟an dan Ilmu 
Pengetahuan, (Cet. I; Bandung: PT. al-Ma‟arif, 1980),h. 50. 
35 Lihat Selengkapnya, al-Djisr, Op. cit., h. 53-54 
36 Lihat Keterangan al-Akkad, Op. cit., h. 141 
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„Adam yang menurut pengertian aliran Mu‟tazilah adalah sesuatu yang menjadi bahan 
alam ini, dimana „adam tersebut atas 2 (dua) bagian yaitu: 
a. Tiada (adam) yang mungkin, yang sebelum menjadi wujud yang nyata. 
b. “tiada” yang tidak mungkin, yang tidak bias menjadi wujud yang nyata, karena 
itu tidak ada sama sekali.37 
Dengan demikian pencipta menurut Mu‟tazilah adalah pemberian wujud oleh 
Tuhan kepada „adam sebagai bahan atau materi dari alam ini.38 
Al-Faraby yang terpengaruh dari platonus menguraikan terjadinya alam semesta ini, 
dengan mengemukakan teori emanasi atau limpahan, yang berarti bahwa alam ini terjadi 
dengan jalan melimpah dari Tuhan. Tuhan yang berpikir tentang dirinya, akhirnya 
lahirlah wujud yang kedua, yang disebut dengan akal pertama. Selanjutnya wujud kedua 
memikirkan tentang dirinya, maka lahirlah wujud yang ketiga yang disebut dengan akal 
kedua. 
Demikianlah seterusnya teori emanasi yang dikemukakan oleh al-Faraby, akhirnya 
nanti sampai kepada akal kesepuluh yang menjadi sebab munculnya roh-roh dan materi 
yang pertama yang menjadi dari keempat unsur yaitu: udara, api, air dan tanah. Dan roh 
itulah yang mengatur segala kejadian-kejadian di alam ini.39 
Dari beberapa uraian yang dikemukakan di atas dapatlah diambil suatu kesimpulan 
bahwa yang melatar-belakangi munculnya pembahasan mengenai hukum kausalitas, 
adalah adanya ketidak puasan para filosof dalam melihat kenyataan-kenyataan di alam 
semesta ini. Mereka telah memperhatikan terhadap kejadian dan susunan alam ini, 
ternyata mereka menemukan kerapian dan keindahan yang sangat menakjubkan, dimana 
semuanya tiap kejadian yang dilihatnya, mesti didahului oleh sesuatu sebab. 
Dalam hal tersebut akhirnya mereka berpikir bahwa kalau alam wujud, dengan 
segala keteraturannya serta keindahan yang ada didalamnya, maka tentunya dia tidak 
akan terwujud dengan sendirinya, melainkan ada sesuatu yang menjadi penyebab 
wujudnya, dan penyebab wujudnya itu mesti berada dengan segala sesuatu yang ada 
didalamnya. Jadi latar  belakang munculnya pembahasan mengenai hukum kausalitas itu, 
bermula dari pembahasan filosof alam, hingga sampai juga dibicarakan pada filosof Islam. 
 
D. Sekilas Pandangan Al-Ghazali Terhadap Hukum Kausalitas 
Masalah hukum kausalitas, dibahas oleh al-Ghazali dalam masalah ketujuh belas, 
dan persoalan tersebut merupakan suatu persoalan yang sangat rumit khususnya dalam 
bidang filsafat. 
Sering kita lihat banyak orang dalam hidupnya sehari-hari melihat adanya kejadian 
yang terjadi secara berturut-turut, yang apabila di lihat sepintas lalu, dikatakannya bahwa 
rangkaian kejadian tersebut termasuk dalam rangkaian hubungan antara sebab dan akibat 
dia masuk dalam kategori hukum kausalitas. Akan tetapi kejadian tersebut bila diteliti 
                                                 
37 Lihat A. Hanafi, MA. Pengantar Theology Islam, (Jakarta: Jaya Murni, 1967), h. 83. 
38 A. Hanafi, MA. Theology Islam (Ilmu Kalam), (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 49 
39 Lihat Selengkapnya Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, (Cet. III; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1983), h. 27-28  
M. Hajin Nonci  Hukum Kausalitas (Sutau Analisa Pro dan Kontra) 
 
86                                             
 
secara mendalam, ternyata kita dapat memberikan penilaian bahwa apakah itu termasuk 
dalam rangkaian hubungan kausal atau tidak. 
Al-Ghazali memberikan kritikan terhadap masalah hukum kausalitas, tetapi bukan 
berarti dia tidak mengakui adanya hukum kausalitas tersebut, melainkan yang disanggah 
adalah apabila dikatakan bahwa dalam hubungan antara sebab dan akibat terdapat 
kewajiban atau keharusan.40 
Lebih lanjut secara tegas al-Ghazali memberikan sanggahan kepada kaum filosof 
pada 4 (empat) masalah: 
1. Kemestian sebab akibat 
2. Jiwa manusia adalah jauhar (Substance) yang berdiri sendiri, tidak terpatri 
(Muntabi‟ah) dalam jisim. 
3. Jiwa-jiwa itu abadi tidak fana 
4. Mustahil jiwa-jiwa itu dikembalikan kepada jasad.41 
Jadi jelas yang disanggah al-Ghazali adalah terdapatnya kemestian sebab akibat. Hal 
yang menjadikan al-Ghazali menyanggahnya adalah karena apabila diakui kemestian 
sebab akibat itu, dapat melemahkan bahkan meniadakan kehendak mutlak Tuhan, 
padahal diakui bahwa Tuhan adalah suatu zat yang maha berkehendak, dan dalam 
kenyataannya pun tidak ada sebab lain kecuali Tuhan. 42 
Pengakuan terhadap adanya keharusan hubungan antara sebab dan akibat, juga 
menyalahi kejadian yang pernah terjadi, ketika nabi Ibrahim dimasukkan ke dalam api 
yang sedang menyala-nyala, namun apa yang terjadi ternyata pada saat itu nabi ibrahin 
tidak terbakar oleh api.43 Padahal kalau kita amati setiap hari bahwa sifat api itu adalah 
membakar, karena sifatnya membakar, maka setiap ketemu dengan benda yang dapat 
terbakar maka jelaslah terbakar. 
Al-Ghazali menguraikan bahwa api yang membakar, pedang yang memotong, dan 
es yang mendingin, semua kejadian yang demikian hanyalah menurut pengertian majazi 
atau kiasan. Karena perbuatan yang sesungguhnya adalah berasal dari perbuatan yang 
mutlak (Allah) sedangkan benda-benda mati tidak mempunyai kehendak untuk merubah 
dirinya, melainkan itu berasal dari Tuhan.44 
Dengan demikian menurut al-Ghazali, jika api yang membakar, pedang yang 
memotong dan es yang berubah menjadi dingin dan membeku, maka itu bukan berasal 
dari pada-nya melainkan dia hanya sebagai penyebab yang terdekat dari kejadian 
tersebut.45 
                                                 
40 Disadur dari Oliver Leaman, An Introduction Tomedieval Islamic Philosophy, diterjemahkan 
oleh M. Amin Abdullah dengan judul “Pengantar Filsafat Islam”, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), h. 110 
41 Ahmad Daudy, Op. Cit., h. 73 
42 Oliver Leaman, Op. Cit., h. 114 
43 Ahmad Daudy, Op. Cit., h. 74 
44 Disadur dari Op. Cit., h. 112-114 
45 Lihat Selengkapnya al-Ghazali, Tahafut Al-Falasifah, ditahqihkan oleh Sulaeman Dunya, (Mesir: 
Dar al-Ma‟arif, 1966), h. 71. 
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Selanjutnya sanggahan al-Ghazali yang disinyalir oleh sjeh nadim al-djisr tentang 
hukum kausalitas sebagai berikut: 
. . . jadi al-Ghazali mengingkari adanya “keharusan” menurut fikiran (darurat 
aqliyah) yang mengharuskan adanya sifat-sifat (ciri-ciri) khas pada segala sesuatu, agar 
dengan demikian, ia bisa mengatakan bahwa segala sesuatu itu membutuhkan kepada zat 
yang memberikan sifat-sifatnya yang khas, dan tabiatnya. Berkata ia sebagai berikut: apa 
yang kita saksikan, berupa bersamaannya sebab akibat, tidak boleh menjadi alasan bagi 
kita untuk memastikan, bahwa bersamaannya itu menjadi sebab bagi semua kejadian, 
selama ada rahasia-rahasia yang tersembunyi yang terletak dibelakang pengetahuan kita, 
dimana rahasia-rahasia itu boleh menjadi sebab yang sebenarnya bagi munculnya suatu 
gejala.46 
Dengan demikian, maka jelaslah bahwa al-Ghazali sebenarnya tidak menentang 
hukum kausalitas secara mutlak, melainkan yang dipermasalahkannya adalah adanya 
keharusan dan kewajiban yang berlaku terhadap sebab dan akibat. Hanya dirisaukan oleh 
al-Ghazali adalah jika dipandang dari sudut agama, yaitu menampikkan adanya mu‟jizat 
yang menyalahi kebiasaan. 
Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa kritikan al-Ghazali terhadap adanya 
hukum kausalitas adalah hanya terletak kepada sanggahan adanya keharusan atau 
kewajiban, terhadap setiap benda untuk menjadi penyebab terhadap benda yang lain. 
Al-Ghazali sendiri mengakui adanya hubungan antara satu benda dengan benda 
yang lain, dalam masalah fisika dan pengembangan ilmu pengetahuan. Sebab jika 
dikatakan bahwa berhentinya sebab dan akibat maka boleh dikatakan berhenti pula 
adanya ilmu pengetahuan. 
Al-Ghazali dalam bukunya mengemukakan 20 (dua puluh) pokok persoalan yang 
merupakan keyakinan dari para failasuf, yang menurut al-Ghazali hal itu adalah bid‟ah, 
olehnya al-Ghazali mengemukakan sanggahannya secara jantan dan menunjukkan 
ketidak logisan alasan pemikiran para filosof. 
Adapun dua puluh masalah tersebut dapat dilihat pada uraian berikut ini: 
1. Penolakan terhadap keyakinan mereka akan eternitas (azaliyah alam) 
2. Penolakan terhadap keyakinan mereka akan keabadian (abadiyah) alam. 
3. Pernyataan mereka yang tidak jujur bahwa Tuhan adalah pencipta alam dan 
bahwa alam adalah produk ciptaan-nya 
4. Demontrasi ketidak mampuan mereka untuk membuktikan ketidak 
mampuan adanya dua Tuhan, dengan suatu argument rasional 
5. Penolakan terhadap peniadaan mereka akan sifat-sifat Tuhan 
6. Demokrasi ketidak mampuan mereka mengfirmankan pencipta 
7. Penolakan terhadap teori mereka bahwa zat Tuhan tidak bias dibagi ke dalam 
jenis dan defrensial (fashl) 
8. Penolakan terhadap mereka bahwa prinsip yang pertama adalah suatu wujud 
sederhana total (maujud basith bila mahiyah) 
                                                 
46 Syech Nadim al-Djisr, Qissatu al-Iman, diterjemahkan oleh A. Hanafi dengan judul “Kisah 
Mencari Tuhan” (Jakarta: Bulan Bintang, 1966), h. 71 
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9. Demonstrasi ketidak mampuan mereka untuk menunjukkan bahwa prinsip 
yang pertama adalah bukan benda. 
10. Tesis mereka bahwa lazim untuk mengfermasi eternitas alam dan menolak 
adanya pencipta. 
11. Demonstrasi ketidak mampuan mereka untuk menyatakan bahwa prinsip 
yang pertama mengakui seseorang selain diri-nya sendiri (ya‟lan ghairahu) 
12. Demonstasi ketidak mampuan mereka untuk menyatakan bahwa dia 
mengetahui diri-nya sendiri (ya‟lan dzatuhu) 
13. Penolakan terhadap doktrin mereka bahwa prinsip pertama tidak mengetahui 
partikularia-partikularia (juziyat) 
14. Penolakan terhadap ajaran mereka, bahwa langit adalah sebuah makhluk 
hidup yang gerakan-gerakannya disengaja (bil iradah) 
15. Penolakan terhadap teori mereka tentang tujuan gerakan langit 
16. Penolakan terhadap ajaran mereka, bahwa jiwa-jiwa langit mengetahui 
partikularia-partikularia (juziyat) 
17. Penolakan terhadap keyakinan mereka akan kemustahilan (terjadinya) hal-hal 
luar biasa (kharqal-adat) 
18. Penolakan terhadap mereka bahwa jiwa-jiwa manusia adalah sebuah substensi 
yang mengada dengan sendirinya, dan yang bukan benda dan bukan suatu 
aksiden (ardh) 
19. Penolakan terhadap mereka akan kemustahilan anihilisasi (fana‟) jiwa-jiwa 
manusia 
20. Penolakan terhadap pengingkaran mereka akan kebangkitan tubuh-tubuh 
yang akan diikuti dengan perasaan senang dan sakit yang dihasilkan oleh 
sebab-sebab fisik dari perasaan-perasaan itu disurga dan dineraka.47 
Dari kedua puluh masalah tersebut diatas, ada tiga masalah yang menjadikan 
seorang filosof bias menjadi kafir bila diyakininya secara utuh, dan ketiga masalah 
tersebut ialah: 
1. Azalinya (qadim) alam dan semua benda-benda  
2. Tuhan tidak mengetahui masalah-masalah yang kecil 
3. Tidak adanya kebangkitan jasmani di akhirat 
Persoalan tersebut diatas menurut imam al-Ghazali tidak sesuai dengan kepercayaan 
islam dan orang yang mempercayainya berarti mendustakan rasul-rasul Tuhan yang 
diturunkan oleh Allah kepada manusia.48 
Dari ketiga masalah tersebut diatas, yang mendapat perhatian besar adalah masalah 
qadimnya alam. Al-Ghazali mengatakan bahwa alam ini diciptakan oleh Allah, dengan 
kritikan yang pedis itulah merupakan reaksi tampilnya Ibnu Rusyd untuk mengadakan 
pembelaan terhadap filosof dan filsafat khususnya mengenai penciptaan alam ini. 
Ibnu Rusyd membela filosof dari serangan al-Ghazali didasarkan pada nash yang 
terdapat dalam al-Qur‟an surah Hud ayat 7 yang berbunyi sebagai berikut: 
                                                 
47 Al-Ghazali, Tahafut Al-Falasifah, diterjemahkan oleh Ahmadie Thaha dengan judul 
“Kerancunan Para Filosof”, (Cet. I; Jakarta: Pustaka Janjimas, 1986), h. 12-13 
48 Ibid., h. 263 
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                                  
     . . . 
7. dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah 
singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara kamu 
yang lebih baik amalnya. . . 49 
 
Dalam surah Fushshilat dikatakan pada ayat 11 
                . . . 
11. kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
merupakan asap . . .50 
 
Demikian juga dalam surah al-Anbiya ayat 30 yang berbunyi sebagai berikut: 
                                           
          
30. dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
Mengapakah mereka tiada juga beriman?51 
 
Dari ketiga ayat tersebut diatas, pengertiannya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Sebelum penciptaan langit dan bumi, memang sudah ada wujud air dan uap, 
antara uap dengan air adalah berdekatan. 
2. Langit dan bumi dijadikan dari dua unsur yang berdekatan itu. 
3. Dengan demikian kejadian alam ini, bukan dijadikan dari tiada, melainkan 
memang sudah ada, hanya saja belum bergerak, maka Tuhan memberikan 
gerakan kepadanya dan itulah yang dimaksud diciptakan (bandingkan dengan 
pendapat abdul huzail al-allaf dari aliran Mu‟tazilah). 
Dengan demikian, maka Ibnu Rusyd menetapkan dengan jelas,  bagaimana yang 
dikemukakan oleh Harun Nasution sebagai berikut: Kalau kaum teologi berpendapat 
bahwa alam dijadikan Tuhan dalam arti dijadikan dari tiada (Creation Esnihilo). 
Pendapat kaum teologi ini menurut Ibnu Rusyd tidak mempunyai dasar syari‟at yang 
kuat. Tidak ada  ayat yang mengatakan bahwa Tuhan pada mulanya berwujud sendiri, 
                                                 
49 Departemen agama ri., op cit., h. 327 
50 Ibid., h. 774 
51 Ibid., h. 499 
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yaitu tidak ada wujud selain dari dirinya, dan kemudian barulah dijadikan alam, ini kata 
Ibnu Rusyd hanyalah merupakan pendapat dan interpertasi kaum teolog.52 
Selanjutnya Ibnu Rusyd mengatakan bahwa: adalah mustahil yang baru timbul dari 
yang qadim. Sebab apabila kita memperkirakan adanya yang qadim dan alam ini belum 
lagi ada, maka belum adanya itu karena belum ada murajjih yang mendorong adanya. 
Bahkan alam sebelum wujudnya, adalah merupakan kemungkinan semata, maka apabila 
alam ini wujud, maka wujud itu tidak lepas dari pada apakah ada factor-faktor yang 
mendorong wujudnya atau tidak ada. Apabila tidak ada murajjih maka sudah barang 
tentu alam tetap dalam kemungkinan semata, namun kenyataannya alam ini wujud, 
berarti ada murajjih yang mendorong wujudnya. Masalahnya mengapa baru sekarang 
wujud dan bukan sebelumnya. Persoalan ini akan berjalan terus tanpa batas, kecuali 
apabila kita mau menerima dan mengakui adanya murajjih itu. 
Selanjutnya Ibnu Rusyd mengemukakan bahwa alam ini mempunyai dua sifat yaitu 
qadim dan baharu, karena alam dapat ditinjau dari dua segi yang berbeda, maka Ibnu 
Rusyd mempergunakan serta mengemukakan tiga tingkatan wujud sebagai berikut: 
a. Wujud yang pertama ialah wujud yang terjadi karena sesuatu yang lain dari 
sesuatu, yakni karena zat pembuat dan benda sedang zaman adalah keadaan benda yang 
dapat diketahui terjadinya dengan indera, seperti terjadinya air, udara, tanah, hewan dan 
tumbuh-tumbuhan dan lain-lain, sebagaimana apa yang dikemukakan oleh ahmad al-
ahwany sebagai berikut:” wujud-wujud yang inderawi seperti: tumbuh-tumbuhan, hewan 
dan logam dan semua benda lainnya dan terbuat dari benda, sedangkan mendahului 
wujudnya. Wujud semacam ini telah disepakati oleh filosof purba dan golongan asy‟ary 
untuk disebut baharu.” 
b. Wujud yang murni, atau wujud tanpa adanya sesuatu, inilah yang disebut 
wujud yang qadim secara mutlak, yaitu Allah SWT berfirman : 
عجري ,يقب اعنا ىن ىهع لاا اكي ٌ فرًنا اًك ٌاك مبق كنذ .ٌاو دجتي د عجري مقتنا لاكنا و ىنا ذ كن ا عجرًن ,ىن 
عجر ٌلآا ,ىنو عجري مبق اف اي ٌأ رًي ريلآا ىنا ريغ اهن ةي أ و ىهتني ريلآا ىنا عجري ىن زي ل ري اهج.53 
c. Selanjutnya wujud yang terletak di antara dua wujud tersebut diatas, yaitu 
wujud yang bukan dari sesuatu yang tidak diketahui oleh zaman. Tetapi dia wujud karena 
sesuatu. Dikatakan oleh ahmad fuada sebagai berikut: terdapat suatu wujud di antara 
kedua wujud yaitu wujud yang bukan dari sesuatu. Dikatakan oleh ahmad fuada sebagai 
berikut: terdapat suatu wujud diantara kedua wujud yaitu wujud melainkan dia wujud 
karena zat pembuat wujud tersebut yang dimaksudkan adalah seluruhnya. Demikianlah 








                                                 
52 Harun Nasution, op, cit., h. 50 
53 Ibid, h. 142-143 
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NIKAH MUT`AH DALAM PERSPEKTIF HADIS NABI
( Analisis Kritis Berdasarkan Kualitas)
Tasmin Tangngareng
Jurusan/Prodi  Ilmu Hadis
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik
UIN Alauddin Makassar
Abstrak
Artikel ini membahas secara mendalam tentang  nikah mut`ah dalam perspektif
hadis Nabi saw., analisis kritik berdasarkan kualitas hadis. Kritik hadis sangat
urgen untuk dilakukan, oleh karena hadis merupakan salah satu sumber ajaran
Islam. Selain itu, hadis tidak seluruhnya tertulis pada zaman Nabi saw., dan
munculnya pemalsuan hadis sesudah zaman Nabi, serta proses penghimpunan
hadis-hadis dalam kitab-kitab hadis memakan waktu yang lama sesudah wafatnya
Nabi, dan periwayatan hadis lebih banyak berlangsung secara makna. Dengan
kritik hadis berdasarkan  unsur-unsur kaidahnya, maka dapat dirumuskan dan
ditentukan macam-macam  kualitas hadis, apakah sahih, hasan atau da`if. Kualitas
hadis tersebut erat kaitannya dengan boleh atau tidaknya hadis tersebut dijadikan
hujjah. Dengan melalui takhrij al-hadis diperoleh data bahwa hadis-hadis tentang
nikah mut`ah dimuat dalam berbagai kitab-kitab  hadis, berjumlah 65 riwayat.
Sahih al-Bukhariy memuat 10 riwayat. Sahih Muslim memuat 22 riwayat. Sunan
Abi Dawud memuat 2 riwayat. Sunan al-Nasa`iy memuat 6 riwayat. Sunan al-
Turmuziy, memuat 2 riwayat. Sunan Ibnu Majah, memuat 4 riwayat. Sunan Ibnu
Majah, memuat 4 riwayat. Sunan al-Darimi, memuat 4 riwayat. Musnad Ahmad
bin Hanbal, memuat 2 riwayat. Muwatta Malik, memuat 1 riwayat. Berdasarkan
kritik sanad (naqd al-sanad), ternyata hadis-hadis tentang kebolehan  nikah
mut`ah, dan kebolehan nikah mut`ah ditetapkan masa berlakunya untuk waktu
tertentu berkualitas sahih, sanad Ahmad bin Hanbal masing-masing melalui jalur
Muhammad bin Ja`far dan Waki`. Demikian pula hadis-hadis tentang larangan
nikah mut`ah pada perang khaibar, fathu Makkah dan larangan nikah mut`ah
sampai hari kiamat dari sanad al-Nasai, al-Darimi dan Muslim, masing-masing
melalui jalur Sulaiman bin Dawud, Muhammad bin Yusuf dan Muhammad bin
Abdullah berkualitas sahih, telah memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad,
yakni seluruh periwayatnya siqat. Sanadnya muttasil, terhindar dari syaz, dan illat.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa sanadnya berkualitas sahih lizatih.. Oleh karena
itu, hadis-hadis tentang nikah mut`ah yang telah dikritik sanadnya dapat
dipertanggung jawabkan kualitas dan kehujjahannya.Berdasarkan kritik matan
(naqd matn), ternyata hadis-hadis tentang kebolehan  nikah mut`ah, dan
kebolehan nikah mut`ah ditetapkan masa berlakunya untuk waktu tertentu
berkualitas sahih. Demikian pula hadis-hadis tentang larangan nikah mut`ah pada
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perang khaibar, fathu Makkah dan larangan nikah mut`ah sampai hari kiamat dari
sanad al-Nasai, al-Darimi dan Muslim, masing-masing  melalui jalur Sulaiman bin
Dawud, Muhammad bin Yusuf dan Muhammad bin Abdullah berkualitas sahih,
telah memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan matan  yakni terhindar dari syaz,
dan illat. Sehingga dapat dinyatakan bahwa matannya berkualitas sahih lizatih..
Oleh karena itu, hadis-hadis tentang nikah mut`ah yang telah dikritik matannya
dapat dipertanggung jawabkan kualitas dan kehujjahannya
Kata Kunci: Hadis Nabi, Mut`ah,  Kualitas, perspektif.
I. Latar Belakang Masalah.
Sejarah telah mencatat bahwa disyariatkannya pernikahan sejak Nabi Adan As,
hingga sekarang. Tujuannya agar manusia memperoleh sakinah (ketenangan), baik
ketenangan jasmani maupun rohani. Islam datng sebagai rahmatan lil alamin untuk
menuntun umat manusia agar  memperoleh kebahagian dunia dan akhirat. Itulah sebabnya
diutus Nabi Muhammad saw., untuk menyempurnakan akhlak al-karimah dengan
berdasarkan al-Qur`an dan sunnah Rasulullah saw.
Oleh karena itu, hadis Nabi Muhammad  saw.,  selain sebagai sumber ajaran Islam
yang kedua setelah al-Qur`an,1 juga berfungsi sebagai sumber historis perjuangan
Rasulullah saw. Hadis juga mempunyai fungsi penjelas  bagi al-Qur`an, menjelaskan yang
global, mengkhususkan yang umum, dan menafsirkan ayat-ayat al-Qur`an.2
Di sisi lain, banyak hadis-hadis Nabi  saw., yang tampak bertentangan antara satu
dengan lainnya. Oleh karena itu, untuk mencari titik temu, apabila berbagai matan hadis
Nabi diperbandingkan, dalam hal ini yang sanadnya sama-sama sahih, maka akan
dijumpai sejumlah petunjuk yang tampak bertentangan, minimal menimbulkan kesan
tidak sejalan. Oleh karena itu, dalam memandang adanya pertentangan yang ada, kalangan
tertentu menyatakan bahwa riwayat hadis yang bersangkutan bukanlah sesuatu yang
berasal dari Nabi. Menurut mereka, mustahil Nabi mengemukakan petunjuk yang saling
bertentangan. Sementara kalangan tertentu telah menjadikan masalah dalam hadis tersebut
sebagai salah satu argumen bahwa hadis -hadis bukanlah ajaran Islam.
1 Lihat Subhi al-Saleh, Ul­m al-Hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Ilm li al-Malayin, 1977 M), h.
3; M. Syuhidi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah
(Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 85-86; lihat pula pengarang yang sama, Hadis Nabi Menurut Pembela,
Pengingkar dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani Press, 1985), h. 3; Muhammad Shabbaq, al-Hadis al-
Nabawiy (Riyadh: Maktabah al-Islamiy, 1392 H/1972 M), h. 1416; Abd. Halim Mahmud, al-Sunnah fi
Makanatiha wa fi Tarikhiha (Kairo: Dar al-Katib al-Arabiy, 1967 M), h. 26-29; Muhammad Abu Syuhbah, Fi
Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sihah al-Sittah (Kairo: Majma` al-Buhus al-Islamiyyah, 1389 H/1969 M), h. 9;
Jalal al-Din  Abd. Al-Rahman ibn Abi Bakar al-Syuyutiy, Miftah al-Jannah fi Ihtijaj bi al-Sunnah (al-Madinah
al-Munawwarah: Matba`ah al-Rasyiid, 1399 H/1979 M), 28. Adapun mengenai pengertian sunnah dan
hadis menurut para ulama dapat dilihat misalnya pada Abu Ishaq Ibrahim al-Syathibiy, al-Muwafaqat fi
Ushul al-Syari`ah bi al-Syarh `Abd Allah Darraz (Mesir: al-Maktabah al-Tajirah al-Kubra, t.th), h. 3-7; Fazlur
Rahman, Islamic Methodology in History (Karachi: Central Institut of Islamic Researh, 1965), h. 1-14.
2 Lihat mislanya QS. Al-Nahl (16): 44
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Kedua pandangan di atas, telah mengesampingkan kemungkinan adanya
kebijaksanaan Nabi secara temporal, misalnya  mengharuskan lahirnya bentuk-bentuk
pertanyaan yang tampak bertentangan. Dalam hal ini, ulama hadis membahas dan
mengajukan berbagai alternatif metode penyelesaiannya, sehingga teratasilah masalah
pertentangan itu.
Menurut  al-Syafi`iy ( w. 204 H/820)3 mengemukakan bahwa tidak ada
pertentangan yang sesungguhnya di antara hadis-hadis yang tampak bertentangan. Dalam
hal ini, dia menegaskan; kami tidak menemukan ada dua hadis yang bertentangan, kecuali
ada jalan penyelesaiannya.4 Hadis-hadis yang  sementara dinilai mukhtalif mengandung
makna tampak bertentangan bagi al-Syafi`i, sebenarnya bukanlah bertentangan, yang
tampak bertentangan hanya pada lahiriahnya.5 Itu berarti, bahwa penilaian suatu hadis
bertentangan dengan hadis lain, pada hakekatnya disebabkan oleh kekeliruan dalam
memahami hadis yang bersangkutan.
Dengan kenyataan tersebut menunjukkan bahwa masalah hadis-hadis yang tampak
bertentangan atau hadis-hadis mukhtalif 6merupakan salah satu masalah yang menjadi
obyek kajian ulum al-hadis, dan secara khusus dibahas dalam ilmu mukhtalaf al-hadis.
Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian kualitas hadis-hadis tentang  larangan
nikah , perlu dilakukan, bukan berarti meragukan hadis Nabi Muhammad saw., tetapi
melihat keterbatasan periwayat hadis sebagai manusia biasa, yang adakalanya melakukan
kesalahan, baik karena lupa maupun karena di dorong oleh kepentingan tertentu.
Eksistensi periwayat hadis sangat menentukan kualitan hadis, baik kualitas sanad hadis
maupun kualitas matan hadis.
Atas dasar inilah, maka hadis-hadis tentang  larangan nikah mut`ah, sangat aktual
untuk dikaji dan dianalisis baik secara tekstual maupun secara kontekstual.
II. HADIS-HADIS TENTANG NIKAH MUT`AH
A. Klasifikasi Hadis-hadis tentang Nikah Mut`ah.
1.Hadis-Hadis tentang Kebolehan Nikah Mut`ah.
1) Riwayat al-Bukhariy, pada kitab nikah, bab nahy rasulillah an nikah mut`ah
akhiran hadis nomor 4725
3 Al-Syafi`i (w. 204 H/820 H) adalah tokoh yang mempelopori penghimpunan berbagai hadis-
hadis bertentangan (mukhtalif) dan berusaha menawarkan  metode penyelesaian pertentangannya,
sebagaimana dikemukakan dalam kitabnya, al-Umm dan al-Risalah. Lihat Muhammad Idris al-Syafi`i, Kitab
Ikhtilaf al-Hadis, disatukan dengan kitabnya yang lain, al-Umm, Juz VIII ( Beirut: D±r al-Fikr, 1403 H/1983
M), h.586-696; al-Syafi`i, al-Risalah, naskah diteliti dan dikaji ulang oleh Ahmad Muhammad Syakir (
Beirut: al-Maktabah al-Ilmiyah, t.th), h. 210
4 Lihat ibid., h. 216
5 Lihat al-Syafi`i, “ al-Umm”, op.cit., h.599
6 Lihat Muhammad ibn Isma`il al-Shan`aniy, Tawdhih al-Afkar li Ma`±niy Tanqih al-Anzhar, jilid II
(Madinah : al-Maktabah al-Salafiyyah, t.th), h. 423.; Ahmad Muhammad Syakir, Al-Ba`is al-Hasis Syarh
Ikhtisar `Ul­m al-Hadis li al-Hafiz ibn Kasir ( Mesir:  Maktabt Muhammad `Aliy Shubaih wa Awladuh, t.th),
h. 174.
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ْﺑﻦ َِوَﺳﻠََﻤﺔَ ا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟﺎﺑِﺮ َِﻋﻦ ْﺪ ٍُﻣَﺤﻤﱠ ْﺑﻦ ِاْﻟَﺤَﺴﻦ َِﻋﻦ َْﻋْﻤٌﺮوﻗَﺎل َُﺳْﻔﯿَﺎن َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎَﻋِﻠﻲﱞ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
أَن ْﻟَُﻜﻢ ْأُِذن َﻗَﺪ ْإِﻧﱠﮫُ ﻓَﻘَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِرُﺳﻮل ُﻓَﺄَﺗَﺎﻧَﺎَﺟْﯿٍﺶ ﻓِﻲُﻛﻨﱠﺎﻗَﺎَﻻ اْﻷَْﻛَﻮعِ 
ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻋﻦ ْأَﺑِﯿﮫ َِﻋﻦ ْاْﻷَْﻛَﻮعِ ْﺑﻦ َِﺳﻠََﻤﺔَ ْﺑﻦ ُإِﯾَﺎس َُﺣﺪﱠﺛَﻨِﻲِذﺋْﺐ ٍأَﺑِﻲاْﺑﻦ َُوﻗَﺎل َﻓَﺎْﺳﺘَْﻤﺘِﻌُﻮاﺗَْﺴﺘَْﻤﺘِﻌُﻮا
أَو َْﯾﺘََﺰاﯾَﺪَاأَن ْأََﺣﺒﱠﺎﻓَﺈِن ْﻟَﯿَﺎل ٍﺛََﻼث ُﺑَْﯿَﻨُﮭَﻤﺎَﻣﺎﻓَِﻌْﺸَﺮةُ ﺗََﻮاﻓَﻘَﺎَواْﻣَﺮأَةٍ َرُﺟﻞ ٍأَﯾﱡَﻤﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰ
اﻟﻨﱠﺒِّﻲِ َﻋﻦ َْﻋِﻠﻲﱞ َوَﺑﯿﱠﻨَﮫُ ا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪأَﺑُﻮﻗَﺎل ََﻋﺎﻣﱠ ﺔً ِﻟﻠﻨﱠﺎِس أَم َْﺧﺎﺻﱠ ﺔً ﻟَﻨَﺎَﻛﺎن َأََﺷْﻲء ٌأَْدِريﻓََﻤﺎﺘَﺎَرَﻛﺎﺗَ ﯾَﺘَﺘَﺎَرَﻛﺎ
اﻟﺒﺨﺎريرواه.َﻣْﻨُﺴﻮخ ٌأَﻧﱠﮫُ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰ
4942 sidaH romon ha`tum hakin bab ,hakin batik adap ,milsuM tayawiR )1
َﺳِﻤْﻌﺖ ُﻗَﺎل َِدﯾﻨَﺎر ٍْﺑﻦ َِﻋْﻤِﺮوَﻋﻦ ُْﺷْﻌﺒَﺔُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎَﺟْﻌﻔَﺮ ٍْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎﺑَﺸﱠﺎر ٍْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎو
ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُِﻣَﻨﺎِديَﻋﻠَْﯿَﻨﺎَﺧَﺮج َﻗَﺎَﻻ اْﻷَْﻛَﻮعِ ْﺑﻦ َِوَﺳﻠََﻤﺔَ ا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟﺎﺑِﺮ َِﻋﻦ ْﯾَُﺤﺪِّ ث ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ٍْﺑﻦ َاْﻟَﺤَﺴﻦ َ
ُﻣﺘْﻌَﺔَ ﯾَْﻌِﻨﻲﺗَْﺴﺘَْﻤﺘِﻌُﻮاأَن ْﻟَُﻜﻢ ْأَِذن َﻗَﺪ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِإنﱠ ﻓَﻘَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰ
ﻣﺴﻠﻢرواه. اﻟﻨَِّﺴﺎء ِ
5942 sidaH romon ha`tum hakin bab ,hakin batik adap ,milsuM tayawiR )2
6942 sidaH romon ha`tum hakin bab ,hakin batik adap ,milsuM tayawiR )3
.0052 sidaH romon ha`tum hakin bab ,hakin batik adap ,milsuM tayawiR )4
1052 sidaH romon ha`tum hakin bab ,hakin batik adap ,milsuM tayawiR )5
.8052 sidaH romon ha`tum hakin bab ,hakin batik adap ,milsuM tayawiR )6
.5133 romon sidah ha`tum-la mirhat bab ,hakin batik ,i`asaN-la tayawiR )1
َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُأَِذن َﻗَﺎل َأَِﺑﯿﮫ َِﻋﻦ ْاْﻟُﺠَﮭﻨِّﻲِ َﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠ ﺑِﯿﻊِ َﻋﻦ ْاﻟﻠﱠْﯿﺚ َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎﻗَﺎل َﻗُﺘَْﯿﺒَﺔُ أْﺧﺒََﺮﻧَﺎ
َﻣﺎﻓَﻘَﺎﻟَﺖ ْأَْﻧﻔَُﺴﻨَﺎَﻋَﻠْﯿَﮭﺎﻓَﻌََﺮْﺿﻨَﺎَﻋﺎِﻣﺮ ٍَﺑِﻨﻲِﻣﻦ ْاْﻣَﺮأَة ٍإِﻟَﻰَوَرُﺟﻞ ٌأَﻧَﺎﻓَﺎْﻧَﻄﻠَْﻘﺖ ُﺑِﺎْﻟُﻤﺘْﻌَﺔ َِوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ 
ِﻣْﻨﮫُ أََﺷﺐﱠ َوُﻛْﻨﺖ ُِردَاﺋِﻲِﻣﻦ ْأَْﺟَﻮدَ َﺻﺎِﺣﺒِﻲِردَاء َُوَﻛﺎن َﺋِﻲِردَاَﺻﺎِﺣﺒِﻲَوﻗَﺎل َِردَاﺋِﻲﻓَﻘُْﻠﺖ ُﺗُْﻌِﻄﯿﻨِﻲ
ﯾَْﻜِﻔﯿﻨِﻲَوِردَاُؤك َأَْﻧﺖ َﻗَﺎَﻟﺖ ْﺛُﻢﱠ أَْﻋَﺠْﺒﺘَُﮭﺎِإﻟَﻲﱠ ﻧََﻈَﺮت َْوإِذَاأَْﻋَﺠﺒََﮭﺎَﺻﺎِﺣِﺒﻲِردَاء ِِإﻟَﻰﻧََﻈَﺮت ْﻓَﺈِذَا
اﻟﻼﱠ ﺗِﻲاﻟﻨَِّﺴﺎء َِھِﺬه ِِﻣﻦ ِْﻋْﻨﺪَهُ َﻛﺎن ََﻣﻦ ْﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ ل ََرُﺳﻮإِنﱠ ﺛُﻢﱠ ﺛََﻼﺛًﺎَﻣﻌََﮭﺎﻓََﻤَﻜﺜْﺖ ُ
اﻟﻨﺴﺎﺋﻲرواه.َﺳِﺒﯿﻠََﮭﺎﻓَْﻠﯿَُﺨﻞ ِّﯾَﺘََﻤﺘﱠﻊ ُ
.1792 romon sidah,jah-la hasaf bab ,kisanam-la batik adap ,hajaM nbI tayawiR )1
َﻋَﻄﺎء ٍَﻋﻦ ْاْﻷَْوَزاِﻋﻲﱡ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎُﻣْﺴِﻠﻢ ٍْﺑﻦ ُاْﻟَﻮِﻟﯿﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎاﻟﺪِّ َﻣْﺸِﻘﻲﱡ ِإْﺑَﺮاِھﯿﻢ َْﺑﻦ ُْﺣَﻤﻦ ِاﻟﺮﱠ َﻋْﺒﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
ﺑِﻌُْﻤَﺮةٍ ﻧَْﺨِﻠُﻄﮫُ َﻻ َﺧﺎِﻟًﺼﺎﺑِﺎْﻟَﺤّﺞِ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻣﻊ َأَْھَﻠْﻠَﻨﺎﻗَﺎل َا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺟﺎﺑِﺮ َِﻋﻦ ْ
أََﻣَﺮﻧَﺎَواْﻟَﻤْﺮَوةِ اﻟﺼﱠ ﻔَﺎﺑَْﯿﻦ ََوَﺳﻌَْﯿﻨَﺎﺑِﺎْﻟَﺒْﯿﺖ ُِطْﻔﻨَﺎَﻓﻠَﻤﱠ ﺎاْﻟِﺤﺠﱠ ﺔ ِِذيِﻣﻦ َْﺧﻠَْﻮن ََﻟﯿَﺎل ٍِﻷَْرﺑَﻊِ َﻣﻜﱠﺔَ ﻓَﻘَِﺪْﻣﻨَﺎ
َوَﺑْﯿﻦ َﺑَْﯿَﻨﻨَﺎﻟَْﯿﺲ ََﺑْﯿَﻨﻨَﺎَﻣﺎَﻓﻘُْﻠﻨَﺎاﻟﻨَِّﺴﺎء ِﻰِإﻟ َﻧَِﺤﻞﱠ َوأَن ُْﻋْﻤَﺮةً َﻧْﺠﻌَﻠََﮭﺎأَن َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُ
َﻷَﺑَﺮﱡ ُﻛﻢ ِْإﻧِّﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻓَﻘَﺎل ََﻣﻨِﯿﺎﺗَْﻘُﻄﺮ َُوَﻣﺬَاِﻛﯿُﺮﻧَﺎإِﻟَْﯿَﮭﺎﻓَﻨَْﺨُﺮج َُﺧْﻤﺲ ٌإِﻻﱠ َﻋَﺮﻓَﺔَ 
ِﻷَﺑَﺪ ِﺑَﻞ َْﻻ َﻓﻘَﺎل َِﻷَﺑَﺪ ٍأَم َْھﺬَاِﻟﻌَﺎِﻣﻨَﺎَھِﺬه ِأَُﻣﺘْﻌَﺘُﻨَﺎَﻣﺎِﻟﻚ ٍْﺑﻦ ُُﺳَﺮاﻗَﺔُ ﻓَﻘَﺎل ََﻷَْﺣﻠَْﻠﺖ ُاْﻟَﮭْﺪي َُوﻟَْﻮَﻻ َوأَْﺻﺪَﻗُُﻜﻢ ْ
ﻣﺎﺟﮫاﺑﻦرواه. اْﻷَﺑَﺪ ِ
nib harbaS sidaH baB ,niyyakuM-la batiK adap ,labnaH nib damhA tayawiR )1
.80841 romon sidah ,di`aS
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 ﱠﺪَﺣﺎََﻨﺛ ُُﺲﻧُﻮﯾﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌﺚْﯿَﻟﻲِﻨْﻌَﯾ َﻦْﺑا ٍﺪْﻌَﺳ َلﺎَﻗﻲَِﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﻊِﯿﺑ ﱠﺮﻟا ُﻦْﺑ َةَﺮْﺒَﺳ ْﻦَﻋ ِﮫﯿَِﺑأ َةَﺮْﺒَﺳ ِ ّﻲِﻨَﮭُﺠْﻟا ُﮫﱠَﻧأ
 َلﺎَﻗ َنَِذأﺎََﻨﻟ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻲِﻓ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟا َلﺎَﻗ ُﺖْﻘَﻠَﻄْﻧﺎَﻓﺎََﻧأ ٌﻞُﺟَرَو َﻮُھ ُﺮَﺒَْﻛأﻲِّﻨِﻣﺎﻨِﺳ ْﻦِﻣ
 ِبﺎَﺤَْﺻأ ِ ّﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﺎَﻨﯿَِﻘﻠَﻓ ًةَﺎﺘَﻓ ْﻦِﻣﻲَِﻨﺑ ٍﺮِﻣﺎَﻋﺎَﮭﱠَﻧﺄَﻛ ٌةَﺮْﻜَﺑ ُءﺎَﻄْﯿَﻋﺎَﻨْﺿَﺮَﻌَﻓﺎَﮭَْﯿﻠَﻋ
ﺎَﻨَُﺴﻔَْﻧأ ْﺖَﻟﺎََﻘﻓﺎَﻣ ِنَُﻻﺬَْﺒﺗ َلﺎَﻗ ﱡﻞُﻛ ٍﺪِﺣاَوﺎﱠﻨِﻣﻲِﺋَادِر َﻗ َلﺎ َنﺎَﻛَو ُءَادِرﻲِﺒِﺣﺎَﺻ َدَﻮَْﺟأ ْﻦِﻣﻲِﺋَادِر ُﺖْﻨُﻛَو
 ﱠﺐََﺷأ ُﮫْﻨِﻣ ْﺖَﻟﺎَﻗ ْﺖََﻠﻌَﺠَﻓ ُﺮُﻈَْﻨﺗﻰَﻟِإ ِءَادِرﻲِﺒِﺣﺎَﺻ ﱠُﻢﺛ ْﺖَﻟﺎَﻗ َﺖَْﻧأ َكُؤَادِرَوﻲِﻨﯿِﻔَْﻜﺗ َلﺎَﻗ ُﺖْﻤََﻗﺄَﻓﺎَﮭَﻌَﻣًﺎﺛََﻼﺛ
 َلﺎَﻗ ﱠُﻢﺛ َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا َﻋ ِﮫَْﯿﻠ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻣ َنﺎَﻛ َُهﺪْﻨِﻋ ْﻦِﻣ ِءﺎَِّﺴﻨﻟاﻲِﺘﱠﻟا َﻊﱠﺘََﻤﺗ ﱠﻦِﮭِﺑ ٌءْﻲَﺷ ِّﻞَُﺨﯿَْﻠﻓ
ﺎَﮭَﻠﯿِﺒَﺳ َلﺎَﻗﺎَُﮭﺘْﻗَرﺎََﻔﻓ .هاورﺪﻤﺣاﻦﺑﻞﺒﻨﺣ
2) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada kitab Awwal Musnad al-Madaniyyin
Ajmain, bab Baqiyat hadis Ibn al-Akwa` fi al-Mudaf min al-Asal, hadis nomor
15937
3) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada Kitab Musnad al-Asyarat al-Mubasysyirin
bi al-Jannah, bab Awwal Musnad Umar bin Khattab hadis nomor 347
4) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada kitab Awwal Musnad al-Madaniyyin
Ajmain, bab hadis Salamah bin al-Akwa`, hadis nomor,15907
5) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada kitab Awwal Musnad al-Madaniyyin
Ajmain, bab Baqiyat hadis Ibn al-Akwa` fi al-Mudaf min al-Asal,  hadis
nomor 15956.
6) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada Kitab Baq Musnad al-muksirin, bab
Musnad Abi Sa`id al-Khudri hadis nomor 10739.
7) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada Kitab Baqi Musnad al-muksirin, bab
Musnad Jabir bin Abdullah hadis nomor 14305.
8) Riwayat Ahmad bin Hanbal Kitab Baqi Musnad al-muksirin, b±b Musnad
J±bir bin Abdullah hadis nomor 14387.
9) Riwayat Ahmad bin Hanbal Kitab Baqi Musnad al-muksirin, bab Musnad
Jabir bin Abdullah hadis nomor 14542.
2. Hadis-Hadis tentang Kebolehan Nikah Mut`ah ditetapkan Masa Berkaluknya Untuk
Waktu tertentu.
1) Riwayat al-Bukhariy, pada kitab tafsir al-Qur`an, bab ya ayyuha allazina aman
la tuharrimu tayyibat ma ahallallahu lakum. Hadis nomor 4249
ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣوُﺮْﻤَﻋ ُﻦْﺑ ٍنْﻮَﻋﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌﺪِﻟﺎَﺧ ْﻦَﻋ َﻤِْﺳإ َﻞﯿِﻋﺎ ْﻦَﻋ ٍﺲَْﯿﻗ ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِ ﱠ ا َﻲِﺿَر ُ ﱠ ا ُﮫْﻨَﻋ َلﺎَﻗ
ﺎﱠﻨُﻛوُﺰْﻐَﻧ َﻊَﻣ ِ ّﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﺲْﯿَﻟَوﺎََﻨﻌَﻣ ٌءﺎَِﺴﻧﺎَﻨُْﻠﻘَﻓ ََﻻأﻲَِﺼﺘْﺨَﻧﺎَﻧﺎَﮭََﻨﻓ ْﻦَﻋ َﻚَِﻟذ َﺺﱠﺧَﺮَﻓ
ﺎََﻨﻟ َﺪْﻌَﺑ َﻚَِﻟذ َْنأ َج ﱠوََﺰَﺘﻧ ْﻟا ََةأْﺮَﻤ ِبْﻮﱠﺜﻟﺎِﺑ ﱠُﻢﺛ َأَﺮَﻗﺎَﯾﺎَﮭﱡَﯾأ َﻦﯾِﺬﱠﻟااُﻮﻨَﻣآ َﻻاﻮُﻣ ِّﺮَُﺤﺗ ِتﺎَِّﺒﯿَطﺎَﻣ ﱠﻞََﺣأ ُ ﱠ ا ْﻢُﻜَﻟ.
هاوريرﺎﺨﺒﻟا
2) Riwayat al-Bukhariy, Kitab Nikah, Bab ma yukrihu min al-tabtil wa al-Khasa`
hadis nomor 4686
3) Riwayat al-Bukhariy, kitab nikah, bab nahyu Rasululillah an nikah mut`at
akhiran, hadis nomor, 4724
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4) Riwayat al-Bukhariy, kitab nikah, bab ma Hajara aw Amal Khair al-Tazwij
Imraah ma nawa hadis nomor, 4682
1) Riwayat Muslim, pada kitab nikah, bab nadab man raa imraat fawaqaat f³
nafsihi ila an yu`ta hadis nomor 2492
ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِ ﱠ ا ِﻦْﺑ ٍﺮْﯿَﻤُﻧ ﱡﻲِﻧَاﺪْﻤَﮭْﻟاﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣﻲَِﺑأ ٌﻊﯿِﻛَوَو ُﻦْﺑاَو ٍﺮْﺸِﺑ ْﻦَﻋ َﻞﯿِﻌَﻤْﺳِإ ْﻦَﻋ
 ٍﺲَْﯿﻗ َلﺎَﻗ ُﺖْﻌِﻤَﺳ َﺪْﺒَﻋ ِ ﱠ ا ُﻻُﻮَﻘﯾﺎﱠﻨُﻛوُﺰْﻐَﻧ َﻣ َﻊ ِلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﺲَْﯿﻟﺎََﻨﻟ ٌءﺎَِﺴﻧﺎَﻨُْﻠﻘَﻓ ََﻻأ
ﻲِﺼَْﺨﺘَْﺴﻧﺎَﻧﺎَﮭََﻨﻓ ْﻦَﻋ َﻚَِﻟذ ﱠُﻢﺛ َﺺﱠﺧَرﺎََﻨﻟ َْنأ َﺢِﻜَْﻨﻧ ََةأْﺮَﻤْﻟا ِبْﻮﱠﺜﻟﺎِﺑﻰَِﻟإ ٍﻞََﺟأ ﱠُﻢﺛ َأَﺮَﻗ ُﺪْﺒَﻋ ِ ﱠ اﺎَﯾﺎَﮭﱡَﯾأ
 َﻦﯾِﺬﱠﻟااُﻮﻨَﻣآ َﻻاﻮُﻣ ِّﺮَُﺤﺗ ِتﺎَِّﺒﯿَطﺎَﻣ ﱠﻞََﺣأ ُ ﱠ ا ْﻢُﻜَﻟ َﻻَواُوَﺪﺘَْﻌﺗ ﱠنِإ َ ﱠ ا َﻻ ﱡﺐُِﺤﯾ َﻦﯾَِﺪﺘْﻌُﻤْﻟاوﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُنﺎَْﻤﺜُﻋ
 ُﻦْﺑﻲَِﺑأ َﺔَﺒْﯿَﺷﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌﺮﯾِﺮَﺟ ْﻦَﻋ َﻞﯿِﻌَﻤِْﺳإ ِﻦْﺑﻲَِﺑأ ٍﺪِﻟﺎَﺧَاﺬَﮭِﺑ ِدﺎَﻨْﺳ ِْﻹا ُﮫَْﻠﺜِﻣ َلﺎَﻗَو ﱠُﻢﺛ َﻗ َأَﺮﺎَﻨْﯿَﻠَﻋ ِهِﺬَھ َﺔَﯾْﻵا
 َْﻢﻟَو ُْﻞﻘَﯾ َأَﺮَﻗ ُﺪْﺒَﻋ ِ ﱠ اوﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ِﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑﻲَِﺑأ َﺔَﺒْﯿَﺷﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌﻊﯿِﻛَو ْﻦَﻋ َﻞﯿِﻌَﻤِْﺳإَاﺬَﮭِﺑ ِدﺎَﻨْﺳ ِْﻹا َلﺎَﻗﺎﱠﻨُﻛ
 ُﻦَْﺤﻧَو ٌبﺎَﺒَﺷﺎَﻨُْﻠﻘَﻓﺎَﯾ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ ا ََﻻأﻲِﺼَْﺨﺘْﺴَﻧ ْﻢَﻟَو َﯾ ُْﻞﻘوُﺰْﻐَﻧ .هاورﻢﻠﺴﻣ
2) Riwayat Muslim, pada kitab nikah, bab nikah mut`ah hadis nomor 2499
3) Riwayat Muslim, pada kitab nikah, bab nikah mut`ah hadis nomor 2508
4) Riwayat Muslim, kitab nikah, bab nikah mut`ah hadis nomor 2503
5) Riwayat Muslim, kitab nikah, bab nikah mut`ah hadis nomor 2504
6) Riwayat Muslim, pada kitab al-Haj,bab Jawaz al-Tamta`a hadis nomor 2150.
1) Riwayat Ibnu Majah, pada Kitab Nikah, Bab Nahyu an Nikah al-Mut`ah
hadis nomor 1953.
ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ُﻦْﺑ ٍَﻒﻠَﺧ َﻘْﺴَﻌْﻟا ﱡﻲِﻧَﻼﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﺑﺎَﯾْﺮِﻔْﻟا ْﻦَﻋ َنﺎََﺑأ ِﻦْﺑﻲَِﺑأ ٍمِزﺎَﺣ ْﻦَﻋﻲَِﺑأ ِﺮْﻜَﺑ ِﻦْﺑ
 ٍﺺْﻔَﺣ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا َﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻗﺎ ﱠﻤَﻟ َﻲِﻟَو ُﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑ ِبﺎﱠﻄَﺨْﻟا َﺐَﻄَﺧ َسﺎﱠﻨﻟا َلﺎََﻘﻓ ﱠنِإ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَو َنَِذأﺎَﻨَﻟ ِﻓﻲ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟاًﺎﺛََﻼﺛ ﱠُﻢﺛﺎَﮭَﻣ ﱠﺮَﺣ ِ ﱠ اَو َﻻ ُﻢَﻠَْﻋأًاﺪََﺣأ ُﻊﱠﺘََﻤَﺘﯾ َﻮُھَو ٌﻦَﺼْﺤُﻣ ﱠﻻِإ ُُﮫﺘْﻤَﺟَر ِةَرﺎَﺠِﺤْﻟﺎِﺑ
 ﱠﻻِإ َْنأﻲِﻨَﯿِْﺗﺄَﯾ ٍﺔَﻌَﺑَْرﺄِﺑ َنُوﺪَﮭْﺸَﯾ ﱠَنأ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﺎَﮭﱠﻠََﺣأ َﺪْﻌَﺑ ِْذإﺎَﮭَﻣ ﱠﺮَﺣ.هاورﻦﺑاﮫﺟﺎﻣ
1) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada kitab Awwal Musnad al-Madaniyyn
Ajmain, bab Baqiyat hadis Ibn al-Akwa` fi al-Mudaf min al-Asal, hadis nomor
15937
 َلﺎَﻗﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُُﺲﻧُﻮﯾ ُﻦْﺑ ٍﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ َلﺎَﻗﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﺪِﺣاَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ٍدﺎَﯾِز َلﺎَﻗﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ َُﺑأﻮ ٍﺲْﯿَﻤُﻋ ْﻦَﻋ ِسﺎَﯾِإ ِﻦْﺑ
 َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﻦْﺑ ِعَﻮَْﻛْﻷا ْﻦَﻋ ِﮫِﯿَﺑأ َلﺎَﻗ َﺺﱠﺧَر ُلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻲِﻓ ِﺔَْﻌﺘُﻣ ِءﺎَِّﺴﻨﻟا َمﺎَﻋ ٍسﺎَطَْوأ
 ََﺔﺛََﻼﺛ ٍمﺎﱠَﯾأ ﱠُﻢﺛﻰَﮭَﻧﺎَﮭْﻨَﻋ .هاورﺪﻤﺣاﻦﺑﻞﺒﻨﺣ
2) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada kitab musnad al-muksirin min al-sahabah,
bab, musnad Abd Allah bin Mas`ud hadis hadis nomor 3522
3) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada kitab musnad al-muksirin min al-sahabah,
bab, musnad Abd Allah bin Mas`ud hadis nomor 3789
4) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada kitab musnad al-muksirin min al-sahabah,
bab, musnad Abd Allah bin Mas`ud hadis nomor 4075
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5) Riwayat Ahmad bin Hanbal, pada kitab musnad al-muksirin min al-sahabah,
bab, musnad Abd Allah bin Mas`ud hadis nomor 3904
3. Hadis -Hadis tentang Larangan Nikah Mut`ah Pada Perang Khaibar
1) Riwayat al-Bukhariy, pada kitab al-Magaziy, bab Gazwah Khaibar, hadis nomor
3894
ﻲَِﻨﺛﱠﺪَﺣﻰَﯿْﺤَﯾ ُﻦْﺑ َﺔَﻋَﺰَﻗﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍبﺎَﮭِﺷ ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِ ﱠ ا ْﻟاَو ِﻦَﺴَﺤ ْﻲَﻨْﺑا ِﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ِﻦْﺑ
 ٍ ّﻲِﻠَﻋ ْﻦَﻋﺎَﻤِﮭِﯿَﺑأ ْﻦَﻋ ِّﻲِﻠَﻋ ِﻦْﺑﻲَِﺑأ ٍﺐِﻟﺎَط َﻲِﺿَر ُ ﱠ ا ُﮫْﻨَﻋ ﱠَنأ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﮭَﻧ
 ْﻦَﻋ ِﺔَْﻌﺘُﻣ ِءﺎَِّﺴﻨﻟا َمْﻮَﯾ َﺮَﺒْﯿَﺧ ْﻦَﻋَو ِﻞَْﻛأ ِمﻮُُﺤﻟ ِﺮُﻤُﺤْﻟا ِﺔﱠﯿِﺴْﻧ ِْﻹا.هاوريرﺎﺨﺒﻟا
2) Riwayat al-Bukhariy, pada kitab nikah, nahyu Rasulillah an nikah mut`ah
akhiran, hadis nomor 4723
3) Riwayat al-Bukhariy, pada kitab al-zibah wa al-shayd, bab luhum al-himar al-
insiyah hadis nomor 5098
4) Riwayat al-Bukhariy, hadis nomor 6446.
1) Riwayat Muslim, kitab nikah, bab nikah mut`ah, nomor Hadis 2505
ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣوٌﺮْﻤَﻋ ُﺪِﻗﺎﱠﻨﻟا ُﻦْﺑاَو ٍﺮْﯿَﻤُﻧ َﻻﺎَﻗﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُنﺎَﯿْﻔُﺳ ُﻦْﺑ َﺔَﻨْﯿَﯿُﻋ ْﻦَﻋ ِّيِﺮْھ ﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ِﻊﯿِﺑ ﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ
 َةَﺮْﺒَﺳ ْﻦَﻋ َِﺑأ ِﮫﯿ ﱠَنأ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﮭَﻧ ْﻦَﻋ ِحﺎَﻜِﻧ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟا .هاورﻢﻠﺴﻣ
2)Riwayat Muslim,pada kitab nikah, bab nikah mut`ah nomor Hadis 2510
3)Riwayat Muslim, pada kitab nikah, bab nikah mut`ah nomor Hadis 2511.
4)Riwayat Muslim, pada kitab nikah, bab nikah mut`ah nomor Hadis 2512.
5)Riwayat Muslim, pada kitab nikah, bab nikah mut`ah nomor Hadis 2513
6)Riwayat Muslim , kitab, al-sayd wa al-zibah wa ma ya`kulu min al-hayawan,
bab tahrim  akala lahm al-himar al-insiyah nomor Hadis 3581
1) Riwayat al-Turmuziy, pada kiiab al-Nikah an Rasulillah, Bab Ma Ja`a f³
Tahrim Nikah al-Mut`ah, hadis nomor 1040.
ﺎََﻨﺛﱠﺪﺣ ُﻦْﺑاﻲَِﺑأ َﺮَﻤُﻋﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُنﺎَﯿْﻔُﺳ ْﻦَﻋ ِّيِﺮْھ ﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِ ﱠ ا ِﻦَﺴَﺤْﻟاَو ْﻲَﻨْﺑا ِﺪ ﱠﻤَﺤُﻣ ْﺑ ِﻦ ٍّﻲِﻠَﻋ
 ْﻦَﻋﺎَﻤِﮭﯿَِﺑأ ْﻦَﻋ ِّﻲِﻠَﻋ ِﻦْﺑﻲَِﺑأ ٍﺐِﻟﺎَط ﱠَنأ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﮭَﻧ ْﻦَﻋ ِﺔَْﻌﺘُﻣ ِءﺎَﺴِّﻨﻟا ْﻦَﻋَو
 ِمﻮُُﺤﻟ ِﺮُﻤُﺤْﻟا ِﺔﱠﯿِﻠَْھْﻷا َﻦَﻣَز َﺮَﺒْﯿَﺧ َلﺎَﻗﻲِﻓَوبﺎَﺒْﻟا ْﻦَﻋ َةَﺮْﺒَﺳ ِ ّﻲِﻨَﮭُﺠْﻟاﻲَِﺑأَو َﺮُھ َةَﺮْﯾ َلﺎَﻗُﻮَﺑأﻰَﺴﯿِﻋ
 ُﺚﯾِﺪَﺣ ٍ ّﻲِﻠَﻋ ٌﺚﯾِﺪَﺣ ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺢﯿِﺤَﺻ ُﻞَﻤَﻌْﻟاَوﻰَﻠَﻋَاﺬَھ َﺪْﻨِﻋ ِﻞَْھأ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ْﻦِﻣ ِبﺎَﺤَْﺻأ ِ ّﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا
 ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻢِھِﺮْﯿَﻏَوﺎَﻤﱠِﻧإَو َيِوُر ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ ٌءْﻲَﺷ ْﻦِﻣ ِﺔَﺼْﺧ ﱡﺮﻟاﻲِﻓ ْﻟا ِﺔَْﻌﺘُﻤ ﱠُﻢﺛ َﻊَﺟَر ْﻦَﻋ ِﮫِﻟْﻮَﻗ
 ُﺚْﯿَﺣ َﺮِﺒُْﺧأ ْﻦَﻋ ِّﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﺮَْﻣأَو َِﺮﺜَْﻛأ ِﻞَْھأ ِﻢْﻠِﻌْﻟاﻰَﻠَﻋ ِﻢﯾِﺮَْﺤﺗ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟا َﻮُھَو ُلْﻮَﻗ
 ِ ّيِرْﻮﱠﺜﻟا ِﻦْﺑاَو ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا ِ ّﻲِﻌِﻓﺎﱠﺸﻟاَو َﺪَﻤَْﺣأَو َﻖَﺤْﺳِإَو .هاوريﺬﯿﻣﺮﺘﻟا
2) Riwayat al-Turmuziy, pada kitab al-at`amah an Rasulillah, bab ma ja`a f³ luhm
Himar al-Ahliyah, hadis nomor 1716
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َﻣﺎِﻟﻚ َِﻋﻦ ْاْﻷَْﻧَﺼﺎِرّيِ َﺳِﻌﯿﺪ ٍْﺑﻦ ِﯾَْﺤﯿَﻰَﻋﻦ ْاﻟﺜﱠﻘَِﻔﻲﱡ اْﻟَﻮھﱠﺎب َِﻋْﺒﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎﺑَﺸﱠﺎر ٍْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
ا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﺰﱡ ْھِﺮّيِ َﻋﻦ ُْﻋﯿَْﯿﻨَﺔَ ْﺑﻦ ُُﺳْﻔﯿَﺎن َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎُﻋَﻤﺮ َأَﺑِﻲاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎوحاﻟﺰﱡ ْھِﺮّيِ َﻋﻦ ْأَﻧٍَﺲ ْﺑﻦ ِ
َﻋﻦ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻧََﮭﻰﻗَﺎل ََﻋِﻠّﻲٍ َﻋﻦ ْأَِﺑﯿِﮭَﻤﺎَﻋﻦ َْﻋِﻠّﻲٍ ْﺑﻦ ُِﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ِاْﺑﻨَﻰ َْواْﻟَﺤَﺴﻦ ِ
َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎاْﻟَﻤْﺨُﺰوِﻣﻲﱡ اﻟﺮﱠ ْﺣَﻤﻦ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُﺳِﻌﯿﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎاْﻷَْھِﻠﯿﱠﺔ ِاْﻟُﺤُﻤﺮ ِﻟُُﺤﻮم َِوَﻋﻦ َْﺧْﯿﺒَﺮ ََزَﻣﻦ َاﻟﻨَِّﺴﺎء ُِﻣﺘْﻌَﺔ ِ
أَﺑَﺎﯾُْﻜَﻨﻰُﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ٍْﺑﻦ ُا ﱠ ِ َوَﻋْﺒﺪُ اْﻟَﺤﻨَِﻔﯿﱠﺔ ِاْﺑﻦ ِﺪ ُِﻣَﺤﻤﱠ اْﺑﻨَﺎُھَﻤﺎَواْﻟَﺤَﺴﻦ ِا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﺰﱡ ْھِﺮّيِ َﻋﻦ ُْﺳْﻔﯿَﺎن ُ
َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺳِﻌﯿﺪ َِﻏْﯿﺮ ُﻗَﺎل َوﻧَْﺤَﻮهُ َﻓﺬََﻛﺮ َُﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ٍْﺑﻦ ُاْﻟَﺤَﺴﻦ ُأَْرَﺿﺎُھَﻤﺎَوَﻛﺎن َاﻟﺰﱡ ْھِﺮيﱡ ﻗَﺎل ََھﺎِﺷﻢ ٍ
َﺣَﺴﻦ ٌَﺣِﺪﯾﺚ ٌَھﺬَاِﻋﯿَﺴﻰأَﺑُﻮﻗَﺎل َُﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ٍْﺑﻦ ُا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪُ أَْرَﺿﺎُھَﻤﺎَوَﻛﺎن َُﻋﯿَْﯿﻨَﺔَ اْﺑﻦ َِﻋﻦ ْاﻟﺮﱠ ْﺣَﻤﻦ ِ
اﻟﺘﺮﻣﯿﺬيرواه. َﺻِﺤﯿﺢ ٌ
romon sidah ha`tum-la mirhat bab ,hakin batik adap ,yi`asaN-la tayawiR )1
.2133
)2
َﻋﻦ ْاﻟﺰﱡ ْھِﺮيﱡ َﺣﺪﱠﺛَﻨِﻲﻗَﺎل َُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ِا ﱠ ِ ُﻋﺒَْﯿﺪ َِﻋﻦ ْﯾَْﺤﯿَﻰَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎﻗَﺎل ََﻋِﻠّﻲٍ ْﺑﻦ َُﻋْﻤُﺮوأَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ
ﺗَﺎﺋِﮫٌ ِإﻧﱠﻚ َﻓَﻘَﺎل َﺑَﺄًْﺳﺎﺑِﺎْﻟُﻤﺘْﻌَﺔ ِﯾََﺮىَﻻ َرُﺟًﻼ أَنﱠ َﺑﻠَﻐَﮫُ َﻋِﻠﯿﺎأَنﱠ أَِﺑﯿِﮭَﻤﺎَﻋﻦ ُْﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ٍاْﺑﻨَﻲ ْا ﱠ ِ َوَﻋْﺒﺪ ِاْﻟَﺤَﺴﻦ ِ
رواه. َﺧْﯿﺒَﺮ َﯾَْﻮم َاْﻷَْھِﻠﯿﱠﺔ ِاْﻟُﺤُﻤﺮ ِﻟُُﺤﻮم َِوَﻋﻦ َْﻋْﻨَﮭﺎﻠﱠﻢ ََوﺳ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻧََﮭﻰإِﻧﱠﮫُ 
اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ
romon sidah ha`tum-la mirhat bab ,hakin batik adap ,yi`asaN-la tayawiR )2
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4133 romon sidah ha`tum-la mirhat bab ,hakin batik adap ,yi`asaN-la tayawiR )3
mhul alaka mirhat bab ,hiabiZ-la aw dyaS-la batik adap ,yi`asaN-la tayawiR )3
.0624 romon sidah ,hayilhA-la ramiH-la
mhul alaka mirhat bab ,hiabiZ-la aw dyaS-la batik adap ,yi`asaN-la tayawiR )4
.1624 romon sidah ,hayilhA-la ramiH-la
sidah ,ha`tum-la hakin na uyhan-la bab ,hakin baik adap,hajaM unbI tayawiR )1
1591 romon
َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ِْﺷَﮭﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْأَﻧٍَﺲ ْﺑﻦ َُﻣﺎِﻟﻚ َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ُﺑِْﺸﺮ َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎﯾَْﺤﯿَﻰْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
ا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َأَنﱠ َطﺎِﻟﺐ ٍأَﺑِﻲْﺑﻦ َِﻋِﻠّﻲ ِ َﻋﻦ ْأَﺑِﯿِﮭَﻤﺎَﻋﻦ َْﻋِﻠّﻲ ٍ ْﺑﻦ ُِﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ِاْﺑﻨَﻲ َْواْﻟَﺤَﺴﻦ ِا ﱠ ِ 
ﻣﺎﺟﮫاﺑﻦرواه. اْﻹِ ْﻧِﺴﯿﱠﺔ ِاْﻟُﺤُﻤﺮ ِﻟُُﺤﻮم َِوَﻋﻦ َْﺧْﯿﺒَﺮ َﯾَْﻮم َاﻟﻨَِّﺴﺎء ُِﻣﺘْﻌَﺔ َِﻋﻦ ْﻧََﮭﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِ
ib niriysysabuM-la haraysA-la dansuM batik adap ,labnaH nib damhA tayawiR )1
855 romon sidah ,bilahT ibA nib ilA dansum nim aw bab ,hannaJ-la
َوَﻛﺎن َأَﺑِﯿِﮭَﻤﺎَﻋﻦ َْﻋِﻠّﻲ ٍ ْﺑﻦ ُِﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ِاْﺑﻨَﻲ ْا ﱠ ِ َوَﻋْﺒﺪ ِاْﻟَﺤَﺴﻦ َِﻋﻦ ِاﻟﺰﱡ ْھِﺮّيِ َﻋﻦ ُِﺳْﻔﯿَﺎن َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
ا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َإِنﱠ َﻋْﻨﮫُ ا ﱠ ُ َرِﺿﻲ ََﻋﺒﱠﺎٍس ِﻻْﺑﻦ ِﻗَﺎل ََﻋِﻠﯿﺎأَنﱠ ْﻧﻔُِﺴﻨَﺎأَ ﻓِﻲأَْرَﺿﺎُھَﻤﺎَﺣَﺴﻦ ٌ
ﺣﻨﺒﻞﺑﻦاﺟﻤﺪرواه. َﺧْﯿﺒَﺮ ََزَﻣﻦ َاْﻷَْھِﻠﯿﱠﺔ ِاْﻟُﺤُﻤﺮ ِﻟُُﺤﻮم َِوَﻋﻦ ْاْﻟُﻤﺘَْﻌﺔ ِﻧَِﻜﺎحِ َﻋﻦ ْﻧََﮭﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِ
niriysysabuM-la haraysA-la dansuM batik adap ,labnaH nib damhA tayawiR )2
.177 romon sidah bilahT ibA nib ilA dansum nim aw bab ,hannaJ-la ib
ibaN sidaH fitkepsreP malad ha`tuM hakiN gneragngnaT nimsaT
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niriysysabuM-la haraysA-la dansuM batik adap ,labnaH nib damhA tayawiR  )3
1411 romon sidah bilahT ibA nib ilA dansum nim aw bab ,hannaJ-la ib
bab , niriskuM-la dansuM iqaB batiK adap ,labnaH nib damhA tayawiR  )4
78341romon sidah ,halludbA nib ribaJ dansuM
nib harbaS sidah bab ,niyyakum-la batik adap .labnaH nib damhA tayawiR  )5
20841 romon sidah , dab`aM
499 romon sidah ha`tum-la hakin bab ,hakin batik adap ,kilaM tayawiR )1
َﻋﻦ َْطﺎِﻟﺐ ٍأَِﺑﻲْﺑﻦ َِﻋِﻠّﻲ ِ ْﺑﻦ ُِﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ِاْﺑَﻨﻲ َْواْﻟَﺤَﺴﻦ ِا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ِْﺷَﮭﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚَﻋﻦ ْﯾَْﺤﯿَﻰَﺣﺪﱠﺛَﻨِﻲ
اﻟﻨَِّﺴﺎء ُِﻣﺘْﻌَﺔ َِﻋﻦ ْﻧََﮭﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َأَنﱠ َﻋْﻨﮫُ ا ﱠ ُ َرِﺿﻲ َِﻟﺐ ٍَطﺎأَﺑِﻲْﺑﻦ َِﻋِﻠّﻲ ِ َﻋﻦ ْأَﺑِﯿِﮭَﻤﺎ
ﻣﺎﻟﻚرواه. اْﻹِ ْﻧِﺴﯿﱠﺔ ِاْﻟُﺤُﻤﺮ ِﻟُُﺤﻮم ِأَْﻛﻞ َِوَﻋﻦ َْﺧْﯿﺒَﺮ َﯾَْﻮم َ
,hayailha-la ramih-la mhul bab ,ihada-la batik adap ,yimiraD-la tayawiR )1
6091 romon sidah
َﻋﻦ ْأَِﺑﯿِﮭَﻤﺎَﻋﻦ ُْﻣَﺤﻤﱠ ﺪ ٍاْﺑﻨَﻲ ْا ﱠ ِ َوَﻋْﺒﺪ ِاْﻟَﺤَﺴﻦ َِﻋﻦ ْاﻟﺰﱡ ْھِﺮّيِ َﻋﻦ َْﻣﺎِﻟﻚ ٌَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُأَْﺣَﻤﺪُ أَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ
ﻟُُﺤﻮم َِوَﻋﻦ َْﺧْﯿﺒَﺮ َﯾَْﻮم َاﻟﻨَِّﺴﺎء ُِﻣﺘْﻌَﺔ َِﻋﻦ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻧََﮭﻰَﻋﺒﱠﺎٍس ِﻻْﺑﻦ َِﻗﺎل ََﻋِﻠﯿﺎأَنﱠ َﻋِﻠّﻲ ٍ 
اﻟﺪارﻣﻲرواه. اْﻹِ ْﻧِﺴﯿﱠﺔ ِاْﻟُﺤُﻤﺮ ِ
romon sidah asin-la ha`tum if uyhan bab ,hakin batik adap ,yimiraD-la tayawiR )2
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.hakkaM uhtaF adaP ha`tuM hakiN nagnaraL gnatnet sidaH-sidaH .4
6052 sidaH romon ha`tum hakin bab ,hakin ba tik adap ,milsuM tayawiR
أَِﺑﯿﮫ َِﻋﻦ َْﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠ ﺑِﯿﻊِ َﻋﻦ ْاﻟﺰﱡ ْھِﺮّيِ َﻋﻦ َْﻣْﻌَﻤﺮ ٍَﻋﻦ ُْﻋﻠَﯿﱠﺔَ اْﺑﻦ َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎَﺷْﯿﺒَﺔَ أَﺑِﻲْﺑﻦ ُﺑَْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎو
ﻣﺴﻠﻢرواه. اﻟﻨَِّﺴﺎء ُِﻣﺘْﻌَﺔ َِﻋﻦ ْاْﻟَﻔﺘْﺢِ ﯾَْﻮم َﻧََﮭﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َأَنﱠ 
7052 sidaH romon ha`tum hakin bab ,hakin batik adap ,milsuM tayawiR
َﺻﺎِﻟﺢٍ َﻋﻦ ْأَﺑِﻲَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎَﺳْﻌﺪ ٍْﺑﻦ ِإِْﺑَﺮاِھﯿﻢ َْﺑﻦ ِﯾَْﻌﻘُﻮب ََﻋﻦ ُْﺣَﻤْﯿﺪ ٍْﺑﻦ ُْﺒﺪُ َوﻋ َاْﻟُﺤْﻠَﻮاِﻧﻲﱡ َﺣَﺴﻦ ٌﺛَﻨِﯿﮫ َِﺣﺪﱠ و
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َأَنﱠ أَْﺧﺒََﺮهُأَﻧﱠﮫُ أَﺑِﯿﮫ َِﻋﻦ ْاْﻟُﺠَﮭﻨِّﻲِ َﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠ ﺑِﯿﻊ َِﻋﻦ ِْﺷَﮭﺎب ٍاْﺑﻦ ُأَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ
. ﻣﺴﻠﻢرواه. أَْﺣَﻤَﺮْﯾﻦ ِِﺑﺒُْﺮدَْﯾﻦ ِﺗََﻤﺘﱠﻊ ََﻛﺎن َأَﺑَﺎهَُوأَنﱠ اﻟﻨَِّﺴﺎء ُِﻣﺘْﻌَﺔ ِاْﻟﻔَﺘْﺢِ َزَﻣﺎن َاْﻟُﻤﺘْﻌَﺔ َِﻋﻦ ْﻰﻧَﮭ َ
nib harbaS sidah bab ,niyyakum-la batik adap ,labnaH nib damhA tayawiR
.69741 romon sidah, dab`aM
ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َأَنﱠ أَﺑِﯿﮫ َِﻋﻦ َْﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ َِرﺑِﯿﻊِ َﻋﻦ ْاﻟﺰﱡ ْھِﺮّيِ َﻋﻦ َِﻣْﻌَﻤﺮ ٌَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎإِْﺑَﺮاِھﯿﻢ َﻦ ُﺑ ْإِْﺳَﻤﺎِﻋﯿﻞ َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
ﺣﻨﺒﻞﺑﻦاﺟﻤﺪرواه.اْﻟَﻔﺘْﺢِ ﯾَْﻮم َاﻟﻨَِّﺴﺎء ُِﻣﺘْﻌَﺔ َِﻋﻦ ْﻧََﮭﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰ
gneragngnaT nimsaT ibaN sidaH fitkepsreP malad ha`tuM hakiN
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romon sidah ,asiN-la ha`tum if uyhan bab ,hakin batik adap ,yimiraD-la tayawiR
.9902
َﻋﻦ ْاْﻟُﺠَﮭﻨِّﻲ ِ َﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠ ﺑِﯿﻊِ َﻋﻦ ْاﻟﺰﱡ ْھِﺮّيِ َﻋﻦ ُْﻋﯿَْﯿﻨَﺔَ اْﺑﻦ َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎﯾُﻮُﺳﻒ َْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪُ أَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ
اﻟﺪارﻣﻲرواه.اْﻟﻔَﺘْﺢِ َﻋﺎم َاْﻟُﻤﺘْﻌَﺔ َِﻜﺎحِ ﻧِ َﻋﻦ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻧََﮭﻰﻗَﺎل َأَﺑِﯿﮫ ِ
.adaW ijaH adaP ha`tuM hakiN nagnaraL gnatnet sidaH-sidaH .5
romon sidah ha`tum hakin bab ,hakin batiK adap ,duwaD ubA tayawiR
4771
ُﻛﻨﱠﺎﻗَﺎل َاﻟﺰﱡ ْھِﺮّيِ َﻋﻦ ْأَُﻣﯿﱠﺔَ ْﺑﻦ ِْﺳَﻤِﻌﯿﻞ َإ َِﻋﻦ ْاْﻟَﻮاِرث َِﻋْﺒﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎُﻣَﺴْﺮَھﺪ ٍْﺑﻦ ُُﻣَﺴﺪﱠدُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
َﻋﻠَﻰأَْﺷَﮭﺪُ َﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ َُرﺑِﯿﻊ ُﻟَﮫُ ﯾُﻘَﺎل َُرُﺟﻞ ٌﻟَﮫُ ﻓَﻘَﺎل َاﻟّﻨَِﺴﺎء ُِﻣﺘْﻌَﺔَ َﻓﺘَﺬَاَﻛْﺮﻧَﺎاْﻟﻌَِﺰﯾﺰ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُِﻋَﻤﺮ َِﻋْﻨﺪَ 
اﺑﻮدودرواه. اْﻟَﻮدَاعِ َﺣﺠﱠ ﺔ ِِﻓﻲَﻋْﻨَﮭﺎﻧََﮭﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َأَنﱠ َﺣﺪﱠث َأَﻧﱠﮫُ أَﺑِﻲ
dab`aM nib harbaS sidah bab ,niyyakum-la batik adap ,labnaH nib damhA tayawiR
.79741 romon sidah ,
ِﻋْﻨﺪَ ﺗَﺬَاَﻛْﺮﻧَﺎﻗَﺎل َاﻟﺰﱡ ْھِﺮّيِ َﻋﻦ ِأَُﻣﯿﱠﺔَ ْﺑﻦ ُإِْﺳَﻤﺎِﻋﯿﻞ َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎأَﺑِﻲَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎاﻟﺼﱠ َﻤﺪ َِﻋْﺒﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
َرُﺳﻮل ََﺳِﻤْﻌﺖ ُﯾَﻘُﻮل ُأَﺑِﻲَﺳِﻤْﻌﺖ َُﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ َُرِﺑﯿﻊ َُﻓﻘَﺎل َاﻟﻨَِّﺴﺎء ُِﻣﺘْﻌَﺔَ اْﻟُﻤﺘْﻌَﺔَ اْﻟﻌَِﺰﯾﺰ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُِﻋَﻤﺮ َ
ﺣﻨﺒﻞﺑﻦاﺟﻤﺪرواهاْﻟُﻤﺘْﻌَﺔ َِﻜﺎحِ ﻧِ َﻋﻦ َْﯾْﻨَﮭﻰاْﻟَﻮدَاعِ َﺣﺠﱠ ﺔ ِﻓِﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ 
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َﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ ُاﻟﺮﱠ ِﺑﯿﻊ َُﺣﺪﱠﺛَﻨِﻲُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ُاْﻟﻌَِﺰﯾﺰ ِْﺒﺪُ ﻋ ََﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎأَﺑِﻲَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎﻧَُﻤْﯿﺮ ٍْﺑﻦ ِا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﻣَﺤﻤﱠ ﺪُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
أَِذْﻧﺖ ُُﻛْﻨﺖ َُﻗﺪ ْإِﻧِّﻲاﻟﻨﱠﺎس ُأَﯾﱡَﮭﺎﯾَﺎﻓَﻘَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻣﻊ ََﻛﺎن َأَﻧﱠﮫُ َﺣﺪﱠﺛَﮫُ أَﺑَﺎهُ أَنﱠ اْﻟُﺠَﮭﻨِﻲﱡ 
ﻓَْﻠﯿَُﺨﻞ َِّﺷْﻲء ٌِﻣْﻨُﮭﻦﱠ ِﻋْﻨﺪَهُ َﻛﺎن َﻓََﻤﻦ ْاْﻟِﻘﯿَﺎَﻣﺔ ِﯾَْﻮم ِِإﻟَﻰذَِﻟﻚ ََﺣﺮﱠ م ََﻗﺪ ْا ﱠ َ َوإِنﱠ اﻟﻨَِّﺴﺎء ِﻦ ْﻣ ِاِﻻْﺳﺘِْﻤﺘَﺎعِ ﻓِﻲﻟَُﻜﻢ ْ
َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﺳَﻠْﯿَﻤﺎن َْﺑﻦ َُﻋْﺒﺪَة ُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎَﺷْﯿﺒَﺔَ أَﺑِﻲْﺑﻦ ُﺑَْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎهوَﺷْﯿﺌًﺎآﺗَْﯿﺘُُﻤﻮُھﻦﱠ ِﻣﻤﱠ ﺎﺗَﺄُْﺧﺬُواَوَﻻ َﺳﺒِﯿﻠَﮫُ 
َوُھﻮ ََواْﻟﺒَﺎب ِاﻟﺮﱡ ْﻛﻦ ِﺑَْﯿﻦ َﻗَﺎﺋًِﻤﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ََرأَْﯾﺖ َُﻗﺎل َاْﻹِ ْﺳﻨَﺎد ِﺑَِﮭﺬَاُﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ِاْﻟﻌَِﺰﯾﺰ ِ
ﻣﺴﻠﻢرواه. ﻧَُﻤْﯿﺮ ٍاْﺑﻦ َِﺣِﺪﯾﺚ ِﺑِِﻤﺜْﻞ ِﯾَﻘُﻮل ُ
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َﻋﻦ َْﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠ ﺑِﯿﻊِ َﻋﻦ ُْﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ِاْﻟﻌَِﺰﯾﺰ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﺳَﻠْﯿَﻤﺎن َْﺑﻦ َُﻋْﺒﺪَة ُ ﺪﱠﺛَﻨَﺎﺣ ََﺷْﯿﺒَﺔَ أَﺑِﻲْﺑﻦ ُﺑَْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
اْﺷﺘَﺪﱠت ْﻗَﺪ ْاْﻟﻌُْﺰﺑَﺔَ إِنﱠ ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َﯾَﺎﻓَﻘَﺎﻟُﻮااْﻟَﻮدَاعِ َﺣﺠﱠ ﺔ ِﻓِﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻣﻊ ََﺧَﺮْﺟﻨَﺎﻗَﺎل َأَﺑِﯿﮫ ِ
ذَِﻟﻚ َﻓَﺬََﻛُﺮواأََﺟًﻼ َوﺑَْﯿﻨَُﮭﻦﱠ َﺑْﯿَﻨﻨَﺎﻧَْﺠﻌَﻞ َأَن ْإِﻻﱠ ﯾَْﻨِﻜْﺤَﻨﻨَﺎأَن ْﻓَﺄَﺑَْﯿﻦ َﻓَﺄَﺗَْﯿﻨَﺎُھﻦﱠ اﻟﻨَِّﺴﺎء َِھِﺬه ِِﻣﻦ ْﻓَﺎْﺳﺘَْﻤﺘِﻌُﻮاﻗَﺎل ََﻋﻠَْﯿﻨَﺎ
ﺑُْﺮدٌ َوَﻣِﻌﻲﺑُْﺮدٌ َﻣﻌَﮫُ ِﻟﻲَﻋﻢ ٍَّواْﺑﻦ ُأَﻧَﺎَﻓَﺨَﺮْﺟﺖ ُأََﺟًﻼ َوَﺑْﯿﻨَُﮭﻦﱠ ﻨَُﻜﻢ َْﺑﯿ ْاْﺟﻌَﻠُﻮاَﻓﻘَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰِﻟﻠﻨﱠﺒِّﻲِ 
ﺛُﻢﱠ ﻠَﺔَ اﻟﻠﱠﯿ ْﺗِْﻠﻚ َِﻋْﻨﺪََھﺎﻓََﻤَﻜﺜْﺖ ُﻓَﺘََﺰوﱠ ْﺟﺘَُﮭﺎَﻛﺒُْﺮد ٍﺑُْﺮدٌ ﻓَﻘَﺎَﻟﺖ ْاْﻣَﺮأَةٍ َﻋﻠَﻰﻓَﺄَﺗَْﯿﻨَﺎِﻣْﻨﮫُ أََﺷﺐﱡ َوأَﻧَﺎﺑُْﺮِديِﻣﻦ ْأَْﺟَﻮدُ َوﺑُْﺮدُهُ 
ﻟَُﻜﻢ ْأَِذْﻧﺖ ُُﻛْﻨﺖ ُﻗَﺪ ِْإﻧِّﻲاﻟﻨﱠﺎس ُأَﯾﱡَﮭﺎﯾَﻘُﻮل َُوُھﻮ ََواْﻟَﺒﺎب ِاﻟﺮﱡ ْﻛﻦ ِﺑَْﯿﻦ َﻗَﺎﺋِﻢ ٌَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َوَرُﺳﻮل َُﻏﺪَْوت ُ
ِﻣﻤﱠ ﺎﺗَﺄُْﺧﺬُواَوَﻻ َﺳِﺒﯿﻠََﮭﺎﻓَْﻠﯿُْﺨﻞ َِﺷْﻲء ٌِﻣْﻨُﮭﻦﱠ ِﻋْﻨﺪَهُ َﻛﺎن َﻓََﻤﻦ ْﺔ ِاْﻟِﻘﯿَﺎﻣ َﯾَْﻮم ِإِﻟَﻰَﺣﺮﱠ َﻣَﮭﺎﻗَﺪ ْا ﱠ َ َوإِنﱠ أََﻻ اِﻻْﺳﺘِْﻤﺘَﺎعِ ﻓِﻲ
ﻣﺎﺟﮫاﺑﻦرواه. َﺷْﯿﺌًﺎآﺗَْﯿﺘُُﻤﻮُھﻦﱠ 
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ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻣﻊ ََﺧَﺮْﺟﻨَﺎﻗَﺎل َأَِﺑﯿﮫ َِﻋﻦ ْاْﻟُﺠَﮭﻨِﻲﱡ َﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ ُاﻟﺮﱠ ِﺑﯿﻊ ُأَْﺧﺒََﺮﻧِﻲَﻗﺎل َاْﻟﻌَِﺰﯾﺰ َِﻋْﺒﺪُ ﺛَﻨَﺎَﺣﺪﱠ َوِﻛﯿﻊ ٌَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ
ﻗَﺎل َاﻟﻨَِّﺴﺎء َِھِﺬه ِِﻣﻦ ْاْﺳﺘَْﻤﺘﻌُﻮاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻟَﻨَﺎﻗَﺎل َُﻋْﻤَﺮﺗَﻨَﺎﻗََﻀْﯿَﻨﺎﻓَﻠَﻤﱠ ﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰ
ﻗَﺎل َأََﺟًﻼ َوﺑَْﯿﻨَُﮭﻦﱠ َﺑْﯿَﻨﻨَﺎﯾُْﻀَﺮب َأَن ْإِﻻﱠ ﻓَﺄَﺑَْﯿﻦ َاﻟّﻨَِﺴﺎء َِﻋﻠَﻰذَِﻟﻚ َﻓَﻌََﺮْﺿﻨَﺎﻗَﺎل َاﻟﺘﱠْﺰِوﯾﺞِ ﯾَْﻮم ُِﻋْﻨﺪَﻧَﺎَواِﻻْﺳﺘِْﻤﺘَﺎع ُ
َوﺑُْﺮدَﺗُﮫُ ﺑُْﺮدَة ٌ َوَﻣِﻌﻲﺑُْﺮدَة ٌ َوَﻣﻌَﮫُ ِﻟﻲَﻋﻢ ٍَّواْﺑﻦ ُأَﻧَﺎﻓَﺎْﻧَﻄَﻠْﻘﺖ ُاْﻓﻌَﻠُﻮاﻓَﻘَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰِﻟﻠﻨﱠﺒِّﻲِ ذَِﻟﻚ َﻓَﺬََﻛْﺮﻧَﺎ
ﻓَﻘَﺎﻟَﺖ َْﻋّﻤِ ﻲاْﺑﻦ ِﺑُْﺮدُ َوأَْﻋَﺠﺒََﮭﺎَﺷﺒَﺎﺑِﻲﻓَﺄَْﻋَﺠﺒََﮭﺎَﻋﻠَْﯿَﮭﺎذَِﻟﻚ َﻓَﻌََﺮْﺿﻨَﺎاْﻣَﺮأَةً ﻓَﺄَﺗَْﯿﻨَﺎِﻣْﻨﮫُ أََﺷﺐﱡ َوأَﻧَﺎﺑُْﺮدَﺗِﻲِﻣﻦ ْأَْﺟَﻮدُ 
إِﻟَﻰَﻏﺎِدﯾًﺎأَْﺻﺒَْﺤﺖ ُﺛُﻢﱠ اﻟﻠﱠْﯿﻠَﺔَ ﺗِْﻠﻚ َِﻋْﻨﺪََھﺎﻓَﺒِﺖﱡ ﻗَﺎل ََﻋْﺸًﺮاَوَﺑْﯿﻨََﮭﺎﺑَْﯿﻨِﻲاْﻷََﺟﻞ ُﻓََﻜﺎن َﻓَﺘََﺰوﱠ ْﺟﺘَُﮭﺎﻗَﺎل ََﻛﺒُْﺮد ٍﺑُْﺮدٌ 
ُﻛْﻨﺖ ُﻗَﺪ ْاﻟﻨﱠﺎس ُأَﯾﱡَﮭﺎأََﻻ ﯾَﻘُﻮل ُاﻟﻨﱠﺎس َﯾَْﺨُﻄﺐ َُواْﻟَﺤَﺠﺮ ِاْﻟﺒَﺎب ِْﯿﻦ َﺑَ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻓَﺈِذَااْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِ
هُ ِﻋْﻨﺪَ َﻛﺎن َﻓََﻤﻦ ْاْﻟِﻘﯿَﺎَﻣﺔ ِﯾَْﻮم ِإِﻟَﻰذَِﻟﻚ ََﺣﺮﱠ م َﻗَﺪ َْوﺗََﻌﺎﻟَﻰﺗَﺒَﺎَرك َا ﱠ َ َوإِنﱠ أََﻻ اﻟّﻨَِﺴﺎء َِھِﺬه ِِﻣﻦ ْاِﻻْﺳﺘِْﻤﺘَﺎعِ ﻓِﻲﻟَُﻜﻢ ْأَِذْﻧﺖ ُ
ﺣﻨﺒﻞﺑﻦاﺟﻤﺪرواهَﺷْﯿﺌًﺎآﺗَْﯿﺘُُﻤﻮُھﻦﱠ ِﻣﻤﱠ ﺎﺗَﺄُْﺧﺬُواَوَﻻ َﺳِﺒﯿﻠََﮭﺎﻓَْﻠﯿَُﺨﻞ َِّﺷْﻲء ٌِﻣْﻨُﮭﻦﱠ 
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أَﻧﱠُﮭﻢ َْﺣﺪﱠﺛَﮫُ أَﺑَﺎهُ أَنﱠ َﺳْﺒَﺮةَ ْﺑﻦ ِﺑِﯿﻊِ اﻟﺮﱠ َﻋﻦ ْاْﻟﻌَِﺰﯾﺰ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُِﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ِاْﻟﻌَِﺰﯾﺰ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻋْﻮن ٍْﺑﻦ َُﺟْﻌﻔَﺮ ُأَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ
ِﻋْﻨﺪَﻧَﺎَواِﻻْﺳﺘِْﻤﺘَﺎع ُاﻟّﻨَِﺴﺎء َِھِﺬه ِِﻣﻦ ْاْﺳﺘَْﻤﺘِﻌُﻮاﻓََﻘﺎل َاْﻟَﻮدَاعِ ِﺣﺠﱠ ﺔ ِﻓِﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻣﻊ ََﺳﺎُروا
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َُﻓﻘَﺎل َأََﺟًﻼ َوﺑَْﯿﻨَُﮭﻦﱠ ﺑَْﯿﻨَﻨَﺎَﻧْﻀِﺮب ََﻻ أَن ْﻓَﺄَﺑَْﯿﻦ ََﺴﺎء ِاﻟﻨ َِّﻋﻠَﻰذَِﻟﻚ َﻓَﻌََﺮْﺿﻨَﺎاﻟﺘﱠْﺰِوﯾﺞ ُ
اْﻣَﺮأَةٍ َﻋﻠَﻰﺄَﺗَْﯿﻨَﺎﻓَ ِﻣْﻨﮫُ أََﺷﺐﱡ َوأَﻧَﺎﺑُْﺮِديِﻣﻦ ْأَْﺟَﻮدُ َوﺑُْﺮدُهُ ﺑُْﺮدٌ َوَﻣِﻌﻲﺑُْﺮدٌ َﻣﻌَﮫُ ِﻟﻲَﻋﻢ ٍَّواْﺑﻦ ُأَﻧَﺎﻓََﺨَﺮْﺟﺖ ُاْﻓﻌَﻠُﻮا
ﺛُﻢﱠ اﻟﻠﱠْﯿﻠَﺔَ ﺗِْﻠﻚ َِﻋْﻨﺪََھﺎَﻓﺒِﺖﱡ َﻋْﺸًﺮاَوﺑَْﯿﻨََﮭﺎﺑَْﯿﻨِﻲاْﻷََﺟﻞ َُوَﻛﺎن ََﻛﺒُْﺮد ٍﺑُْﺮدٌ ﻓَﻘَﺎﻟَﺖ ْﺑُْﺮدُهُ َوأَْﻋَﺠﺒََﮭﺎَﺷﺒَﺎﺑِﻲﻓَﺄَْﻋَﺠﺒََﮭﺎ
ﻟَُﻜﻢ ْأَِذْﻧﺖ ُُﻛْﻨﺖ ُﻗَﺪ ْإِﻧِّﻲاﻟﻨﱠﺎس ُأَﯾﱡَﮭﺎﯾَﺎﻓَﻘَﺎل ََواْﻟﺒَﺎب ِاﻟﺮﱡ ْﻛﻦ َِﺑْﯿﻦ َﺎﺋِﻢ ٌﻗَ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل ُﻓَﺈِذَاَﻏﺪَْوت ُ
َوَﻻ َﮭﺎَﺳﺒِﯿﻠَ َﻓْﻠﯿَُﺨﻞ َِّﺷْﻲء ٌِﻣْﻨُﮭﻦﱠ ِﻋْﻨﺪَهُ َﻛﺎن َﻓََﻤﻦ ْاْﻟِﻘﯿَﺎَﻣﺔ ِﯾَْﻮم ِإِﻟَﻰَﺣﺮﱠ َﻣﮫُ َﻗﺪ ْا ﱠ َ َوِإنﱠ أََﻻ اﻟﻨَِّﺴﺎء ِِﻣﻦ ْاِﻻْﺳﺘِْﻤﺘَﺎعِ ﻓِﻲ
اﻟﺪارﻣﻲرواه. َﺷْﯿﺌًﺎآﺗَْﯿﺘُُﻤﻮُھﻦﱠ ِﻣﻤﱠ ﺎﺗَﺄُْﺧﺬُوا
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III. Kualitas Hadis
A. Kritik Sanad (Naqd al-Sanad)
Pada pembahasan yang lalu, telah dikutip hadis-hadis tentang kebolehan dan
larangan nikah mut`ah sebanyak 65 riwayat. Hadis-hadis tersebut diklasifikasi kepada
enam kelompok masalah. Oleh karena itu, dalam kegiatan kritik sanad, setiap kelompok
dipilih satu jalur sanad untuk diteliti secara cermat. Dalam hal ini, kritik sanad dimulai
dari periwayat terakhir (mukharrij al-hadis), diikuti pada periwayat sebelumnya, dan
seterusnya sampai periwayat pertama atau sanad terakhir. Berikut ini dikemukakan
kualitas sanad hadis-hadis perang berdasarkan klasifikasi masalah sebagai berikut:
1. Hadis -hadis Tentang Kebolehan Nikah Mut`ah.
Hadis –hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat empat belas riwayat
dari lima mukharrij, yaitu  Bukhariy, Muslim, al-Nasa`iy, Ibn Majah,  dan Ahmad bin
Hanbal. Dalam pada itu, untuk memperjelas dan mempermudah  proses kegiatan al-
i`tibar 7 maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar I.
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, nama-nama periwayat, dan
sigat al-tahammul yang menghubungkan antara periwayat yang satu dengan periwayat
yang lain yang terdekat atau metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing
periwayat. Dalam pada itu, tampak  ada empat sahabat yang berfungsi sebagai periwayat
tingkat pertama hadis tersebut, yakni masing-masing, Jabir bin Abd Allah, Salamat bin al-
Akwa,  Sabrah dan Abu Sa`id al-Khudri. Pada tingkat kedua dan seterusnya juga
berbilang. Itu berarti bahwa hadis yang diteliti ditemukan  periwayat yang berstatus
pendukung (corroboration) berupa syahid, demikian juga terdapat pendukung berupa
mutabi`.8
Adapun lambangn  atau sigat al-tahammul yang digunakan oleh masing-masing
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana,haddasani, akhbarana, sami`tu,
`an dan qala.
7 Menurut bahasa, arti al-i`tibar ialah peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk
dapat diketahui statusnya yang sejenis. Menurut istilah ilmu hadis, al-i`tibat berarti menyertkatan sanad–
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat
seorang periwayat saja, dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui
apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sand hadis yang dimaksud.
Lihat Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadis (Beirut: D±r al-Qur`an al-Kariem, 1398 H/1979 H)., h.
140; Syihab al-Din Abi Fadl Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Nuzhat al-Nazar Syarh Nuhbat al-Fikr (
Kairo: Matba`at Istiqamah, 1368 H), h. 23;  Amr Usman ibn Abd al-Rahman ibn al-Salah al-Syahrazuriy,
Ulum al-Hadis (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1972), h. 74-75..
8 Menurut istilah ulama hadis, syahid ialah hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat, sama
dengan hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang lain, secara lafal dan atau secara makna.Sedangkan
mutabi` ialah berserikatnya seorang periwayat dengan periwayat yang lain tentang suatu riwayat (hadis)
dari seorang guru yang terdekat tetapi tidak sampai pada tingkat sahabat (periwayat pertama).
Muhammad Ajj±j al-Khatib, Usul al-Hadis `Ulumuhu wa Mustahuhu ( Beirut: D±r al-Fikr,1409 H/ 1989 M),
h.366-367; Muhammad al-Sabbag, op.cit., h. 188-189;  Mahmud al-Tahhan, “ Taysir”, op.cit., h. 140-142. Jadi
dapat dinyatakan bahwa syahid ialah hadis yang diriwayatkan oleh lebih dari satu dan terletak pada
tingkat sahabat. Sedangkan mutabi` ialah hadis yang diriwayatkan oleh lebih dari satu orang yang terletak
bukan pada tingkat sahabat Nabi.
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Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam kelompok atau klasifikasi
pertama adalah sanad Ahmad bin Hanbal  melalui jalur Muhammad bin Ja`far. Urutan
periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad dimaksud adalah : 1.  Jabir bin Abdullah
(periwayat I/sanad VI)  2. Hasan bin Muhammad  ( periwayat II/ sanad V).3. Amr bin
Dinra (periwayat III/sanad IV) 4. Syu`bah (periwayat IV/sanad III). 5.  Muhammad bin
Ja`far( periwayat V/sanad II) 6. Ahmad ibn Hanbal  (Periwayat VI/mukharij).
Ahmad bin Hanbal.9 Nama lengkapnya, Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn
Hilal ibn Asad al-Syaybaniy Abu `Abd Allah al-Marwaziy al-Bagdadiy ( 164-241 H).
Gurunya antara lain Muhammad bin Ja`far. Muridnya antara lain al-Bukhariy (w. 256 H),
dan Muslim  (w. 261 H) dan dua orang putranya, Abd Allah dan Salih.10
Ahmad adalah periwayat hadis yang terpuji kualitas pribadi dan kapasitas
intelektualnya. Terbukti dari pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya.
Al-Qattan (w.198 H): Tidak ada orang yang datang kepada saya yang kebaikannya
melebihi Ahmad. Dia hiasan umat dibidang pengetahuan  Islam, khususnya hadis Nabi.
Ibn Ma`in ( 158-233 H): Saya tidak melihat orang yang baik pengetahuannya dibidang
hadis melebihi Ahmad. Al-Syafi`i ( w. 204 H): Saya keluar dari Bagdad dan saya tidak
ada menemukan orang yang lebih mulia, alim, fakih, dan lebih warak daripada Ahmad bin
Hanbal. 4) Ibn al-Madaniy (161-234 H): Tidak ada seorang pun di antara sahabatku
yang lebih hafiz dari Ahmad. Sungguh Allah memperkuat agama Islam ini dengan Abu
Bakar al-Shiddiq pada peristiwa al-riddat dan dengan Ahmad bin Hanbal pada peristiwa
al-mihnat. Al-Nasa`iy (215- 303 H) : Ahmad itu siqat ma`mun..11
Tidak seorang pun yang mencela Ahmad. Sebaliknya, pujian yang diberikan
kepadanya adalah yang berperingkat tinggi dan tertinggi. Dengan demikian, pernyataan
ahmad bahwa dia menerima hadis di atas dari Muhammad bin Ja`far dengan lambang
haddasana, dipercaya kebenarannya. Itu berarti sanad antara Ahmad dan Muhammad bin
Ja`far dalam keadaan muttasil.
9 Lihat Jamal al-Din Abi Hajj±j Yusuf al-Mazziy, Tahzib al-Kamal Fi Asma` al-Rijal, Juz I ( Beirut:
D±r al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 226 dan 249.; Abu Muhammad Abd al-Rahman ibn Abi Hatim
Muhammad ibn Idris ibn al-Munzir  al-Raziy, Kitab al-Jarh wa al-Ta`dil, juz III  (Cet. I; Haiderabat : Majlis
Da`irat al-Ma`arif, 1371 H/ 1952),  h. 68-70.;  Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyutiy, Tabaqat
al-Huffaz (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1403 H/ 1983 M), h. 189 dani 191.;  Abu Bakr Ahmad ibn Ali
al-Khatib al-Bagdadiy, Tarikh Bagdad aw Madinat al-Salam, juz IV (al-Madinah al-Munawwarah: al-
Maktabat al-Salafiyah, t.th), h. 421-422.; Ibrahim Dasuqi al-Syahawiy, Mustalah al-Hadis (Kairo: Syirkat al-
Taba`at al-Fanniyat al-Muttahidah, t.th), h. 234.; Abu al-Hasan Ali ibn Umar bin Ahmad al-Daraqutniy,
Zikr Asma` al-Tabi`in wa man Ba`dahum mimman Sahhat Riwayatuhu `an al-Siqat `ind al-Bukhariy wa Muslim
juz I (Beirut: Mu`assasat al-Kutub al-Saqafiyyah, 1406 H/1986 M), h. 66.
10 Lihat al-Mazziy, op.cit., h. 227-230.; al-Asqalaniy, jilid I, op.cit., h. 62-62.; Abu Abd Allah
Muhammag bin Ahmad ibn Usman al-Zahabiy, Siyar `Alam al-Nubala, juz XI (Beirut: Muassasat al-Risalat,
1410 H/1990 M), h. 180-184.
11 Lihat Al-Zahabiy, ibid., h. 1885.; penulis yang sama, Tazkirat al-Huffaz, juz II (Beirut: Dar Ihya
al-Turas al-Arabiy, 1375 H/1955 M), h. 431-432.; al-Raziy, Juz I, op.cit., h. 292-299.; Muhammad Abd Allah
al-Jardaniy, Fath al-Allam bin Syarh Mursyid al-Anam fi Fiqh ala Mazhab al-Sadat al-Syafi`iyah, juz IV (al-
Madinah al-Munawwarah: Dar al-Salam li al-Taba`at wa al-Nasyr, 1410 H/1990 M), h. 514.
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Muhammad bin Ja`far.12 Nama lengkapnya Muhammad bin Ja`far, Abu Abd Allah
al-Basay (w. 193 H). gurunya antara lan, Syu`bah. Muridnya antara lain Ahmad bin
Hanbal.
Para kritikus hadis menilai Muhammad bin Ja`far dengan pernyataan sebagai
berikut:
1) Muhammad bin Sa`d dan Abu Hatim (w. 327 H): Dia itu siqat, saduq.2)
al-Ijliy  (181-261 H): Dia siqat. min asbat al-nas fi al-hadis. 3) Ibnu Hibban (w. 354
H): menyebutkan dalam kitab al-siqat.13
Tidak ditemukan seorang  yang mencela Muhammad bin Ja`far . Sebaliknya, pujian
pernyataan Muhammad bin Ja`far bahwa dia menerima hadis di atas dari Syu`bah  dengan
lambang haddasana, dipercaya kebenarannya. Itu berarti,  sanad antara Muhammad bin
Ja`far  dan Syu`bah dalam keadaan muttasil.
Syu`bah.14 Nama lengkapnya Syu`bah bin al-Hajjaj bin al-Warud, Abu Bastam (w.
160 H).Gurunya antara lain Amr bin Dinar. Muridnya antara lain, Muhammad bin Ja`far.
Para kritikus hadis menilai Syu`bah dengan pernyataan sebagai berikut:
1) al-Ijliy (181-261 H): Syu`bah itu  siqat sabt. 2) Abu Dawud al-Sijistan³: Tidak
ada di dunia ini yang lebih baik hadisnya selain darinya. 3) Sufyan al-Syauri: Dia itu
adalah amir al-mu`minin fi al-hadis.15
Tidak ditemukan para kritikus hadis yang mencela pribadi Syu`bah . Sebaliknya,
pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperinggkat tinggi. Oleh
karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Amr bin  Din±r dengan lambang
`an, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil (bersambung).
Amr bin Dinar.16 Nama lengkapnya Amr bin Dinar al-Makkiy, Abu Muhammad
al-Asram al-Jumh³ (w. 126 H). Gurunya antara lain;  al-Hasan bin Muhammad.
Muridnya antara lain; syu`bah.
Para kritikus hadis menilai Amr bin Dinar dengan pernyataan sebagai berikut:
1) Abu Zur`ah dan Abu H±tim: Dia siqat.
2) Al-Nasa`iy (215-303 H): Amr itu  siqat sabt
3) Ibn Uyaynah  ( 107-198 H). menilai Amr dengan siqat sabt, banyak hadisnya,
saduq, dan alim.17
Tidak ditemukan kritikus hadis yang mencela pribadi Amr bin Dinar . Sebaliknya,
pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperinggkat tinggi. Oleh
karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Al-Hasan bin Muhammad
12 Lihat Ibn Hajar  al-Asqalaniy, Juz III, op.cit., h. 531.; pengarang yang sama, “ Taqrib al-
Tahzib”, op.cit.,  h.528
13 Lihat  al-Asqalaniy, Juz III, op.cit., h.532; p “ Taqrib al-Tahzib”, loc.cit.
14 Lihat  al-Asqalaniy, Juz  II, op.cit., h. 166.  “ Taqrib al-Tahzib”, op.cit.,  h.270.
15 Lihat  al-Asqalaniy, jJuz  II, op.cit., h. 169-170; pengarang yang sama, “ Taqrib al-Tahzib”,
loc.cit.
16 Lihat al-Asqalan³, “Tahzib”, Juz III, op.cit.,h.268.
17 Lihat al-Asqalan³, “Tahzib”, Juz III, ibid.,h.268-269
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dengan metode al-sama`, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil
(bersambung).
Al-Hasan bin Muhammad. 18Nama lengkapnya, al-Hasan bin Muhammad bin Ali
bin Abi °alib al-H±syim³, Abu Muhammad ( w. 99 H). Gurunya antara lain Jabir bin
Abd Allah. Muridnya antara lain Amr bin Dinar. Adapun pernyataan kritkus hadis seperti
al-Zuhriy  minilai al-Hasan sebagai periwayat yang siqat.19
Tidak ditemukan kritikus hadis yang mencela pribadi al-Hasan bin Muhammad.
Sebaliknya, pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperinggkat
tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Jabir bin Abd Allah
dengan metode `an,20 dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil
(bersambung).
Jabir.21 Nama lengkapnya, Jabir ibn Abdullah ibn Amr ibn Haram ibn Tsa`labah
al-Hazarijiy al-Salamiy (w. 78 H). Jabir ibn Abdullah selain selain menerima hadis dari
Nabi saw., secara langsung. Ia juga berguru kepada Abu Bakar, Umar dan lain-lain.
Sedangkan murid-muridnya antara lain; al-Hasan bin Muhammad.
Jabir bin Abdullah adalah periwayat hadis yang masyhur, dimasjid Nabawi
Madinah dia memberikan pengajian kepada masyarakat. Kemana saja dia pergi,sperti ke
Mesir dan Syam, selalu dikunjungi masyarakat yang ingin menimba ilmunya, dan
meneladani ketakwaannya. Ia mendapat gelar kehormatan diantaranya al-faqih, al-imam,
dan Muftii Madinah.22 Di bidang periwayatan hadis, Jabir ibn Abdullah menduduki
peringkat keenam dari sahabat Nabi saw., yang digelari sebagai Muksiruna fi al-Hadis.23
Jabir ibn Abdullah termasuk sahabat Rasulullah yang tidak lagi diragukan lagi
kejujuran dan kesahihannya menyampaikan hadis hadis Nabi saw., oleh karena itu,
18 Lihat al-Asqalan³, “Tahzib”, Juz I, ibid.,h. 414
19 Lihat al-Asqalan³, “Tahzib”, Juz I, ibid.,h.414-415
20 Ulama hadis banyak mempersolkan tentang hadis yang sanadnya  menggunakan lambang an
(hadis mu`an`an). Sebagian ulama menyatakan terputus sanadnya. Sebagian ulama lainnya menyatakan
bersambung sanadnya apabila dipenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu: 1) pada hadis tersebut tidak terdapat
tadlis , 2) para periwayat yang namanya beriring dan diantarai oleh lambang an itu terjadi pertemuan.3)
periwayat yang menggunakan lambang an adalah periwayat yang siqat. Lihat Zayn al-Din Abd al-Rahman
ibn al-Husain al-Iraqiy, al-Taqyid wa al-Idah Syarh Muqaddimah ibn al-Salah (Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H/
1981 M), 83.
21 Syihab al-Din Abi Fadl Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalan³, “Tahzib”, Juz II, op.cit.,h. 38:
Pengarang yang sama,” Taqrib al-Tahzib”, op.cit., h. 75; al-Mazziy, “ Tahzib al-Kamal”, Juz III, op.cit., h. 291;
Izzu zl-Din ibn al-Asir Abi  al-Hasan Ali ibn Muhammad al-Jazariy, Usudu al-Ghabah, Juz I (T.tp: D±r al-
Syab, t.th), h. 256.
22 Lihat Syihab al-Din Abi Fadl Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalan³ , Al-Isabat fi Tamyiz al-
Sah±bat, Juz II ( Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H/1989 M), h. 39.
23 Al-Muksiruna fi al-Hadis ialah sahabat Nabi yang meriwayatkan sebanyak lebih dari seribu
hadis. Mereka itu ada tujuh orang yaitu: pertama, Abu Hurairah (w. 58 H). Kedua, Abdullah ibn Umar
(w.73 H), ketiga, Anas bin Malik (w. 93 H), keempat, Aisyah binti Abu Bakar al-Shddiq (w.58 H), kelima,
Abdullah Ibn Abbas (w.68 H), keenam Jabir ibn Abdullah (w. 78 H), ketujuh, Abu Sa`id sl-Khudr³ (w. 74
H). Hadis yang diriwayatkan  oleh Jabir ibn Abdullah berjumlah 1540 buah hadis. Yang disepakati oleh
Bukhariy dan Muslim ada 60 buah, yang diriwayatkan oleh al-Bukhariy sendiri sebanyak 16 buah, dan
yang diriwayatkan oleh Muslim sendiri sebanyak 126 buah. Lihat Mahm­d al-Tahh±n, op.cit.,  h. 198.
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diyakini bahwa Jabir telah menerima langsung hadis tersebut dari Nabi Muhammad saw.,
Jadi, antara Nabi saw., dan Jabir ibn Abdullah telah terjadi persambungan sanad.
Setelah meneliti sanad Ahmad bin Hanbal melalui jalur Muhammad bin Ja`far
ternyata seluruh  periwayatnya bersifat adil dan dhabit (siqat), sanadnya dalam keadaan
muttasil, terhindar dari syaz dan illat. Dengan demikian, hadis yang diteliti telah
memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad
hadis yang bersangkutan berkualitas sahih.
2. Hadis-hadis Tentang Larangan Nikah Mut`ah Pada Perang Khaibar
Hadis –hadis yang terkait dengan masalah tersebut terdapat-14 riwayat dari 7
mukharrij, yaitu  Bukhariy, Muslim, al-Nasa`iy, Ibn Majah, al-Darimii, Ahmad bin
Hanbal dan Muwatta Malik. Dalam pada itu, untuk memperjelas dan    proses kegiatan
al-i`tibar maka dibuatkan skema sebagaimana yang dapat dilihat pada gambar
Pada gambar tersebut tercantum jalur seluruh sanad, nama-nama periwayat, dan
sigat al-tahammul yang menghubungkan antara periwayat yang satu dengan periwayat
yang lain yang terdekat atau metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing
periwayat. Dalam pada itu, tampak  ada  sahabat yang berfungsi sebagai periwayat tingkat
pertama hadis tersebut. pada tingkat kedua hanya satu periwayat, yaitu Muhammad bin
Ali, pada tingakt ketiga  dua periwayat, pada tingakat keempat juga hanya satu periwayat.
Pada tingak kelima seterusnya baru  berbilang. Itu berarti bahwa hadis yang diteliti tidak
ditemukan  periwayat yang rstatus pendukung (corroboration) berupa syahid, tetapi
terdapat pendukung berupa mutabi.
Adapun lambangn  atau sigat al-tahammul yang digunakan oleh masing-masing
periwayat dalam beberapa sanad tersebut ialah haddasana, akhbarana,, sami`tu, `an dan
qala.
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam kelompok atau klasifikasi ini
adalah sanad al-Nasa`i melalui jalur Sulayman bin Dawud. Urutan periwayat yang
tergabung dalam rangkaian sanad dimaksud adalah : 1.  Ali bin Abi Thalib  (periwayat
I/sanad VII)  2. Muhammad bin Ali ( periwayat II/ sanad VI). 3. al-Hasan (periwayat
III/sanad V) 4. Yunus (periwayat IV/sanad IV). 5.  Abd Allah ibn Wahb ( periwayat
V/sanad III) 6. Sulayman bin Dawud ( periwayat VI/sanad II) 7 al-Nasa`³  (Periwayat
VII/mukharij).
Al-Nasa`iy. 24Nama lengkapnya, Ahmad ibn Syu`ayb ibn Ali ibn Sinan ibn Bahr
ibn Dinar al-Khurasaniy, Abu `Abd al-Rahman al-Nasa`iy al-Qadiy al-Hafiz (215-303
H). Dia berguru anatar lain kepada Sulayman bin Dawud. Sedangkan muridnya adalah
Abu Ali al-Naysaburiy dan Abu al-Qasim al-Tabraniy.25
Al-Nasa`iy adalah periwayat  sekaligus mukharrij al-hadis yang memiliki kualitas
pribadi dan kemampuan intelektual yang terpuji. Hal ini dapat dipahami dari penilaian
para ahli kritik hadis tentang dirinya:
24 Lihat al-Asqalani, “Tahzib”, op.cit., h. 32-34; al-Mazziy,Juz I,“Tahzib al-Kamal”,op.cit.,h. 151;
Muhammad Ajj±j al-Khatib, “Usul”, op.cit.,h.324.
25 Lihat Al-Mazziy, Juz I,“Tahzib al-Kamal”,op.cit.,h. 152-153; al-Zahabiy, “Syiar”, op.cit., h. 127.
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1)  Mansur al-Faqih dan Ahmad ibn al-Thawiy: Abu Abd al-Rahman adalah imam
umat Islam.
2) Abu Ali al-Naysaburiy: Dia itu pakar hadis yang tidak tertandingi.
3) Ali ibn Umar: al-Nasa`iy adalah Syekh Mesir yang sangat fakih dimasanya. Dia
yang paling mengetahui hadis sahih dan cacat, demikian pula tentang rijal al-hadis.
4) Abu Sa`id ibn Yunus: al-Nasa`iy itu adalah imam hadis yang siqat, sabt, dan
hafiz.
5) Al-Daraqutniy: Dia adalah ulama hadis yang terkemuka dimasanya. Kitab yang
disusunya disebut al-sahih. Tidak seorang pun yang mencela pribadi al-Nasa`iy. Pujian
yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperingkat tinggi. Oleh karena itu,
pernyataan al-Nasa`iy bahwa ia menerima riwayat dari Sulayman bin Dawud dengan
lambang akhbarana, dapat dipercaya. Itu berarti bahwa sanad antara keduanya
bersambung.
Sulayman bin Dawud.26 Nama lengkapnya Sulayman bin Dawud bin Hammad bin
Sa`d, Abu al-Rabi` ( w. 253 H).Gurunya antara lain;  Abd. Allah ibn Wahb. Muridnya
antara lain; al-Nasa`i.
Sulayman bin Dawud adalah periwayat hadis yang diandalkan kejujuran dan ke-
dabitannya. Terbukti dari pernyataan kritikus hadis tentang dirinya: Misalnya, al-Nasa`i,
Ibnu Hibban dan al-Zahabi menyatakan bahwa Sulaiman bin Dawud itu adalah periwayat
yang siqat.27 Selanjutnya belum ditemukan kritikus hadis yang mencela pribadi Sulayman
bin Dawud. Sebaliknya, pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang
berperinggkat tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Abd.
Allah ibn Wahb dengan metode haddasana, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara
keduanya muttasil (bersambung).
Abd Allah Ibn Wahb.28 Nama lengkapnya, Abd Allah ibn Wahb ibn Muslim al-
Quraisyiy Mawlahum, Abu Muhammad al-Misriy, al-Fakih (w. 197 H). Gurunya antara
lain Yunus. Muridnya antara lain Sulayman bin Dawud.
Abd Allah Ibn Wahb adalah periwayat yang memiliki intergritas pribadi dan
kapasitas intelektual yang tidak diragukan, sebagaimana pernyataan kritikus hadis sebagai
berikut:
1) Ibn Sa`d (w. 230 H), dan al-Ijliy (181-261 H) mengatakan bahwa  Abd Allah ibn
Wahb adalah periwayat yang siqat, luas dan mendalam ilmunya.
2) Al-Asqalaniy, (773-852 H) dan al-Bandariy: Abd Allah ibn Wahb adalah siqat,
hafiz, al-faqyh, dan `abid.
26 Lihat al-Asqalaniy, “Tahzib”, Juz II, h. 92
27 Lihat al-Asqalaniy, “Tahzib”, Juz II, h. 92-93
28 Lihat al-Asqalaniy, “Tahzib”, juz VI, , ibid., h.66.;”Taqrib al-Tahzib (Beirut: Mu`assasat al-
Risalah, 1416 H/1997 M), h. 271.; Abd al-Gaffar Sulayman  al-Bandariy, Al-Mawsu`at Rijal al-Kutub al-
Tis`ah, juz II (Beirut: Dar al-kutub al-Ilmiyah, 1413 H/1993 M), h. 366.; al-Mazziy, juz X, op.cit., h. 619-620.;
Abu Abd Allah Muhammad bin Ahmad ibn Usman al-Zahabiy, Siyar `Alam al-Nubala, juz IX (Beirut:
Muassasat al-Risalat, 1410 H/1990 M), h. 223.; al-Bukhariy, Al-Tarikh  al-Kabir, juz V (Beirut : Dar al-Fikr,
1407 H/1987 M),  h. 218.; Abu Muhammad Abd al-Rahman ibn Abi Hatim Muhammad ibn Idris ibn al-
Munzir  al-Raziy, Kitab al-Jarh wa al-Ta`dil, juz V (Cet. I; Haiderabat : Majlis Da`irat al-Ma`arif, 1371 H/
1952), h. 879.
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3) Al-Sajiy dan al-Khaliliy: Dia itu saduq, siqat dan muttafaq alayh.29
Para kritikus hadis, tidak seorang pun yang memberikan penilaian negatif atau
mencelanya, semuanya memberikan penilaian positif. Bahkan pujian-pujian yang diberikan
berperingkat tertinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari
Yunus dengan lambang an dapat dipercaya. Itu berarti, sanad yang menghubungkan antara
Abd Allah ibn Wahb dan Yunus dalam keadaan muttasil.
Yunus. 30 Nama lengkapnya, Yunus bin Yazid bin Abi al-Najj±d, Abu Zayd
(w.159 H). Gurunya antara lain, Ibn Syihab sedangkan muridnya antara lain Ibn Wahb.
Yunus  adalah periwayat yang memiliki intergritas pribadi dan kapasitas
intelektual yang tidak diragukan, sebagaimana pernyataan kritikus hadis sebagai berikut:
1) Yahya bin Main,al- Nasa`³ dan al-Ijliy (181-261 H) mengatakan bahwa  Yunus
adalah periwayat yang siqat.
2) Abd. Allah ibn Mub±rak: Yunus itu kit±bnya sahih.
3) Ya`qub bin Syaibah: Dia itu ¡±lih al-hadis.
4) Ab Zur`ah al-R±z³ : Dia itu l± ba`sa biih.31
Para kritikus hadis, tidak ditemukan yang memberikan penilaian negatif atau
mencelanya, semuanya memberikan penilaian positif. Bahkan pujian-pujian yang diberikan
berperingkat tertinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Ibn
Syihab dengan lambang an dapat dipercaya. Itu berarti, sanad yang menghubungkan
antara keduanya dalam keadaan muttasil.
Ibn Syihab.32 Nama lengkapnya, Muhammad ibn Muslim ibn Ubayd Allah Ibn
Abd Allah ibn Syihab ibn Abd Allah ibn al-Haris ibn Zuhrat ibn Kilab ibn Murrat ibn
Ka`b Galib al-Qurasiy al-Zuhriy, Abu Bakar al-Madaniy (50-124 H). Lebih popur
dengan nama Ibn Syihab atau al-Zuhriy. Dia menerima hadis dari al-Hasan, sedangkan
muridnya yang meriwayatkan hadisnya antara lain; Yunus.
Al-Zuhriy adalah periwayat hadis yang diandalkan kejujuran dan ke-dabitannya.
Terbukti dari pernyataan kritikus hadis tentang dirinya:
1) Ibn Sa`d: al-Zuhriy itu siqat, ilmuan, periwayat yang faqih, j±mi`.
2) Abu al-Zinad: al-Zuhriy adalah orang yang paling berilmu di masanya, dia dapat
menulis apa yang pernah didengarnya dan menjadi hujjah.
3) Ibn Uyaynat: Saya tidak melihat orang yang selalu berdasar kepada hadis melebihi
al-Zuhriy.
4) Al-Lays: Saya tidak melihat orang pintar melebihi Ibn Syihab.33
29 Lihat al-Asqalaniy, “Tahzib”, juz VI, op.cit., h.67-68.;”Taqrib”, loc.cit.; al-Bandariy, juz II, loc.cit.;
al-Mazziy, juz X, loc.cit.
30 Lihat al-Asqalaniy, “Tahzib”, juz IV, h.  474.
31 Lihat al-Asqalaniy, “Tahzib”, juz IV, h.  474-475
32 Lihat  Al-Raziy, Juz VII , op.cit., h. 71-72; Al-Asqalan³, “Tahzib”, jilid IX, op.cit., h. 395-398; Al-
Mazziy, Juz XVII,“Tahzib al-Kamal”,op.cit.,h. 220-225; al-Zahabiy, Juz V,“Syiar”, op.cit., h. 326-328.
33 Lihat  Al-Raziy, Juz VII, op.cit., h. 72-73; Al-Asqalan³, “Tahzib jilid IX, loc.cit.; Al-Mazziy, Juz
XVII,“Tahzib al-Kamal”,op.cit.,h. 226-228; al-Zahabiy, “Syiar”, op.cit., h. 334.
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5) Ibn Manjuwiyat: Al-Zuhriy bertemuh dengan sepuluh orang sahabat Nabi. Dia
paling h±fiz pada masanya.34
Penilaian kritikus hadis di atas menunjukkan bahwa Ibn Syihab adalah Tabiin
Kecil yang berkualitas siqat. Dengan demikian, pernyatan al-Zuhriy bahwa dia menerima
hadis tersebut dari al-Hasan dengan lambang an, dipercaya sekaligus diyakini adanya
persambungan sanad antara keduanya.
Al-Hasan bin Muhammad. 35Nama lengkapnya, al-Hasan bin Muhammad bin Ali
bin Abi °alib, Abu Muhammad ( w. 99 H). Gurunya antara lain Muhammad bin Ali.
Muridnya antara lain Ibnu Syihab. Adapun pernyataan kritkus hadis seperti al-Zuhriy
menilai al-Hasan sebagai periwayat yang bersifat siqat.36
Tidak seorangpun kritikus hadis yang mencela pribadi al-Hasan bin Muhammad.
Sebaliknya, pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperinggkat
tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Muhammad bin Ali
dengan metode `an, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil
(bersambung).
Muhammad bin Ali.37 Nama lengkapnya, Mmuhammad bin Ali bin Abi °alib,
Abu al-Qasim (w. 80 H). Gurunya antara lain, Ali bin Abi °alib, sedangkan muridnya
antara lain; al-Hasan.
Para kritikus hadis memuji kualitas dan integritas pribadi Muhammad bin Ali
seperti al-Iliy menyatakan bahwa Muhammad bin Ali adalah periwayat yang bersifat siqat.
Ibnu Hibb±n menyebutkannya dalam al-siqat.38
Ali bin Abi °alib.39 Nama lengkapnya,Ali bin Abi °alib bin Abd Muttalibbin
Hasyim bin Abd Man±f, Abu al-Hasan, Abu Tur±b. (w.  40 H).
Ali bin Abi °alib adalah sahabat, sekaligus menantu Rasulullah yang tidak lagi
diragukan lagi kejujuran dan kesahihannya menyampaikan hadis hadis Nabi saw., oleh
karena itu, diyakini bahwa Ali bin Abi °alib telah menerima langsung hadis tersebut dari
Nabi Muhammad saw., Jadi, antara Nabi saw., dan Ali bin Abi °alib  telah terjadi
persambungan sanad
Setelah meneliti sanad al-Nasa`³ melalui jalur Sulayman bin D±wud ternyata
seluruh  periwayatnya bersifat adil dan dhabit (siqat), sanadnya dalam keadaan muttasil,
terhindar dari syaz dan illat. Dengan demikian, hadis yang diteliti telah memenuhi unsur-
unsur kaidah kesahihan sanad, sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad hadis yang
bersangkutan berkualitas sahih.
34 Lihat  Jal±l al-D³n Abd al-Rahm±n ibn Ab³ Bakr al-Suyuti, Tabaqat al-Huff±z (Beirut: D±r al-
Kutub al-Ilmiyah, 1403 H/1983 M), h. 49-50
35 Lihat al-Asqalan³, “Tahzib”, Juz I, ibid.,h.414
36 Lihat al-Asqalan³, “Tahzib”, Juz I, ibid.,h.414-415
37 Lihat al-Asqalaniy, “Tahzib”, Juz III, h. 652
38 Lihat al-Asqalaniy, “Tahzib”, Juz III, h. 652-653.
39 Lihat al-Asqalaniy, “Tahzib”, Juz III, op.cit., h. 169
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5. Hadis-Hadis Tentang larangan Nikah Mut`ah Pada Fathu Makkah.
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam kelompok atau klasifikasi
kelima  adalah sanad sanad al-D±rim³ melalui jalur Muhammad  bin Yusuf. Urutan
periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad dimaksud adalah : 1. Sabrat bin al-
Juhan³. (periwayat I/sanad VI)  2. Al-Rabi` bin Sabrat ( periwayat II/ sanad V). 3. al-
Zuhr³ (priwayat III/ sanad IV) 4. Ibn Uyainah. (periwayat IV/sanad III) 5. Muhammad
bin Yusuf.(periwayat V/sanad II). 6. Al-D±rim³. (Periwayat VI/mukharij).
Al-D±rim³.40 Nama lengkapnya, Abd Allah Ibn Abd al-Rahman ibn al-Fadl bin
Bahram ibn Abd al-Samad al-D±rim³ al-Tamim³, Abu Muhammad al-Samarkand³ (181-
255 H). Gurrunya antara lain, Muhammad bin Yusuf. Al-D±rim³ adalah periwayat hadis
yang berkualitas siqat. Hal ini dipahami dari pernyataan kritikus hadis tentang dirinya:
1) Ahmad bin Hanbal : Dia itu im±m.
2) Muhammad ibn Basysyar (w.252 H): ada empat orang penghafal di dunia,
yaitu 3) 3) Abu Zur`ah di Ray, Muslim di Naisabur, Abd Allah ibn Abd al-
Rahman di Samarkand, dan Muhammad ibn Ismail di Bukhara.
4) Abu Hamid ibn al-Syarq³: Khurasan mencetak lima pakar hadis,
diantaranya Abd Allah ibn Abd al-Rahman.
5) Ahmad ibn Sayyar (w.268 H) : al-D±rim³ adalah orang yang
berpengetahuan luas. Dai penyusun al-Musnad dan al-Tafsir.
6) Al-Khatib al-Bagd±d³ (w. 463 H): Dia itu senang mengembara mencari
hadis Nabi saw., mengumpulkan, dan menghafalnya. Dia itu adalah siqat, sidq,
wara`, dan zuhud..41
Tidak seorangpun kritikus hadis yang mencela pribadi al-D±rim³. Sebaliknya,
pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperinggkat tinggi. Oleh
karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Muhammad bin Yusuf dengan
lambang akhbarana, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil
(bersambung).
Muhammad bin Yusuf.42 Nama lengkapnya, Muhammad bin Yusuf W±qid bin
Usm±n, Ab­ Abd Allah (w. 212 H). Gurunya antara lain, Ibn Uyainah. Muridnya antara
lain al-D±rim³.
Muhammad bin Yusuf adalah periwayat hadis yang diandalkan kejujuran dan ke-
dabitannya. Terbukti dari pernyataan kritikus hadis tentang dirinya:
a) Yahya bin Ma`in menyatakan dia itu siqat.
b) Ibn Ad³ : Dia itu siduq, la ba`sa bih
c) Ab­ H±tim al-R±z³: Dia itu saduq, siqat.
40 Lihat  Al-Raziy, Juz V, op.cit., h. 99; Al-Asqalan³, “Tahzib “ Juz V, op.cit.., h. 258; Al-Mazziy, Juz
X,“Tahzib al-Kamal”,op.cit.,h. 283-287; al-Zahabiy, “Syiar”,Juz XII, op.cit., h.224-228.
41 Lihat  Al-Raziy, Juz V, loc.cit.., h. 99; Al-Asqalan³, “Tahzib “ Juz V, op.cit.., h. 258-259; Al-
Mazziy, Juz X,“Tahzib al-Kamal”,op.cit.,h. 283-287; al-Zahabiy, “Syiar”,Juz XII, op.cit., h.225-229; al-Khatib
al-Bagd±d³, Juz X, op.cit., h. 29.
42
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d) Al-Ijli dan al-Nasa`³ menilai Muhammad bin Yusuf  sebagai periwayat yang
bersifat siqat.
Tidak seorangpun kritikus hadis yang mencela pribadi Muhammad bin Yusuf.
Sebaliknya, pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperinggkat
tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Ibn Uyainah dengan
lambang haddasana, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil
(bersambung).
Ibn Uyainah.43 Nama lengkapnya Sufyan bin Uyainah bin Abi Imran Ma³mun al-
Hilal³, Abu Muhammad al-Kuf³ (107-198 H). Gurunya antara lain, al-Zuhr³. Muridnya
antara lain, Muhammad binYusuf. Mayoritas  kritikus hadis memuji Sufyan dengan
pernyataan mereka sebagai berikut:
1) al-Syafi`³: Seandainya tidak ada Malik dan Sufyan, niscaya hilanglah ilmu
di Hijaz.
2) Ali ibn al-Madin³ : Tidak ada seorang pun sahabat al-Zuhr³ yang lebih
sempurna (atqan) dari Ibn Uyaynah.
3) Al-Ijli: Dia adalah orang kufah yang siqat, sabt, dan bagus riwayat
hadisnya.
4) Abu H±tim: Dia itu menjadi hujjah bagi umat Islam, siqat, im±m, dan
sabt.44
Satu-satunya kritkus hadis yang mencela Ibn Uyainah adalah Yahya ibn Sa`id al-
Qatt±n. Menurut pengakuannya bahwa dia telah menyaksikan Sufyan ikhtilat,45 pada
tahun 197 H. Tetapi al-Zahab³ membantah bahwa pengakuan al-Qatt±n adalah keliru,
tidak benar dan tidak beralasan. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis
dari al-Zuhr³ dengan lambang an, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya
muttasil (bersambung).
Al-Zuhr³.46 Antara al-Zuhr³ dan al-Rabi` bin Sabrat terjalin hubungan murid dan
guru.  Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Al-Rabi` bin Sabrat
dengan lambang an, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil
(bersambung
Al-Rabi` bin Sabrat.47 Nama lengkapnya, al-Rabi` bin Sabrah bin Ma`bad.
Gurunya antara lain bapaknya (Sabrat). Muridnya antara lain al-Zuhr³. Al-Rabi` bin
Sabrat adalah periwayat hadis yang diandalkan kejujuran dan ke-dabitannya. Terbukti dari
pernyataan kritikus hadis tentang dirinya:
43 Lihat  al-Asqalan³, “Tahzib “ Juz IV, op.cit.., h. 104-107; Al-Mazziy, Juz VII,“Tahzib al-
Kamal”,op.cit.,h. 368-375; al-Zahabiy, “Syiar”,Juz VIII, op.cit., h.454-470.
44 Lihat al-Mazziy, Juz VII,“Tahzib al-Kamal”,op.cit.,h.376; al-Zahabiy, “Syiar”,Juz VIII, op.cit.,
h.457-466; al-Raz³, Juz I, op.cit., h.32-34.
45 Ikhtilat ialah periwayat yang rusak akalnya atau tidak teratur ucapannya disebabkan karena
tua, buta, kitab-kitabnya terbakar atau lain-lainnya. Lihat Mahmud al-Tahh±n, op.cit., h. 226; Nur al-Din
Itr, Manhaj al-Naqd fi Ul­m al-Hadis (Damaskus : D±r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 133.
46 Lihat kembali pembahasan tentang al-Zuhr³, h.
47 Syihab al-Din Abi Fadl Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalan³, “Tahzib”, Juz I, op.cit.,h. 592: ”
Taqrib al-Tahzib”,op.cit. h.192
Nikah Mut`ah dalam Perspektif Hadis Nabi Tasmin Tangngareng
113
e) al-Nasa`³ ( 215-303 H), menyatakan dia itu siqat.
f) al-Ijly ( 181-261 H): Dia itu siqat
g) Ibn Hibban dan al-Zahab³ menilai al-Rabi` sebagai periwayat yang bersifat
siqat.
Tidak seorangpun kritikus hadis yang mencela pribadi al- Rabi`. Sebaliknya,
pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperinggkat tinggi. Oleh
karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Sabrat bin Ma`bad dengan
lambang an, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil (bersambung).
Sabrat bin al-Juhan³.48 Nama lengkapnya, Sabrat bin Ma`bad bin Awsajah, al-
Juhan³, Ab­ Suryat.  Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw. Muridnya al-Rabi`.
Sabrat bin al-Juhan³ adalah sahabat Rasulullah saw., yang tidak lagi diragukan lagi
kejujuran dan kesahihannya menyampaikan hadis hadis Nabi saw., oleh karena itu, dial-
yakini bahwa Sabrat bin al-Juhan³  telah menerima langsung hadis tersebut dari Nabi
Muhammad saw., Jadi, antara Nabi saw., dan Sabrat bin al-Juhan³   telah terjadi
persambungan sanad
Setelah meneliti sanad al-D±rim³ melalui jalur Muhammad  bin Yusuf ternyata
seluruh  periwayatnya bersifat adil dan dhabit (siqat), sanadnya dalam keadaan muttasil,
terhindar dari syaz dan illat. Dengan demikian, hadis yang diteliti telah memenuhi unsur-
unsur kaidah kesahihan sanad, sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad hadis yang
bersangkutan berkualitas sahih.
6. Hadis-hadis Tentang larangan Nikah Mut`ah Sampai Hari Kiamat.
Sanad yang dipilih  untuk diteliti langsung  dalam kelompok atau klasifikasi
keenam  adalah sanad sanad Muslim melalui jalur Muhammad  bin Abdullah. Urutan
periwayat yang tergabung dalam rangkaian sanad dimaksud adalah : 1. Sabrat bin al-
Juhan³. (periwayat I/sanad VI)  2. Al-Rabi` bin Sabrat ( periwayat II/ sanad V). 3.
Abdul Aziz bin Umar. (periwayat III/sanad IV) 4. Abdullah bin Numair.(periwayat
IV/sanad III). 5. Muhammad bin Abdullah (periwayat V/sanad II).  6.  Muslim
(Periwayat VI/mukharij).
Muslim.49 Nama lengkapnya, Muhammad bin Muslim al-Hajjaj ibn Muslim al-
Qusyairi, Abu al-Husayn al-Naysabur³ (204-261 H). Gurunya antara lain Muhammad
bin Abdullah.
Muslim adalah periwayat hadis yang diandalkan kejujuran dan ke-dabitannya.
Terbukti dari pernyataan kritikus hadis tentang dirinya:
a) Muhammad ibn Abd al-Wahhab al-Farra menyatakan bahwa Muslim
adalah seorang ulama yang memiliki ilmu yang sangat mendalam.
b) Maslamat ibn Qasim : Muslim itu adalah siqat, jalil, imam.
48 Lihat  Syihab al-Din Abi Fadl Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalan³, “Tahzib”, Juz I, op.cit.,
h.684
49 Lihat  Abu Zakariya  Muhyi al-Din  Yahya bin Syarf al- Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-
Nawawi, juz I ( Beirut : Dar al-Fikr, 1393 H/ 1978M), h. 10.;  Al-Asqalan³, “Tahzib “ jilid X, op.cit; h.114.
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c) Abu Hatim (w. 327 H) : Dia itu siqat, al-hafiz dan banyak mengetahui
seluk beluk tentang ilmu hadis dan hadis 50
d) al-Bandari: Dia itu siqat, hafiz, imam, musannaf, alim bil al-faqih. 51
Tidak ditemukan seorang kritikus hadis yang mencela pribadi Muslim.
Sebaliknya, pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperinggkat
tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Muhammad bin
Abdullah dengan lambang haddasana, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara
keduanya muttasil (bersambung).
Muhammad bin Abdullah.52 Nama lengkapnya Muhammad bin Abdullah bin
Numair, Ab­ Abd al-Rahman (w.234 H). Muridnya antara lain, Muslim. Gurunya antara
lain, Abdullah bin Numair. Muhammad bin Abdullah adalah periwayat hadis yang
diandalkan kejujuran dan ke-dabitannya. Terbukti dari pernyataan kritikus hadis tentang
dirinya:
1) Ab­ H±tim al-R±z³ : Muhammad bin Abdullah adalah periwayat siqat,
hadisnya dijadikan hujjah.
2) Al-Ijli: Dia itu siqat.
3) Al-Nasa`³ menyatakan bahwa Muhammad bin Abdullah siqat ma`m­n.
4) Ibnu Junaid: رﺎﻣﺖﯾأﺔﻓﻮﻜﻟﺎﺑﮫﻠﺜﻣ
5) Ibnu Hibb±n : ﻦﻣظﺎﻔﺤﻟاﻦﯿﻨﻘﺘﻤﻟا
Tidak seorangpun kritikus hadis yang mencela pribadi Muhammad bin Abdullah.
Sebaliknya, pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperinggkat
tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Bapaknya dengan
lambang haddasana, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil
(bersambung).
Abi. 53Nama lengkapnya, Abdullah bin Numair, Abu Hisy±m (w.199 H).
Muridnya antara lain Muhammad bin Abdullah. Gurunya antara lain, Abdul Aziz.
Abdullah bin Numair adalah periwayat hadis yang diandalkan kejujuran dan ke-
dabitannya. Terbukti dari pernyataan kritikus hadis tentang dirinya:
1) Yahya bin Main : Abdullah bin Numair adalah periwayat siqat.
2) Al-Ijli: Dia itu siqat. s±lih al-hadis.
3) Abu H±tim al-R±z³ menyatakan bahwa Abdullah mustaq³m al-amr.
4) Muhammad bi Sa`d: Abdullah bin Numair siqat, saduq.
5) Ibnu Hibban: Dia itu periwayat yang siqat.
6) al-Zahabi: Dia itu hujjah.54
Tidak seorangpun kritikus hadis yang mencela pribadi Abdullah bin Numair
Abdullah bin Numair. Sebaliknya, pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian
50 Lihat  al-Asqalan³, “Tahzib “ jilid X, op.cit; h.116; al-Raziy, Juz VIII, op.cit., h. 787; al-Zahabiy,
“Syiar”, JuzXII, op.cit., h. 557; al-Mazziy, Juz XVIII, op.cit., h. 68-69.
51 Lihat  Abd al-Gaffar Sulaiman al- Bandari , al-Mawsuat Rijal al-Kutub al-Tis`ah, juz III (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1413 H/1993 M), h. 544
52 Lihat  al-Asqalan³, “Tahzib “ Juz III, op.cit; h. 618
53 Lihat  al-Asqalan³, “Tahzib “ Juz II, op.cit; h. 446
54 Lihat  al-Asqalan³, “Tahzib “ Juz II, ibid., h. 446
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yang berperinggkat tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari
Abdul Aziz dengan lambang haddasana, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara
keduanya muttasil (bersambung).
Abdul Aziz bin Umar.55 Nama lengkapnya, Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz
bin Marw±n. Muridnya antara lain, Abdullah bin Numair. Gurunya antara lain al-
Rabi`bin Sabrat. Pernyataan dan penilaian kritikus hadis tentang dirinya:
1) Yahya bin Main, Ibnu Hibb±n dan Ab­ D±wud al-Sijist±n³ menyatakan
bahwa Abd Aziz adalah periwayat hadis yang siqat.
2) Al-Nasa`³ : Dia itu laisa bihi ba`s.
3) Ab­ Zur`ah al-R±z³ : Abdul Aziz adalah periwayat la ba`sa bih.
4) Ibnu Amm±r: ﺔﻘﺛﺲﯿﻟﻦﯿﺑسﺎﻨﻟافﻼﺘﺧا
Tidak ditemukan  kritikus hadis yang mencela pribadi Abdul Aziz . Sebaliknya,
pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperinggkat tinggi. Oleh
karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Al-Rabi` bin Sabrat dengan
lambang haddasani, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil
(bersambung).
Al-Rabi` bin Sabrat.56 Antara al-Rabi` dan  Sabrat terjalin hubungan murid dan
guru.  Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Sabrat  dengan
lambang an, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil (bersambung)
Sabrat  al-Juhani.57 Antara  Sabrat dan Nabi saw.,  terjalin hubungan murid dan
guru.  Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Nabi saw.,  dengan
lambang an, dapat dipercaya. Itu berarti, sanad anatara keduanya muttasil (bersambung
Setelah meneliti sanad Muslim melalui jalur Muhammad bin Abdullah ternyata
seluruh  periwayatnya bersifat adil dan dhabit (siqat), sanadnya dalam keadaan muttasil,
terhindar dari syaz dan illat. Dengan demikian, hadis yang diteliti telah memenuhi unsur-
unsur kaidah kesahihan sanad, sehingga dapat dinyatakan bahwa sanad hadis yang
bersangkutan berkualitas sahih.
B. Kritik Matan (Naqd al-Matn)
Matan dan sanad hadis, jika dilihat dari obyek penelitian, maka kedua-duanya
memiliki kedudukan yang sama, yakni sama-sama penting untuk diteliti dalam
hubungannya dengan kualitas dan kehujjahan hadis. Menurut ulama hadis bahwa suatu
hadis dinyatakan  berkualitas sahih, dalam hal ini sahih lizatitih, apabila sanad dan matan
hadis itu sama-sama berkualitas sahih.58
Oleh karena itu, hadis yang sanadnya sahih tetapi matannya tidak sahih (da`if),
atau sebaliknya, sanadnya daif tetapi matannya sahih, tidak dapat dinyatakan sebagai hadis
sahih. Namun demikian, dalam praktiknya, dalam kegiatan kritik sanad (naqd al-sanad)
55 Lihat  al-Asqalan³, “Tahzib “ Juz III, op.cit; h. 240
56 Lihat kembali pembahasan tentang al- Rabi` bin Sabrat,
57 Lihat kembali pembahasan tentang Sabrat al-Juhan³,
58 Lihat Salah al-Din ibn Ahmad al-Adlab³, Manhaj al-Naqd al-Matn ( Beirut: D±r al-Afaq al-
Jadidah, 1403 H/1983 M), 254.
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didahilikan atas kritik matan  (naqd matn). Itu berarti bahwa kritik matan dianggap
penting setelah sanad bagi matan tersebut diketahui kualitasnya, dalam hal ini, memiliki
kualitas sahih, atau minimal tidak termasuk parah kedaifannya. Bagi sanad yang berat
kedaifannya, maka tidak perlu diteliti matannya, sebab tidak akan memberi manfaat bagi
kehujjahan hadis yang bersangkutan.
Dalam kegiatan kritik matan (naqd matn) terhadap hadis-hadis tentang nikah
mut`ah, penulis berusaha mengikuti  tiga langkah metodologis kegiatan kritik matan yang
dirumuskan oleh M. Syuhudi Ismail, yakni 1) Meneliti matan dengan melihat kualitas
sanadnya. 2) meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna. 3) meneliti kandungan
matan.59
Di samping itu, dalam memenuhi dua unsur pokok kesahihan matan, yakni
terhindar dari syaz dan terhindar dari illat. Penulis juga mengacu kepada tolok ukur kritik
matan yang dirumuskan oleh Salah al-Din ibn Ahmad al-Adlabiy, yaitu:
a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur`an
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat.
c. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat.
d. Susunan kalimat menunjukkan ciri-ciri sabda Nabi saw.60
Al-Khatib al-Bagdadiy (w. 463 H/1072 M) mengemukakan kriteria penerimaan
hadis yang berbualitas sahih yaitu:
a. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat,
b. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur`an yang muhkam.
c. Tidak bertentangan dengan hadis yang mutawatir,
d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama
salaf.
e. Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti,
f. Dan tidak bertentangan dengan hadis ahad yang berkualitas sahih.61
Berikut ini ditelaah kehujjahan matan hadis-hadis nikah mut`ah seperti yang
ditempuh pada kajian kualitas sanad, yakni berdasarkan klasifikasi hadis yang ada.
1.Hadis-hadis tentang Kebolehan nikah mut`ah.
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad Ahmad bin Hanbal melalui
Muhammad bin Ja`far adalah berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat
mewakili sanad dari 4 mukharrij lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap matan
hadis-hadis yang terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan .
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan redaksi dan
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Terdapat matan 62 yang berbunyi:
59 Lihat M. Syuhudi Ismail, “ Metodologi”, op.cit., h. 121-122.
60 Lihat Salah al-Din ibn Ahmad al-Adlabiy, Manhaj Naqd al-Matn (Beirut: D±r al-Afaq al-Jadidah,
1403 H/1983 M),h. 238
61 Abu Bakr Ahmad bin Ali Sabit al-Khatib al-Bagdadiy, Kitab al-Kifayah fi Ilm al-Riwayah (Mesir:
Matba`ah al-Sa`adah, 1972), h 206-207
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- َجَﺮَﺧﺎَﻨَْﯿﻠَﻋيِدﺎَﻨُﻣ ِلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎََﻘﻓ ﱠنِإ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﻗ ْﺪ َنَِذأ
 ْﻢُﻜَﻟ َْنأاُﻮﻌِﺘَْﻤﺘَْﺴﺗﻲِﻨْﻌَﯾ َﺔَْﻌﺘُﻣ ِءﺎَﺴِّﻨﻟا .
2. Terdapat matan63 yang berbunyi:
 ُهﺎَْﻨﺌَِﺠﻓﻲِﻓ ِﮫِﻟِﺰْﻨَﻣ ُﮫََﻟﺄََﺴﻓ ُمْﻮَﻘْﻟا ْﻦَﻋ َءﺎَﯿَْﺷأ ﱠُﻢﺛاوُﺮََﻛذ َﺔَْﻌﺘُﻤْﻟا َلﺎََﻘﻓ َْﻢﻌَﻧﺎَﻨَْﻌﺘَْﻤﺘْﺳاﻰَﻠَﻋ ِﺪْﮭَﻋ ِلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ
 ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻲَِﺑأَو ٍﺮْﻜَﺑ َﺮَﻤُﻋَو
Mencermati susunan matan tersebut, tidak ditemukan adanya ziyadah. 64 Oleh
karena itu, jika ditempuh metode muqaran (perbandingan), maka tampak bahwa
perbedaan lafal matan tersebut tidak menjadikan  perbedaan makna, oleh karena,
kandungan matan-matan hadis tersebut mengandung kebolehan nikah mut`ah.  Hal ini
memberi petunjuk bahwa hadis yang dikritik matannya telah diriwayatkan secara makna
atau riwayat bi al-makna.65 Pernyataan  tersebut dibuktikan dengan hasil kritik sanad
Ahmad bin Hanbal, ternyata seluruh periwayatnya bersifat siqat dan sanadnya dalam
keadaan bersambung. Pada sisi lain, susunan bahasanya tidak rancu, mudah dipahami dan
tidak menunjukkan ciri-ciri hadis maudhu. Selanjutnya, matan hadis tersebut tidak
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur`an, serta tidak bertentangan dengan hadis
mutawatir. Bahkan sejalan dengan firman Allah dalam  QS. Al- Nisa (4): 24 yang
berbunyi:
                     

62 Bukhari 1 riwayat, muslim 2 riwayat , dan Ahmad bin Hanbal 2 riwayat
63 Riwayat Muslim1 riwayat dan Ahmad bin Hanbal 5 riwayat.
64 Menurut bahasa, arti ziy±dat ialah tambahan. Menurut istilah ilmu hadis, ziy±dat pada matan
ialah tambahan lafal ataupun kalimat (pernyataan) yang terdapat pada matan. Tambahan itu
dikemukakan oleh periwayat tertentu, sedang periwayat yang lain tidak mengemukakan. Lihat Nur al-
Din Itr, Manhaj al-Naqd fi Ulum al-Hadis (Damaskus: D±r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 425. Selanjutnya
menurut Ibn Salah ziyadah ada tiga macam yaitu; pertama, ziyadah yang berasal dari periwayat yang siqat
yang isisnya bertentangan dengan yang dikemukakan oleh banyak periwayat yang bersifat siqat juga,
ziyadah tersebut tertolak, dan ziyadah seprti itu termasuk hadis syaz. Kedua, ziyadah berasal  dari
periwayat yang siqat, yang isinya tidak bertentangan dengan yang dikemukakan oleh banyak periwayat
yang bersifat siqat juga, maka ziyadah tersebut diterima. Ketiga, ziyadah yang berasal dari periwayat yang
siqat berupa lafal yang mengandung arti tertentu sedang periwayat lainnya yang bersifat siqat tidak
mengemukakannya. Lihat Abu `Amr Usman bin Abd al-Rahman ibn al-Salah, Ul­m al-Hadis (al-Madinah
al-Munawwarah: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1972), h. 77
65.Para sahabat Nabi saw dan ulama berbeda pendapat tentang boleh atau tidaknya periwayatan
hadis secara makna. Misalnya, Umar bin al-Khattab, Abd Allah ibn Umar, Muhammad ibn Sirin, dan Abu
Bakar al-R±z³ melarang periwayatan hadis secara makna. Akan  tetapi Abd Allah ibn Abbas, Abd Allah
ibn Mas`ud, Abu Hurairat, Aisyat binti Abi Bakr, dan mayoritas ulama membolehkan periwayatan hadis
secara makna, dengan beberapa ketentuan yang ekstra ketat, antara lain periwayat yang bersangkutan
harus mendalam pengetahuannya tentang bahasa Arab, hadis-hadis yang diriwayatkan bukan bacaan
yang bersifat ta`abbud³, seperti bacaan salat, dan periwayatan hadis secara makna dilakukan karena
sangat terpaksa. Lihat Muhammad Ajj±j  al -Khatib, al-Sunnat Qabl al-Tadw³n (Beirut: D±r al-Fikr, 1401
H/1981 M), 126-133;
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                        
     
Terjemahnya:
24.  Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki Allah Telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu)
mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka
isteri-isteri yang Telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah
Mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu Telah saling merelakannya,
sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.66
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan
akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung petunjuk kebolehan nikah
mut`ah. Dari Jabir bin Abd Allah dan Salamah bin Akwa` mereka berdua menyatakan:
Kami dalam rombongan pasukan perang, maka datanglah utusan Rasulullah saw.,
kepada kami dan berkata: Sesungguhnya beliau (Rasulullah) telah mengizinkan kamu
sekalian melakukan nikah mut`ah, maka lakukanlan nikah mut`ah tersebut.
Bertolak dari argumen-argumen diatas, maka telah memenuhi syarat apabila matan
hadis riwayat Ahmad bin Hanbal melalui Muhammad bin Ja`far dinyatakan bebas dari
syaz dan illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis terpenuhi. Oleh karena
sanadnya sahih dan matannya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut
adalah berkualitas hadis sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi dan status
kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan.
2. Hadis-Hadis tentang kebolehan nikah mut`ah ditetapkan masa Berlakunya
Untuk waktu tertentu,
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad Ahamd bin Hanbal adalah
melalui jalur Waki` berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat mewakili sanad
dari 3 mukharrij lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap matan hadis-hadis yang
terkait dengan masalah tersebut di atas dapat dilakukan .
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan lafal dan
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Selanjutnya akan
dikemukakan matan tersebut  sebagai berikut:
1. Terdapat matan 67yang berbunyi:
66 Departemen Agama RI, al-Qur`an dan Terjemahnya ( Jakarta: Yayasan  Penyelenggara
Penterjemah al-Qur`an, 1989), h. 120-121.
67 Riwayat Bukhari 2 riwayat, Muslim 1 riwayat dan Ahmad bin Hanbal 4 riwayat.
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ذَِﻟﻚ ََﻋﻦ َْﻓﻨََﮭﺎﻧَﺎَﻧْﺨﺘَِﺼﻲأََﻻ ﻓَﻘُْﻠﻨَﺎِﻧَﺴﺎء ٌَﻣﻌَﻨَﺎَوﻟَْﯿﺲ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠﺒِّﻲ ِ َﻣﻊ َﻧَْﻐُﺰوُﻛﻨﱠﺎ-
ا ﱠ ُ أََﺣﻞﱠ َﻣﺎَطّﯿِﺒَﺎت ِﺗَُﺤّﺮِ ُﻣﻮاَﻻ آَﻣﻨُﻮااﻟﱠِﺬﯾﻦ َأَﯾﱡَﮭﺎﯾَﺎﻗََﺮأَ ﺛُﻢﱠ ﺑِﺎﻟﺜﱠْﻮب ِاْﻟَﻤْﺮأَةَ َﻧﺘََﺰوﱠ ج َأَن ْذَِﻟﻚ َﺑَْﻌﺪَ ﻟَﻨَﺎﺺ َﻓََﺮﺧﱠ 
اﻟﺒﺨﺎريرواه.ﻟَُﻜﻢ ْ
ذَِﻟﻚ ََﻋﻦ ْﻓَﻨََﮭﺎﻧَﺎﻧَْﺴﺘَْﺨِﺼﻲأََﻻ ﻓَﻘُْﻠﻨَﺎَﺷْﻲء ٌﻟَﻨَﺎﺲ ََوﻟَﯿ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻣﻊ َﻧَْﻐُﺰوُﻛﻨﱠﺎ-
ﻟَُﻜﻢ ْا ﱠ ُ أََﺣﻞﱠ َﻣﺎَطّﯿِﺒَﺎت ِﺗَُﺤّﺮِ ُﻣﻮاَﻻ آَﻣﻨُﻮااﻟﱠِﺬﯾﻦ َأَﯾﱡَﮭﺎﯾَﺎَﻋَﻠْﯿﻨَﺎﻗََﺮأَ ﺛُﻢﱠ ِﺑﺎﻟﺜﱠْﻮب ِاْﻟَﻤْﺮأَة َ َﻧْﻨِﻜﺢ َأَن َْﻟﻨَﺎَرﺧﱠﺺ َﺛُﻢﱠ 
ِﺷَﮭﺎب ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْﯾَِﺰﯾﺪَ ْﺑﻦ ِﯾُﻮﻧُﺲ ََﻋﻦ َْوْھﺐ ٍاْﺑﻦ ُأَْﺧﺒََﺮﻧِﻲأَْﺻﺒَﻎ َُوﻗَﺎل َاْﻟُﻤْﻌﺘَِﺪﯾﻦ َﯾُِﺤﺐﱡ َﻻ ا ﱠ َ إِنﱠ ﺗَْﻌﺘَﺪُواَوَﻻ 
َﻋﻠَﻰأََﺧﺎف َُوأَﻧَﺎَﺷﺎبﱞ َرُﺟﻞ ٌإِﻧِّﻲا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َﯾَﺎﻗُْﻠﺖ ُﻗَﺎل ََﻋْﻨﮫُ ا ﱠ ُ َرِﺿﻲ َُھَﺮْﯾَﺮةَ أَﺑِﻲَﻋﻦ َْﺳﻠََﻤﺔَ أَﺑِﻲَﻋﻦ ْ
ذَِﻟﻚ َِﻣﺜْﻞ َﻗُْﻠﺖ ُﺛُﻢﱠ َﻋﻨِّﻲَﻓَﺴَﻜﺖ َذَِﻟﻚ َِﻣﺜْﻞ َﻗُْﻠﺖ ُﺛُﻢﱠ َﻋﻨِّﻲَﻓَﺴَﻜﺖ َاﻟﻨَِّﺴﺎء َﺑِﮫ ِأَﺗََﺰوﱠ ج َُﻣﺎأَِﺟﺪُ َوَﻻ اْﻟﻌََﻨﺖ َﻧَْﻔِﺴﻲ
َﻻق ٍأَْﻧﺖ َِﺑَﻤﺎاْﻟﻘََﻠﻢ َُﺟﻒﱠ ُھَﺮْﯾَﺮةَ ﺑَﺎأَ ﯾَﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ ﻓَﻘَﺎل َذَِﻟﻚ َِﻣﺜْﻞ َﻗُْﻠﺖ ُﺛُﻢﱠ َﻋﻨِّﻲﻓََﺴَﻜﺖ َ
اﻟﺒﺨﺎريرواه.ذَر ْأَو ْذَِﻟﻚ ََﻋﻠَﻰﻓَﺎْﺧﺘَِﺺ 
ﻧَْﺴﺘَْﺨِﺼﻲأََﻻ ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َﯾَﺎﻓَﻘُْﻠﻨَﺎﻧَِﺴﺎء ٌَﻟﻨَﺎﻟَْﯿﺲ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠﺒِّﻲ ِ َﻣﻊ َﻧَْﻐُﺰوُﻛﻨﱠﺎﻗَﺎل َ-
اﻟﺒﺨﺎريرواه.ذَِﻟﻚ َﻦ ْﻋ َﻓَﻨََﮭﺎﻧَﺎ
ذَِﻟﻚ ََﻋﻦ ْﻓَﻨََﮭﺎﻧَﺎﻧَْﺴﺘَْﺨِﺼﻲأََﻻ ﻓَﻘُْﻠﻨَﺎﻧَِﺴﺎء ٌَﻟﻨَﺎﻟَْﯿﺲ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻣﻊ َﻧَْﻐُﺰوُﻛﻨﱠﺎ-
َﻣﺎَطﯿِّﺒَﺎت ِﺗَُﺤّﺮِ ُﻣﻮاَﻻ آَﻣﻨُﻮااﻟﱠِﺬﯾﻦ َأَﯾﱡَﮭﺎﯾَﺎا ﱠ ِ ﺪُ َﻋﺒ ْﻗََﺮأَ ﺛُﻢﱠ أََﺟﻞ ٍإِﻟَﻰِﺑﺎﻟﺜﱠْﻮب ِاْﻟَﻤْﺮأَةَ َﻧْﻨِﻜﺢ َأَن ْﻟَﻨَﺎَرﺧﱠﺺ َﺛُﻢﱠ 
إِْﺳَﻤِﻌﯿﻞ ََﻋﻦ َْﺟِﺮﯾﺮ ٌَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎَﺷْﯿﺒَﺔَ أَﺑِﻲْﺑﻦ ُُﻋﺜَْﻤﺎن َُﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎواْﻟُﻤْﻌﺘَِﺪﯾﻦ َﯾُِﺤﺐﱡ َﻻ ا ﱠ َ إِنﱠ ﺗَْﻌﺘَﺪُواَوَﻻ ﻟَُﻜﻢ ْا ﱠ ُ أََﺣﻞﱠ 
أَﺑِﻲْﺑﻦ ُﺑَْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎوا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪُ ﻗََﺮأَ َﯾﻘُﻞ َْوَﻟﻢ ْاْﻵﯾَﺔَ َھِﺬه َِﻋﻠَْﯿﻨَﺎﻗََﺮأَ ﺛُﻢﱠ َوﻗَﺎل َِﻣﺜْﻠَﮫُ اْﻹِ ْﺳﻨَﺎد ِﺬَاﺑِﮭ ََﺧﺎِﻟﺪ ٍأَﺑِﻲْﺑﻦ ِ
َوَﻟﻢ َْﻧْﺴﺘَْﺨِﺼﻲأََﻻ ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َﯾَﺎﻓَﻘُْﻠﻨَﺎَﺷَﺒﺎب ٌَوﻧَْﺤﻦ ُُﻛﻨﱠﺎﻗَﺎل َاْﻹِ ْﺳﻨَﺎد ِﺑَِﮭﺬَاِإْﺳَﻤِﻌﯿﻞ ََﻋﻦ َْوِﻛﯿﻊ ٌَﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎَﺷْﯿﺒَﺔَ 
ﻣﺴﻠﻢرواه. ﻧَْﻐُﺰوﯾَﻘُﻞ ْ
أََﻻ ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َﯾَﺎﻓَﻘُْﻠﻨَﺎِﻧَﺴﺎء ٌَﻟﻨَﺎَوَﻟْﯿﺲ ََﺷﺒَﺎب ٌَوﻧَْﺤﻦ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠﺒِّﻲ ِ َﻣﻊ َﻧَْﻐُﺰوُﻛﻨﱠﺎ-
ﺣﻨﺒﻞﺑﻦﺪاﺣﻤرواه. ذَِﻟﻚ ََﻋﻦ َْﻓﻨََﮭﺎﻧَﺎﻧَْﺴﺘَْﺨِﺼﻲ
َﻧْﺴﺘَْﺨِﺼﻲأََﻻ ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َﯾَﺎﻓَﻘُْﻠﻨَﺎﻧَِﺴﺎء ٌﻟَﻨَﺎَوَﻟْﯿﺲ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻣﻊ َﻧَْﻐُﺰوُﻛﻨﱠﺎ-
َﻻ آَﻣﻨُﻮااﻟﱠِﺬﯾﻦ َأَﯾﱡَﮭﺎﯾَﺎا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪُ ﻗََﺮأَ ﺛُﻢﱠ أََﺟﻞ ٍِإَﻟﻰﺑِﺎﻟﺜﱠْﻮب ِاْﻟَﻤْﺮأَةَ ﻧَﺘََﺰوﱠ ج َأَن ْﻓِﻲﺑَْﻌﺪُ ﻟَﻨَﺎُرّﺧِ ﺺ َﺛُﻢﱠ َﻋْﻨﮫُ ﻓَﻨََﮭﺎﻧَﺎ
ﺣﻨﺒﻞﺑﻦاﺣﻤﺪرواه. اْﻟُﻤْﻌﺘَِﺪﯾﻦ َﯾُِﺤﺐﱡ َﻻ ا ﱠ َ إِنﱠ ﺗَْﻌﺘَﺪُواَوَﻻ ﻟَُﻜﻢ ْا ﱠ ُ أََﺣﻞﱠ َﻣﺎَطّﯿِﺒَﺎت ِﺗَُﺤّﺮِ ُﻣﻮا
َﻋﻦ َْﻓﻨََﮭﺎﻧَﺎَﻧْﺴﺘَْﺨِﺼﻲأََﻻ ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َﯾَﺎﻗُْﻠﻨَﺎِﻧَﺴﺎء ٌَﻟﻨَﺎْﯿﺲ َﻟَ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َِﻣﻊ َُﻛﻨﱠﺎ-
ﺣﻨﺒﻞﺑﻦاﺣﻤﺪرواه. اْﻵﯾَﺔَ ﻟَُﻜﻢ ْا ﱠ ُ أََﺣﻞﱠ َﻣﺎَطّﯿِﺒَﺎت ِﺗَُﺤّﺮِ ُﻣﻮاَﻻ آَﻣﻨُﻮااﻟﱠِﺬﯾﻦ َأَﯾﱡَﮭﺎﯾَﺎَﻓﻘَﺎل َذَِﻟﻚ َ
ﺛُﻢﱠ ﻓَﻨََﮭﺎَﻧﺎﻧَْﺴﺘَْﺨِﺼﻲأََﻻ ا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َﯾَﺎﻓَﻘُْﻠﻨَﺎَﺷﺒَﺎب ٌَوﻧَْﺤﻦ َُوَﺳﻠﱠﻢ َﮫ َِﻋﻠَﯿ ْا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠﺒِّﻲ ِ َﻣﻊ َُﻛﻨﱠﺎ-
رواه. ﻟَُﻜﻢ ْا ﱠ ُ أََﺣﻞﱠ َﻣﺎَطﯿِّﺒَﺎت ِﺗَُﺤّﺮِ ُﻣﻮاَﻻ ا ﱠ ِ َﻋْﺒﺪُ ﻗََﺮأَ ﺛُﻢﱠ اْﻷََﺟﻞ ِإِﻟَﻰِﺑﺎﻟﺜﱠْﻮب ِاْﻟَﻤْﺮأَةَ ﻧَْﻨِﻜﺢ َأَن ْﻓِﻲَﻟﻨَﺎَرﺧﱠﺺ َ
ﺣﻨﺒﻞﺑﻦﺣﻤﺪا
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اﻟﺸﱠ ِﺪﯾﺪ ِاْﻟَﺤﺎل ِﻓِﻲذَِﻟﻚ َإِﻧﱠَﻤﺎﻟَﮫُ َﻣْﻮﻟًﻰﻟَﮫُ ﻓَﻘَﺎل َﻓََﺮﺧﱠﺺ َاﻟﻨَِّﺴﺎء ُِﻣﺘْﻌَﺔ َِﻋﻦ ُْﺳﺌِﻞ ََﻋﺒﱠﺎٍس اْﺑﻦ ََﺳِﻤْﻌﺖ ُ-
اﻟﺒﺨﺎريرواه.ﻧَﻌَﻢ َْﻋﺒﱠﺎٍس اْﺑﻦ ُﻓَﻘَﺎل َﻧَْﺤَﻮهُ أَو ِْﻗﻠﱠﺔٌ اﻟﻨَِّﺴﺎء َِوﻓِﻲ
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رواه. َﻋْﻨَﮭﺎﻧََﮭﻰﺛُﻢﱠ ﺛََﻼﺛًﺎاْﻟُﻤﺘْﻌَﺔ ِﻓِﻲأَْوَطﺎٍس َﻋﺎم ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋﻠَْﯿﮫ ِا ﱠ ُ َﺻﻠﱠﻰا ﱠ ِ َرُﺳﻮل َُرﺧﱠﺺ َﻗَﺎل َ-
ﻣﺴﻠﻢ
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- َلﺎَﻗ َﺺﱠﺧَر ُلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻓﻲ ِﺔَْﻌﺘُﻣ ِءﺎَﺴِّﻨﻟا َمﺎَﻋ ٍسﺎَطَْوأ ََﺔﺛََﻼﺛ ٍمﺎﱠَﯾأ ﱠُﻢﺛﻰَﮭَﻧ
ﺎَﮭْﻨَﻋ .هاورﺪﻤﺣاﻦﺑﻞﺒﻨﺣ
3. Terdapat matan yang berbunyi:
- َلﺎَﻗﺎَﻧَﺮََﻣأ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟﺎِﺑ َمﺎَﻋ ِﺢْﺘَﻔْﻟا َﻦﯿِﺣﺎَﻨْﻠََﺧد ﱠﻜَﻣ َﺔ ﱠُﻢﺛ ْﻢَﻟ ْجُﺮَْﺨﻧﺎَﮭْﻨِﻣ
ﻰﱠﺘَﺣﺎَﻧﺎَﮭَﻧﺎَﮭْﻨَﻋ .هاورﻢﻠﺴﻣ
- َلﺎََﻘﻓ ﱠنِإ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َنَِذأﺎََﻨﻟﻲِﻓ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟاًﺎﺛََﻼﺛ ﱠُﻢﺛﺎَﮭَﻣ ﱠﺮَﺣ ِ ﱠ اَو َﻻ َُﻢﻠَْﻋأًاﺪََﺣأ
 ُﻊﱠﺘََﻤَﺘﯾ َﻮُھَو ٌﻦَﺼْﺤُﻣ ﱠﻻِإ َر ُُﮫﺘْﻤَﺟ ِةَرﺎَﺠِﺤْﻟﺎِﺑ ﱠﻻِإ َْنأﻲَِﻨﯿِْﺗﺄَﯾ ٍﺔَﻌَﺑَْرﺄِﺑ َنُوﺪَﮭَْﺸﯾ ﱠَنأ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﺎَﮭﱠﻠََﺣأ َﺪْﻌَﺑ ْذِإ
ﺎَﮭَﻣ ﱠﺮَﺣ.هاورﻦﺑاﮫﺟﺎﻣ
Perbedaan-perbedaan diatas, tidak menjadikan perbedaan makna yang prinsip.
Oleh karena itu, jika ditempuh metode muqaran (perbandingan), maka tampak bahwa
perbedaan lafal dan kalimat antara matan yang satu dengan matan lainnya tidak
menjadikan  perbedaan makna. Yakni sama-sama mengandung kebolehan nikah mut`ah
ditetapkan masa berlakunya untuk waktu tertentu. Hal ini memberi petunjuk bahwa hadis
yang dikritik matannya telah diriwayatkan secara makna atau riwayat bi al-makna. Pada
sisi lain, susunan bahasanya tidak rancu, mudah dipahami. Selanjutnya, matan hadis
tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur`an, serta tidak bertentangan dengan
hadis mutawatir. Bahkan sejalan dengan firman Allah dalam  QS. Al-Maidah  (5): 87
yang berbunyi:
                       
     
Terjemahnya:
87.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang
baik yang Telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan
akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung petunjuk larangan nikah
mut`ah.
Dari Abdullah bin Mas’ud ra dia berkata : Kami pergi berperang bersama Nabi
saw. Kami tidak membawa isteri, lalu kami berkata : Apakah kami boleh mengebiri ?
ternyata kami dilarang (oleh Nabi saw) yang demikian. Kemudian Nabi saw memberi
keringanan kepada kami untuk mengawini wanita dengan batas waktu tertentu
(mut’ah) dengan maskawin baju. Selanjutnya Abdullah bin Mas’ud membaca ayat (QS.
al-Maidah: (5):87: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu sekalian
mengharamkan berbagai kebajikan yang Allah telah halalkan bagi kamu.
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Dari argumen-argumen diatas, maka telah memenuhi syarat apabila matan hadis
riwayat Ahmad bin Hanbal melalui jalur Waki` dinyatakan bebas dari syaz dan illat. Itu
berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan
matannya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut adalah berkualitas hadis
sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat
dipertanggungjawabkan.
3. Hadis-Hadis Tentang Larangan Nikah Mut`ah Pada Perang Khaibar.
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad al- Nasa`iy melalui jalur
Sulaiman bin Dawud adalah berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat
mewakili sanad dari 6 mukharrij lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap matan
hadis-hadis yang terkait dengan maslah tersebut di atas dapat dilakukan .
Dari beberapa riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan lafal dan
kalimat antara matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1.Terdapat matan 68yang berbunyi:
 ﱠَنأ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﮭَﻧ ْﻦَﻋ ِﺔَْﻌﺘُﻣ ِءﺎَِّﺴﻨﻟا َمْﻮَﯾ َﺮَﺒْﯿَﺧ ْﻦَﻋَو ِﻞَْﻛأ ِمﻮُُﺤﻟ ِﺮُﻤُﺤْﻟا
 ِﺔﱠﯿِﺴْﻧ ِْﻹا.
2. Terdapat matan 69yang berbunyi:
 ﱠن ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫْﯿَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﮭَﻧ ْﻦَﻋ ِحﺎَﻜِﻧ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟا ْﻦَﻋَو ِمﻮُُﺤﻟ ِﺮُﻤُﺤْﻟا ِﺔﱠﯿِﻠَْھْﻷا َمْﻮَﯾ َﺮَﺒْﯿَﺧ.
3. Terdapat matan70 yang berbunyi:
 ﱠنِإ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﮭَﻧ ْﻦَﻋ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟا ْﻦَﻋَو ِمﻮُُﺤﻟ ِﺮُﻤُﺤْﻟا ﱠﯿِﻠَْھْﻷا ِﺔ َﻦَﻣَز َﺮَﺒْﯿَﺧ.
4. Terdapat matan71 yang berbunyi:
3-ﻰَﮭَﻧ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻋ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟا َمﺎَﻋ َﺮَﺒْﯿَﺧ ْﻦَﻋَو ِمﻮُُﺤﻟ ِﺮُﻤُﺣ ِﺔﱠﯿِﺴْﻧ ِْﻹا .هاور
يرﺎﺨﺒﻟا
5. Terdapat matan72 yang berbunyi:
 ﱠَنأ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﮭَﻧ ْﻦَﻋ ِحﺎَﻜِﻧ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟا .
68 Riwayat Bukhari 2 riwayat  Muslim 4 riwayat. Al-Nasa`³ , 3 riwayat. , Ibnu Majah.al-D±rim³.
69 Riwayat Bukhari 1  riwayat, Muslim 1 riwayat, al-Turmuz³, 2 riwayat , al-Nasa`³, 2 riwayat.
Dan Ahmad bin Hanbal  2 riwayat, al-D±rim³.
70 Riwayat Bukhari 1  riwayat, al-Turmuz³, 2 riwayat dan Ahmad bin Hanbal.
71 Riwayat Bukhari dan al-D±rimi.
72 Riwayat Muslim dan Ahmad bin Hanbal.
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Mencermati susunan matan tersebut di atas, tampak bahwa dari riwayat-
riwayat yang ada ditemukan adanya perbedaan lafal, tetapi perbedaan itu tidak menonjol.
Yakni ada riwayat, bahkan itulah yang terbanyak yang menggunakan lafal  َﺮَﺒْﯿَﺧ  َمْﻮَﯾ,73 . Ada
riwayat yang menyebutkan lafal 74  َﺮَﺒْﯿَﺧ  َمﺎَﻋ. Ada riwayat  yang menggunakan lafal  َﻦَﻣَز
75 َﺮَﺒْﯿَﺧ. Ada riwayat menyebutkan lafal 76 ِﺔﱠﯿِﺴْﻧ ِْﻹا  ِﺮُﻤُﺤْﻟا . Ada riwayat yang menggunakan
lafal  ِﺔﱠﯿِﻠَْھْﻷا  ِﺮُﻤُﺤْﻟا 77. Dalam hal pertama, kedua dan ketiga, walaupun terdapat perbedaan
lafal, namun maknanya searah. Dalam hal keempat dan kelima demikian juga halnya,
walaupun terdapat perbedaan lafal namun maknanya searah. Selanjutnya pada matan hadis
tidak ditemukan ziyadah..
Oleh karena itu, jika ditempuh metode muqaran (perbandingan), maka tampak
bahwa perbedaan lafal matan tersebut tidak menjadikan  perbedaan makna. Hal ini
memberi petunjuk bahwa hadis yang dikritik matannya telah diriwayatkan secara makna
atau riwayat bi al-makna.
Pada sisi lain, susunan bahasanya tidak rancu,tidak menunjukkan ciri-ciri hadis
maudhu. Selanjutnya, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-
Qur`an, serta tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. Bahkan sejalan dengan firman
Allah dalam  QS. Al- Mu`minun (23)): 5-7 yang berbunyi:
                     
              
Terjemahnya:
5.   Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
6. Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki. Maka
Sesungguhnya mereka dalam hal Ini tiada terceIa.
7.  Barangsiapa mencari yang di balik itu. Maka mereka Itulah orang-orang yang
melampaui batas.
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal
sehat, indra dan sejarah. Sebab, secara historis pelarangan nikah mut`ah terjadi pada
peristiwa perang Khaibar.78 Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung petunjuk
larangan nikah mut`ah. bahwa sanya Rasulullah saw., telah melarang mengawini wanita
73 Lafal menurut riwayat al-Bukhari 2 riwayat, Muslim 3 riwayat, al-Nasa`³ 5 riwayat,
Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal 2 riwayat, Malik, al-Darimi  1 riwayat.
74 Lafal menurut riwayat Bukhari dan al-Darimi.
75 Lafal menurut riwayat al-Bukhari 1 riwayat, al-Turmuz³ 2 riwayat dan Ahmad bin Hanbal..
76 Lafal menurut riwayat al-Bukhari 3 riwayat, Muslim 4 riwayat, al-Nasa`i 2 riwayat, Ibnu
Majah, Malik, al-Darimi  1 riwayat.
77 Lafal menurut riwayat al-Bukhari 1 riwayat, Muslim 1 riwayat,al-Turmuzi, 2 riwayat,  al-
Nasa`³ 2 riwayat, Ahmad bin Hanbal 2 riwayat, al-Darimi  1 riwayat.
78 Peristiwa perang Khaibar terjadi akhir tahun 6 H. Lihat Abd al-Rahman ibn Khaldun, Tarikh
ibn Khaldun, Juz II (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr li al-Taba`ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi`, 1981),h. 453.
Nikah Mut`ah dalam Perspektif Hadis Nabi Tasmin Tangngareng
123
dengan cara mut`ah pada saat perang Khaibar dan melarang  makan daging keledai
jinak (pemeliharaan).
Dari kenyataan tersebut diatas, maka dapat ditegaskan bahwa matan hadis riwayat
al-Nasa`³ melalui jalur Sulaiman bin D±wud dinyatakan bebas dari syaz dan illat. Itu
berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan
matannya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut adalah berkualitas hadis
sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat
dipertanggungjawabkan.
2. Hadis-Hadis Tentang Larangan Nikah Mut`ah Pada Fathu Makkah.
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad al- D±rim³ melalui jalur
Muhammad bin Yusuf adalah berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat
mewakili sanad dari 2 mukharrij lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap matan
hadis-hadis yang terkait dengan maslah tersebut di atas dapat dilakukan.
Dari 5 riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan lafal antara matan yang
satu dengan matan yang lainnya. Tetapi perbedaan tersebut tidak menonjol. Perbedaan-
perbedaan tersebut yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Terdapat  dua matan 79yang berbunyi:
 ﱠَنأ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﮭَﻧ َمْﻮَﯾ ْﻟا ِْﺢَﺘﻔ ْﻦَﻋ ِﺔَْﻌﺘُﻣ ِءﺎَﺴِّﻨﻟا
2. Terdapat  satu  matan 80yang berbunyi
- ﱠَنأ َلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻰَﮭَﻧ ْﻦَﻋ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟا َنﺎَﻣَز ِﺢْﺘَﻔْﻟا ِﺔَْﻌﺘُﻣ ِءﺎَِّﺴﻨﻟا.
3. Terdapat  satu  matan 81yang berbunyi
 َلﺎَﻗﻰَﮭَﻧ ُلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ْﻦَﻋ ِحﺎَﻜِﻧ ِﺔَْﻌﺘُﻤْﻟا َمﺎَﻋ ِﺢَْﺘﻔْﻟا.
Memperhatikan berbagai redaksi matan di atas, maka dapat dinyatakan terjadinya
perbedaan-perbedaan tersebut semata-mata disebabkan oleh adanya periwayatan secara
makna, bukan karena periwayat hadis yang bersangkutan telah mengalami kekeliruan dan
kesalahan (wahm), bukan pula akibat adanya tanawwu.82 Alasannya, seluruh periwayat
yang terdapat pada sanad yang menjadi obyek penelitian dan sanad-sanad lainnya ,
ternyata masing-masing mereka itu bersifat siqat.
Pada sisi lain, susunan bahasanya tidak rancu. Selanjutnya, matan hadis tersebut
tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur`an, serta tidak bertentangan dengan hadis
mutawatir. Bahkan sejalan dengan firman Allah dalam  QS. Al- Mu `minun (23): 5-7.
79 Riwayat  Muslim,  dan riwayat  Ahmad bin Hanbal.
80 Riwayat  Muslim
81 Riwayat  al-D±rim³.
82 Yang dimaksud dengan tanawwu dalam kajian ini adalah berbilangnyha riwayat karena
perbedaan peristiwa dan atau perbedaan masalah yang dikandung oleh matan hadis yang bersangkutan.
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Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan
akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung petunjuk tentang larangan
nikah mut`ah pada fathu Makkah.
Bertolak dari argumen-argumen diatas, maka telah memenuhi syarat apabila
matan hadis riwayat al-D±rim³ melalui jalur Muhammad bin Yusuf dinyatakan bebas
dari syaz dan illat. Itu berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis terpenuhi. Oleh
karena sanadnya sahih dan matannya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis
tersebut adalah berkualitas hadis sahih lizatih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi dan status
kehujjahannya dapat dipertanggungjawabkan.
6. Hadis-hadis Tentang Larangan Nikah Mut`ah Sampai hari Kiamat.
Berdasarkan kritik sanad menunjukkan bahwa sanad Muslim melalui jalur
Muhammad bin Abdullah  adalah berkualitas sahih. Kesahihan sanad yang diteliti dapat
mewakili sanad dari 4 mukharrij lainnya. Oleh karena itu, kegiatan kritik terhadap matan
hadis-hadis yang terkait dengan maslah tersebut di atas dapat dilakukan .
Dari 8 riwayat yang dikutipkan tampak adanya perbedaan lafal dan kalimat antara
matan yang satu dengan matan yang lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Terdapat dua matan 83yang berbunyi:
 َنﺎَﻛ َﻊَﻣ ِلﻮُﺳَر ِ ﱠ اﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎََﻘﻓﺎَﯾﺎَﮭﱡَﯾأ ُسﺎﱠﻨﻟاﻲِّﻧِإ َْﺪﻗ ُﺖْﻨُﻛ ُﺖْﻧَِذأ ْﻢُﻜَﻟﻲِﻓ ِعَﺎﺘْﻤِﺘْﺳِﻻا ْﻦِﻣ
 ِءﺎَﺴِّﻨﻟا ﱠنِإَو َ ﱠ ا َْﺪﻗ َم ﱠﺮَﺣ َﻚَِﻟذﻰَﻟِإ ِمْﻮَﯾ ِﺔَﻣﺎَﯿِﻘْﻟا ْﻦَﻤَﻓ َنﺎَﻛ َُهﺪْﻨِﻋ ﱠﻦُﮭْﻨِﻣ ٌءْﻲَﺷ ِّﻞَُﺨﯿَْﻠﻓ ُﮫَﻠﯿِﺒَﺳ َﻻَواُوﺬُْﺧَﺄﺗﺎ ﱠﻤِﻣ ﱠﻦُھﻮُُﻤﺘَْﯿﺗآ
ًﺎﺌْﯿَﺷ.
2. Terdapat  dua matan 84yang berbunyi:
 ﱠَنأ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠ ا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َم ﱠﺮَﺣ َﺔَْﻌﺘُﻣ ِءﺎَِّﺴﻨﻟا.
Perbedaan-perbedaan diatas, tidak menjadikan perbedaan makna yang prinsip..
Oleh karena itu, jika ditempuh metode muqaran (perbandingan), maka tampak bahwa
perbedaan lafal matan tersebut tidak menjadikan  perbedaan makna. Hal ini memberi
petunjuk bahwa hadis yang dikritik matannya telah diriwayatkan secara makna atau
riwayat bi al-makna. Pada sisi lain, susunan bahasanya tidak rancu, dan mudah dipahami.
Demikian pula dari segi logika, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan
akal sehat. Pada sisi lain, matan hadis tersebut mengandung petunjuk larangan nikah
mut`ah. Rasulullah saw., bersabda :Hai Manusia sesungguhnya aku pernah
mengizinkan kamu sekalian untuk mengawini wanita secara mut`ah. Dan
sesungguhnya Allah telah mengharamkan hal itu (nikah mut`ah) sampai hari kiamat.
Barangsiapa yang saat ini ada dari kalangan para isterinya yang dikawini secara mut`ah,
maka hendaklah dibatalkan akadnya. Janganlah kamu mengambil kembali apa yang
telah kamu berikan kepada mereka itu.
83 Riwayat   Muslim.2 riwayat, Ibnu Majah, Ahmad bin Hanbal 2 riwayat, dan al-D±rimi.
84 Riwayat  Abu D±wud dan Ahmad bin Hanbal.
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Selanjutnya, matan hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur`an,
serta tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. Bahkan sejalan dengan firman Allah
dalam  QS. Al- Mu `minun (23): 5-7.
Dengan kenyataan tersebut,  maka dapat ditegaskan  matan hadis riwayat Muslim
melalui jalur Muhammad bin Abdullah dapat dinyatakan bebas dari syaz dan illat. Itu
berarti, bahwa kaidah kesahihan matan hadis terpenuhi. Oleh karena sanadnya sahih dan
matannya pun sahih, maka dapat dinyatakan bahwa hadis tersebut adalah berkualitas hadis
sahih. Itu berarti bahwa tingkat akurasi dan status kehujjahannya dapat
dipertanggungjawabkan.
V. Kesimpulan
Berdasarkan dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan sebagi berikut:
1. Kritik hadis sangat urgen untuk dilakukan, oleh karena hadis merupakan salah
satu sumber ajaran Islam. Selain itu, hadis tidak seluruhnya tertulis pada zaman Nabi saw.,
dan  munculnya pemalsuan hadis sesudah zaman Nabi, serta proses penghimpunan hadis-
hadis dalam kitab-kitab hadis memakan waktu yang lama sesudah wafatnya Nabi, dan
periwayatan hadis lebih banyak berlangsung secara makna. Dengan kritik hadis
berdasarkan  unsur-unsur kaidahnya, maka dapat dirumuskan dan ditentukan macam-
macam  kualitas hadis, apakah sahih, hasan atau da`if. Kualitas hadis tersebut erat
kaitannya dengan boleh atau tidaknya hadis tersebut dijadikan hujjah.
2. Dengan melalui takhrij al-hadis diperoleh data bahwa hadis-hadis tentang nikah
mut`ah dimuat dalam berbagai kitab-kitab  hadis, berjumlah 65 riwayat. Sahih al-
Bukhariy memuat 10 riwayat. Sahih Muslim memuat 22 riwayat. Sunan Abi Dawud
memuat 2 riwayat. Sunan al-Nasa`iy memuat 6 riwayat. Sunan al-Turmuziy, memuat 2
riwayat. Sunan Ibnu Majah, memuat 4 riwayat. Sunan Ibnu Majah, memuat 4 riwayat.
Sunan al-D±rim³, memuat 4 riwayat. Musnad Ahmad bin Hanbal, memuat 2 riwayat.
Muwatta Malik, memuat 1 riwayat.
3. Berdasarkan kritik sanad (naqd al-sanad), ternyata hadis-hadis tentang
kebolehan  nikah mut`ah, dan kebolehan nikah mut`ah ditetapkan masa berlakunya untuk
waktu tertentu berkualitas sahih, sanad Ahmad bin Hanbal masing-masing melalui jalur
Muhammad bin Ja`far dan Waki`. Demikian pula hadis-hadis tentang larangan nikah
mut`ah pada perang khaibar, fathu Makkah dan larangan nikah mut`ah sampai hari
kiamat dari sanad al-Nasai, al-Darimi dan Muslim, masing-masing  melalui jalur Sulaiman
bin D±wud, Muhammad bin Yusuf dan Muhammad bin Abdullah berkualitas sahih,
telah memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan sanad, yakni seluruh periwayatnya siqat.
Sanadnya muttasil, terhindar dari syaz, dan illat. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
sanadnya berkualitas sahih lizatih.. Oleh karena itu, hadis-hadis tentang nikah mut`ah
yang telah dikritik sanadnya dapat dipertanggung jawabkan kualitas dan kehujjahannya.
4. Berdasarkan kritik matan (naqd matn), ternyata hadis-hadis tentang kebolehan
nikah mut`ah, dan kebolehan nikah mut`ah ditetapkan masa berlakunya untuk waktu
tertentu berkualitas sahih, sanad Ahmad bin Hanbal masing-masing melalui jalur
Muhammad bin Ja`far dan Waki`. Demikian pula hadis-hadis tentang larangan nikah
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mut`ah pada perang khaibar, fathu Makkah dan larangan nikah mut`ah sampai hari
kiamat dari sanad al-Nasai, al-Darimi dan Muslim, masing-masing  melalui jalur Sulaiman
bin Dawud, Muhammad bin Yusuf dan Muhammad bin Abdullah berkualitas sahih, telah
memenuhi unsur-unsur kaidah kesahihan matan  yakni terhindar dari syaz, dan illat.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa matannya berkualitas sahih lizatih.. Oleh karena itu,
hadis-hadis tentang nikah mut`ah yang telah dikritik matannya dapat dipertanggung
jawabkan kualitas dan kehujjahannya
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ROH, JIWA NYAWA & JASAD DALAM PERSFEKTIF QUR’ANI
Muh. Daming K
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik
UIN Alauddin Makassar
Abstrak
Tulisan ini mendiskripsikan tentang roh, jiwa nyawa & jasad persfektif qur’ani
dengan rumusan masalah antara lain a). apakah perbedaan roh, jiwa, nyawa dan
jasad?. b).yang manakah di antara keempatnya masuk surga?, apakah roh,
jiwakah, nyawakah atau jasadkah?. Setelah penciptaan jasad Allah tiupkan roh,
dan menjadikan bagi kamu idra, tapi kamu sedikit bersyukur, indra manusia
yang berfungsi pertama adalah pendengaran, baru penglihatan secara berurut
kemudian hati.  Namun pengetahuan manusia tentang Roh sedikit. Jiwa adalah
sinerjisitas antara pendengaran, penglihatan dan perasaan menjadi satu dalam
sebuah jasad. Jiwalah yang sadar dalam melakukan aktivitas, aktivitas
sesungguhnya didorong oleh salah satu dari dua jiwa, karena jiwa itu ada 2 (dua)
macam fujur/fasik dan takwa.
I. Latar Belakang
Perintah Allah tentang pentingnya menulis setiap kali menerima pelajaran
terdapat pada QS al-Qamar/54:53. Sedangkan pernyataan Allah bahwa al-Qur’an adalah
sungguh-sungguh sebuah kebenaran yang diyakini terdapat pada, QS al-Haqqah/69:51.
“sesungguhnya al-Qur’an benar-benar kebenaran yang diyakini” dari pernyataan inilah
dapat dipahami bahwa semua buku harus dicek dengan al-Qur’an.
Roh, bermakna wahyu, roh menunjuk kepada malaikat Jibril. QS al-al-Hijr/15:29,
roh menunjuk makna energi, QS al-Sajadah/32:9, Dia menyemput (roh ciptaan) QS  al-
Syura/42:52. pengetahuan tentang roh terbatas,QS al-Isra/17:85;
Berkaitan dengan topik pembahasan di atas, pertanyaan penting adalah
a). Apakah perbedaan roh, jiwa, nyawa dan jasad?.
b).Yang manakah di antara keempatnya masuk surga?, apakah roh, jiwakah,
nyawakah atau jasadkah?.
c). Apakah kalau jiwa dicabut orang meninggal dunia?.
d). Apakah yang dicabut dari seseorang sehingga ia meninggal/mati?.
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e). Bagaimana wujud hubungan antara roh jiwa jasad dan nyawa?.
f). Apa makanan jiwa?.
g). Apanyakah seseorang jika dicabut berakibat kematian baginya?.
Itulah beberapa pertanyaan yang perlu dicari jawaban dan uraiannya berdasarkan
al-Qur’an. Tentang beberapa pertanyaan di atas uraian berikut memberikan solusi yakni :
II. Proses Kejadian Manusia
Jasad manusia dibuat dari tanah dan lumpur hitam, lihat QS al-Hijr/15:26, “Dan
demi (keagungan dan kekuasaan kami), sungguh kami telah menciptakan manusia (nabi
Adam as.) dari tanah liat kering (yang berasal dari lumpur hitam) yang diberi bentuk,
sesungguhnya kami menciptakan manusia dari lumpur hitam yang diberi bentuk”
Proses pembentukan manusia dapat dilihat pada QS al-Mukminun/25:54,
                 
54. Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan manusia
itu (punya) keturunan dan mushaharah 1 dan Tuhanmu Maha Kuasa.
Dia yang ciptakan manusia dari air, lalu manusia ada keturunan, tanah  menjadi
saripati. QS al-Mukminun/23:12-14.
Proses kejadian manusia adalah :
Manusia dibuat dari tanah dan dari air. QS al_Hijr/15:26. Dari lumpur hitam
yang diberi bentuk, lumpur mengandung air. QS al-Furqan/25:54.  Dia ciptakan manusia
dari air. QS al-Mukminun/23:12-14. “Kami telah menciptakan manusia dari saripati yang
berasal dari tanah” kemudian dari mani (nuthfa) dalam tempat yang kokoh, dari nutfah
menjadi ‘alaqah 2 lalu Kami ciptakan alaqah itu mudhghah (sesuatu yang kecil sekerat
daging), lalu kami ciptakan mudhghah itu tulang-belulang, lalu kami bungkus tulang-
belulang itu dengan daging3 Kemudian kami mewujudkannya (menjadikan tulang-
belulang yang terbungkus daging itu) makhluk lain yang (sepenuhnya berbeda dengan
1Mushaharah artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari perkawinan, seperti menantu, ipar,
mertua dan sebagainya.
2Para embriolog modern cenderung memahami kata alaqah, dengan sesuatu yang bergantungatau
berdempet di dinding rahim, bukan segumpal darah beku  seperti para penafsir klassik
3Kajian mikroskopik modern, menunjukkan perkembangan  dalam kandungan ibu sama seperti
yang ditrerangkan ayat ini,  yaitu pembentuklan tulang rawan  kemudian sel otot  mulai menempel  dan
membungkus tulang. Lihat (M.Quraish Shihab, al-Qur’an dan maknanya, h.343).
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unsur-unsur kejadiannya yang tersebut di atas), Maka maha banyak keberkahan Allah, lagi
pencipta yang terbaik”
Air mani jadi segumpal darah, lalu segumpal daging, lalu tulang belulang lalu
daging jadi makhluk lain (manusia). Manusia setelah jasadnya ada trimester, me QS al-
Zumar/39:6
                 
                     
    
6.Dia menciptakan kamu dari seorang diri Kemudian dia jadikan daripadanya
isterinya dan dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang
ternak. dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga
kegelapan 4. yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang
mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain Dia; Maka bagaimana kamu dapat
dipalingkan
Ada tiga tahap, dia jadikan kamu seorang diri, Dia jadikan kamu kejadian demi
kejadian, dalam kegelapan, kapan QS al-Zumar/39:9.
1. jasad manusia dari saripati yang berasal dari tanah & air, dari sari pati  lalu
menjadi
2. air mani,  dari air mani lalu menjadi
3. segumpal darah, dari segumpal darah lalu menjadi
4. segumpal daging, dari segumpal daging lalu menjadi
5. tulang-belulang, dan dari tulang belulang lalu menjadi
6. tulang belulang terbungkus dengan segumpal daging, dari tulang belulang
terbungkus segumpal daging lalu menjadi
7. Bentuk (kejadian) yang lain. Inilah sekelumit gambaran drama penciptaan jasad
manusia.
Setelah penciptaan jasad telah selesai Allah menciptakan bagi manusia dengan
penciptaan yang lain. Dia (Allah swt.) yang menciptakan, Dia menciptakan kamu dari
4tiga kegelapan itu ialah kegelapan dalam perut, kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam
selaput yang menutup anak dalam rahim.
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kejadian demi kejadian, QS al-Sajadah/32:9. Tentang jasad, al-Qur’an menggunakan lafaz
amwat, maitatun, jasadan, dan badan. Lafaz amwat misalnya terdapat pada QS al-
Baqarah/2:154. Jangan kamu katakan orang yang mati di jalan Allah itu mati (imwat).
Padahal pada hakikatnya mereka hidup dan mendapat reski di sisi-Nya.
Jasad bahasa pikhinya jika telah mati dinamai maitaten, QS al-Anbiya/21:8. Badan
bahasa fikhinya disebut badnen, lihat QS Yunus/10:92. Ayat ini berkaitan dengan kisah
Firaun. Al-Qur’an juga menggunakan lafaz mayit itu disebut bangkai maitatun, biasanya
kata menunjuk kepada bangkai hewan, QS al-Maidah/5:3. Hurrimat alaikumul maitatu,
diharamkan bagimu bangkai, salat mayyit.
III. Roh Manusia
Setelah penciptaan jasad Allah tiupkan roh, dan menjadikan bagi kamu idra, tapi
kamu sedikit bersyukur, indra manusia  yang berfungsi pertama adalah pendengaran,
baru penglihatan secara berurut kemudian hati.  Namun pengetahuan manusia tentang
Roh sedikit, QS al-Isra/17:85. “Sedikit yang tau tentang roh, roh urusan tuhan. tidaklah
kamu mengetahui roh kecuali hanya sedikit”.
Kebanyakan orang memberi makan jasad saja, tanpa memberi makan jiwanya,
lihat  QS al-Lail/92:18. Orang yang yang terhindar dari api neraka adalah orang yang
bertakwa yaitu mereka yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah swt.) untuk
membersihkan (jiwanya demi mengharap pahala di akhirat)”.
Setelah roh ditiupkan ke dalam jasad mulai jasad bergerak selanjutnya dijadikan
pendengaran, penglihatan dan indra lainnya.




c). Berdenyut, (bergerak), dan
d). Memberi panas. Inilah 4 (empat) macam sifat roh.
Orang yang telah meninggal tidak tumbuh/berkembang lagi, sudah tak tumbuh
lagi rambutnya, tak panjang lagi kukunya, tak bernapas, tidak bergerak lagi, dan jasadnya
dingin. Roh adalah enersi yangmembagikan kekuatan sesuai fungsi tersebut. Roh
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diumpamakan baterei (yang memberi/membagi strum/energi), Fungsi roh hanya sebagai
energi sedang jasad bagaikan kesing. Bagaimana dengan jiwa?.
V. Apresiasi Terhadap Jiwa
Jiwa adalah sinerjisitas antara pendengaran, penglihatan dan perasaan menjadi
satu dalam sebuah jasad. Jiwalah yang sadar dalam melakukan aktivitas, aktivitas
sesungguhnya didorong oleh salah satu dari dua jiwa, karena jiwa itu ada 2 (dua) macam
fujur/fasik dan takwa.
Apakah yang produksi dosa?. Apakah tangan, kaki, alat kelamin ataukah jiwa?,
Jawabannya bukan kaki karena kaki dan alat kelamin hanya disuruh oleh jiwa,
kalau begitu yang produksi dosa adalah “jiwa”.
Tegaskan sikap bahwa yang berdosa adalah “jiwa”. Jiwalah yang produksi dosa.
Ketika si A, memperkosa B, maka yang bertanggung jawab atas perkosaan itu adalah jiwa.
Bukan alat kelamin bukan juga kaki.
Tangan kaki dan alat kelamin tak bisa datang sendiri ketempat perselingkuhan
tanpa didorong oleh jiwa. Kalau begitu kaki tangan dan alat kelamin hanya turut menjadi
saksi. Terjadinya perkosaan, pecurian dan kebohongan karena atas dorongan jiwa, (Jiwa
yang suruh kaki & tangan) karena ada orang lain melihat hal yang sama tapi tidak
melakukannya. Makanya jiwa perlu dibangun  dengan nilai agama (al-Din al-Islam). Jiwalah
yang memikirkan urusan negara termasuk urusan rumah tangga.
Jiwa fasik & jiwa takwa dasarnya terdapat pada  QS al-Syams/91:8. “Dan jiwa serta
penyempurnan ciptaan-Nya, Allah mengilhamkan kefasikan dan ketakwaan”. Berkaitan
dengan soal wahyu maka hal itu adalah wilayah “jiwa”. Urusan wahyu/ilham wilayah jiwa
hal itu terdapat pada QS al-Sajadah/32:13. “Kalau Kami kehendaki Kami berikan kepada
tiap-tiap jiwa petunjuk”,  “Allah itu bermain di Jiwa”.
Jiwa itu bagai cipnya/sofwer sekiranya manusia diibaratatkan HP, di situ bermain,
otomatis badan ikut sama jiwa. Seseorang bisa jadi teroris karena jiwanya sempit. Teroris
habis bunuh masuk hutan yang sempit adalah jiwanya. Keadilan bermain di jiwa, ada
pejabat jiwanya sempit.
A).Setiap jiwa ada penjaganya, QS al-Thariq/86:4. “Setiap jiwa ada penjaganya”.
(penjaganya QS al-Ra’ad/13:11, malaikat  itu sebabnya sehingga ketika tidur tidak masuk
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serangga pa jasad manusia beda dengan mayat, ada juga pendapat lain bahwa  yang
menunjukkan penjaga jiwa adalah ‘akal’).
B). jiwa terdiri atas dua macam, yaitu jiwa fasik & jiwa takwa. Ada jiwa yang masuk
neraka, Jiwa yang masuk neraka adalah jiwa menyesali diri sendiri dan itulah jiwa yang
disebut (lawwamah). Ada jiwa  yang menyesali dirinya sendiri, yaitu jiwa yang dijebloskan
ke neraka sebagaimana terdapat pada QS al-Qiyamah/75:2 “Dan aku bersumpah dengan
jiwa (yang) selalu mencela dirinya sendiri”
C). Jiwa yang masuk surga adalah “jiwa yang tenang”  hal itu dapat dilihat pada
QS al-Fajr/89:27-30. “Hai jiwa yang tenang kembalilah kepada tuhanmu dengan hati yang
puas lagi diredhai-Nya, masuklah ke dalam golongan hamba-Ku dan masuklah ke dalam
surgaku”
D). Jiwa yang memperkosa dimintai pertanggungan jawab diperkuat oleh ayat lain
kaki tangan maupun kulit akan jadi saksi  atas segala perbuatan yang dulu pernah ia
lakukan,  lihat QS Ghafir/40:17. “Pada hari ini setiap jiwa diberi balasan dengan apa
yang dikerjakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. Sungguh Allah sangat cepat
perhitungan-Nya”.
Maling sehat koruptor sehat-sehat. Sedangkan kaki hanya jadi saksi. QS al-
Nur/24:24. “Pada hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi saksi mereka
terhadap apa yang dahulu pernah mereka kerjakan”.
Kaki, tangan, kulit, pendengaran dan penglihatan hanya sebatas saksi. Itulah
kesaksian yang sungguh-sungguh kebenarannya lihat antara lain :
a).QS Yasin/36:65. “Pada hari ini kami tutup mulut mereka, tangan dan kaki
memberi kesaksian terhadap apa yang dahulu mereka lakukan”. dan
b). QS Fushilat/41:22. “Kalian tidak akan mampu bersembunyi dari penyaksian
pendengaran, penglihatan dan kesaksian kulit kalian, namun kalian menyangka bahwa
Allah tidak tahu semua yang kalian lakukan”.
E). Setiap jiwa tertawan/tergadai (tidak terbebas) dari apa yang pernah
dilakukannya, inilah dasar bahwa “jiwalah yang harus bertanggung jawab” tapi
bahasanya bukan bertanggun jawab al-Qur’an mengatakan jiwa tergadai (rahinah) atas apa
yang telah dilakukannya, perhatikan Firman-Nya QS al-Muddassir/74:38.
     
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38.Tiap-tiap jiwa tergadai/bertanggung jawab atas apa yang Telah diperbuatnya.
Artinya tiap-tiap jiwa “tergadai” dengan apa yang mereka pernah dia lakukan.
F). jiwa mengetahui apa yang telah dikerjakannya, karena setiap jiwa sadar
tentang apa yang dilakukannya, lihat QS al-Anfal/8:25. “Peliharalah dirimu dari siksaan
yang tidak hanya menimpa orang-orang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa
Allah sangat keras siksaan-Nya”
G).Jiwa itu sadar saat melakukan dosa, kebohongan, pencurian dan
perselingkuhan. Jiwa itu sadar saat melakukan kebaikan perhatikan firman-Nya QS al-
Takwir/81:14.
      
14. Maka tiap-tiap jiwa mengetahui apa yang Telah dikerjakannya.
H). Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa :
1. Jiwalah masuk surga (jiwa yang bersih),
2. Jiwalah masuk neraka (jiwa yang fasik)
3. Jiwa bertanggung jawab terhadap segala aktivitasnya (rahinah),
3. Roh kembali keasalnya, dan dia sedikit ilmu kita tentangnya, dia berfungsi
hanya memberi energi, kalau memberi energi berarti kaya penumpang yang memberi
upah dalam kendaraan bentor, karena bentor tak bisa beroperasi kalau tak ada bensinya,
tetapi ingat bahwa penumpanglah yang tahu tujuan yang mana rumahnya, (ini namanya
tahu tujuan hidup), seharusnya jiwa yang menjadi sopir tunduk sama penumpang,
4.Nyawa adalah gabungan antara jiwa dan roh (ketersenyawaan) dalam bentuk
tombol sekiranya ibarat kehidupan bagai HP/Leptop. Tombol pada leptop/HP kan
menghidupkan dan mematikan!,  tapi nyawa  itu hanya satu kali saja dicabut selesai
fungsinya (tapi berlangsung dalam kurung waktu yang disebut ajal). Berbeda dengan jiwa
yang bisa dicabut dan dipasang kembali atas kehendak-Nya, sedangkan
4. Jasad masuk kuburan, kuburan itu  bisa lobang di tanah atau air mungkin juga
api. (itulah bentuk kuburan)
VI. Allah Menggenggam & Melepaskan Jiwa
Drama aktivitas jiwa, roh, jasad dan nyawa lebih jelasnya dapat dipahami dengan
memperhatikan QS al-Zumar/39:42.
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                      
               
42.Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang
belum mati di waktu tidurnya; Maka dia tahanlah jiwa (orang) yang Telah dia tetapkan
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan 5
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum
yang berfikir.
“Allah menggenggam jiwa pada saat Ia telah menetapkan kematian seseorang, dan
Allah pula menggenggam jiwa seseorang ketika tidur. Allah tahan jiwa yang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang telah
ditentukan.6 Sungguh pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda  (kebesaran) Allah
bagi kaum yang berpikir”. Allah tahan jiwa orang ketika mati, namun kalau orang tidur
dan belum ditetapkan kematiannya Allah lepaskan kembali (jiwa kembali ke jasad).
VIII. Siksaan terhadap Jiwa yang kotor
Jiwa merasakan kematian, (apakah nikmat ataukah sakit), lihat QS Ali
‘Imran/3:185. “Tiap jiwa merasakan mati”.
Allah memberitakan kepada jiwa yang fasik (kikir & tamak) bagaikan kera dan
babi, sebagai tempatnya, kera dan babi merupakan arti simbolis dari orang jiwa yang
5Maksudnya: orang-orang yang mati itu rohnya ditahan Allah sehingga tidak dapat kembali kepada
tubuhnya; dan orang-orang yang tidak mati Hanya tidur saja, rohnya dilepaskan sehingga dapat kembali
kepadanya lagi.
6Ketika tiba kematian (ajal) maka jiwa dan nyawa dicabut sehingga terjadilah perpisahan antara
jasad dan roh. Catatan penting dalam hal ini adalah,
1). Tinggallah badan karena ia sudah pisah dengan roh, badan/jasad/maitatun bagaikan kesing
sekiranya dikiaskan pada HP,
2). roh bagai batreinya yang mendistribusikan enerji/strom, roh yang menumbuhkan, bernafas,
menggerakkan, dan memanaskan (inilah 4 (empat) macam fungsi roh.
3). jiwa bagaikan sofwernya sedangkan
4). nyawa bagai tombolnya,
5).jiwa yang merasakan sakit, juga jiwa yang merasakan nikmat, ketika jiwa dicabut misalnya saat
tidur, maka badan tidak merasakan sakit, itu artinya yang merasakan sakit adalah “jiwa”. Kalau  anda
tertidur anda tak merasakan sakit padahal  tadinya anda sakit gigi padahal ketika anda tertidur giginya
masih lobang, mengapa tak terasa sakit?, karena  Allah cabut jiwa anda ketika tidur,  tetapi ketika Allah
kembalikan jiwa ke badan maka anda kembali rasakan sakit, itu artinya bahwa yang merasakan sakit itu
adalah jiwa dan mersakan kesadaran adalah jiwa.
Selanjutnya Allah tahan jiwa yang sudah diputuskan kematian padanya (untuk dimintai
pertanggung jawaban). Pada kematian maka Allah cabut nyawa yang diibaratkan tombol pada HP. Ketika
tombolnya dicabut maka ikut pula tercabut roh dan jiwa karena ini semua sebuah ketersenyawaan,
ketersenyawaan itu menunjukkan satu paket sebagaimana sebelumnya.
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rakus dan tamak Kartika di dunia, keduanya tak bisa bicara namun ia merasakan sakit,
kera dan babi merasakan sakit kalau dibakar, ia tak bisa bicara dan itulah persenipikasi
dari mulut yang ditutup, kaki dan tangan jadi saksi.  Begitulah gambaran dari orang yang
tak bersihkan jiwa.
Jiwa dimintai pertanggungan jawab, ayat berikut QS al-Maidah/5:60,
berkorelasi/terdapat koherensi dengan QS Ali ‘Imran/3:185 dalam bentuk (rahinah).
                  
                 
60.Katakanlah: "Apakah akan Aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang
lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang
yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi7
dan (orang yang) menyembah thaghut? 8". mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih
tersesat dari jalan yang lurus.
Jiwa yang tak bersih akan kembali mejadi kera atau babi. Sedang cara
membersihkan jiwa tak ada jalan lain kecuali dengan bersedekah dan berbuat kebaikan.
Bersedekah & beramal kebaikan inilah sebenarnya hakikat makanan jiwa QS al-
Syams/91:8-9. ”Beruntunglah orang yang mensucikan jiwanya”
Jadi makanan jiwa adalah berinfak bersedekah dan berzakat. Dengan berinfak,
bersedekah, dan beramal kebaikan  berarti memperteguh/memperkokoh jiwa, perhatikan
firman-Nya QS al-Baqarah/2:265. ”Perumpamaan orang yang membelanjakan harta
karena mencari keredhaan Allah untuk keteguhan jiwa, makanan jiwa adalah sadakah”
VII. Malaikat pencabut nyawa Lembut terhadap Jiwa Yang Bersih dan Kasar terhadap
jiwa yang fasik.
Malaikat pencabut nyawa ada dua protipenya kasar dan lembut lihat QS al-
Naziat/79:1-2.
7yang dimaksud di sini ialah: orang-orang Yahudi yang melanggar kehormatan hari Sabtu (lihat
surat Al Baqarah ayat 65).
8Thaghut, gelar yang biasanya digunakan untuk yang melampaui batas dalam keburukan. Setan,
dajjal, penyihir, penetap hukum yang bertentangan dengan hukum Allah swt. Dan tirani dinamai dengan
Thaghut.
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         
1. Demi (Malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, 2. Dan
(Malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut,
Malaikat yang lemah dan halus dia mencabut jiwa yang bersih. Lihat QS al-
Muddasir/74:39-47. QS al-Mumtahanah/60:12. QS Fushilat/41:30. QS al-A’raf/7:43.
“Jiwa yang bersih ialah bersedekah dan beramal kebaikan”, Sedangkan malaikat pencabut
nyawa yang kasar dan seram datangi jiwa yang fasik, kikir, dan musyrik,  lihat QS al-
Anfal/8:35.
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IMPLEMENTASI NILAI KESETARAAN JENDER
DALAM PENDIDIKAN KARAKTER
(Studi Terhadap Pondok Pesantren DDI Mangkoso dan
Ummul Mukminin di Sulawesi Selatan)
Wahyuddin
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Abstrak
Jender adalah seperangkat sikap, peran, tanggungjawab, fungsi, hak, dan perilaku
melekat pada diri laki-laki dan perempuan akibat bentukan budaya atau
lingkungan masyarakat tempat manusia itu berada, tumbuh dan dibesarkan.1
Sebagai contoh, laki-laki sering digambarkan sebagai manusia kuat, tegar, dan
perkasa, sementara perempuan digambarkan figur yang lemah, rapuh, dan lembut-
gemulai. Kesimpulannya, jender didefinisikan sebagai interpretasi mental dan
kultural terhadap perbedaan kelamin, yakni laki-laki dan perempuan. Jender juga
biasa didefinisikan sebagai konsep pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki-
laki dan perempuan sesuai situasi, dan kondisi budaya. Jender adalah seperangkat
sikap, peran, tanggungjawab, fungsi, hak, dan perilaku melekat pada diri laki-laki
dan perempuan akibat bentukan budaya atau lingkungan masyarakat tempat
manusia itu berada, tumbuh dan dibesarkan.2 Sebagai contoh, laki-laki sering
digambarkan sebagai manusia kuat, tegar, dan perkasa, sementara perempuan
digambarkan figur yang lemah, rapuh, dan lembut- gemulai. Kesimpulannya,
jender didefinisikan sebagai interpretasi mental dan kultural terhadap perbedaan
kelamin, yakni laki-laki dan perempuan. Jender juga biasa didefinisikan sebagai
konsep pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki- laki dan perempuan sesuai
situasi, dan kondisi budaya
A. Pendahuluan
Salah satu tema utama sekaligus prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah
persamaan antara manusia (lelaki dan perempuan). Perbedaan yang digaris bawahi dan
yang kemudian meninggikan atau merendahkan seseorang hanyalah nilai pengabdian dan
ketaqwaan kepada Allah swt.
Isu yang selalu hangat untuk dibicarakan adalah masalah jender. Masalah ini
merebak kepermukaan sebagai wacana aktual dalam kerangka pemikiran Islam.
Perbedaan laki-laki dan perempuan masih menyimpan sisi problematis baik dari segi
1 Siti Musda Mulia. Keadilan dan Kesataran Jender; Perspektif Islanj (Cet.II; Jakarta: Lembaga kajian
Agama dan Jender, 2003), h. viii.
2 Siti Musda Mulia. Keadilan dan Kesataran Jender; Perspektif Islanj (Cet.II; Jakarta: Lembaga kajian
Agama dan Jender, 2003), h. viii.
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substansi kejadian maupun peran yang diemban dalam masyarakat. Perbedaan anatomi
biologis antara keduanya cukup jelas. Akan tetapi efek yang timbul akibat perbedaan itu
menimbulkan perdebatan, karena ternyata perbedaan jenis kelamin secara biologis (seks)
telah melahirkan seperangkat konsep budaya. Interpretasi budaya terhadap perbedaan
jenis kelamin inilah yang disebut jender.
Perbedaan secara biologis antara laki-laki dan perempuan mempunyai nilai
implementatif di dalam kehidupan budaya. Persepsi sebagian masyarakat menunjukkan
bahwa jenis kelamin akan menentukan peran seseorang yang ikan diemban dalam
masyarakat. Jenis kelamin telah dijadikan sebagai atribut jender yang senantiasa
digunakan untuk menentukan relasi jender. Penentuan seperti ini telah melahirkan bias
jender yang merugikan perempuan.
Fakta tersebut sangat menarik bila dihubungkan dengan Al-Quran sebagai
sumber utama ajaran Islam. Al-Quran sangat bijak berbicara tentang masalah jender
dengan mengedepankan prinsip keadilan, kesetaraan dan kemitraan. Al-Quran tiuak pula
menafikan adanya perbedaan (distinction) antara laki-laki dan perempuan, tetapi
perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) yang menguntungkan salah satu
pihak dan merugikan pihak lainnya.
Prinsip Al-Quran tentang jender, terdapat pemahaman yang beragam oleh ulama
tafsir dan ulama fiqh. Akibatnya relasi ideal antara laki-laki dan perempuan sebagai
makhluk Allah SWT pada taraf tertentu telah terjadi distorsif, yang mana pihak yang satu
menjadi superior terhadap pihak lain. Penafsiran terhadap teks agama yang menyebutkan
bahwa perempuan memiliki keterbatasan dalam akal telah menjadikan ia bagian inferior
dari laki-laki. Akibatnya perempuan telah kehilangan kesempatan untuk berbuat sesuai
dengan perannya dalam masyarakat.
Sumber pokok ajaran Islam, adalah Al-Quran dan hadis. Di dalam keduanya,
ditemukan berbagai penjelasan secara terinci maupun global mengenai kedudukan laki-
laki dan perempuan sesuai dengan kodratnya masing-masing. Mereka diciptakan
berpasang-pasangan bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan dalam
upaya mengemban tugasnya sebagai khalifah di muka bumi.
B. Kerangka Teori
a. Pengertian  Jender
Kata "jender" berasal dari bahasa Inggris, gender, berarti "jenis kelamin".3jender
adalah suatu istilah untuk membedakan kaum laki-laki dan perempuan dalam aspek
tertentu, misalnya sifat dasar dan tingkah laku, juga termasuk perbedaan dari segi "sex",
jenis kelamin secara biologis.
Karena itu, penting sekali memahami terlebih dahulu perbedaan antara jenis
kelamin (sex) dan jender. Yang dimaksud jenis kelamin, adalah perbedaan biologis
hormonal dan patologis antara perempuan dan laki-laki, misalnya laki-laki memiliki
penis, testis, dan sperma, sedangkan perempuan mempunyai vagina, payudara, ovum, dan
3 John M. Echols dan Hasan Shadiliy. Kamus Inggris Indonesia (Cet. XII; Jakarta: Gramedia, 1993),
h. 256.
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rahim.4 Jadi laki-laki dan perempuan secara biologis berbeda, dan masing-masing
mempunyai keterbatasan dan kelebihan biologis tertentu. Misalnya, perempuan bisa
mengandung, melahirkan, dan menyusui bayinya, sementara laki-laki memproduksi
sperma. Perbedaan biologis tersebut bersifat kodrati, atau pemberian Allah dan tidak
seorangpun dapat mengubahnya.
Jender adalah seperangkat sikap, peran, tanggungjawab, fungsi, hak, dan perilaku
melekat pada diri laki-laki dan perempuan akibat bentukan budaya atau lingkungan
masyarakat tempat manusia itu berada, tumbuh dan dibesarkan.5 Sebagai contoh, laki-laki
sering digambarkan sebagai manusia kuat, tegar, dan perkasa, sementara perempuan
digambarkan figur yang lemah, rapuh, dan lembut- gemulai.
Kesimpulannya, jender didefinisikan sebagai interpretasi mental dan kultural
terhadap perbedaan kelamin, yakni laki-laki dan perempuan. Jender juga biasa
didefinisikan sebagai konsep pembagian kerja yang dianggap tepat bagi laki- laki dan
perempuan sesuai situasi, dan kondisi budaya.6 Shubungan dengan hal tersebut, jender
bisa juga dirumuskan sebagai suatu konsep yang mengacu pada peran-peran dan
tanggung)awab laki-laki dan perempuan sebagai hasil konstruksi sosial yang dapat diubah
sesuai dengan perubahan zaman.7
Jender adalah sifat dan peran laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh
pandangan dan budaya yang berkembang dalam masyarakat.8 Sebagai contoh; laki- laki
umumnya mempunyai sifat kuat, berani, agresif, pemimpin, pintar, maskulin. Sedangkan
perempuan umumnya mempunyai sifat yang lemah lembuat, cengeng, rajin, penurut,
pemalu, feminin. Sifat dan peran tersebut dapat dipertukarkan antara satu dengan
lainnya, tergantung dari situasi dan kondisi yang dialami oleh kedua jenis insan tersebut.
Pandangan masyarakat selama ini menganggap perbedaan seks laki-laki dan
perempuan menjadikan perbedaan jender antara keduanya, dan menjadikan perempuan
lebih rendah dari laki-laki. Lahirnya isu jender ini, maka pandangan tersebut dianggap
menyesatkan oleh kaum feminis. Kini sifat dan peran laki-laki telah disejajarkan dengan
perempuan, kecuali sifat kodrati secara khusus yang dimiliki oleh perempuan, seperti
melahirkan dan semacamnya.
Dengan demikian, isu jender yang dimaksudkan adalah masalah kesetaraan dan
kemitra sejajaran tentang sifat dan peran laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh
pandangan dan budaya yang berkembang dalam bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Selain itu, jender juga berwawasan terhadap pemihakan bagi kaum jenis
kelamin yang lemah dan tertindas, laki-laki maupun perempuan.
4 Sri Muliati. Upaya Mengintegrasikan Perspektif Gender, Jakarta 2005. h.8.
5 Siti Musda Mulia. Keadilan dan Kesataran Jender; Perspektif Islanj (Cet.II; Jakarta: Lembaga kajian
Agama dan Jender, 2003), h. viii.
6Nasaruddin Umar. Argumen Kesetaraan Jender dalam Perspektif Alquran (Cet.:; Jakarta: Paramadina,
1999), h. 35.
7 Siti Musda Mulia, loc. cit.
8 Lihat ibid
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Kedudukan Perempuan dalam Islam.
b. Karakter
Karakter adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,
personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak.9 Adapun karakter adalah kepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.10 Kamus Bahasa Indonesia, belum
memasukkan kata karakter, yang ada adalah kata ‘watak’ yang diartikan sebagai sifat batin
manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkahlaku, budi pekerti, dan tabiat.
Karakter dapat didefinisikan sebagai paduan dari pada segala tabiat manusia yang
bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu
dengan yang lainnya. Karakter  merupakan siapa anda sesungguhnya. Batasan ini
menunjukkan bahwa karakter sebagai identitas yang dimiliki seseorang yang bersifat
menetap sehingga seseorang atau sesuatu itu berbeda dari yang lain.11
Sebagai aspek kepribadian, karakter merupakan cerminan kepribadian secara utuh
dari seseorang: mentalitas, sikap, dan perilaku. Karakter selalu berkaitan dengan dimensi
fisik dan psikis individu.
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat. Karakteristik adalah realisasi
perkembangan positif sebagai individu (intelektual, sosial, emosional, dan etika). Individu
yang berkarakter baik adalah seseorang yang berusaha melakukan hal yang terbaik.
Pengertian ini senada dengan pengertian dari sumber lain yang menyatakan bahwa
“character is the sum of all the qualities that make you who you are. It’s your values, your thoughts,
your words, your actions”, artinya (Karakter adalah keseluruhan nilai-nilai, pemikiran,
perkataan, dan perilaku atau perbuatan yang telah membentuk diri seseorang. Dengan
demikian, karakter dapat disebut sebagai jati diri seseorang yang telah terbentuk dalam
proses kehidupan oleh sejumlah nilai-nilai etis dimilikinya, berupa pola pikir, sikap, dan
perilakunya).12
Karakter seseorang berkembang berdasarkan potensi yang dibawa sejak lahir atau
yang dikenal sebagai karakter dasar yang bersifat biologis. Aktualisasi karakter dalam
bentuk perilaku sebagai hasil perpaduan antara karakter biologis dan hasil hubungan atau
interaksi dengan lingkungannya. Karakter dapat dibentuk melalui pendidikan, karena
pendidikan merupakan alat yang paling efektif untuk menyadarkan individu dalam jati
diri kemanusiaannya. Dengan pendidikan akan dihasilkan kualitas manusia yang
9Tim Penyusun Pusat dan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 132.
10Akhmad Sudrajat, “Konsep Pendidikan Karakter”,  dalam Akmad Sudrajat.wordpress.com, 15
September 2010, http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/09/15/konsep-pendidikan-karakter/dan
baca Kemendiknas, Pembinaan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta,2010).
11Anita Yus, “Pengembangan Karakter Melalui Hubungan Anak-Kakek-Nenek”’ dalam Arismantoro
(Peny.), Tinjauan Berbagai Aspek Character Building (Tiara Wacana: Yogyakarta, 2008), h. 91.
12Pengertian karakter ini bersumber dari www.educationplanner.org.
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memiliki kehalusan budi dan jiwa, memiliki kecemerlangan pikir, kecekatan raga, dan
memiliki kesadaran penciptaan dirinya. Pendidikan memberikan dampak yang lebih kuat
dalam membentuk kualitas manusia.13
Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, terlihat bahwa pendidikan karakter
mempunyai orientasi yang sama, yaitu pembentukan karakter. Perbedaan bahwa
pendidikan akhlak terkesan timur dan Islam, sedangkan pendidikan karakter terkesan
Barat dan sekuler, bukan alasan untuk dipertentangkan. Pada kenyataannya keduanya
memiliki ruang untuk saling mengisi. Bahkan pendidikan karakter mengisyaratkan
keterkaitan erat antara karakter dan spiritualitas. Dengan demikian, bila sejauh ini
pendidikan karakter telah berhasil dirumuskan oleh para penggiatnya sampai pada
tahapan yang sangat operasional meliputi metode, strategi, dan teknik, sedangkan
pendidikan akhlak syarat dengan informasi kriteria ideal dan sumber pada karakter baik,
maka memadukan keduanya menjadi suatu tawaran yang sangat inspiratif. Hal ini
sekaligus menjadi entry point bahwa pendidikan karakter memiliki ikatan yang kuat
dengan nilai-nilai spritualitas dan agama.
c. Pondok Pesantren di Indonesia
Pesantren atau pondok adalah lembaga yang bisa dikatakan merupakan wujud
proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional. Perkataan pesantren berasal dari
kata santri, dengan awalan pe dan akhiran –an yang berarti tempat tinggal santri. dengan
nada yang sama Soegarda Poerbakawatja menjelaskan pesantren asal katanya adalah santri
yaitu seseorang yang belajar agama Islam, sehingga dengan demikian, pesantren
mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk belajar agama Islam. Di Jawa termasuk
Sunda dan Madura, umumnya digunakan istilah pesantren atau pondok pesantren
sedangkan di Aceh digunakan istilah dayah atau rangkang atau meunasah, dan di
Minangkabau dikenal dengan istilah surau.
Mengenai asal-usul dan latar belakang pesantren di Indonesia terjadi perbedaan
pendapat di kalangan para ahli sejarah. Pertama, pendapat yang menyebutkan bahwa
pesantren berakar pada tradisi Islam sendiri, yaitu tradisi tarekat. Pandangan ini
dikaitkan dengan fakta bahwa penyebaran Islam di Indonesia pada awalnya banyak
dikenal dalam bentuk kegiatan tarekat dengan dipimpin oleh kyai . Salah satu kegiatan
tarekat adalah melakukan ibadah di masjid di bawah bimbingan kyai . Untuk keperluan
tersebut, kyai menyediakan ruang- ruang khusus untuk menampung para santri sebelah
kiri dan kanan masjid. Para pengikut tarekat selain diajarkan amalan-amalan tarekat
mereka juga diajarkan kitab agama dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan agama
Islam. Pendapat kedua , menyatakan bahwa kehadiran pesantren di Indonesia diilhami
oleh lembaga pendidikan “ kuttab”, yakni lembaga pendidikan pada masa kerajaan bani
Umayyah. Pada tahap berikutnya lembaga ini mengalami perkembangan pesat, karena
13Wahid Munawar, “Peengembangan Model Pendidikan Afeksi Berorientasi Konsiderasi untuk
Membangun Karakter Siswa yang Humanis di Sekolah Menengah Kejuruan”, Makalah dalam Procedings of The
4th International Conference on Teacher Education; Join Conference UPI & UPSI (Bandung: UPI, 8-10
November 2010), h. 339.
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didukung oleh masyarakat serta adanya rencana-rencana yang harus dipatuhi oleh
pendidik dan anak didik. Pendapat ketiga , pesantren yang ada sekarang merupakan
pengambil alihan dari sistem pesantren orang-orang Hindu di Nusantara pada masa
sebelum Islam. Lembaga ini dimaksudkan sebagai tempat mengajarkan ajaran-ajaran
agama Hindu serta tempat membina kader-kader penyebar agama tersebut. Pesantren
merupakan kreasi sejarah anak bangsa setelah mengalami persentuhan budaya dengan
budaya pra-Islam. Pesantren merupakan sistem pendidikan Islam yang memiliki
kesamaan dengan sistem pendidikan Hindu -Budha. Pesantren disamakan dengan
mandala dan asrama dalam khazanah lembaga pendidikan pra-Islam.
Hasil penelusuran sejarah menunjukkan bahwa cikal bakal pendirian pesantren
pada awal ini terdapat di daerah -daerah sepanjang pantai utara Jawa, seperti Giri
(Gresik), Ampel Denta (Surabaya), Bonang (Tuban), Kudus, Lasem, dan Cirebon. Kota-
kota tersebut pada waktu itu merupakan kota kosmopolitan yang menjadi jalur
penghubung perdagangan dunia, sekaligus tempat persinggahan para pedagang dan
mubalig Islam yang datang dari Jazirah Arab seperti Persia dan Irak. Di antara elemen-
elemen pokok atau unsur pesantren yaitu, kiai, pondok (asrama), masjid, santri,
pengajaran kitab kuning.
Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang dalam
masyarakat :
a. Pondok Pesantren Tradisional, pondok pesantren ini masih mempertahankan
bentuk aslinya dengan semata-mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh Ulama’ abad 15
dengan menggunakan bahasa Arab.
b. Pondok Pesantren Modern, pondok pesantren ini merupakan pengembangan
tipe pesantren. Penerapan sistem modern ini nampak pada penggunaan kelas-kelas seperti
dalam bentuk sekolah, perbedaan dengan sekolah terletak pada pendidikan agama dan
bahasa Arab yang lebih menonjol.
c. Pondok Pesantren Komprehensif, pondok pesantren ini disebut komprehensif
karena sistem pendidikan dan pengajaran gabungan antara tradisional dan modern.
Selain diterapkan pengajaran kitab kuning, sistem persekolahan terus dikembangkan.
Bahkan pendidikan keterampilan juga diberikan pada santri.
C. Implementasi Nilai Kesetaraan Di Pondok Pesantren Ddi Mangkoso Dan Ummul
Mukminin
a. Sejarah Beridirnya Pesantren DDI Mangkoso dan Ummul Mukminin
1. Pesantren DDI Mangkoso
Haji Muhammad Yusuf Andi Dagong di-angkat menjadi arung (di Swapraja
Soppeng Riaja salah satu kecamatan dalam wilayah Kabupaten Barru Sulawesi-Selatan).
Tiga tahun kemudian beliau mendirikan tiga buah mesjid dalam wilayah kekuasaannya,
salah satu berada di Mangkoso sebagai wilayah ibu-kota kerajaan.
Namun mesjid tersebut tidak pernah berisi jama'ah karna kurangnya pengetahuan
dan pemahaman masyarakat terhadap ajaran Islam, untuk mencari solusi di adakan
pertemuan di Swapraja Mangkoso. Pertemuan itu menyepakati untuk membuka lembaga
pendidikan dengan meminta anre-gurutta H. Muhammad As'ad seorang ulama
memimpin yang memimpin madrasah/pesantren MAI di-Sengkang Wajo, agar mengirim
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seorang muridnya yaitu, gurutta H. Abdurrahman Ambo Dalle untuk mengelola lembaga
pendidikan. (bugis-angajiang) yang akan di-buka di Mangkoso.
Tanggal 29 syawal 1357 H. atau bertepatan 21 Desember 1938, Anregurutta H.
Abdurrahman Ambo Dalle, resmi membuka pesantren di Mesjid Jami’ Mangkoso dengan
sistem Halaqah, (Bugis: Manggaji tudang) kemudian pada tanggal 20 dzulqaidah 1357 H.
atau Januari 1939 di-buka tingkatan Tahdiriyah, Ibtidaiyah ,dan Madrasah Tsanawiyah.
Pesantren tesebut di beri nama Madrasah Arabiyah Islamiyah (MAI) Mangkoso. Dalam
perkembangan-nya MAI membuka berbagai cabang daerah misalnya, di Pangkep,
Soppeng, Wajo, Sidrap, Majene, dan berbagai daerah lainnya.
Tahun 1947, berdasar-kan pertemuan Alim-ulama/kadhi se-Sulawesi-Selatan serta
guru-guru MAI. tanggal 16 Rabiul Awal 1366 atau 7 Pebruari, nama nama Madrasah
Arabiyah Islamiyah MAI Mangkoso dan cabang-cabangnya diubah menjadi (Darud
da'wah wal-irsyad) DDI, sebagai organisasi da'wah dan sosial kemasyarakatan yang
berpusat di-Mangkoso. Dua tahun kamudian atas permintaan arung mallusetasi yang
memintanya menjadi Kadhi Pare-pare, Anregurutta H. Abdurrahman Ambo Dalle,
pindah di Pare-pare dan menunjuk (Anregurutta H. Muhammad Amberi Said.) sebagai
penggantinya memimpin pesantren DDI mangkoso.
Tanggal 1 Muharram 1369 H. Anregurutta H. Abdurrahman Ambo Dalle selaku
ketua umum DDI memindahkan pengurus pusat DDI dari Mangkoso-ke Pare-pare
sementara Pondok Pesantren DDI Mangkoso di beri cabang status otonomi dengan
kewenangan penuh mengatur dan mengelola pesantren, namun secara organisasi tetap
berada di bawah struktur PP-DDI. Sejak itu DDI berkembang pesat dan mengelola
puluhan pesantren ratusan madrasah yang tersebar berbagai Propinsi, khususnya di
wilayah Indonesia Timur.
Atas kesepakatan para tokoh pendiri DDI, tanggal 17 Ramadhan 1424 H. di
tambahkan namanya Anregurutta H.Abdurrahman Ambo Dalle di belakang nama DDI,
sehingga menjadi nama (DDI Abdurrahman Ambo Dalle). (DDI-AD) penambahan nama
tersebut, selain untuk mengenang dan mengabadikan nama (Anregurutta H.
Abdurrahman Ambo Dalle) sebagai pendiri utama, juga di maksudkan untuk
melestarikan nilai/budaya serta dasar perjuangan beliau dalam membangun dan
mengembangkan DDI hingga menjadi organisasi islam terbesar di-indonesia timur.
Dalam perkembangannya, pesantren DDI Mangkoso memisahkan santri dang
santriwati. Khusus santri pada tahun 1987 dipindahkan ke Kampus II Tonrongnge yang
berada sebelah utara kampus utama. Sementara santriwati di salah satu bukit yang berada
di sebelah Barat.
2. Pesantren Ummul Mukminin
Ide pendirian sebuah pesantren Puteri dilontarkan dalam sebuah rapat
Pimpinan Wilayah Sulawesi Selatan tanggal 8 Maret 1981 oleh ibu Dra. Hj. Ramlah Aziez
yang ketika itu selaku ketua Pimpinan Wilayah Aisyiyah Sulawesi Selatan, dimana seluruh
peserta rapat menyambutnya dengan baik. Kegiatan tahap pertama dimulai dengan
membentuk panitia pembelian tanah yang diketuai oleh Dra. Hj. Ramlah Aziez sendiri
dan Alhamdulillah berkat rahmat Allah Rabbul Alamin, Pimpinan Wilayah Aisyiyah
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Sulawesi Selatan berhasil mendapatkan sebidang tanah wakaf dari Almarhumah Ibu Hj.
Athirah Kalla, seluas 2 Ha dikelurahan Sudiang Kecamatan Biringkanaya. Penyerahan
tanah secara resmi dilakukan dihadapan peserta rapat kerja Wilayah ‘Aisyiyah Sul-Sel
yang dihadiri oleh Pimpinan Daerah ‘Aisyiyah se-Sulawesi Selatan pada tanggal 1
Dzulqaiddah 1401 H bertepatan dengan 30 Agustus 1981 di Ujung Pandang
Namun dalam perjalanan selanjutnya, Bapak Drs. H.M. Yusuf Kalla, selaku
ahli waris Almarhumah Hj. Athirah Kalla memandang lokasi di kelurahan Sudiang itu
tidak strategis, karena berdekatan dengan bandara Hasanuddin, maka tanah tersebut
dipertukarkan dengan tanah yang berlokasi di kelurahan Bulurokeng kecamatan
Biringkanaya yang luasnya kira-kira 2 hektar
Acara pertukaran tanah wakaf ini dilaksanakan pada tanggal, 1 Muharram
1404 H bertepatan dengan tanggal 8 Oktober 1983, pihak ahli waris diwakili oleh Bapak
Drs. H.Muh.Yusuf Kalla sedangkan pihak Pimpinan Wilayah Sulawesi Selatan diwakili
oleh ibu Hj.St. Musyawarah Musa,SH,MS, yang juga sebagai ketua Pimpinan
Wilayah pada saat itu. Acara tersebut disaksikan oleh para anggota Pimpinan Wilayah
‘Aisyiyah Sul-Sel, para ahli waris almarhumah Hj. Athirah Kalla, Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah, Camat Biringkanaya dan sejumlah undangan.
Berkat kerja keras dari panitia maka pada tahun 1984 diatas tanah wakaf ini
dimulailah pembangunan sebuah Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Aisyiyah
Wilayah Sulawesi Selatan . Dan Alhamdulillah pada tahun 1987 Pondok Pesantren ini
mulai menerima santri baru yang pada saat itu berjumlah 17 orang.
Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin sejak dibukanya hingga sekarang
ini telah berjumlah 1112 orang. Dan telah dipimpin oleh tiga orang direktur. Pada awal
berdirinya pondok ini dipimpin oleh Ibu Dra. Hj. Ramlah Aziez sebagai direktur pertama
hingga wafatnya tahun 1988, kemudian dilanjutkan oleh Al-Ustadz KH. Abdul Malik
Ibrahim sebagai direktur kedua hingga wafatnya, 31 Mei 2001. Dan selanjutnya dipimpin
oleh Drs. K.H. Jalaluddin Sanusi sebagai direktur yang ketiga hingga sekarang
b. Hasil Penelitian
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek kesetaraan gender menjadi
perhatian khusus di kedua pesantren yang menjadi obuek penelitian.
1) Pesantren DDI Mangkoso
Pesantren DDI Mangkoso merupakan salah satu pesantren yang memisahkan
antara laki-laki dan perempuan. Asrama laki-laki berada di Tongronge sementara asrama
perempuan berada tidak jauh dari pusat lokasi pesantren yang lama.
Setelah dilakukan penelitian yang dibatasi pada asrama perempuan saja, maka
didapatkan hasil bahwa di pesantren yang membina perempuan hamper memiliki
kegiatan yang sama dengan yang dilkasanakan di asrama laki-laki.
Adapun kegiatan pembinaan karakter yang dilakukan di pesantren DDI
Mangkoso, khususnya pesantren perempuan adalah sebagai berikut :
1.Pelaksanaan salat berjamaah 5 waktu di mesjid/mushalla yang bersifat wajib.
Hal ini dilakukan agar santri terbiasa melakukan salat jamaah meskipun awlanya sebuah
paksaan.
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2.Pengajian setelah salat subuh dilaksanakan secara rutin. Kegiatan ini bersifat
wajib, hal itu dilakukan agar wawasan santri di luar ilmu-ilmu di sekolah formal lebih
mendalam. Di samping itu agar santri tidak melanjutkan tidurnya seusai melaksanakn
salat subuh.
3.Pengajian setelah salat maghrib dengan menggunakan kitab kuning yang
biasanya kitab yang berkaitan dengan tauhid, hadis dan fikih,
4.Kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler seperti organisasi-organisasi sekolah juga
diadakan dan diaktifkan untuk membangun kepekaan sosial di dalam diri santri dan
sekaligus mengolah/mengasah kemanpuan individu setiap santri.
Selanjutnya, dari observasi yang diperoleh tentang gambaran kesetaraan laki-laki
dan perempuan di pesantren DDI Mangkoso bahwa DDI mangkoso adalah salah satu
pesantren yang memisahkan seluruh kegiatan antara santri dan santriwati mulai dari
asrama, kegiatan salat, olah raga, pengajian, belajar di sekolah dan sebagainya. Satu-
satunya kegiatan yang menyatukan/melibatkan keduanya adalah pada saat penammatan
santri di akhir tahun ajaran dan itupun dilaksanakan sekali selama setahun.
Dari hasil penelitian atau observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa
mayoritas penghuni yang meliputi kiai, ustatdz dan santriwati memiliki pemahaman
gender yang cukup baik. Adapun pandangan santriwati tentang persepi gender itu
merupakan suatu kodrat antara laki-laki dan perempuan, sedangkan dalam
ketidaksetaraan terdapat kegiatan estra yang ada di pesantren antara laki-laki dan
perempuan itu sama dan dalam kegiatan yang ada di pesatren itu tidak menbedakan
antara laki-laki dan perempuan
Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa tidak ada perlakuan khusus yang
didapatkan salah satu jenis kelamin di pesantren DDI Mangkoso tersebut. Beberapa
waktu sebelumnya ditemukan bahwa pengajaran dan pembinaan di pondok pesantren ini
didominasi oleh laki-laki, namun saat ini pengajar dari jenis perempuan juga sudah mulai
melibatkan diri.
2) Pondok Pesantren Ummul mukminin
Pondok Pesantren Ummul mukminin adalah lembaga yang menyelengarakan
system pendidikan yang secara khusus membina santriwati. Dalam melaksanakan
kegiatan pembinaan karakternya, pesantren Ummul Mukminin melakukan beberapa hal
antara lain:
1. Menanamkan pribadi yang disiplin melaui kegiatan yang sangat padat dan
pelanggaran peratuan sedapat mungkin diupayakan untuk mendapat sanksi di
tempat seperti hukuman denda dan lain-lain. Misalnya bagi yang terlambat
masuk sekolah dihukum dengan cara berlari mengelilingi lapangan sekolah.
2. Membentuk kemandirian santri dengan jalan memberi izin hanya sekali
sebulan.dan membatasi waktu membesuk bagi orang tua santri.
3. Menyediakan fasilitas-fasilitas untuk mengembangkan minat dan bakat santri
berupa grup marchin band, paduan suara, tapak suci, hizbul wathan,
menjahit, tata boga dan komunitas belajar.
Dalam hal pembinaan antara laki-laki dan perempuan pondok pesantren ummul
mukminin memisahkan laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini pesantren Ummul
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Mukminin yang merupakan institusi di bawah naungan oragnisasi Aisyiah
(Muhammadiyah) Sulawesi Selatan hanya dihuni oleh santriwati, sementara santri berada
di pesantren Darul Arqam Gombara. Namun demikian, meskipun dihuni oleh
santriwati, tetapi tenaga pengajar dan pembina tetap juga berasal dari jenis laki-laki dan
tidak ada pembatasan antara laki-laki dan perempuan.
Untuk mencapai tujuan pembinaan karakter, maka salah satu bentuknya adalah
dengan menyeleksi secara ketat pembina asrama yaitu mereka yang memiliki pengalaman
dalam membina dan memiliki ilmu parenting. Hal ini dimaksudkan agar dalam
pembinaan tidak menimbulkan konplik antara pihak santriwati dengan pihak pesantren.
Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan, pondok pesantren juga tetap
memperkenankan kegiatan sebagaimana yang dilakukan layaknya sebagai sebuah lembaga
pendidikan tanpa membatasinya. Namun demikian, beberapa kegiatan yang secara
kodrati hanya khusus dilakukan oleh laki-laki seperti sepak bola tentu saja tidak
diperkenankan. Tetapi kegiatan-kegiatan pembinaan dan peningkatan kemampuan
santriwati sangat diperhatikan seperti tapak suci dan marching band yang bertujuan
untuk mengasah kemanpuan santriwati.
D. Penutup
Jender dapat dirumuskan sebagai suatu konsep yang mengacu pada peran-peran
dan tanggung)awab laki-laki dan perempuan sebagai hasil konstruksi sosial yang dapat
diubah sesuai dengan perubahan zaman. Jender adalah sifat dan peran laki-laki dan
perempuan yang dibentuk oleh pandangan dan budaya yang berkembang dalam
masyarakat. Sebagai contoh; laki- laki umumnya mempunyai sifat kuat, berani, agresif,
pemimpin, pintar, maskulin. Sedangkan perempuan umumnya mempunyai sifat yang
lemah lembuat, cengeng, rajin, penurut, pemalu, feminin. Sifat dan peran tersebut dapat
dipertukarkan antara satu dengan lainnya, tergantung dari situasi dan kondisi yang
dialami oleh kedua jenis insan tersebut.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perlakuan khusus yang
didapatkan salah satu jenis kelamin di pesantren DDI Mangkoso tersebut. Beberapa
waktu sebelumnya ditemukan bahwa pengajaran dan pembinaan di pondok pesantren ini
didominasi oleh laki-laki, namun saat ini pengajar dari jenis perempuan juga sudah mulai
melibatkan diri. Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan, kedua pondok pesantren juga
tetap memperkenankan kegiatan sebagaimana yang dilakukan layaknya sebagai sebuah
lembaga pendidikan tanpa membatasinya. Namun demikian, beberapa kegiatan yang
secara kodrati hanya khusus dilakukan oleh laki-laki seperti sepak bola tentu saja tidak
diperkenankan. Tetapi kegiatan-kegiatan pembinaan dan peningkatan kemampuan
santriwati sangat diperhatikan seperti tapak suci dan marching band yang bertujuan
untuk mengasah kemanpuan santriwati.
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